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PERKEMBANGAN SURAT KABAR RETNODHOEMILAH PADA MASA 
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11406241014 
 
ABSTRAK 
 Retnodhoemilah merupakan salah satu surat kabar daerah Yogyakarta 
dengan bahasa Melayu dan bahasa Jawa yang turut memberikan kontribusi pada 
masa pergerakan nasional. Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk: (1) 
mengetahui latar belakang berdiri dan perkembangan surat kabar Retnodhoemilah 
(1895-1900), (2) mengetahui perkembangan surat kabar Retnodhoemilah di bawah 
kepemimpinan Wahidin Soedirohoesodo (1901-1906), (3) mengetahui isi berita 
dan gagasan pendidikan yang dimuat dalam surat kabar Retnodhoemilah pada 
masa pergerakan nasional (1901-1906). 
 Metode yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah metode 
penelitian sejarah Kuntowijoyo yang terdiri dari 5 langkah, yaitu: (1) pemilihan 
topik, merupakan langkah awal tahapan penelitian berupa menentukan masalah 
atau peristiwa yang akan dikaji, (2) heuristik, merupakan tahapan peneliti dalam 
mengumpulkan sumber, (3) kritik sumber, merupakan tahapan untuk menyaring 
secara kristis sumber sejarah yang telah didapatkan, (4) interpretasi, yaitu 
penafsiran fakta-fakta sejarah menjadi satu kesatuan dan menurut kaidah yang 
sudah ditentukan, (5) historiografi, yaitu tahap akhir peneliti dalam menyajikan 
semua fakta dalam tulisan sejarah. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Kondisi politik yang terjadi 
pada akhir abad ke-19 memberikan pengaruh pada berdirimya surat kabar 
Retnodhoemilah. Retnodhoemilah berdiri  di Yogyakarta pada tahun 1895 oleh 
F.L Winter dan kemudian digantikan dan dikembangkan oleh Tjan Tjiook San 
pada tahun 1900, (2) Retnodhoemilah mengalami perubahan semenjak 
kepemimpinan berada di bawah pimpinan Wahidin Soedirohoesodo pada tahun 
1901-1906. Perkembangan Retnodhoemilah terlihat dengan muatan berita yang 
lebih aktif baik dari dalam ataupun luar negeri. Selain itu tersajikan pula berita 
utama pendidikan serta politik redaksi yang menunjukkan sikap kooperatif kepada 
pemerintah kolonial. (3) berita-berita pendidikan Retnodhoemilah memuat 
mengenai berbagai perkembangan pendidikan pribumi serta perkembangan 
kondisi guru dan pengajarannya. Selain itu, berita-berita pendidikan yang termuat 
dalam Retnodhoemilah juga memuat gagasan-gagasan pendidikan yang 
mengandung nilai kebudayaan dan emansipasi perempuan. 
 
 
Kata Kunci: Retnodhoemilah, Wahidin Soedirohoesodo, Pergerakan Nasional, Surat 
Kabar  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Hak Asasi Manusia (HAM) merupakan hak-hak yang berasal dari harkat 
dan martabat yang melekat pada manusia. Hak ini sangat mendasar atau asasi 
(fundamental) sifatnya, yang mutlak diperlukan agar manusia dapat berkembang 
sesuai dengan bakat, cita-cita, serta martabatnya. Hak ini juga dianggap universal, 
artinya dimiliki semua manusia tanpa perbedaan berdasarkan bangsa, ras, agama, 
atau gender.
1
 
Berdasarkan konvensi Internasional mengenai HAM, salah satu hak dasar 
rakyat yang harus dijamin adalah kemerdekaan menyampaikan pikiran, baik 
secara lisan maupun tulisan. Indonesia merupakan salah satu negara yang ikut 
meratifikasi masalah HAM yang diselenggarakan oleh PBB. Salah satu ratifikasi 
mengenai HAM di Indonesia tercermin dalam UU No. 9 tahun 1998, yaitu 
mengenai hak mengemukakan pendapat.
2
 Indonesia, sebagai negara demokrasi 
                                                 
 
1
 Miriam Budiardjo, Dasar-dasar Ilmu Politik. (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama, 2008), hlm. 212.  
 
 
2
 UU No. 9 tahun 1998 merupakan dasar hukum tentang kemerdekaan 
menyampaikan pendapat yang dijamin dalam pasal 28 UUD 1945 yang berbunyi 
“kemerdekaan brserikat dan brkumpul, mengeluarkan pikiran dengan lisan dan tulisan 
dan sebagainya ditetapkan dengan undang-undang, “Kemerdekaan menyampaikan 
pendapat tersebut sejalan dengan pasal 19 Deklarasi Universal Hak-hak Manusia yang 
berbunyi: “Setiap orang berhak atas kebebasan mempunyai dan mengeluarkan pendapat 
dengan tidak mendapat gangguan dan untuk mencari, menerima, dan menyampaikan 
keterangan dan pendapat dengan cara apapun juga dan dengan tidak memandang batas-
batas.” Perwujudan kehendak warga negara secara bebas dalam menyampaikan pikiran 
secara lisan, tulisan, dan sebagainyatetap harus dipeliharaagar seluruh tatanan sosial 
kelembagaan, terbebas dari penyimpangan atau pelanggan hukum yang bertentangan 
dengan maksud, tujuan, arah, dari proses keterbukaan dalam pembentukan dan penegakan 
hukum sehingga tidak menciptakan disintegrasisosial. Lihat www.bphn.go.id tentang 
Undang-Undang No. 9 Tahun 1998, diakses pada Rabu, 27 Mei 2015, pukul 11:10. 
2 
 
dan menjunjung tinggi HAM,  tentunya mengikutsertakan partisipasi rakyat dalam 
pemerintahan serta menjamin terpenuhinya hak dasar rakyat dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Salah satu wujud dari partisipasi rakyat dalam 
pemerintahan adalah melalui pers.
3
 Artinya bahwa pers adalah salah satu wahana 
dalam mengemukakan pendapat yang ketentuannya diatur oleh UU. 
Sebagai unsur penting dalam keberlangsungan suatu pemerintahan, pers 
mempunyai 3 fungsi khusus yaitu sebagai alat penerangan, alat perubahan, dan 
alat pengontrol.
4
 Peranan pers sebagai alat penerangan, yaitu jika pemerintahan 
atau suatu golongan yang kuat didalam masyarakat bisa mempunyai pers sebagai 
media penyalur aspirasi masyarakat.
5
 Pers sebagai alat perubahan dapat berperan 
sebagai alat mobilisasi elit politik atau sosial yang dapat menggerakkan 
pembacanya menuju perubahan yang lebih baik. Pers juga berperan sebagai alat 
pengontrol, baik pengontrol pemerintah, ataupun terhadap masyarakat dari 
berbagai lapisan, baik dari kaum intelektual maupun rakyat biasa, dan pengontrol 
bagi pers sendiri.
6
 
                                                 
 
3
 Pers adalah lembaga kemasyarakatan alat revolusi yang mempunyai karya 
sebagai salah satu media komunikasi massa yang bersifat umum berupa penerbitan yang 
teratur waktu terbitnya diperlengkap atau tidak diperlengkapi dengan alat-alat milik 
sendiri berupa percetakan, alat-alat foto, klise, mesin-mesin stensil atau alat-alat teknik 
lainnya. Lihat Djoko Prakoso, Perkembangan Delik Pers di Indonesia. (Yogyakarta: 
Liberty, 1988),  hlm. 6. 
 
4
 PWI cab Bandung, Peranan  dan Sumbangan Pers dalam Pembangunan 
Nasional. (Bandung: Penerbit Binacipta, 1997), hlm. 15.  
 
5
 Ibid, hlm. 16. 
 
6
 Ibid, hlm. 17. 
 
3 
 
Awal perkembangan pers di Indonesia ditentukan oleh keadaan sosial 
ekonomi masyarakat, kebudayaan, dan politik.
7
 Sejarah pers di Indonesia tidak 
terlepas dari sejarah politik Indonesia. Sebagai media penyalur aspirasi masyrakat 
pers turut merekam jejak politik sejarah di Indonesia. Melalui pers terekam 
berbagai peristiwa sejarah yang mewakili setiap zaman. Berdasarkan 
penggolongannya, pers di Indonesia terbagi menjadi 3 golongan, yaitu pers 
kolonial, pers Cina, dan pers nasional.
8
 
Pers kolonial adalah pers yang diusahakan oleh orang-orang Belanda di 
Indonesia pada masa kolonial/penjajahan. Pers kolonial meliputi surat kabar 
berbahasa Belanda, bahasa daerah atau Indonesia yang bertujuan membela 
kepentingan kaum kolonialis Belanda. Sejarah pers kolonial dimulai sejak zaman 
VOC, pers kolonial pertama kali diperkenalkan dan dimiliki oleh bangsa Eropa, 
berbahasa Belanda dan berisi tentang kehidupan orang-orang Eropa. 
Pada mulanya, pers kolonial terbit sebagai bagian usaha orang-orang 
Belanda yang menjadi pembawa kepentingan pemerintah Hindia Belanda. 
Pemerintah Hindia Belanda sejak awal, mengatur berita-berita yang tidak 
berbahaya bagi pemerintah sendiri. Sampai akhir abad ke-19, semua surat kabar 
menganut garis resmi pemerintah. Setiap surat kabar harus disensor dulu sebelum 
diterbitkan.   Pemerintah sendiri harus menyetujui isinya terlebih dahulu sehingga 
terdapat pers resmi dan pers tidak resmi yang tidak dicampuri oleh pemerintah.
9
 
                                                 
7
 Adurrachman Surjomihardjo, Kota Yogyakarta Tempoe Doeloe: Sejarah Sosial 
1880-1930.  (Jakarta: Komunitas Bambu Jakarta: Penerbit Buku, 2008), hlm. 175.  
 
8
  Ibid. 
 
9
 Ibid, hlm. 176. 
4 
 
Golongan pers yang kedua yaitu pers cina. Pers Cina adalah pers yang 
diusahakan oleh orang-orang Cina di Indonesia. Pers Cina meliputi koran-koran, 
majalah dalam bahasa Cina, Indonesia atau Belanda yang diterbitkan oleh 
golongan penduduk keturunan Cina.  Pers Cina diusahakan dan dimiliki oleh 
peranakan Cina dan terutama untuk konsumsi peranakan Cina.
10
 Sejarah pers Cina 
di Indonesia umumnya dan  pers Cina khususnya, masih belum mendapat 
perhatian dari masyarakat sebagai pembaca. Hanya ada beberapa karangan yang 
ditulis oleh tokoh-tokoh pers peranakan Cina, antara lain karangan-karangan 
Kwee Kek Beng, Liem Thian Joe, Tio Ie Soei, dan Nio Joe Lan.
11
   
Pers Nasional adalah pers yang diusahakan oleh orang-orang Indonesia 
terutama kalangan pergerakan dan diperuntukkan bagi orang Indonesia. Pers ini 
bertujuan memperjuangkan hak-hak bangsa Indonesia di masa penjajahan. 
Kedudukan pers dalam sejarah Indonesia, mempunyai peranan yang penting, 
bahkan dapat dikatakan bahwa sejarah perkembangan pers adalah bagian dari 
sejarah pergerakan kebangsaan. Sejarah pers senantiasa berjalan seiring dengan 
semangat perjuangan bangsa.
12
 Pers merupakan alat perjuangan bangsa, yang 
mempunyai peran besar dalam perjuangan kemerdekaan nasional. Pers sebagai 
media komunikasi harus benar-benar bermanfaat bagi seluruh lapisan masyarakat 
                                                 
 
10
 Tim Penulis, Beberapa Segi Perkembangan Sejarah Pers di Indonesia. 
(Jakarta: Kompas, 2002), hlm. 41. 
  
 
11
 Ibid, hlm. 44 
 
12
 I. Taufik, Sejarah dan Perkembangan Pers Indonesia. (Jakarta: Trinity Press, 
1977), hlm.14. 
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karena pers nasional turut berjuang seiring dengan jatuh bangunnya pergerakan 
nasional.
13
 
Munculnya pers nasional bermula dari perkembangan sejarah pers di 
Hindia Belanda sampai akhir abad ke 19. Suratkabar pertama kali diperkenalkan 
pada pertengahan abad ke-18 oleh orang-orang Belanda. Awalnya penguasa 
kolonial mengekang pertumbuhan pers, meskipun penerbitnya terdiri dari orang-
orang Belanda sendiri, namun pada tahun 1854 merupakan tahun kemenangan 
bagi kaum liberal  di Belanda,  yang kemudian berimbas terhadap kelonggaran 
masyarakat khususnya kegiatan pers di Hindia Belanda.
14
 
Pada awal abad 20 posisi kaum liberal dikuasai oleh kelompok sayap 
kanan. Golongan ini dipelopori oleh Partai Kristen Belanda yang mengusung 
paham reformis. Golongan ini yang kemudian mengusulkan program politik etis. 
Politik etis ini yang mendorong kemajuan bangsa pribumi Hindia Belanda. Usaha 
memajukan bangsa pribumi kemudian ditempuh melalui berbagai cara, salah 
satunya dengan menggunakan pers. 
Abad ke 20 merupakan sebuah awal pencerahan bagi perkembangan 
pergerakan yang ditandai dengan munculnya berbagai surat kabar yang menjadi 
salah satu ujung tombak komunikasi antara masyarakat. Hal ini menimbulkan 
dinamika pers dalam batas persuratkabaran di Indonesia semakin meningkat. 
Tidak sedikit pribumi Indonesia yang terlibat dalam kegiatan tersebut. Seiring 
dengan perubahan dalam masyarakat sejak kebangkitan nasionalisme, maka pers 
                                                 
13
 Ibid, hlm. 17. 
 
 
14
 Tribuana Said, Sejarah Pers Nasional dan Pembangunan Pers Pancasila.  
(Jakarta: CV. Haji Masagung, 1988), hlm. 15. 
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sebagai medium komunikasi juga mewarnai perjuangan pergerakan untuk 
mencapai Indonesia merdeka. Pers khususnya surat kabar mempunyai peran 
penting menumbuhkan rasa nasionalisme dan patriotisme.dalam perjuangan 
kemerdekaan Indonesia.
15
  
Kelahiran pers nasional, yaitu pers yang dikelola, dimodali, dan dimiliki 
oleh orang Indonesia sendiri yang sebenarnya tidak bisa dilepaskan dari pengaruh 
perkembangan pers yang dikelola oleh orang Belanda, Cina, dan Indonesia. Pada 
akhir abad 19 dan awal abad 20, orang-orang Belanda dan Cina telah menerbitkan 
dan memanfaatkan pers sebagai media efektif untuk membela kepentingan politik 
dan sosial mereka. Keadaan seperti ini kemudian disadari juga oleh golongan elite 
modern Indonesia untuk menerbitkan pers sebagai media untuk mensosialisasikan 
gagasan, cita-cita, dan kepentingan politik mereka, terutama dalam memajukan 
penduduk bumiputera di Indonesia.
16
 
Pers nasional dibuat oleh orang-orang pribumi yang aktif di dalam 
pergerakan nasional atau kaum perintis kemerdekaan. Selain bergerak melalui 
organisasi yang didirikan, tokoh-tokoh pergerakan menjadikan pers sebagai alat 
propaganda pergerakan bagi semua golongan. Tokoh-tokoh pergerakan nasional 
seperti Dr. Wahidin Soedirohoesodo, HOS. Cokroaminoto, Dr. Soetomo, K.H. 
                                                 
15
 Syamsul Basri, Pers dan Wartawan Sebagai Pembangkit Kesadaran Bangsa 
Melawan Penjajah dalam Oka Kusumayudha (Penyunting) Pemasyarakatan Pers 
Nasional Sebagai Pers Pancasila. (Jakarta: Deppen RI, 1987), hlm. 28. 
 
16
 Tim Penulis, Surat kabar Indonesia  Pada Tiga Zaman. (Tanpa Kota Penerbit: 
Proyek Pusat Publikasi Pemerintah Departemen Penerangan Republik Indonesia, 1978), 
hlm. 55. 
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Dewantara, RM. Djokomono atau Tirtiadisuryo,
17
 dan yang lainnya, merupakan 
pejuang pergerakan sekaligus  jurnalis-jurnalis ulung dan melalui tulisannya 
berperan besar dalam membangkitkan kesadaran nasionalisme. 
18
    
Pada masa pergerakan nasional surat kabar senantiasa berdampingan 
dengan gerakan kebangkitan nasional,
19
 atau bahkan merupakan bagian dari 
gerakan kebangsaan itu sendiri. Pergerakan dan pers pribumi dapat diibaratkan 
sebagai kembar siam, dua bidang kegiatan bangsa Indonesia yang hidup 
berdampingan secara simbotik, ada saling ketergantungan secara organik,yang 
sulit terpisahkan.
20
 Keduanya berdampingan dan bersimbiosis untuk merekam 
jejak pergerakan bangsa melalui sebuah karya. 
Perkembangan surat kabar yang semula dibiayai penerbitannya oleh 
modal Belanda, pada kesempatan-kesempatan yang baik dialihkan oleh bangsa 
Indonesia sendiri baik dalam bidang redaksionalnya maupun bidang 
penerbitannya.
21
 Salah satu surat kabar berbahasa melayu atau berbahasa daerah 
                                                 
 
17
Tokoh-tokoh seperti Wahidin Soedirohoesodo, H.O.S Cokroaminoto, Dr. 
Soetomo, K.H Dewantara, RM. Djokomono, atau Tirtoadisuryo merupakan tokoh 
pergerakan yang berkontribusi memajukan serta menggerakkan semangat penduduk bumi 
putera dengan berbagai sarana, salah satunya pers. Tokoh-tokoh pergerakan tersebut 
merupakan pemimpin redaksi beberapa surat kabar, yang melalui tulisannya, berusaha 
memberikan informasi serta motivasi kepada penduduk bumiputera untuk maju dan turut 
berkontribusi dalam pergerakan. Tim Penulis, Surat kabar Indonesia  Pada Tiga Zaman, 
Ibid, hlm. 33. 
 
18
 F. Rachmadi, Perbandingan Sistem Pers, Analisa Deskriptif Sistem Pers di 
Berbagai Negara. (Jakarta: Gramedia, 1980), hlm. 184. 
 
19
 Tim Penulis, Garis Besar Perkembangan Pers Indonesia. (Jakarta: Serikat 
Penerbit Suratkabar, 1971), hlm. 81.  
 
20
 Sartono Kartodirdjo, Pengantar Sejarah Indonesia Baru: Sejarah Pergerakan 
Nasional.  (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1993). hlm. 116. 
 
21
 Tim Penulis S.P.S. loc.cit. 
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yaitu Retnodhoemilah
22
 yang mempunyai arti Ratna Kemilau,
23
 merupakan salah 
satu surat kabar di daerah Yogyakarta yang turut berkontribusi dalam pergerakan 
nasional.
24
 Retnodhoemilah adalah salah satu surat kabar masa pergerakan 
nasional yang terbit tiga kali seminggu dalam bahasa  Melayu, di bawah pimpinan 
orang Belanda
25
, yaitu F.L Winter.  
Retnodhoemilah didirikan oleh FL. Winter pada tahun 1895 di 
Yogyakarta. Terjadi berbagai dinamika dalam perkembangan Retnodhoemilah, 
salah satunya dinamika pergantian redaktur dalam beberapa tahun yang 
berpengaruh pula terhadap kondisi redaksional Retnodhoemilah. Retnodhoemilah 
di bawah pimpinan FL. Winter tidak berlangsung lama, karena pada tahun 1900 
orang Cina bernama Tjan Tjiook San mengganti FL. Winter sebagai pimpinan 
                                                 
 
22
 Retnodhoemilah merupakan salah satu nama suratkabar yang turut 
berkontribusi besar dalam mempropagandakan perkembangan pendidikan serta 
kebangkitan priyayi pada masa pergerakan nasional. Nama Retnodhoemilah terinspirasi 
dari nama seorang purti Madiun, yaitu Retnodhoemilah. Putri Madiun ini merupakan istri 
dari Adipati Madiun yang mempunyai jiwa ksatria dan keberanian yang luar biasa. Sifat 
ksatria serta keberaniannya tersebut yang mengilhati penamanan surat kabar 
Retnodhoemilah. Secara bahasa pula, Retnodhoemilah mempunyai arti penerangan atau 
cahaya yang akan selalu bersinar. Lihat Dwijo, “Dokter Wahidin Soedirohoesodo dan Dr. 
Radjiman Wedyodiningrat”, Mekar Sari,edisi 6-15 Mei 1968, Tahun XII.  
 
23
 Ratna Kemilau merupakan arti kata dari Retnodhoemilah. Ratna diambil dari 
dari kata Retno yang artinya bulan, dan dhoemilah atau dilah yang artinya cahaya. Lihat 
Tashadi, Dr. Wahidin Soedirohoesodo. (Jakarta: Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, Proyek Inventarisasi dan 
Dokumentasi Sejarah Nasional, 1983), hlm. 55.   
 
 
24
 Parakitri T. Simbolon, Menjadi Indonesia. (Jakarta:Kompas, 2007), hlm. 248. 
 
25
 Pemimpin redaksi majalah ini pada saat hari-hari pertamanya adalah F.L 
Winter. Ia menulis banyak buku tentang sastra Jawa. Walaupun hidupnya sendiri agak 
kabur, namanya menunjukkan kemungkinan ia seorang Belanda atau Indo-Eropa, tetapi 
jelas bukan Jawa. Agen-agen majalah ini, yaitu Gan Le Han di Surakarta dan Tjioe Tik 
Tjihing di Yogyakarta, terdengar seperti nama-nama Cina; juga piñata-usaha, K.R. 
Sausele, bukan nama Jawa. Lihat Retnodhoemilah 1895. Thn. 1. No. 1. 
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redaktur. Perkembangan Retnodhoemilah di bawah kepemimpinn Tjiook San pun 
juga hanya bertahan  5 bulan, dan kemudian hadir priyayi Jawa yaitu Wahidin 
Soedirohoesodo yang bergabung menjadi tim redaksi Retnodhoemilah.  Hadirnya 
Wahidin Soedirohoesodo memberikan perubahan yang berbeda dalam muatan 
berita yang disajikan,  
Retnodhoemilah salah satu surat kabar yang berperan besar dalam 
pergerakan kemerdekaan Indonesia. Berita-berita yang disajikan mayoritas 
memuat tentang berita pendidikan bagi pribumi. Melalui berita ini, pribumi-
pribumi dapat mendapatkan informasi tentang pendidikan yang secara tidak 
langsung dapat mengubah pola pikir pribumi menjadi lebih maju. Posisi yang 
demikian membuat penulis tertarik untuk mengangkat tema penelitian.  
Penulis memilih judul Perkembangan Surat Kabar Retnodhoemilah 
Pada Masa Kepemimpinan Wahidin Soedirohoesodo (1901-1906), karena 
Retnodhoemilah merupakan surat kabar yang memiliki pengaruh dalam 
kemunculan pers nasional dan memberi andil pada pergerakan nasional. Muatan 
berita yang disajikan Retnodhoemilah pada masa kepemimpinan Wahidin 
Soedirohoesodo banyak menekankan pada berita pendidikan. Hal ini menjadikan 
Retnodhoemilah sebagai media informasi serta media penanaman nilai-nilai 
pendidikan bagi pribumi. Tahun 1901-1906 dipilih sebagai periodisasi waktu 
penelitian ini dikarenakan pada tahun 1901-1906, redaktur Retnodhoemilah 
berada di bawah pimpinan Wahidin Sudirohudoso. Pada masa kepemimpinan 
Wahidin inilah Retnodhoemilah mengalami perubahan rubrikasi yaitu adanya 
rubrikasi pendidikan yang memberi pengaruh pada masa pergerakan nasional.  
10 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana latar belakang berdiri dan perkembangan surat kabar Retnodhoemilah 
(1895-1900)  ? 
2. Bagaimana perkembangan surat kabar Retnodhoemilah di bawah 
kepemimpinan Wahidin Soedirohoesodo (1901-1906) ?  
3. Bagaimana berita-berita dan gagasan pendidikan yang dimuat dalam surat 
kabar Retnodhoemilah (1901-1906) ? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian merupakan suatu kajian yang dilakukan guna menemukan dan 
mencari fakta suatu pengetahuan dengan menerapkan metode-metode ilmiah. 
Penulisan in dilakukan untuk mencapai tujuan-tujuan sebagai berikut: 
1. Tujuan Umum 
a. Mengembangkan kemampuan berfikir secara ilmiah dalam menganalisa 
setiap peristiwa sejarah dalam penulisan karya sejarah 
b. Menerapkan teori dan metodologi sejarah dalam mengkaji penulisan 
sejarah. 
c. Memberikan pemahaman bahwa perjuangan melawan penjajahan dapat 
dilakukan dengan berbagai macam cara, salah satunya adalah melalui 
perjuangan pena, dalam hal ini lembaga pers. 
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2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui latar belakang berdiri dan perkembangan surat kabar 
Retnodhoemilah (1895-1900). 
b. Mengetahui perkembangan surat kabar Retnodhoemilah di bawah 
kepemimpinan Wahidin Soedirohoesodo (1901-1906). 
c. Mengetahui berita-berita dan gagasan pendidikan yang dimuat dalam 
surat kabar Retnodhoemilah (1901-1906). 
D. Manfaat Penulisan 
1. Bagi Pembaca 
a. Memperoleh gambaran tentang sejarah latar belakang berdirinya surat 
kabar Retnodhoemilah. 
b. Menilai secara kritis tentang perkembangan surat kabar Retnodhoemilah 
pada masa pergerakan nasional. 
c. Mengetahui dan memperluas khasanah serta wawasan pembaca tentang 
berita-berita pendidikan  surat kabar Retnodhoemilah pada masa 
pergerakan nasional (1901-1906).  
2. Bagi Penulis 
a. Menambah pengetahuan tentang sejarah Retnodhoemilah dari latar 
belakang berdiri hingga perkembangan serta peranannya dalam 
pergerakan nasional. 
b. Memacu untuk bisa berkarya dalam bidang tulis-menulis dengan 
mencoba mendekripsikan kehidupan pers pada masa pergerakan 
nasional. 
12 
 
c. Memberikan suatu pelajaran dari sejarah bahwa dengan adanya 
semangat dan tekad maka hambatan apapun dapat dilewati. 
E. Kajian Pustaka 
Kepustakaan selalu diperlukan dan pasti dipergunakan untuk menulis 
karya ilmiah, terdiri dari buku-buku yang sebagian besar berfungsi sebagai acuan 
(references book), yaitu karya tulis yang digunakan untuk mencari di dalamnya 
hal yang perlu diketahui dan dicatat.
26
 Buku-buku tersebut seharusnya sesuai 
dengan permasalahan yang dikaji. Kajian pustaka merupakan analisa terhadap 
pustaka atau teori yang menjadi landasan penelitian. 
Penulis menggunakan  buku  karangan Suhartono yang berjudul Sejarah 
Pergerakan Nasional: Dari Budi Utomo sampai Proklamasi 1908-1945 terbitan 
Pustaka Pelajar pada tahun 2001, untuk mendeskripsikan perkembangan surat 
kabar Retnodhoemilah  pada masa pergerakan nasional. Buku ini membahas 
tentang sejarah pergerakan nasional dari mulai terbentuknya organisasi Budi 
Utomo hingga masa proklamasi. Selanjutnya dipaparkan juga dinamika 
pergerakan nasional yang diwarnai oleh pergerakan pribumi baik melalui 
organisasi maupun melalui media massa berupa pers yang berkembang pesat saat 
itu. Surat  kabar menjadi media komunikasi yang interaktif sekaligus propaganda 
bagi pribumi untuk lebih maju. Salah satu surat kabar daerah yang turut 
berkontribusi besar dalam pergerakan nasional yaitu surat kabar Retnodoemilah. 
Retnodhoemilah merupakan surat kabar yang mendorong pribumi untuk lebih 
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 Helius Sjamsuddin,  Metodologi Sejarah. (Jakarta: Depdikbud, 1996), hlm. 21. 
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maju melalui berita pendidikan yang disajikan. Melalui Retnodhoemilah pula 
banyak pribumi yang terdorong memajukan pendidikan Indonesia. 
Sejarah latar belakang berdiri dan perkembangan awal Retnodhoemilah 
akan dikaji menggunakan buku karangan Mirjam Maters yang berjudul Dari 
Perintah Halus ke Tindakan Keras: Pers Zaman Kolonial Antara Kebebasan dan 
Pemberangusan terbitan Hasta Maitra, Pustaka Utan Kayu, KITLV tahun 2003, 
buku karangan Akira Nagazumi yang berjudul Bangkitnya Nasionalisme 
Indonesia terbitan Pustaka Utama Graviti tahun 1989, dan buku karangan 
Abdurrachman Surjomihardjo yang berjudul Kota Yogyakarta Tempoe Doele: 
Sejarah Sosial 1880-1930, terbitan Komunitas Bambu tahun 2002. Ketiga buku 
ini membahas tentang kondisi umum surat kabar nasional awal abad 20 dan latar 
belakang berdiri serta perkembangan awal surat kabar Retnodhoemilah.  
Dinamika sosial politik yang terjadi di Indonesia awal abad 20 
berpengaruh kuat terhadap munculnya berbagai surat kabar nasional di berbagai 
daerah salah satunya surat kabar Retnodhoemilah. Retnodhoemilah merupakan 
salah satu surat kabar lokal yang terbit di Yogyakarta pada tahun 1895. 
Retnodhoemilah hadir sebagai surat kabar dengan bahasa Jawa dan Melayu yang 
bertujuan memberikan informasi bagi masyarakat mengenai berita-berita lokal 
dari berbagai daerah serta layanan iklan bagi masyarakat. Tidak terbatas itu, 
Retnodhoemilah juga menyajikan legenda-legenda berisi petuah yang bertujuan 
untuk memberikan tauladan bagi masyarakat sebagai pembaca.
27
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Awalnya Retnodhoemilah didirikan oleh F.L Winter.  Perkembangan 
pada tahun-tahun awal penerbitan Retnodhoemilah, dapat dilihat dari isi karangan 
mengenai berita lokal dari Surakarta, Yogyakarta, Malang, Rembang, Cirebon, 
dan kota-kota lain di Jawa serta peristiwa-peristiwa sekitar raja dan para bupati.
28
 
Perkembangan lainnya terlihat sejak redaktur digantikan oleh Tjan Tjiook San 
yang memberikan perwajahan Retnodhoemilah dengan muatan rubrikasi legenda 
serta hikayat yang memberikan pesan moral kepada masyarakat. 
Pembahasan mengenai perkembangan Retnodhoemilah pada masa 
pergerakan nasional menggunakan beberapa buku, yaitu buku karangan Tashadi 
yang berjudul Dr. Wahidin Sudirohusodo, terbitan Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, Proyek Inventarisasi dan 
Dokumentasi Sejarah Nasional tahun 1983, buku karangan Akira Ngazumi yang 
berjudul Bangkitnya Nasionalisme Indonesia terbitan Pustaka Utama Graviti 
tahun 1989, dan buku karangan Tim Periset yang berjudul Tanah Air Bahasa: 
Seratus Jejak Pers Indonesia terbitan I: BOEKOE tahun 2007.  Ketiga buku ini 
membahas perkembangan Retnodhoemilah  di bawah  kepemimpinan Wahidin 
Soedirohoesodo. 
Wahidin Soedirohoesodo adalah salah satu pelopor pergerakan nasional 
yang berkontribusi melalui surat kabar Retnodhoemilah. Retnodhoemilah di 
bawah kepemimpinan Wahidin Soedirohoesodo memberikan perubahan serta 
memberikan peranan bagi perkembangan pendidikan pribumi Jawa.  Berita-berita 
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 Nagazumi, Akira, Bangkitnya Nasionalisme Indonesia: Budi Utomo 1908-
1918. (Jakarta: Pustaka Utama Graviti, 1989),  hlm. 42. 
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yang disajikan kebanyakan memuat tentang berita pendidikan bagi pribumi. 
Melalui berita ini, pribumi-pribumi dapat mendapatkan informasi tentang 
pendidikan yang secara tidak langsung dapat mengubah pola pikir pribumi 
menjadi lebih maju.
29
 
Pembahasan tentang berita-berita pendidikan Retnodhoemilah pada masa 
pergerakan nasional menggunakan beberapa pustaka, antara lain, buku karangan 
Akira Nagazumi yang berjudul Bangkitnya Nasionalisme Indonesia terbitan 
Pustaka Utama Graviti tahun 1989, buku karangan Tim Periset yang berjudul 
Tanah Air Bahasa: Seratus Jejak Pers Indonesia  terbitan I: BOEKOE tahun 
2007, dan buku karangan Yudi Latif berjudul Negara Paripurna terbitan 
Gramedia Pustaka Utama tahun 2012. Ketiga buku ini juga membahas tentang 
berita-berita utama Retnodhoemilah khusunya mengenai berita pendidikan serta 
gagasan-gagasan di dalamnya. 
Perhatian serta cita-cita Wahidin Soedirohoesodo untuk memajukan 
pendidikan pribumi berpengaruh terhadap berita-berita yang termuat dalam 
Retnodhoemilah. Pada masa kepemimpinan Wahidin Soedirohoesodo, berita-
berita mengenai pendidikan merupakan berita yang menjadi sajian utama dalam 
Retnodhoemilah. Kolom berita pendidikan Retnodhoemlilah mengangkat serta 
meliput aktif berbagai perkembangan pendidikan Hindia Belanda terutama 
pendidikan bagi pribumi serta perkembangan kondisi guru dan pengajarannya. 
Melalui artikel-artikel pendidikan yang disajikan, Retnodhoemilah memberikan 
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informasi bagi masyarakat mengenai perkembangan pendidikan Hindia Belanda 
serta berbagai gagasan pendidikan mengenai kebudayaan dan eksistensi 
perempuan. 
F. Historiografi yang Relevan 
Historiografi adalah usaha merekonstruksi sejarah dengan mengerahkan 
seluruh daya pikiran, ketrampilan teknis, penggunaan kutipan dan catatan, serta 
yang paling utama adalah penggunaan pikiran kritis dan analisis yang akhirnya 
menghasilkan suatu sintesa dari seluruh Penulisan secara utuh.
30
 Penulisan karya 
sejarah mutlak memerlukan sumber-sumber sejarah yang relevan. Sumber-sumber 
sejarah yang berisi informasi tentang masalah yang dikaji tersebut beguna sebagai 
pembanding ataupun pelengkap dalam sebuah penulisan sejarah. 
Historiografi relevan merupakan kajian-kajian hostoris yang mendahului 
Penulisan dengan tema dan topik yang hampir sama. Historiografi yang relevan 
diperlukan sebagai pembanding ataupun pembeda sebuah Penulisan sejarah. Hal 
ini dilakukan agar kesulitan sebuah karya bisa dipertanggungjawabkan. Penulisan 
skripsi tentang “Perkembangan Surat Kabar Retnodhoemilah Pada Masa 
Pergerakan Nasional”, penulis menemukan historiografi yang relevan dalam 
artikel yang dimuat dalam buku perkembangan surat kabar Indonesia oleh Tim 
Periset Seabad Pers Kebangsaan.  
Artikel dengan judul  “Retnodhoemilah Soepoetjoek Soerat Boeat 
Pembatja” karya Agung Dwi Hartanto membahas tentang permulaan 
Retnodoemilah dan cuplikan dinamika pergantian redaktur surat kabar 
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 Kuntowijoyo, Metdologi Sejarah. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), hlm. 18. 
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Retnodhoemilah. Persamaan penulis dengan Agung Dwi Hartanto adalah sama-
sama mengkaji tentang surat kabar Retnodhoemilah, perbedaanya Agung Dwi 
Hartanto ditekankan pada permulaan awal perkembangan dan dinamika selama 
pergantian redaktur. 
G. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode sejarah. Menurut Louis Gottschalk, 
metode sejarah adalah proses menguji dan menganalisa secara kritis rekaman dan 
peninggalan masa lampau.
31
Metode sejarah juga dapat merekonstruksi sebanyak-
banyaknya peristiwa masa lampau manusia.
32
  
Menurut Kuntowijoyo metode Penulisan sejarah terdiri dari lima tahapan 
pokok yaitu pemilihan topik, pengumpulan data (heuristic), kritik sumber 
(verifikasi), penafsiran (interpretasi) dan penulisan sejarah (historiografi).
33
 
Penelitian ini menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Pemilihan Topik 
Sejarah memiliki topik pembahasan yang sangat luas untuk diteliti. Hal 
tersebut menjadikan pemilihan topik merupakan langkah awal dari penelitian. 
Pemilihan topik digunakan untuk menentukan permaslaahan yang hendak dipilih 
berdasarkan kedekatan emosional dan kedekatan intelektual.
34
 
                                                 
31
 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah. (Jakarta: Universitas Indonesia,  Press. 
1986), hlm. 32. 
 
32
 Nugroho Notosusanto, Hakekat Sejarah dan Metode Sejarah (Jakarta: Mega 
Book Store, 1986),  hlm. 22-23. 
 
 
33
 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah. (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2005), 
hlm. 90.   
 
 
34
 Ibid, hlm. 91. 
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Kedekatan emosional dalam pemilihan topik ini sebagai bidang kajian 
dikarenakan kajian tentang sejarah Indonesia masa pergerakan nasional di 
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) khususnya di Fakultas Ilmu Sosial lebih 
memfokuskan pada organisasi-orgasi pergerakan sedangkan tentang peranan pers 
atau surat kabat khususnya Retnodhoemilah belum ditemukan. Penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi tambahan referensi bagi siapa saja yang ingin 
mengetahui lebih dalam peranan Retnodhoemilah dalam pergerakan nasional. 
Ketertarikan terhadap sejarah pergerakan nasional juga menjadi salah satu 
alasan pemilihan topik ini. Pergerakan nasional tidak hanya terbatas pada 
organisasi-organisasi yang berdiri, namun kekuatan pergerakan nasional ditunjang 
kuat pula oleh keberadaan pers di dalamnya, salah satunya dinamika dan peranan 
Retnodhoemilah dalam pergerakan nasional. Alasan tersebutlah yang membuat 
Penulis tertarik untuk mengkaji mengenai Indonesia masa pergerakan nasional 
serta dinamika Retnodhoemilah di dalamnya. 
Kedekatan intelektual dalam pemilihan topik ini dikarenakan 
Retnodhoemilah merupakan surat kabar kecil namun dapat berpengaruh kuat 
terhadap pergerakan nasional. Selain itu ketersediaan sumber juga menjadi alasan 
dan memotivasi penulis untuk mengkaji lebih dalam mengenai Retnodhoemilah. 
Terlebih pada tahun 1901-1906 di bawah kepemimpinan Wahidin 
Soedirohoesodo, Retnodhoemilah hadir sebagai suratkabar yang berfungsi sebagai 
media penanaman nilai sekaligus media informasi pendidikan bagi pribumi. 
Pemilihan topik ini dilakukan agar penelitian lebih terfokus pada 
permasalahan yang akan dibahas dan tidak melebar kemana-mana. Pembatasan 
19 
 
topik juga  perlu dilakukan agar topik penelitian tidak terlalu luas sehingga kajian 
lebih mendalam. Penulis melakukan pembatas kajian sehingga mengambil judul 
“Perkembangan Surat Kabar Retnodhoemilah Pada Masa Kepemimpinan Wahidin 
Soedirohoesodo (1901-1906)”. 
2. Heuristik 
Heuristik merupakan kegiatan mengumpulkan jejak masa lampau yang 
dikenal sebagai data sejarah. Data-data yang dikumpulkan biasanya terdiri dari 
sumber primer dan sumber sekunder. Data sebagai bahan dalam melakukan 
penulisan memerlukan pengolahan, penyeleksian, dan pengkatagorisasian yang 
seluruhnya berdasarkan kriteria seleksi tertentu.
35
 Kriteria itu tergantung pada 
subyek yang melakukan pengkajian. Secara garis besar data atau sumber sejarah 
dibedakan menjadi sumber material atau kebendaan, sumber immaterial atau 
nonkebendaan, dan sumber lisan. Sumber yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini adalah sumber material berupa surat kabar, jurnal, dan buku. 
Sumber yang digunakan dalam skripsi “Perkembangan Surat Kabar 
Retnodhoemilah Pada Masa Kepemimpinan Wahidin Soedirohoesodo (1901-
1906)” diperoleh dari berbagai perpustakaan antara lain yaitu Perpustakaan 
Nasional RI, Perpustakaan Pusat UGM, Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya 
UGM, Perpustakaan Pusat UNY, Perpustakaan Kota Yogyakarta, Perpustakaan 
Daerah Istimewa Yogyakarta, Perpustakaan Daerah Gunungkidul, Perpustakaan 
Library Center Malioboro, dan St. Ignatius. Sumber-sumber yang diperoleh 
kemudian dikategorikan berdasarkan sifatnya, sebagai berikut: 
                                                 
35
 Louis Gotschlak. op.cit., hlm. 35. 
 
20 
 
a. Sumber Primer 
Menurut John W.Best sumber primer adalah cerita atau penuturan atau 
catatan para saksi mata dan atau juga yang dilaporkan oleh pengamat atau 
partisipan yang benar-benar menyaksikan suatu peristiwa.
36
 Hampir senada 
dengan definisi tersebut, Louis Gottschalk mendefinisikan sumber primer sebagai 
kesaksian seorang saksi dengan mata kepala sendiri atau dengan panca indera atau 
juga dengan alat mekanis yang selanjutnya disebut saksi pandangan mata.
37
 
Ada beberapa sumber primer berupa arsip surat kabar yang menjadi acuan dalam 
penulisan skripsi ini, yaitu antara lain: 
 Retnodhoemilah, edisi Selasa, 17 Mei 1895.  No. 1, Tahun  I 
Retnodhoemilah, edisi Djoemahat, 9 Oktober 1896.  No. 80, Tahun II 
 
Retnodhoemilah, edisi Selasa, 25 Februari 1900.  No. 12, Tahun VI 
 
Retnodhoemilah, edisi Djoemahat, 6 Juli 1900.  No. 34, Tahun VI 
 
Retnodhoemilah, edisiRabu, 28 Desember 1900. No. 103,  Tahun VI 
 
Retnodhoemilah, edisi Selasa, 4 Januari 1901. No. 1, Tahun VII 
 
Retnodhoemilah, edisi Selasa , 03 Januari 1905. No. 1, Tahun XI 
 
Retnodhoemilah, edisi Saptoe, 3 November 1906. No. 85, Tahun XII 
Retnodhoemilah, edisi Rabu 7 November 1906. No. 87, Tahun XII 
 Sumber-sumber primer yang didapatkan penulis terdapat beberapa 
kekurangan, salah satunya tidak ditemukannya Retnodhoemilnah tahun 1902-
1904. Tidak ditemukannya terbitan Retnodhoemilah tahun 1902-1904 dikarenakan 
                                                 
 
36
 Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial. (Jakarta: Raja Grafindo, 
2007), hlm. 45. 
 
37
 Louis Gotschlak. op.cit., hlm. 45. 
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Retnodhoemilah terbitan tahun-tahun tersebut memang sudah hilang selama 
pengarsipan. Selain itu sumber-sumber primer yang ditemukan sudah dalam 
bentuk mikro film yang sebagian data kurang dapat dibaca, robek, bahkan hilang. 
Hal ini yang menjadi keterbatasan penulis dalam menganalisis permasalahan yang 
dikaji.  
b. Sumber Sekunder 
Sumber sekunder merupakan kesaksian dari siapapun yang bukan 
merupakan saksi pandangan mata, yakni daris eorang yang tidak hadir pada 
peristiwa yang dimaksud. Sedangkan Winarno Surahmat menyatakan bahwa 
sumber sekunder ialah sumber yang mengutip dari sumber lain. Sedangkan 
Nugroho Susanto berpendapat bahwa sumber sekunder adalah sumber yang 
diperoleh dari sumber lain.
38
 
Berdasarkan pengertian para ahli, dapat disimpulkan  bahwa sumber 
sekunder adalah sumber yang diperoleh dari orang kedua yang memperoleh berita 
dari sumber lain yang sezaman dengan peristiwa tersebut. Sumber sekunder  
penulis gunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
I. Taufik. 1977. Sejarah dan Perkembangan Pers Indonesia. Jakarta: 
Trinity Press. 
 
Nagazumi, Akira. (1989). Bangkitnya Nasionalisme Indonesia: Budi 
Utomo 1908-1918. Jakarta: Pustaka Utama Graviti. 
 
Parakitri T. Simbolon. 2006. Menjadi Indonesia.Jakarta: Penerbit Kompas. 
 
Suhartono.2001. Sejarah Pergerakan Nasional: Dari Budi Utomo sampai 
Proklamasi 1908-1945. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
                                                 
38
 Nugroho Notosusanto, op.cit., hlm. 24. 
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Tim Periset. 2007. Tanah Air Bahasa: Seratus Jejak Pers di Indonesia, 
Yogyakarta: I:BOEKOE. 
 
Tim Penulis. (1978). Surat kabar Indonesia  Pada Tiga Zaman.  
(Tanpa Kota) 
 
Tim Periset Seabad Pers Kebangsaan. 2008. Seabad Pers Kebangsaan. 
Yogyakarta: I:BOEKOE 
 
Tim Periset. 2007. Tanah Air Bahasa: Seratus Jejak Pers di Indonesia. 
Yogyakarta: I:BOEKOE. 
 
3. Verfikasi (Kritik Sumber) 
Kritik sumber merupakan kegiatan meneliti atau menganalisis sumber 
yang berfungsi untuk menentukan keaslian bukti dan sumber sejarah. Bagi para 
sejarawan, kritik sumber ini sangat diperlukan dalam penulisan sejarah. Kritik 
sumber terdiri dari dua bagian meliputi kritik ekstern dan kritik intern.
39
  
Kritik ekstern biasanya digunakan para peneliti untuk melihat keaslian dari 
sumber yang didapat seperti kecacatan pada sebuah dokumen atau menguji 
otentisitas (keaslian) suatu sumber. Sedangkan kritik intern dalam penulisan 
sejarah biasanya digunakan untuk melihat kebenaran dari sumber-sumber 
misalnya dokumen. Kritik internal dimaksudkan untuk menguji kredibilitas dan 
realibilitas suatu sumber.
40
 Kecocokan isi yang sesuai dengan jaman 
pembuatannya dapat dibuktikan dengan kritik intern, sehingga dapat mengurangi 
penyimpangan-penyinpangan dari sumber-sumber yang akan digunakan oleh 
peneliti. 
                                                 
39
Ibid, hlm. 32. 
 
40
 Daliman, Metode Penelitian Sejarah. (Yogyakarta: Ombak, 2003), hlm. 66.  
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Kritik sumber terhadap sumber yang penulis peroleh, yaitu untuk sumber 
berupa surat kabar Retnodhoemilah, dilakukan verifikasi baik secara fisik ataupun 
nonfisik. Kritik sumber secara fisik dapat dilihat dari tinta dan tulisan yang 
menunjukkan bahwa sumber dapat digunakan sebagai sumber yang valid. 
Selanjutnya kritik sumber secara non fisik dapat dilihat dari muatan redaksional 
yang disajikan. Melalui muatan redaksional dapat dilihat tahun terbit, pimpinan 
redaksi, serta muatan berita yang disajikan menunjukkan bahwa sumber dapat 
digunakan sebagai sumber yang valid. 
4. Interpretasi 
Interpretasi dapat diartikan sebagai penafsiran. Interpretasi merupakan hal 
yang perlu diperhatikan, karena apabila tidak ada interpretasi maka penelitian 
tersebut tidak dapat menghasilkan suatu tulisan. Berdasarkan prosesnya 
interpretasi terdiri dari analisis dan sintesis, kedua proses tersebut harus selalu 
memikirkan unsur-unsur yang relevan pada dokumen. Analisis data dilakukan 
setelah beberapa data yang diperoleh telah melalui uji kelayakan.
41
 Beberapa data 
yang telah melalui uji kelayakan tersebut dapat dianalisis, karena data yang telah 
diperoleh tidak akan dapat bermakna atau “berbunyi” jika tidak dilakukan 
interpretasi. Kemudian dilanjutkan pada proses sintesis dari data-data yang 
didapat digabungkan sehingga menghasilkan suatu pendapat yang saling 
berhubungan dan sesuai dengan fakta yang ada. 
 
 
                                                 
41
 Louis Gotschlak. op.cit., hlm. 95. 
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5. Historiografi 
Secara umum historiografi atau penulisan sejarah dapat diartikan sebagai 
penyajian hasil sintesis yang diperoleh dalam bentuk kisah sejarah. Maka dari itu 
salah satu bagian yang paling penting dalam penyusunan data sejarah ini adalah 
penyusunan secara kronologis yakni dalam periode-periode waktu, karena 
kronologi merupakan satu-satunya norma obyektif dan konstan yang harus 
diperhitungkan.
42
 Sehingga hasil penelitiannya dapat diwujudkan dalam bentuk 
tertulis serta dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya secara ilmiah dalam 
kacamata Penulisan historis. Tahap ini merupakan tahap akhir bagi peneliti untuk 
menyajikan fakta dalam bentuk tulisan sejarah. Penyajian penelitian  ini untuk 
mengetahui perkembangan surat kabar Retnodhoemilah pada masa pergerakan 
nasional. 
H. Pendekatan Penelitian 
Mengkaji dan memahami suatu peristiwa yang telah terjadi di masa 
lampau, pendekatan merupakan suatu hal yang penting dalam proses penelitian.
43
 
Suatu peristiwa dapat digambarkan oleh kita tergantung pada pendekatan, yaitu 
dari segi mana kita memandangnya, dimensi mana yang diperhatikan, unsur-unsur 
mana yang diungkapkan, dan lain sebagainya.
44
 Maka penelitian ini, 
menggunakan pendekatan politik yang menekankan pada komunikasi politik.  
                                                 
42
 Ibid, hlm. 149. 
 
             
43
Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah. 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), hlm. 2. 
 
44
 Ibid, hal. 4. 
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Komunikasi adalah suatu  transaksi, proses simbolik yang mengehendaki 
orang-orang mengatur lingkungannya dengan membangun hubungan antar sesama 
manusia melalui pertukaran informasi untuk menguatkan  sikap dan tingkah laku 
orang lain serta berusaha mengubah sikap dan tingkah laku tersebut.
45
 Kajian 
komunikasi awalnya berakar pada ilmu politik, meskipun penanaman lebih 
banyak dikenal dengan istilah propaganda.  
Komunikasi Politik adalah suatu bidang atau disiplin yang menelaah 
perilaku dan kegiatan komunikasi yang bersifat politik, mempunyai akibat politik, 
atau berpengaruh terhadap perilaku politik. Pendekatan komunikasi politik 
merupakan segala usaha, tindakan, atau kegiatan manusia kaitannya dengan 
komunikasi yang bersifat politik yang berakibat politik, dan berpengaruh terhadap 
perilaku politik.
46
 
Teori dalam penelitian ini menggunakan salah satu teori pers yaitu teori 
tanggung jawab sosial.
47
 Pers mempunyai 3 fungsi khusus yaitu sebagai alat 
penerangan, alat perubahan, dan alat pengontrol. 
48
 Sama halnya dengan fungsi 
pers tersebut, adanya teori ini untuk menggambarkan fungsi surat kabar dalam 
memberikan penerangan bagi masyarakat, agen perubahan bagi suatu negara, serta 
pengontrol bagi pemerintah. 
                                                 
 
45
 Hafied Cangara, Komunikasi Politik: Konsep, Teori, dan Strategi. (Jakarta: 
Rajawali Press, 2003),  hlm. 14.   
 
 
46
 Ibid, hlm. 97.  
 
 
47
 Hikmat Kusumaningrat, dkk, Jurnalistik Teori dan Praktik. (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2006). hlm. 19. 
 
 
48
 PWI cab Bandung, loc.cit. 
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Pendekatan komunikasi politik dengan menggunakan teori pers tanggung 
jawab sosial digunakan untuk menjelaskan sejauh mana fungsi-fungsi pers 
dijalankan oleh suatu surat kabar. Teori ini digunakan untuk mengetahui peranan 
Retnodhoemilah dalam menjalankan fungsi-fungsi pers di dalam kehidupan 
masyarakat. Teori ini juga digunakan untuk menjelaskan peranan Retnodhoemilah 
dalam merekam kondisi pendidikan dengan berbagai dinamikanya serta 
memberikan wadah bagi masyarakat untuk menyuarakan aspirasinya tentang 
pendidikan melalui Retnodhoemilah. 
Teori dalam Penulisan ini juga menggunakan teori penanaman ( 
Cultivation Theory).
49
 Teori ini menggambarkan kehebatan media dalam hal ini 
surat kabar dalam menanamkan suatu dalam jiwa pembaca, kemudian 
terimplementasi dalam sikap dan perilaku mereka.
50
 Teori penanaman 
menekankan bahwa pers merupakan agen sosialisasi yang bertujuan menanamkan 
sikap dan nilai tertentu melalui berita yang tersajikan. 
Pendekatan komunikasi politik dengan teori penanaman atau kultivasi, 
digunakan untuk membantu menjelaskan mengenai penanaman sikap dan nilai 
yang termuat melalui muatan berita yang disajikan. Teori ini digunakan  untuk 
mengetahui cara Retnodhoemilah menanamkan nilai-nilai budaya serta adat 
istiadat melalui berita-berita yang disajikan.Teori penanaman digunakan untuk 
                                                 
 
49
 Teori ini dibuat oleh suatu tim riset yang dipimpin George Gerbner di 
Annenberg School of Communication, University of Pennsylvania pada 1980. Teori ini 
memberi kontribusi studi komunikasi dengan sebutan Teori Penanaman atau Teori 
Kultivasi. Hafid Cangara. Ibid, hlm. 99 
 
 
50
 Hafied Cangara. Ibid, hlm. 100. 
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menjelaskan penanaman nilai budaya atau adat istiadat Jawa yang menjadi muatan 
berita pendidikan Retnodhoemilah pada masa Wahidin Soedirohoesodo.   
Selain menggunakan teori pers tanggungjawab sosial dan teori penanaman, 
pada Penulisan ini juga menggunakan teori komunikasi massa yang memfokuskan 
pada teori normatif (Normative Theory). Teori ini untuk menjelaskan peranan 
media dalam penerapan nilai sosial guna membentuk hubungan antara media 
dengan publik baik masyarakat ataupun pemerintah
51
 Teori komunikasi massa 
digunakan pula  untuk  menjelaskan hubungan antara media massa dengan 
penguasa, dalam hal ini pemerintah. Teori komunikasi massa digunakan untuk 
mengetahui keterkaitan atau hubungan antara Retnodhoemilah dengan pemerintah 
kolonial melalui politik redaksi dalam muatan berita yang disajikan.Selain itu juga 
untuk mengetahui sikap kooperatif Retnodhoemilah dengan pemerintah kolonial. 
I. Sistematika Pembahasan 
Skripsi yang berjudul “Perkembangan Surat Kabar Retnodhoemilah Pada 
Masa Kepemimpinan Wahidin Soedirohoesodo (1901-1906)”, disusun dalam lima 
bab  sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab pertama berisi latar belakang penelitan, rumusan masalah yang  
mengkaji, tujuan dan manfaat dari penulisan, kajian pustaka, historiografi yang 
relevan, metode yang digunakan dalam penelitian ini serta sistematika 
pembahasan. 
                                                 
 
51
 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa. (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), hlm. 
163. 
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BAB II LATAR BELAKANG BERDIRI DAN PERKEMBANGAN  SURAT 
KABAR RETNODHOEMILAH (1895-1900) 
Bab ini berisi tentang kondisi umum surat kabar nasional awal abad 20 dan 
pengaruhnya terhadap surat kabar Retnodhoemilah. Pada bab juga membahas 
mengenai sejarah dan berdirinya Retnodhoemilah serta perkembangan awal 
Retnodhoemilah. Perkembangan awal Retnodhoemilah dimulai sejak berdirinya 
oleh F.L Winter hingga pergantian redaktur oleh Tjan Tjiook San. 
BAB III PERKEMBANGAN SURAT KABAR RETNODHOEMILAH DI 
BAWAH KEPEMIMPINAN WAHIDIN SOEDIROHOESODO (1901-1906) 
Bab ini menggambarkan sosok Wahidin Soedirohoesodo sebagai redaktur 
Retnodhoemilah. Selain itu pada bab ini juga membahas perkembangan 
Retnodhoemilah pada tahun 1901-1906 dilihat dari aspek kepemimpinan Wahidin 
Soedirohoesodo pada 23 April 1901 hingga 3 November 1906. Pada bab ini 
dibahas pula bagaimana politik redaksi Retnodhoemilah dalam perkembangannya 
dan perubahan-perubahan apa saja yang terjadi dalam redaksional 
Retnodhoemilah selama kepemimpinan Wahidin Soedirohoesodo. 
BAB IV BERITA-BERITA DAN GAGASAN PENDIDIKAN DALAM 
SURAT KABAR RETNODHOEMILAH   
Bab ini berisi tentang salah satu berita unggulan dari surat kabar 
Retnodhoemilah, yaitu mengenai berita pendidikan. Pada bab ini akan dibahas 
mengenai rubrikasi pendidikan Retnodhoemilah serta perkembangannya dalam 
Retnodhoemilah. Pada bab ini pula dibahas mengenai  gagasan-gagasan 
pendidikan apa saja yang tercita melalui Retnodhoemilah.      
29 
 
BAB V KESIMPULAN 
Bab V berisi kesimpulan dari permasalahan yang telah dibahas pada bab-
bab sebelumnya. Kesimpulan juga merupakan jawaban dari rumusan masalah 
yang terdapat pada bab pertama. 
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BAB III 
PERKEMBANGAN SURAT KABAR RETNODHOEMILAH DI BAWAH 
KEPEMIMPINAN WAHIDIN SOEDIROHOESODO (1901-1906) 
 
A. Wahidin Soedirohoesodo Pimpinan Redaksi Retnodhoemilah 
 Pergerakan nasional datang dari berbagai kalangan terutama golongan 
terpelajar. Kaum terpelajar sendiri datang dari berbagai golongan, salah satunya 
yang mendominasi adalah golongan priyayi.
1
 Keberadaan kaum priyayi terpelajar, 
memberikan dampak yang kuat terhadap pergerakan nasionalisme bangsa 
Indonesia. Salah satu priyayi jawa yang memicu kebangkitan nasionalisme adalah 
Dr. Wahidin Soedirohoesodo.
2
 
Lahir tahun 1857 di tengah-tengah salah satu keluarga tertua yang 
bermukim di desa Mlati, di kaki Gunung Merapi dekat Yogyakarta, Wahidin 
Soedirohoesodo
3
 termasuk golongan priyayi desa, seperti juga ditunjukkan oleh 
gelarnya yang sederhana yaitu Mas Ngabehi. Wahidin tergolong sebagai priyayi 
                                                 
 
1
 Kata priyayi berasal dari para para-yayi, atau “para saudara sang raja”. 
Walaupun penggunaan kata “saudara” semula barangkali dimaksudkan sebagai pertalian 
darah dengan raja atau bupati, setelah bertahun-tahun istilah ini kehilangan konotasinya. 
Dengan nuansanya yang sedikit berbeda-beda menurut daerah masing-masing, istilah ini 
pada umumnya diartikan untuk menyebut para pejabat pemerintahan pribumi yang 
berkedudukan rendah atau berumur lebih muda daripada raja atau bupati. Golongan 
priyayi akhirnya digunakan sebagai penyebutan kolektif terhadap elite Jawa, termasuk di 
dalamnya bupati. Pada sekitar abad 19 kaum priyayi telah berkembang, dari kedudukan 
sebagai pembesar pribumi menjadi pangkat sebagai pejabat pribumi untuk pemerintah 
Belanda. Selain itu pengabdian priyayi pun diperluas untuk mengisi jabatan baru di 
luarbatas-batas birokrasi tradisional. Sehingga pada abad 19 golongan priyayi tlah 
mencakup lapisan yang semakin meluas dalam elite pribumi yang bekerja pada 
pemerintah Belanda. Moertono, Sumarsaid, State and Statecraft in Old Java: A Study of 
the Later Mataram Period, 16
th 
to 19
th
Century. (Itaca, N.Y: Cornell University Press, 
1968), hlm. 95. 
 
 
2
 Tashadi, Dr. Wahidin Sudirohusodo. (Jakarta: Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, Proyek Inventarisasi dan 
Dokumentasi Sejarah Nasional, 1983), hlm. 39.   
 
 
3
 Selanjutnya disebut Wahidin. 
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desa yang aktif dan cerdas. Kecerdasan yang dimiliki Wahidin, membuat 
bangsawan pribumi serta orang-orang Eropa mengupayakannya untuk dapat 
bersekolah. 
Berdasarkan riwayat pendidikannya, Wahidin merupakan salah seorang di 
antara murid pribumi pertama yang diterima di sebuah sekolah dasar Eropa yaitu 
Lagere School atau sekolah rakyat rendah berbahasa Belanda dan Tweede 
Europese School atau sekolah rakyat Eropa kedua. Tahun 1869, Wahidin 
meneruskan sekolahnya di sekolah dokter Jawa, yang terkenal sebagai STOVIA.
4
 
Selama perkembangan studinya, Wahidin membuktikan sebagai siswa teladan, 
sehingga pada tahun 1872, Wahidin diangkat menjadi asisten di STOVIA. 
Beberapa tahun kemudian Wahidin melepaskan jabatannya, dan kembali ke 
Yogyakarta sebagai pegawai kesehatan pemerintah sampai September tahun 1899. 
Tahun 1901, Wahidin menjadi redaktur Retnodhoemilah.
5
 
Kesempatan sekolah tinggi merupakan sarana bagi Wahidin untuk 
memajukan rakyat. Usaha-usaha yang dilakukan Wahidin meliputi segala bidang 
salah satunya bidang pendidikan. Tidak terlepas dari itu, usaha-usaha yang 
                                                 
 
4
 STOVIA adalah singkatan dari kata-kata Belanda School tot Opleiding voor 
Inlandsche Artsen atau sekolah untuk mendidik dokter pribumi. Sekolah ini didirikan 
untuk mengajarkan pencacaran dan pelayanan kesehatan sederhana lainnya. Kebutuhan 
akan meningkatkan kemudahan kedokteran dan kesehatan begitu besar, sehingga 
pemerintah Belanda membantu kegiatan ini dengan bersugguh-sungguh. Tetapi lantaran 
tradisi priyayi cenderung memandang rendah pekerjaan praktis seperti dokter dan guru, 
maka sedikit saja priyayi yang menunjukkan perhatian mereka terhadap sekolah ini. 
Untuk itu pada tahun 1891 pemerintah mengumumkan, setiap anak muda yang ingin 
memperoleh pendidikan sebagai dokter jawa diperbolehkan masuk sekolah dasar Eropa 
tanpa bayar. Sekolah ini lebih banyak menarik anak-anak kalangan priyayi rendah 
daripada anak-anak priyayi tinggi. Akira Nagazumi, Bangkitnya Nasionalisme Indonesia: 
Budi Utomo 1908-1918. (Jakarta: Pustaka Utama Graviti, 1989),  hlm. 43. 
 
 
5
 Tashadi, op.cit., hlm. 53 
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dilakukan Wahidin untuk merealisasikan cita-citanya, salah satunya melalui surat 
kabar Retnodhoemilah.
6
  
Melalui Retnodhoemilah Wahidin memperkenalkan pikiran, cita-cita, dan 
programmnya kepada masyarakat luas. Cita-citanya itu ialah bangkitnya “bangsa 
jawa” dalam peradaban baru.7 Pemikiran pokok Wahidin mengenai kebangkitan 
Jawa dilatarbelakangi oleh pendapat bahwa kemunduran Jawa terjadi sejak abad 
ke-16, ketika Islam mengakhiri peradaban Hindu-Budha, sementara masyarakat 
Cina dan Arab jauh lebih maju. Pemikiran Wahidin tersebut bertujuan untuk 
menanamkan optimisme bagi masyarakat bahwa kemajuan Jawa akan dicapai 
dengan ilmu pengetahuan Barat lewat pendidikan, tetapi tanpa melupakan warisan 
peradaban Jawa.
8
   
Ideologi pendidikan yang dimiliki Wahidin serta dorongan atas realisasi 
cita-citanya dalam pendidikan, tidak hanya terwujud melalui Retnodhoemilah. 
Wujud dari realisasi atas cita-citanya juga terbentuk melalui aksi nyata dengan 
perjalanan berkeliling Jawa untuk melihat secara langsung kondisi pendidikan 
bumi putera. Selain perjalanan berkeliling Jawa, Wahidin juga melakukan 
kerjasama dengan bangsawan pribumi untuk membantu terlaksananya pendidikan 
bagi penduduk pribumi. Aksi nyata lain yang dilakukan Wahidin yaitu dengan 
                                                 
 
6
  Mohammad Anas, Espresi Dua Sosok Pergerakan Kebangsaan Budi Utomo – 
Perhimpunan Indonesia. (Yogyakarta: UGM Press, 2003), hlm. 2.  
 
 
7
 Manuel Kaisiepo, “Wahidin dan Soetomo Dari Kebangkitan Jawa ke 
Kebangkitan Nasional”, Seribu Tahun Nusantara. (Jakarta: Kompas, 2000), hlm. 675.  
 
 
8
 Parakitri T. Simbolon, Menjadi Indonesia. (Jakarta: Kompas, 2007), hlm.248. 
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mengadakan Studie-founds
9
 atau dana beasiswa bagi anak-anak pribumi yang 
kurang mampu.  
 Selain sebagai pelopor kemajuan pendidikan pribumi, Wahidin juga 
merupakan dokter Jawa yang sangat memerhatikan kesehatan masyarakat. Tidak 
hanya berkontribusi secara langsung dengan menangani berbagai masalah 
kesehatan masyarakat, Wahidin juga menerbitkan majalah Goere Desa yang 
memuat tentang masalah kesehatan dan upaya pencegahannya. Majalah ini 
bertuliskan aksara jawa dan bertujuan untuk memberikan informasi kesehatan 
bagi masyarakat. 
  Tidak hanya berkontribusi dalam bidang pendidikan ataupun kesehatan, 
Wahidin juga turut berkontribusi dalam bidang politik dengan mempelopori 
pergerakan nasional melalui organisasi Budi Utomo.
10
 Melalui organisasi Budi 
Utomo, Wahidin melakukan berbagai propaganda pergerakan nasional bagi 
                                                 
 
9
 Studie-founds merupakan usaha yang dilakukan Wahidin untuk membantu 
anak-anak yang cerdas tetapi tidak mampu mengenyam pendidikan dengan sewajarnya. 
Studie-fons merupakan bentuk bantuan beasiswa bagi anak-anak yang berkompeten untuk 
dapat memperoleh pendidikan yang tinggi. Bagi anak-anak yang kurang mampu tetapi 
berkompeten dalam pendidikan akan dibiayai dengan Studie-fons, baik untuk melanjutkan 
sekolah yang lebih tinggi yang ada di Hindia Belanda ataupun biaya pendidikan ke luar 
negeri. Tashadi, op.cit,  
 
 
10
 Budi Utomo merupakan organisasi yang dipelopori oleh Wahidin. Budi Utomo 
dianggap sebagai organisasi politik pertama di Indonesia, karena terdapat dasar hukum 
yang jelas dengan adanya Anggaran Dasar Rumah Tangga. Tujuan dari Budi Utomo yaitu 
“de harmonische ontwikkelling van land en volk van Java en Madura”, yang artinya 
“kemajuan yang harmonis untuk nusa dan bangsa Jawa dan Madura”. Bentuk kontribusi 
serta peranan Wahidin dalam Budi Utomo, salah satunya tercermin dalam pasal 1 
Anggaran Dasar Rumah Tangga yang berbunyi bahwa Studie-fons akan memberi 
pertolongan kepada anak-anak bumi putera di tanah Jawa, yaitu menilik yang tajam 
fikirannya dan baik kelakukannya akan tetapi tidak sanak keluarga yang dapat memikul 
biaya pelajarannya. Gagasan serta ide Studie-fons yang dipelopori oleh Wahidin menjadi 
salah satu agenda wajib bagi Budi Utomo untuk memajukan pendidikan kaum bumi 
putera. Tashadi, Ibid. 
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masyarakat serta menjadikannya sebagai wadah bagi pribumi untuk menyuarakan 
aspirasinya. 
Wahidin merupakan tokoh protagonis bagi modernisasi dan perjuangan 
nasional Indonesia karena gagasan dan usahanya untuk mendukung tumbuh 
kembangnya kaum terpelajar. Kontribusi Wahidin dalam berbagai bidang sosial, 
politik, ataupun budaya menjadikannya tokoh yang bermultitalenta tinggi. 
Gagasannya mengenai pendidikan serta upayanya untuk memajukan kaum 
terpelajar merupakan bentuk cita-citanya dalam memajukan bangsa. 
B. Perkembangan Retnodhoemilah di bawah Kepemimpinan Wahidin 
Soedirohoesodo (1901-1906) 
Perkembangan surat kabar tidak dapat dipisahkan dari konteks 
perkembangan masyarakat pendukungnya. Pers sebagai suatu refleksi dari 
kompleksitas situasi masyarakat pada zamannya, mempunyai hubungan yang erat 
dengan perkembangan berbagai sektor kehidupan. Sebagai wahana penghubung 
berbagai kepentingan masyarakat dalam suatu bentuk interaksi sosial tertentu, 
pers berperan sebagai ujung tombak pelayanan informasi bagi masyarakat.
11
 
Perkembangan setiap surat kabar tidak dapat dipisahkan dari keberadaan 
redaktur dan tim produksi dalam pengelolaannya. Redaktur mempunyai peran 
sentral dalam menjalankan produksi surat kabar di setiap penerbitannya. Redaktur 
dalam setiap surat kabar juga mempunyai ciri khas pemikiran yang berpengaruh 
                                                 
 
11
 Riyanto Bedjo, Iklan Surat Kabar dan Perubahan Masyarakat di Jawa Masa 
Kolonuial. (Yogyakarta: Tarawang, 2000), hlm. 58. 
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pula terhadap muatan isi surat kabar yang diterbitkan.
12
 Seperti halnya Wahidin 
sebagai redaktur Retnodhoemilah, yang identik dengan pemikiran nasionalisme 
Jawa,
13
 memberikan ciri khas yang menarik bagi muatan berita yang disajikan 
dalam setiap penerbitannya. 
Wahidin berkiprah menjadi redaktur Retnodhoemilah di mulai sejak tahun 
1900 tepatnya tanggal 6 Juli 1900. Pada tahun tersebut Wahidin diberikan 
wewenang membantu redaktur Retnodhoemilah sebelumnya yaitu Tjan Tjiook 
San untuk menjadi redaktur dan bertanggung jawab atas rubrikasi bahasa Jawa, 
sehingga sejak tanggal 6 Juli 1900 Retnodhoemilah dipimpin oleh dua redaktur.
14
 
Keduanya bekerjasama dalam mengembangkan Retnodhoemilah sesuai dengan 
tanggung jawabnya masing-masing. Keberlangsungan redaktur ganda ini hanya 
berlangsung sampai tanggal 28 Desember 1900, karena pada awal tahun 1901 
secara resmi Retnodhoemilah diserahkan keseluruhan kepada Wahidin.
15
 
Terhitung sejak 4 Januari 1901 Wahidin resmi menggantikan Tjiook San 
sebagai redaktur tunggal Retnodhoemilah. Penyerahan resmi jabatan Wahidin 
sebagai redaktur tunggal juga termuat pada Retnodhoemilah edisi 28 Desember 
                                                 
 
12
 Robert Peerboom, a.b. Rochady, Surat Kabar: Fungsi, Tugas, serta 
Pengarunja didalam Masjarakat. (Bandung: Penerbit Almni, 1970), hlm. 59. 
 
 
13
 Berdasarkan teori Nakira Agazumi dalam buku Bangkitnya Nasionalisme 
Indonesia:  Budi Utomo 1908-1918, pemikiran nasionalisme Jawa di dasarkan pada 
orientasi Wahidin yang memadukan adat dengan modernisasi pendidikan sebagai upaya 
pembaharuan untuk menciptakan golongan terpelajar yang berjiwa nasionalisme namun 
tetap berbudaya.  Akira Aanagazumi, op.cit., hlm. 47. 
 
 
14
 Retnodhoemilah, edisi Selasa, 06 Juli 1900. No. 31, Kolom. 1, hlm. 1, Tahun 
VII. 
 
 
15
 Retnodhoemilah, edisi Selasa, 28 Desember 1900. No. 93, Kolom 1, hlm. 1, 
Tahun VII. 
 
66 
 
 
 
1900. Pada Retnodhoemilah edisi 28 Desember 1900, Tjan Tjiook San 
mengumumkan secara resmi pengunduran dirinya dari jabatan redaktur  
Retnodhoemilah.
16
 Alasan pengunduran diri Tjan Tjiook San didasarkan pada 
kemampuan Wahidin yang dapat mengelola 2 rubrikasi Retnodhoemilah secara 
bersamaan. Pada awal penerbitan Retnodhoemilah tertanggal 4 Januari 1901, 
termuat pula penyampaian dari Wahidin sebagai penggati redaktur tunggal 
Retnodhoemilah sekaligus sebagai edisi pertama Retnodhoemilah di bawah 
pimpinan redaktur Wahidin. Berikut merupakan kutipan penyerahan resmi yang 
termuat dalam rubrik “Pemberi Tahoean” yang terpaparkan pada muka halaman 
awal Retnodhoemilah. 
 Pemberi Tahoean 
Oleh karena ada hal jang perloe moelai pada tahoen 1901 ini padoeka 
Redactur dari bahasa melahe, Tan Tjiook San telah menanggalkan 
pekerdjaannja, maka dipermaaloemkan kiranja pada toewan
2
 pembatja 
Retnodhoemilah, jang bertanda dibawah ini terpaksa akan memikoel 
pekerdjaannja. 
Pada pendapatan jang bertanda dibawah ini, bahasa melajoe tinggi itie 
djarang didapeti isi nageri tanah djawa lain daripada jang telah beladjar di 
sekolah tinggi, baiklah dikangken dalem aman Retnodhoemilah bahasa 
melajoe sedang supaya mudah atau gampang diketahoewinja… (SOEDIRO 
HUSODO).
17
 
 
Kutipan tersebut merupakan pernyataan dari Wahidin sebagai redaktur 
tunggal Retnodhoemilah bahwa terhitung sejak awal tahun 1901, ia yang bertanggung 
                                                 
 
16
 Melalui rubrik Slamet Tinggal yang termuat pada Retnodhoemilah edisi 28 
Desember 1900, Tjan Tjiook San secara resmi mengundurkan diri sebagai redaktur dan 
memberikan wewenang sepenhnya kepada Wahidin sebagai redaktur tunggal 
Retnodhoemilah. Selain tu Tjan Tjiook San meminta maaf dan mengucapkan selamat 
tinggal kepada pembaca serta pendukung Retnodhoemilah Lihat Retnodhoemilah, edisi , 
Selasa 28 Desember 1900. No. 93, Kolom 1, hlm. 1, Tahun VII. 
 
 
17
 Soediro Husodo, “Pembberi Tahoean”, Retnodhoemilah, edisi Selasa, 04 
Januari 1901. No. 1, Kolom 1, hlm. 1, Tahun VII. 
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jawab terhadap perkembangan Retnodhoemilah baik rubrikasi bahasa Jawa 
ataupun bahasa Melayu. Melalui pernyataan tersebut pula, serta terhitung sejak 
tanggal 4 Januari 1901, Wahidin secara resmi menggatikan Tjan Tjiook San 
sebagai redaktur dan bertanggung jawab penuh atas Retnodhoemilah. Melalui 
kutipan tersebut, terdapat wacana pula, bahwa Wahidin akan memberikan 
perubahan dari segi bahasa melayu agar lebih mudah dipahami masyarakat. 
Retnodhoemilah di bawah kepemimpinan Wahidin mengalami banyak 
perubahan. Sejak Wahidin menjadi redaktur, Retnodhoemilah dipenuhi para 
priyayi Jawa bukan hanya sebagai pelanggan saja namun semakin lama banyak 
priyayi-priyayi yang akhirnya turut berkontribusi di meja redaksi, salah satunya 
adalah Dr. Soetomo.
18
 Sesuai dengan cita-citanya, Wahidin memanfaatkan 
Retnodhoemilah untuk menggalang kesatuan para priyayi Jawa. Retnodhoemilah 
menjadi gelanggang tempat para cendekiawan bangsa Indonesia mencurahkan 
pikirannya. Retnodhoemilah seperti namanya, hendak memberikan “dilah” atau 
“dian” yang terang cahanya dan bernilai bagaikan “retna” atau bulan bagi 
bangsanya.
19
 
Perubahan juga terlihat dari sikap masyarakat, yang menunjkkan antusias 
terhadap keberadaan Retnodhoemilah. Pada awalnya Retnodhoemilah tidak 
mendapat perhatian dari masyarakat. Tetapi berkat keuletan dan usaha keras dari 
Wahidin, maka secara bertahap Retnodhoemilah mengalami perubahan. Sejak 
                                                 
 
18
 Tim Penulis, Ensiklopedi Nasional Indonesia Jilid 15. (Jakarta: PT Cipta Adi 
Pustaka, 1990), hlm. 188. 
 
19
 Tim Periset, Tanah Air Bahasa: Seratus Jejak Pers di Indonesia. (Yogyakarta: 
I:BOEKOE, 2007), hlm. 8. 
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Wahidin menjadi redaktur banyak kalangan guru yang turut ikut menyokong 
kemajuan Retnodhoemilah. Para guru tersebut menjadi langganan tetap 
Retnodhoemilah. Mereka yang menjadi langganan bukan hanya bupati-bupati 
yang hanya bisa baca huruf dan bahasa Jawa, melainkan para priyayi dan anak 
priyayi yang telah mendapatkan pengajaran Belanda dan melek huruf latin.
20
 
Perubahan Retnodhoemilah selanjutnya, dapat dilihat secara nyata melalui 
rubrikasi yang termuat dalam Retnodhoemilah. Melalui Rubrikasi yang tersaji, 
dapat dilihat perkembangan presentase frekuensi berita yang dapat dijadikan tolak 
ukur perkembangan Retnodhoemilah sebagai salah satu media informasi bagi 
masyarakat.
21
 Presentase berita yang termuat dalam setiap kali penerbitan 
mengalami peningkatan dengan jumlah berita-berita yang terliput dalam setiap 
edisinya. Pemikiran Wahidin yang berhaluan Nasionalisme Jawa juga memberikan 
pengaruh kuat terhadap rubrikasi Retnodhoemilah yang membuat Retnodhoemilah 
mempunyai ciri khas tersendiri. Pemikiran Wahidin yang mengedepankan 
Nasionalisme Jawa membuat muatan-muatan berita yang yang sifatnya 
membangun pergerakan nasional tetap mengandung unsur budaya Jawa yang 
kuat.   
Perkembangan Retnodhoemilah pada awal kepemimpinan Wahidin, dapat 
dilihat dari berita-berita mancanegara yang lebih menonjol dan dikemas secara 
                                                 
 
20
 Tim Periset Seabad Pers Kebangsaan, Seabad Pers Kebangsaan. (Yogyakarta: 
I:BOEKOE, 2008), hlm. 8.   
 
 
21
 Retnodhoemilah pada masa Wahidin memiliki ciri khas dengan berita yang 
aktif, interaktif, dan komunikatif hampir di setiap edisi. Lihat Retnodhoemilah, edisi 
Djoemahat 8 Maret 1901. No. 17. Tahun VII, Retnodhoemilah, edisi Saptoe, 3 November 
1906. No. 85, Tahun XII. 
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aktif, interaktif dan komunikatif. Rubrik untuk berita luar negeri diperluas, dan 
laporan-laporan terinci mengenai berita mancanegara seperti peristiwa Boxer di 
Cina, Perang Boer, Poleo-Rasia, dan kejadian-kejadian luar negeri lainnya 
menjadi berita popular.
22
 Penambahan berita-berita mancanegara yang dipaparkan 
secara aktif dan komunikatif, menunjukkan adanya perkembangan redaksional 
Retnodhoemilah dalam menumbuhkan emosi pembaca melalui serangkain 
informasi-informasi melalui berita yang disajikan.  
Keadaan dunia akhir abad 19 merupakan keadaan yang rawan konflik. 
Keadaan tersebut mempengaruhi isi rubrikasi Retnodhoemilah yang mayoritas 
memuat berita dengan peristiwa-peristiwa konflik atau perang yang terjadi di 
beberapa wilayah negara khususnya negara penguasa.
23
 Perkembangan 
Retnodhoemilah yang memuat berita mancanegara tidak hanya terbatas pada 
berita-berita yang dimuat dengan judul secara langsung, namun berita 
mancanegara termuat pula dalam rubrik-rubrik tersendiri dengan kapasitas cerita 
yang berbeda-beda. Berita-berita mancanegara juga termuat melalui rubrik-rubrik 
                                                 
 
22
 Retnodhoemilah pada awal tahun 1901 mulai menunjukkan keaktifan berita 
serta detail berita yang disajikan, Lihat Retnodhoemilah edisi hari Selasa, 7 Februari 
1901, berbagai karangan Retnodhoemilah pada awal 1901 banyak memuat berita-berita 
luar negeri seperti konflik di Asia Timur salah satunya Perang Boxer di Cina, selain itu 
konflik di Afrika  salah satunya pula Perang Boer di Afrika selatan. Karangan-karangan 
mengenai berita-berita popular luar negeri semakin detail termuat dan memenuhi halaman  
awal Retnodhoemilah. 
 
 
23
 Konflik dunia akhir abad 19 berpengaruh kuat terhadap keadaan politik 
pemerintah kolonial serta masyarakat Hindia Belanda. Tak terbatas itu, faktor peperangan 
dan kondisi rawan konflik berpengaruh pula terhadap pemberitaam-pemberitaa media, 
khususnya Retnodhoemilah. Kondisi politik dengan keadaan dunia yang rawan konflik 
mempengaruhi muatan berita Retnodhoemilah khususnya berita mancanegara. Beberapa 
rubrik mayoritas dipenuhi oleh karangan-karangan mengenai wilayah medan perang dan 
kondisi peperangan di beberapa negara penguasa, seperti Belanda, Inggris, Jepang, Rusia, 
dan Cina. Lihat Retnodhoemilah, edisi Selasa, 03 Januari 1905. No. 1, Tahun XI. 
Retnodhoemilah, edisi Saptoe, 3 November 1906. No. 85, Tahun XII. 
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khusus yang lebih menonjolkan  berita yang beraneka ragam dari berbagai 
wilayah di setiap negara.
24
        
Akhir Abad 19 juga merupakan abad pergerakan bagi sejarah Indonesia, 
hal tersebut dapat dilihat dari meningkatnya pendidikan yang memunculkan 
berbagai pergerakan dari kaum pribumi terutama priyayi terpelajar. Pendidikan 
dan kebangkitan priyayi pada akhir abad 19 merupakan hal yang saling berkaitan 
kuat. Modal pedidikan dan pemahaman terhadap gerakan nasionalisme 
mendorong priyayi terpelajar untuk berkembang dan bangkit menentang 
kolonialisme.
25
 Kondisi pergerakan priyayi yang kuat serta selaras dengan cita-
cita Wahidin untuk memajukan dan membangkitkan priyayi, maka sebagai 
realisasinya, terbit berbagai karangan Retnodhoemilah yang berisi pendidikan dan 
munculnya berbagai organisasi pergerakan yang dimotori oleh kaum priyayi 
terpelajar. 
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 Terdapat beberapa rubrik yang menyajikan berita mancanegara di luar rubrik 
yang langsung menyajikan berita-berita mancanegara secara khusus. Rubrik-rubrik 
tersebut anatara lain rubrik Serba-serbi, Kabar Kawat dari Medan Perang, ataupun rubrik 
singkat yang bersifat sebagai tambahan informasi. Beberapa rubrik tersebut memuat 
berita mancanegara secara singkat dan padat namun tetap berisi. Setiap rubrik tersebut 
mempunyai cirri khas dan pembahasan yang berbeda-beda sehingga walaupun di 
golongan sebagai rubrik mancanegara, namun isi yang disajikan memuat pemberitaan 
dengan corak yang berbeda. Lihat Retnodhoemilah, edisi , Selasa 03 Januari 1905. No. 1,  
Retnodhoemilah, edisi  Djoemahat,  07 April 1905. No. 27, Tahun XI, Retnodhoemilah, 
edisi Saptoe, 03 November 1906. No. 85, Tahun XII. 
 
 
25
 Pendidikan yang diperoleh melalui program politik etis membuka kesempatan 
bagi pribumi untuk dapat mengenyam penddikan di bangku sekolah walaupun 
diskriminasi atas pendidikan tetap dilakukan oleh pemerintah kolonial. Kesempatan 
pendidikan yang diperoleh bangsa pribumi menciptakan golongan priyayi terpelajar yang 
mampu membangkitan gerakan nasionalisme bagi kaum priyayi. Gerakan nasionalisme 
inilah yang menjadi ujung tombak awal bagi  bangsa Indonesia memperjuangkan 
kemerdekaannya. Lihat Akira Nagazumi. op.cit., hlm. 28. 
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Selaras dengan cita-cita Wahidin yang berhaluan dengan kebangkitan dan 
nasionalisme Jawa, berkembangnya program pendidikan pribumi dan munculnya 
berbagai organisasi priyayi berpengaruh pula pada perkembangan rubrik 
Retnodhoemilah. Selain meliput berita mancanegara, Retnodhoemilah juga 
meliput aktif kebijakan serta perkembangan pendidikan pribumi dan berbagai 
kegiatan priyayi seperti keterlibatan priyayi-priyayi Jawa dalam berbagai 
organisasi.
26
 Muatan berita mengenai perkembangan pendidikan dan kebangkitan 
priyayi  merupakan modal kuat yang menambah rubrikasi Retnodhoemilah 
semakin berbobot. Ciri khas dan daya tarik yang ditonjolkan Retnodhoemilah 
pada masa kepemimpinan Wahidin memang terdapat pada rubrikasi “Pendidikan” 
dan rubrikasi “Kebangkitan Priyayi” yang menjadi domunasi kuat dalam 
redaksional Retnodhoemilah. 
Kondisi politik Hindia Belanda abad 19 berpengaruh terhadap 
perkembangan sosial masyarakat pribumi Jawa. Kondisi tersebut berpengaruh 
pula terhadap sajian berita yang diterbitkan Retnodhoemilah. Pengaruh kondisi 
politik yang dialami masyarakat Jawa dapat dilihat dari rubrikasi berita lokal 
Retnodhoemilah.
27
 Berita lokal yang termuat dalam Retnodhoemilah menyajikan 
                                                 
 
26
 Kondisi politik abad 19 yang berpengaruh terhadap dinamika pendidikan serta 
gerakan priyayi, mempengaruhi pula Retnodhoemilah  untuk mengangkat kondisi politik 
yang sedang terjadi melalui karangan-karangan aktif hasil pemikiran redaktur serta 
priyayi-priyayi yang turut berkontribusi melalui meja redaksi. Hampir setiap edisi 
Retnodhoemilah banyak termuat berita-berita mengenai perkembangan pendidikan 
pribumi dan berbagai organisasi priyayi. Lihat  Akira Nagazumi. Ibid, hlm. 33. 
   
 
27
 Serangkaian rubrikasi mengenai berita lokal yang disajikan Retnodhoemilah 
merupakan wujud dari penggambaran kondisi sosial politik yang terjadi di setiap daerah. 
Rubrikasi berita lokal yang diterbitkan di setiap edisi mempunyai sajian berita yang 
berbeda-beda sesuai dengan kondisi dan peristiwa yang terjadi. (Retnodhoemilah, edisi 
Selasa, 3 Januari 1901. No. 1, Tahun XI) 
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informasi berita atau liputan peristiwa dari berbagai wilayah lokal di Hindia 
Belanda, bmulai dari Yogyakarta, Surakarta, Surabaya, Banjarnegara, dan wilayah 
lokal lainnya. Rubrikasi berita lokal disajikan dengan kapasitas yang berbeda-
beda, baik berita lokal yang termuat secara langsung dengan satu judul satu judul 
artikel,ataupun berita lokal yang disesuaikan dengan wilayahnya masing-masing.  
Perkembangan politik Hindia Belanda yang semakin meningkat ditandai 
dengan semakin aktifnya kaum pergerakan yang tergolong priyayi terpelajar 
mempropagandakan secara aktif gerakan nasionalisme di berbagai wilayah. 
Wahidin sebagai salah satu tokoh pergerakan juga tergerak untuk 
memprogandakan nasionalisme melalui berbagai media, baik melalui 
Retnodhoemilah ataupun melaui organisasi Budi Utomo.
28
 Kedua media 
propaganda yang dimiliki Wahidin tersebut awalnya menjadi media yang saling 
menguatkan satu sama lain, namun kondisi politik yang semakin pelik membuat 
Wahidin memlilih satu media sebagai fokus propaganda pergerakannya.
29
       
Melihat kondisi politik Hindia Belanda yang semakin pelik, sebagai 
promotor pergerakan, akhirnya Wahidin memilih satu fokus pergerakan yaitu 
melalui organgisasi Budi Utomo. Selain faktor politik, karena kesehatan yang 
kurang baik menjadi pemicu kuat pilihan Wahidin terhadap fokus pergerakan. 
Konsekuensi atas pilihan Wahidin yang lebih fokus terhadap pergerakan melalui 
organisasi Budi Utomo serta adanya faktor kesehatan pribadi, berdampak pada 
keberlangsungan perkembangan Retnodhoemilah. Pada tahun 1906, tepatnya 7 
                                                 
 
28
 Y.B Sudarmanto, Jejak-Jejak Pahlawan: Dari Sultan Agung Hingga Syekh 
Yusuf. (Jakarta: PT Grasindo, 1996), hlm. 56. 
 
 
29
 Akira Nagazumi, op.cit., hlm, 51.  
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November 1906, Wahidin resmi mengundurkan diri sebagai redaktur 
Retnodhoemilah dan digantikan oleh Wignjohardjo.
30
 
Pengunduran diri Wahidin sebagai redaktur Retnodhoemilah termuat 
dalam berita lokal Yogyakarta rubrik “Serba-Aneka”. Melalui rubrik “Serba 
Aneka”, Wahidin menuliskan pengunduran dirinya sebagai redatur Retnodhoemilah. 
Wahidin mempimpin Retnodhoemilah selama 5 tahun mulai dari 1 Januari 1901 
hingga 3 November 1906. Selama 5 tahun tersebut, banyak perkembangan yang 
telah diberikan Wahidin kepada Retnodhoemilah dan selama 5 tahun itu pula, 
Retnodhoemilah turut berperan besar dalam menyajikan secara aktif berita 
pendidikan serta kebangkitan priyayi Jawa.
31
 Berikut ini merupakan kutipan 
tulisan pengunduran Wahidin sebagai redaktur Retnodhoemilah melalui rubrik 
“Serba Aneka”: 
Serba Aneka 
Jogjakarta 
Memberi Tahoe 
Saia membri tahoe kepada toean-toean langganan serta seluruh pembatja, 
bahwa moelai dari ini hari saja minta berhenti dari pekerdjaan saja mendjadi 
Redactur soerat kabar Retnodhoemilah lantaran mana waktoe, saia sedang 
sakit keras.Dari sebab itoe saia harap dengan sebesar pengharapan apalah 
kiranja toean-toean langganan dan sekalian pembatja serta toean-toean 
Redactur dari soerat-soerat kabar yang telah soeka berkenalan dengan 
Retnodhoemilah, di dalem saia memangkoe Redactur apabila ada keslaahan 
saja soedilah memberi ma’af dan sebanjak-banjak ampoen. Kemoedian dari 
kehendaknja N.V voorh H BUNING seberhenti saia jang diwadjibkan 
                                                 
 
30
 Nama Wahidin mucul sebagai redaktur untuk terakhir pada tanggal 3 
November 1906. Tetapi penggantian keredaksian itu secara resmi diumumkan pada 
Retnodhoemilah edisi  7 November 1906. Lihat Retnodhoemilah, edisi Rabu 7 November 
1906. No. 87, Kolom 1, hlm. 1, Tahun XII. 
 
 
31
 Akira Nagazumi, op.cit., hlm. 51.  
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mendjabat Redactur ialah Mas WIGNJOHARDJO Mede Redactur s,k. ini. 
(SOEDIROHOESODO).
32
 
 
Kutipan rubrik “Serba Aneka” dalam Retnodhoemilah edisi Rabu 7 
November 1906 merupakan tulisan pengunduran diri Wahidin sebagai redaktur 
tunggal Retnodhoemilah. Melalui tulisannya, Wahidin  menguraikan pengalaman 
serta kenangannya selama menjadi redaktur Retnodhoemilah. Berdasarkan 
tulisannya, faktor menurunnya kesehatan yang menjadi alasan bagi Wahidin 
mengundurkan diri sebagai redaktur. Tertanggal 7 November 1906, secara resmi 
Wahidin menanggalkan jabatannya sebagai redaktur Retnodhoemilah, dan 
digantikan oleh Wignjohardjo.
33
   
Sebagai redaktur, Wahidin telah memberikan banyak peningkatan terhadap 
perkembangan Retnodhoemilah. Retnodhoemilah di bawah kepemimpinan Wahidin 
mengalami perkembangan yang signifikan, hal tersebut dapat dilihat dari berbagai 
sajian berita yang aktif serta adanya penambahan rubrikasi pendidikan yang 
membuat Retnodhoemilah memiliki ciri yang khusus dalam sajian berita. 
Keberadaan Wahidin sebagai redaktur Retnodhoemilah selama 5 tahun, telah 
memberikan wacana bahwa Retnodhoemilah merupakan media informasi yang 
                                                 
 
32
 Soediro Hoesodo, “Memberi Tahoe”,  Retnodhoemilah, edisi Rabu 7 
November 1906. No. 87,  Kolom 1, Hlm. 1, Tahun XII.  
 
 
33
 Retnodhoemilah meruapakn salah satu media yang turut menggalang persatuan 
priyayi Jawa. Hasil dari penggalangan priyayi Jawa tersebut  berdampak pada banyaknya 
priyayi Jawa yang masuk dalam redaksi Retnodhoemilah. Salah satu priyayi Jawa yang 
turut berkontribusi dalam Retodhoemilag adalah Wignjohardjo. Wignjohardjo merupakan 
salah satu priyayi Jawa dari daerah Vorstenlanden Yogyakarta yang menggantikan 
Wahidin sebagai redaktur Retnodhoemilah pada tanggal 7 November 1906. Wignjohardjo 
menjadi redaktur Retnodhoemilah selama 3 tahun hingga pada tahun 1909. Tim Periset 
Seabad Pers Kebangsaan, op.cit., hlm. 9.  
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turut ikut menyumbangkan semangat perjuangan melalui karya-karya yang telah 
tertulis. 
C. Politik Redaksi Retnodhoemilah Tahun 1901-1906 
Akhir abad 19 menjadi masa awal pergerakan di Indonesia. Berbagai 
pergerakan nasionalisme mulai terbentuk dan menggelora di kalangan pribumi 
Indonesia khusunya para priyayi terpelajar. Berbagai pergerakan baik melalui 
organisasi ataupun melalui media massa mulai banyak terlihat kontribusinya 
dalam upaya menggerakkan masyarakat menuju pergerakan kebangsaan. Baik 
melalui organisasi ataupun media massa, keduanya sama besar peranannya dalam 
menggalang semangat juang pada zamannya.
34
  
Retnodhoemilah merupakan salah satu media yang turut menyumbangkan 
karya-karya tertulisnya sebagai wujud pengabdian bangsa yang peduli terhadap 
pendidikan dan pergerakan kaum bumi putera.
35
 Sebagai suatu media, 
Retnodhoemilah memiliki berbagai politik untuk dapat menyampaikan tujuan dari 
karya-karya yang telah dituliskan. Wahidin sebagai salah satu redaktur 
Retnodhoemilah menggunakan berbagai upaya untuk megemas Retnodhoemilah 
menjadi media yang dapat diterima oleh masyarakat. Upaya-upaya dilakukan baik 
secara fisik, rubrikasi, hingga politik redaksi. 
Secara fisik, awalnya Retnodhoemilah terdiri dari 4 hingga 5 halaman 
dengan 3 kolom dan jarak spasi 1,15 namun dalam perkembangannya selama 
dipimpin oleh Wahidin, Retnodhoemilah mengalami kemajuan dengan muatan 
                                                 
 
34
 Sartono Kartodirdjo, Perkembangan Peradaban Priyayi. (Yogyakarta: Gadjah 
Mada University Press, 1987), hlm. 13. 
 
 
35
 Tim Penulis, Seabad Pers Kebangsaan. loc.cit., 
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berita yang diperbanyak, sehingga terjadi pertambahan visual dengan tambahan  4 
kolom, 8 halaman dan dipesempit menjadi 1 spasi.
36
 Jenis  Font yang digunakan 
juga mengalami perubahan, yang awalnya roman  menjadi grotesque (san-serif), 
hal tersebut dilakukan sebagai penyesuain kolom berita serta rubrikasi yang 
semakin bertambah.  
Secara bahasa, Retnodhoemilah tertulis dalam dua bahasa, yaitu bahasa 
Melayu dan bahsasa Jawa.
37
 Kedua bahasa ini menjadi bahasa pokok yang 
menjadi bahasa keseharian bagi kaum pribumi. Melalui bahasa yang digunakan, 
Wahidin berusaha berkomunikasi dengan kalangan luas penduduk pribumi untuk 
memberikan gambaran informasi yang dibutuhkan olen masyarakat. Selama 
Wahidin menjadi redaktur, terdapat perubahan bahasa dalam rubrik 
Retnodhoemilah, Retnodhoemilah tidak hanya diterbitkan dalam bahasa Jawa, 
tetapi juga dalam bahasa Melajoe sedang bukan bahasa Melayu tinggi seperti 
yang sudah diterbitkan sebelumnya, sehingga pembaca Jawa rata-rata bisa 
menangkap muatan isi berita dengan lebih mudah.
38
 Perubahan dari segi bahasa 
memberikan gambaran perkembangan bagi Retnodhoemilah, karena dengan 
bahasa yang lebih mudah dipahami, akan menambah ketertarikan bagi pembaca 
                                                 
 
36
 Perubahan fisik Retnodhoemilah dapat dilihat mulai dari terbitan pertengahan 
tahun 1900 tertanggal 25 Februari 1900. Perubahan fisik semakin berubah dengan bentuk 
yang lebih padat dan rapat, hal tersebut dipengaruhi oleh muatan berita yang semakin 
aktif dan radikal. Lihat Retnodhoemilah, edisi Selasa, 25 Februari 1900. No. 9, Tahun X. 
 
 
37
  Adurrachman Surjomihardjo, Kota Yogyakarta Tempoe Doeloe: Sejarah 
Sosial 1880-1930, (Jakarta: Komunitas Bambu, 2002), hlm. 190. 
 
  
38
 Retnodhoemilah, edisi , Selasa 4 Januari 1901. No. 1, Tahun VII. Kolom 1, 
hlm. 1.  
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untuk mendalami berita yang disajikan sehingga tujuan dari penulisan berita dapat 
tersampaikan.  
Surat kabar merupakan media yang berfungsi sebagai penyalur aspirasi 
sekaligus perekam jejak sejarah bagi masyarakat. Seperti fungsinya sebagai surat 
kabar, Retnodhoemilah memiliki berbagi rubrikasi yang bertujuan sebagai media 
penyalur aspirasi serta informasi bagi masyarakat. Rubrikasi Retnodhoemilah 
terbagi dalam berbagai macam bidang kajian, antara lain berita mancanegara, 
berita lokal, berita khusus pemerintah Belanda, berita mengenai pendidikan, berita 
mengenai organisasi, berita kesehatan, serta berbagai rubrikasi iklan. 
Rubrikasi berita secara umum terbagi dalam 2 macam muatan berita yaitu 
berita lokal dan berita mancanegara. Untuk kajian berita lokal, Retnodhoemilah 
mempunyai rubrik yang memuat artikel langsung mengenai Berita-berita Lokal,
39
. 
Sajian berita lokal termuat secara aktif disesuaikan dengan kapasitas berita dari 
setiap wilayah. Fokus berita mancanegara, faktor kondisi rawan konflik yang 
terjadi pada berbagai belahan dunia, membuat mayoritas berita macanegara 
terfokus pada berita-berita peperangan dari negara-negara penguasa. Berita-berita 
mancanegara terliput dalam berbagai bentuk rubrikasi, baik melalui artikel 
                                                 
 
39
 Berita lokal merupakan rubrik yang berisi pemberitaan mengenai kejadian-
kejadian yang terjadi berbagai wilayah lokal. Berita lokal meliputi banyak wilayah,  
untuk Yogyakarta, Surakarta, merpakan wilayah wajib pemberitaan, karena menjadi 
wilayah terdekat serta wilayah penerbitan bagi Retnodhoemilah. Selain Yogyakarta dan 
Surakarta, terdapat banyak wilayah lokal lain seperti Surabaya, Banyuwangi, Tuban, 
Jombang, Ponorogo, Banjarnegara, Klaten, dll yang menjadi pemberitaan lokal secara 
bergantian, tergantung intensitas berita ataupun kejadian di setiap wilayah. Lihat setiap 
edisi Rernodhomilah, karena di setiap edisi rubrik berita lokal menjadi rubrik wajib 
Retnodhoemilah, contoh: Retnodhoemilah, edisi Saptoe, 3 November 1906. No. 85, 
Tahun XII, Retnodhoemilah, edisi Selasa, 3 September 1901. No. 68, Tahun VII, dan 
edisi Retnodhoemilah lainnya. 
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langsung yang dimuat dalam berita utama ataupun melalui rubrikasi lain seperti 
rubrik “Kabar Kawat dari Medan Perang”,40 “Serba-Serbi”,41 dan “Telegram 
Locomotief”.42 Terdapat pula rubrikasi yang memuat gabungan pemberitaan baik 
lokal atau pun mancanegara yang tersajikan melalui salah satu rubrik yaitu 
"Aneka Warta”. “Aneka Warta” merupakan rubrik Retnodhoemilah yang memuat 
tentang aneka berita secara acak dari berbagai kejadian yang terjadi dalam waktu 
dekat. Rubrik Aneka Warta mayoritas memberitakan peristiwa yang terjadi di 
beberapa wilayah Residen serta beberapa berita mengenai penyakit yang rawan 
                                                 
 
40
 Kabar Kawat dari Medan Perang merupakan rubrik khusus mengenai berbagai 
berita dari penjuru dunia mengenai peperangan yang terjadi di berbagai negara. Rubrik ini 
menyajikan ringkasan kondisi peperangan dari berbagai negara yang dikemas dalam 
berita singkat. Penyajian rubrik ini dikemas dengan berbagai berita yang hadir dari 
berbagai negara, sehingga dalam satu rubrik bisa berisi liputan peristiwa yang bermacam-
macam. Awalnya peristiwa yang menjadi pokok pemberitaan mayoritas berasal dari kota-
kota yang menjadi negara penguasa dalam peperangan, seperti London, Amsterdam, Den 
Haag, Petersburg, Shanghai, Tokyo, dll, namun setelah beberapa periode, rubrik ini juga 
mulai menyoroti kondisi peperangan dalam negeri, seperti di Makasar, Yogyakarta, 
Surabaya, dan kota besar lainnya. Lihat Retnodhoemilah, edisi Selasa 3 Januari 1905. No. 
1, Retnodhoemilah, edisi Saptoe 3 November 1906. No. 85, Tahun XII. 
 
 
41
 Serba-serbi merupakan rubrik yang berisi mengenai satu macam berita, 
berbeda dengan rubrik Aneka Warna ataupun rubrik Aneka Warta, rubrik Serba-serbi 
lebih memfokuskan kepada berita-berita mancanegara khususnya berita dari daerah rawan 
konflik. Rubrik ini lebih memfokuskan pada satu pembahasan secara utuh mengenai 
berita konflik di suatu negara ataupun peperangan di suatu daerah. Sebagai contoh yaitu 
Perang di Moeken atau Berita dari Port Arthur. Serba-Serbi dengan isi sajian yang aktif 
membahas berita konflik luar negeri mayoritas terletak di halaman muka Retnodhoemilah 
sebagai sajian berita aktif dari mancanegara. Lihat Retnodhoemilah, edisi Selasa 3 Januari 
1905. No. 1, Tahun XI, Retnodhoemilah, edisi , Djoemahat 07 April 1905. No. 27, Tahun 
XI. 
 
 
42
 Telegram Locomotief merupakan rubrik yang memuat berita luar negeri dalam 
satu waktu. Maksud dari rubrik ini adalah menyajikan berita dari berbagai wilayah 
mancanegara dalam satu waktu yang sama. Sebagai contoh adalah Retnodhoemilah edisi 
23 April 1901 yang memuat pemberitaan mengenai peristiwa yang terjadi di wilayah 
Denhaag, Singapura, Shang Hai, dan London pada tanggal yang sama yaitu 20 April 
1901. Tujuan dari rubrik ini yaitu memberikan informasi mengenai berbagai peristiwa 
yang terjadi dalam berbagai wilayah pada waktu yang sama. Lihat Retnodhoemilah, edisi  
Selasa 23 April 1901. No. 30, Tahun VII. 
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terjadi di kalangan masyarakat. Rubrik ini biasanya mengutip dari beberapa media 
seperti Pertja Barat ataupun Bintang Betawi sebagai acuan pemberitaan.
43
  
Selain meliput aktif berita-berita lokal dan mancanegara, Retnodhoemilah 
juga meliput kegiatan dari pemerintahan kolonial. Liputan terhadap pemerintah 
kolonial tersajikan melalui beberapa rubrikasi dengan kapasitas isi yang berbeda-
beda. Rubrikasi mengenai pemerintah kolonial termuat dalam 2 rubrik, antara lain 
rubrik “Hindia Nederland”,44 dan “Kabar Gouvernement”.45 Kedua rubrik ini 
menyajikan sajian khusus mengenai berita pemberitaan pemerintah kolonial 
dengan muatan berita mulai dari kondisi wilayah hingga berbagai kegiatan 
pemerintahan. 
                                                 
 
43
 Lihat Retnodhoemilah, edisi , Selasa 11 Januari 1901. No. 3, Tahun VII, 
Retnodhoemilah, edisi Djoemahat, 08 Maret 1901. No. 17, Tahun VII. 
 
 
44
 Hindia Nederland merupakan rubrik Retnodhoemilah yang berisi kondisi 
umum Hindia Nederland atau Hindia Belanda, terkhusus di wilayah Yogyakarta yang 
meliput bebagai berita  pemerintahan maupun masyarakat di dalamnya. Rubrik ini 
disajikan dalam bentuk berbagai macam berita, sehingga setiap satu rubrik terisi berbagai 
macam berita dengan isi yang berbeda-beda dan meliputi banyak bidang, baik bidang 
pemerintahan, masyarakat, ataupun kejadian yang baru terjadi. Lihat Retnodhoemilah, 
edisi Selasa, 4 Januari 1901. No. 1, Tahun VII, Retnodhoemilah, edisi Djoemahat, 8 
Maret 1901. No. 17, Tahun VII,  dan edisi Retnodhoemilah lainnya. 
  
 
45
 Kabar Government merupakan rubrik yan memuat tentang pengangkatan 
pejabat-pejabat pemerintahan. Sesuai dengan namanya rubrik ini bertujuan untuk 
memberikan berita kepada masyarakat mengenai kondisi pemerintah khususnya 
pengangkatan ataupun pelesapan jabatan dari berbagai pangkat dari mulai wedono, 
lid,pekerjaan negeri, dll. Awalnya rubrik ini disajikan dalam bentuk acak dari berbagai 
daerah afdeeling ataupun residen, namun pada terdapat perubahan sejak rubrik ini 
berubah nama menjadi Besluit Government. Sejak berubah nama menjadi rubrik Besluit 
Government, rubrik ini lebih tersaji sesuai klasifikasi berita. Besluit Government terbagi 
menjadi 3 klasifikasi berita, yaitu Berita Bagian Pemerintahan Sipil, Berita Bagian 
Pemerintahan Anak Negeri, dan Berita dari Berbagai Residen. Lihat Retnodhoemilah, 
edisi Selasa 4 Januari 1901. No. 1, Tahun VII, Retnodhoemilah, edisi Saptoe 5 Desember 
1905. No. 90, Tahun XI. 
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Rubrikasi lain sebagai penunjang pemberitaan Retnodhoemilah dapat 
dilihat dari rubrikasi-rubriksi yang memuat tentang berita kiriman dari pembaca 
atau luar redaksi. Rubrikasi ini merupakan wadah bagi pembaca dari luar redaksi 
untuk berkontribusi dalam menyalurkan aspirasi serta informasi yang dapat 
bermanfaat bagi pembaca lainnya. Tulisan-tulisan berupa kritik, saran, ataupun 
informasi dari dan untuk pembaca biasanya termuat melalui 3 rubrik khusus yaitu 
rubrik “Aneka Warna”,46 “Kolom Pemberi Taoean”,47 dan “Soerat Kiriman.”48 
Terdapat pula rubrikasi penunjang Retnodhoemiah lainnya yang menyajikan 
berita dalam berbagai bidang baik bidang sosial, kesehatan, ataupun rubrikasi 
                                                 
 
46
 Aneka Warna merupakan rubrik Retnodhoemilah yang ditulis langsung oleh 
redaktur mengacu kiriman dari pembaca. Rubrik ini merupakan kiriman dari pembaca 
yang kemudian beitanya diolah selanjutnya diterbitkan. Sesuai dengan nama rubriknya, 
Berita yang termuat dalam rubrik Aneka Warna meliputi banyak hal, dalam satu rubrik 
bisa terdapat berbagai macam berita dengan skala yang berbeda-beda. Seperti rubrik 
Aneka Warna pada Retnodhoemilah edisi Selasa 3 Januari 1905 yang memuat berita 
mulai dari Bahaya Buaya, Kecelakaan, Kabar Angin, Musim Penghujan hingga berita 
mengenai Harapan Bumi Putera. Lihat Retnodhoemilah, edisi Selasa, 3 Januari 1905. No. 
1, Tahun XI. 
 
 
47
 Kolom Pemberi Taoean merupakan rubrik pembuka yang berada pada halaman 
muka Retnodhoemilah, berisi berita pemberitahuan mengenai kondisi Retnodhoemilah 
seperti pergantian redaktur, perubahan harga, pergantian penerbitan, pelunasan 
pembayaran bagi masyarakat maupun berita kesempatan menulis di rubrik 
Retnodhoemilah kepada masyarakat. Rubrik Pemberi Tahean lebih menekankan pada 
pemberitaan mengenai kondisi internal Retnodhoemilah yang mayoritas ditulis oleh 
redaktr secara langsung. Lihat Retnodhoemilah, edisi Selasa 4 Januari 1901. No. 1, Tahun 
VII atau Retnodhoemilah, edisi Selasa 29 Desember 1905. No. 96, Tahun XI. 
Retnodhoemilah, edisi  Selasa 3 Januari 1906. No. 1, Tahun XII. 
 
 
48
 Soerat Kiriman merupakan rubrik yang berisi surat kiriman dari berbagai 
pembaca Retnodhoemilah. Melalui rubrik ini, pembaca dapat memberikan kritik dan 
saran untuk Retnodhoemilah. Melalui rubrik ini pula Retnodhoemilah mempunyai tolak 
ukur perkembangan yang dilihat dari penilaian masyarakat sebagai pembaca 
Retnodhoemilah. Seperti saran dari salah satu pembaca mengenai beberapa tambahan 
informasi untuk rubrik berita mancanegara. Lihat Retnodhoemilah, edisi  Djoemahat, 8 
Maret 1901. No. 17, Tahun VII. 
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mengenai pesan moral, meliputi “Cerita Hikayat”,49 “Poespitargo”,50 aksara jawa 
yang menceritakan tentang berita lokal dan budi pekerti
51
 serta iklan-iklan yang 
meliputi segala aspek bidang baik bidang kesehatan, niaga, ataupun pelelangan.
52
  
                                                 
 
49
 Cerita Hikayat merupakan rubrik yang memuat tentang berbagai cerita hikayat 
dengan model cerita  bersambung di setiap edisinya. Rubrik ini selalu berletak pada 
halaman muka bawah Retnodhoemilah. Cerita hikayat ini mempunyai berbagai jenis 
cerita dari mulai Hikayat Nabi Adam, Hikayat Negeri Atjeh, hingga Hikayat Bambang 
Welas Ajoen. Keberadaan rubric Cerita Hikayat bertujuan untuk memberikan pesan 
moral kpada masyarakat melalui ilustrasi cerita yang disajikan. Cerita Hikayat ini 
bermulah sejak Retnodhoemilah dipimpin oleh redaktur Tjan Tjiook San dan kemudian 
diteruskan Wahidin semenjak beliau menjadi redaktur tunggal, namun keberlangsungan 
rubrik ini menjadi tidak tetap. Lihat Retnodhoemilah, edisi Saptoe, 15 Januari 1901. No. 
4, Tahun VII. 
 
 
50
 Poespitargo merupakan rubrik Retnodhoemilah yang memuat informasi 
kesehatan khususnya tentang penyakit-penyakit yang rawan menjangkit masyarakat 
sekaligus penanganannya. Rubrik ini juga memuat mengenai berita penyakit yang sedang 
melanda masyarakat di suatu daerah, selain itu juga termuat pula berita dokter-dokter 
Jawa yang sudah dilantik. Rubrik ini menjadi salah satu ciri khas bagi Retnodhoemilah. 
Hal ini dapat dilihat dengan profesi Wahidin selaku redaktur yang berprofesi ganda 
sebagai dokter Jawa, beliau menuangkan salah satu bentuk pemikiran dalam hal 
kesehatan melalui salah satu rubrik yaitu rubrik Poespitargo yang secara umum bertujuan 
memberikan informasi kesehatan bagi masyarakat. Lihat Retnodhoemilah, edisi  Selasa 4 
Januari 1901. No. 1, Tahun VII. 
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 Rubrik aksara Jawa merupakan bagian Retnodhoemilah yang redaksionalnya 
menggunakan Bahasa Jawa khususnya aksara Jawa. Rubrik ini sama halnya dengan 
rubrik yang bermuatan bahasa melayu, perbedaanya terletak pada bentuk aksara yang 
digunakan serta beberapa rubrik berita. Pemberitaan yang berbeda terletak pada beberpaa 
rubrikasi yang disajikan. Mayoritas rubrik aksara Jawa lebih memfokuskan pada rubrikasi 
yang berhubungan dengan budi pekerti, namun tak jarang juga terdapat teka-teko 
berhadian bagi pembaca. Sama halnya dengan rubrik bahasa Melayu, rubrik aksara Jawa 
juga memberitakan mengenai berita lokal, mayoritas wilayah Yogyakarta dan Surakarta. 
Lihat Retnodhoemilah, edisi Selasa 4 Januari 1901. No. 1, Tahun VII Retnodhoemilah, 
edisi  Selasa 3 Januari 1905. No. 1, Tahun XI. 
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 Rubrikasi iklan yang terbit dalam Retnodhoemilah menyajikan berbagai 
macam iklan dari iklan niaga, kesehatan, serta pelelnagan. Ketiga kategori iklan tersebut 
merupakan mayoritas iklan yang tersaji dalam Retnodhoemilah. Letak rubrik ini berada 
pada halaman belakang Retnodhoemilah, dan tersaji setelah rubrik aksara Jawa. Lihat 
Retnodhoemilah, edisi Djoemahat, 3 Mei 1901. No. 33, Tahun VII,  Retnodhoemilah, 
edisi Djoemahat 7 April 1905. No. 27, Tahun XI. 
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Muatan berita dalam rubrikasi suatu media tentunya memiliki tujuan bagi 
masyarakat sebagai pembaca. Sesuai dengan teori komunikasi politik, suatu media 
memiliki tujuan untuk menanamkan suatu nilai dalam jiwa pembaca, kemudian 
akan terimplementasikan dalam sikap dan perilaku pembaca.
53
 Selain itu, suatu 
media juga harus mampu memberikan pengaruh terhadap pembaca melalui 
tulisan-tulisan dalam karangan yang disajikan, sehingga pembaca merasa 
termotivasi melalui karangan yang dituliskan.
54
  
Rubrikasi Retnodhoemilah mengenai perkembangan pendidikan dan 
kebangkitan priyayi merupakan berita dominan yang disajikan dalam setiap 
penerbitan.
55
 Pada permulaan tahun 1901 hingga tahun 1906 Retnodhoemilah 
banyak termuat karangan-karangan yang menghimpun perkembangan pendidikan 
serta bermunculnya organisasi-organisasi pergerakan di Jawa. Beberapa karangan 
pendidikan menunjukkan bahwa pada tahun-tahun tersebut berdiri beberapa 
                                                 
 
53
 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa. (Jakarta: Rajawali Pers. 2009), hlm. 
165.  
 
 
54
 Hafied Cangara, Komunikasi Politik: Konsep, Teori, dan Strategi. (Jakarta: 
Rajawali Press, 2003), hlm. 14.  
 
 
55
 Berbagai artikel Retnodhoemilah mayoritas memuat pemberitaan mengenai 
perkembangan pendidikan pribumi serta perkembangan priyayi Jawa. Artikel-artikel 
tersebut menjadi sajian utama serta mejadi corak khusus bagi rubrikasi Retnodhoemilah. 
Segala perkembangan mengenai pendidikan serta perkembangan priyayi diliput secara 
khusus dan menjadi rubrikasi wajib bagi Retnodhoemilah. Aktifnya pemberitaan 
mengenai perkembangan pendidikan serta priyayi merupakan wujud realisasi cita-cita 
Wahidin untuk menggambarkan kebangkitan priyayi Jawa sebagai salah satu gerakan 
nasionalisme. Artikel-artikel mengenai perkembangan pendidikan dan priyayi dapat 
dilihat hampir di setiap edisi Retnodhoemilah. Lihat Retnodhoemilah, edisi  Djoemahat, 
03 Mei 1901. No. 33, Tahun VII, Retnodhoemilah, edisi  Selasa, 3 September 1901. No. 
68, Tahun VII, Retnodhoemilah, edisi  Saptoe 12 Desember 1905. No. 92, Tahun XI. 
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sekolah baik Sekolahan Guru
56
 atau bahkan Sekolah Anak Perempuan Bumi 
Putera.
57
. Selain itu terdapat pula beberapa tulisan mengenai berdirinya organisasi 
beberapa organisasi di antaranya  Mardiwara
58
 dan Suara Sumirat
59
 yang 
                                                 
 
56
 Sekolahan Guru yang termuat pada karangan Retnodhoemilah berisi tentang 
pendirian sekolah Guru di Yogyakarta, tepatnya daerah Gondokusuman. Sekolah tersebut 
bernama De Kweekschool Voor Inlandsche Godadienstleeraars. Sekolah tersebut baru 
mempunyai 2 guru dengan berbeda kebangsaan, 1 guru seorang Belanda bernama Zuidem 
dan 1 guru lagi orang Jawa bernama Sastrosoeworo. Melalui karangan ini penulis  
berharap agar kelak bangsa pribumi dapat menempuh pendidikan pula yang lebih baik. 
(Retnodhoemilah, edisi Selasa, 2 Mei 1905. No. 32, Tahun XI).  
 
 
57
 Sekolah Anak Perempuan Bumi Putra pada karangan Retnodhoemilah berisi 
tentang pendirian sekolah bagi anak perempuan bumi putera tepatnya di daerah 
Karanganyar. Pendiri dari sekolah tersebut adalah PK Regent dan dibantu oleh Bertack 
Inspecteur Inlandsch Onderwijs, serta priyayi-priyayi Bestuur. Latar belakang 
didirikannya Sekolah Anak Perempuan Bumi Putera yaitu untuk mewadahi perempuan 
bumi putera agar mendapat pendidikan setara dengan laki-laki. Melalui karangan ini 
dapat dilihat bahwa pembentukan emansipasi wanita mulai muncul untuk membentuk 
wanita yang cerdas melalui pendidikan. Sekolah Anak Perempuan Bumi Putera 
menggunakan pendopo Kabupaten sebagai tempat belajar bagi siswa, sedangkan gurunya 
sendiri adalah putri dari PK Regent yang telah mendapat examen klain ambtenaarserta 
dua putri dari priyayi. Mata pelajaran yang diajarkan  antara lain baca tulis bahasa Jawa, 
ilmu hitung dengan angka arab, serta ilmu kerajinan tangan.  (Retnodhoemilah, edisi 
Selasa, 10 Januari 1906. No. 3, Tahun XII).  
 
 
58
 Mardiwara merupakan salah satu perkumpulan priyayi yang berdiri pada tahun 
1901. Walaupun baru saja berdiri, jumlah anggotanya mencapai lebih dari seratus orang. 
Kecuali para pembesar dari kalangan kesultanan Yogyakarta, Mardiwara juga 
beranggotakan para pejabat di luar itu. Pada tanggal 20 Desember semua anggota 
dikumpulkan berapat di kantor pusat organisasi, dengan isi rapat  yaitu ucapan selamat 
kepada para anggota serta meminta ag semua anggota menyampaikan harapan dami 
kelangsungan organisasi, sehingga akan menjadi tanda kehormatan bagi kerajaan, serta 
bisa menambah kesejahteraan kesultanan Yogyakarta. (Retnodhoemilah, edisi Selasa, 04 
Januari 1901. No. 1, Tahun VII).  
 
 
59
 Suria Sumirat (“Matahari Bersinar”) merupakan organisasi priyayi Jawa yang 
didirikan di Semarang tahun 1901. Berbeda dengan Mardiwara yang berorientasi elite 
pribumi, Suria Sumirat adalah organisasi para pengrajin, yang berorganisasi untuk 
menggalakkan “perkembangan keterampilan kerja tangan dan perdagangan, baik untuk 
bangsa Eropa maupun pribumi. Perkumpulan ini lebih tepat digambarkan sebagai 
koperasi pengrajin, dimaan para anggotanya menerima pendidikan dalam hal pandai besi, 
pekayuan, pekerjaan perkalengan, pembuatan barang-barang tembaga, dan ketrampilan 
semacamnya dan sebaliknya sepakat untuk membeli dan memesan melalui pekumpulan, 
agar bisa membangun citranya sebagai penyalur barang-barang bermutu tinggi. 
(Retnodhoemilah, edisi Djoemahat, 24 Februari 1901. No. 17, Tahun VII). 
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menunjukkan bahwa pada tahun-tahun tersebut berkembang organisasi-organisasi 
pergerakan dari para priyayi. Tahun-tahun berikutnya juga dimuat karangan-
karangan yang mengenai munculnya organisasi-organisasi yang ada di Jawa, 
namun keberlangsungan organisasi-organisasi yang ada tidak berlangsung lama 
lantaran kesulitan keuangan dan manajemen organisasi yang kurang baik.
60
 
Aktifnya pemberitaan Retnodhoemilah mengenai perkembangan pendidikan dan 
munculnya organisasi-organisasi di Jawa merupakan salah satu wujud realisasi 
Wahidin untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan serta menggambarkan 
semangat kemajuan para priyayi terpelajar dengan jiwa zamannya. 
Wahidin selaku redaktur Retnodhoemilah merupakan orang dengan 
pemikiran yang berhaluan nasionalisme Jawa, namun kooperatif dengan 
pemerintah kolonial. Pandangan serta pemikiran Wahidin dapat terlihat dari 
penggunaan bahasa serta artikel-artikel yang termuat dalam Retnodhoemilah. 
Pandangan serta pemikirannya pula yang turut berpengaruh terhadap berbagai 
artikel pendidikan yang termuat dalam Retnodhemilah. Terdapat salah satu artikel 
bersambung yang memuat tentang pandangan Wahidin terhadap pendidikan bumi 
putera. Berikut merupakan kutipan salah satu artikel yang termuat pada tanggal 8 
Maret 1901. 
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 Serangkaian karangan dalam Retnodhoemilah tanggal 15  Desember 1905 
memberikan tinjauan ringkas tentang organisasi-organisasi yang ada di Jawa seperti 
Sukamah di Batavia, Bambang Sukolilo, Langen Sumitro, Mardi Harsojo, dll, di 
Surabaya. Masih banyak pula tinjauan mengenai berdirinya organisasi-organisasi pribumi 
di kota-kota tertentu. Namun semuanya hanya bertahan sekitar dua atau tiga tahun, karena 
krisis finansial serta kondisi internal organisasi yang kurang baik (Retnodhoemilah, edisi 
Selasa,15 Desember 1905. No. 93, Tahun XI) 
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Kasoesahan Penghidoepan 
Boemi Poetera njatalah koerang kapandajan dan ilmoe, apakah sebabnja 
demikian?  
Ditanah djawa hanja ada 3 sekola Kweekschool jaitu di Bandung, Djokdja, 
dan Probolinggo, dan 3 Hootdenachool…iteolah hanja sekola jang tertinggi 
pengadjarannya boeat boemi poetera di tanah Djawa, sedang kebanjakan jang 
mendjadi moerid disekola itoe anak
2
 perijaji sadja, sedang kami orang jang 
hina dina djarang jang boleh masoek, hingga boemi poetra tentoe koerang 
kapandajan djoega.  
…demikian kita menjoesoen djari jang sapeloeh kahadepan toeankoe 
toeankoe Regent dan Wedono Wedono…moedah moedahan sekalian toean-
toean itoe soeka beremboek nama ama mentjahari ichtiar akan memadjoeken 
anak boemi soepaja boelh bertanding tentangan kepandejan dengan lain 
bangsa… Lihatlah toean toean orang Wolanda jang amat soedi 
melandjoetken ilmoe bangsanja atau peranakannja, hingga didirikannja 
beberapa koempoelan dan moefakat dan mendirikan sekola-sekola itoe…61 
(Red) 
 
Kutipan artikel di atas merupakan salah satu tulisan Wahidin yang 
memuat mengenai kehidupan kaum pribumi yang berkedudukan sosial rendah 
karena dampak dari diskriminasi pendidikan. Terjadinya pembedaan antara 
pendidikan bagi kaum pribumi dengan kalangan Eropa disebabkan karena 
perbedaan jalur tempuh pendidikan yang didapat oleh keduanya. Hal yang perlu 
disoroti dari artikel tersebut adalah sikap kooperatif Wahidin terhadap pemerintah 
kolonial, bahkan dalam hal pendidikan justru Wahidin lebih memberikan apresiasi 
terhadap pemerintah kolonial atas kesempatan pendidikan yang dicanangkan, dan 
memberikan masukan kepada pemerintah pribumi karena kurangnya usaha dalam 
memberikan perubahan pendidikan bagi pribumi. 
Melalui tulisan Wahidin, dapat dilihat pula sisi kooperatif Wahidin 
terhadap pemerintah kolonial yang dilihat melalui ideologi bahasa yang digunakan 
dalam menyebut pemerintah kolonial dengan sebuat Toean-toean. Berdasarkan 
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Redaksi Retnodhoemilah, “Kasoesahan Penghidoepan”, Retnodhoemilah, edisi 
Djoemahat, 8 Maret. No. 17, Kolom 1, Hlm. 1-4,  Tahun VII. 
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penyebutan tersebut terlihat bahwa Wahidin menganggap tinggi derajat 
pemerintah kolonial sehingga memberikan penyebutan yang bersifat tinggi pula 
untuk menggambarkan kedudukan pemerintah kolonial. Penyebutan dengan nada 
kedudukan yang lebih tinggi memberikan gambaran bahwa Wahidin memberi 
hormat yang tinggi pula terhadap kedudukan pemerintah kolonial.  
Sikap kooperatif terhadap pemerintah kolonial ditunjukkan pula melalui 
beberapa artikel yang menyebut pemerintah kolonial sebagai Kandjeng 
Government, dan menyebut penulis artikel sebagai hamba. Penghambaan pada 
diri penulis menggambarkan kedudukan yang lebih rendah terhadap subyek yang 
menjadi kajian para penulis. Hal ini memberikan gambaran sisi lain kooperatif 
Retnodhoemilah terhadap pemerintah kolonial. Berikut ini merupakan sisi lain 
kooperatif redaksi Retnodhoemilah yang dapat dilihat melalui kutipan artikel 
pendidikan yang ditulis oleh salah satu pembaca Retnodhoemilah yang berasal 
dari seorang guru di Jawa Timur: 
Pengharapan dan Permoehoenan 
      …hamba poeheonkan kebawah daulat Kangdjeng Gouvernements agar 
soepaja memberi soeatoe pintoe djalan akan menoedjoe maksoed paedagogie 
dan staastblad jang terseboet Jalah agar soepaja Kangdjeng Gouvernement 
seoka mendirikan pertjobaan pada 2 boeah sekolah didjawa timoer (sebab 
didjawa tengah soedah ada huisvlijtigaschool di Ngawi)… 
       …hamba poehoenkan ampoen beriboe riboe ampoen kebawah doeli 
djoendjoeng hamba Kangdjeng Gouvernements, kerana hamba berani 
mengoendjoekken permoehoenan sebagai jang terseboet diatas ini. 
Hamba jang hina dina orangtani di Djawa Timoer 
Si Fakir NISTAFA
62
 
 
                                                 
 
62Anonim, “Pengharepan dan Permoehoenan”, Retnodhoemilah, edisi Selasa, 7 
April 1905. No. 27, Kolom 1-4, Hlm. 1,  Tahun XI. 
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Kutipan di atas merupakan salah satu kiriman dari pembaca di luar 
redaksi Retnodhomilah yang mengirimkan permohonan kepada pemerintah 
kolonial tentang pendirian sekolah pertukangan bagi masyarakat. Melalui kutipan 
artikel di atas dapat dilihat bahwa gaya bahasa yang digunakan untuk menyebut 
pemerintah kolonial dengan sebutan Kangdjeng Gouvernement dan menyebut 
penulis sebagai hamba. Melalui gaya bahasa yang digunakan dapat diketahui 
bahwa posisi pemerintah mempunyai kedudukan tertinggi bagi Retnodhoemilah. 
Melalui gaya bahasa yang digunakan pula semakin menguatkan bahwa 
Retnodhoemilah memang bersikap kooperatif kepada pemerintah kolonial melalui 
tulisan-tulisan yang dimuat baik berasal dari dalam ataupun luar redaksi. 
Berdasarkan teori komunikasi massa yang memfokuskan pada teori 
normatif, yaitu suatu media berperan dalam membentuk hubungan antara media 
dengan public baik masyarakat ataupun pemerintah.
63
 Terkait dengan peranan 
media sebagai penghubung publik, tentunya suatu media memiliki cara atau 
politik yang digunakan untuk menjalin hubungan dengan publik. Terkait dengan 
hal tersebut, Retndhoemilah menggunakan cara kooperatifnya untuk menjalin 
hubungan dengan publik, khususnya dengan pemerintah kolonial. Cara 
kooperatifnya ditunjukkan dengan penggunaan bahasa yang menyebut pemerintah 
kolonial dengan sebutan Toean-toean atau Kandjeng Gouverment serta berbagai 
rubrik khusus memuat kegiatan pemerintah kolonial. Melalui penggunaan bahasa 
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 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa. (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), hlm. 
163. 
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serta muatan berita dalam rubrikasi menunjukkan bahwa Retnodhoemilah 
memiliki hubungan yang kooperaif dengan pemerintah kolonial. 
Sebagai media informasi bagi masyarakat, Retnodhoemilah juga 
merupakan media advokasi yang ditunjukkan dengan beberapa rubrikasi yang 
memberikan wadah bagi pembaca untuk beraspirasi dengan kondisi sosial politik 
yang terjadi. Bentuk advokasi yang Retnodhoemilah berikan kepada masyarakat 
ditunjukkan paling kuat ketika masyarakat bermasalah dengan pendidikan. 
Melalui Retnodhoemilah, masyarakat beraspirasi meminta perbaikan pendidikan 
baik kepada pemerintah lokal ataupun kolonial. Tidak hanya wadah bagi pembaca 
yang ingin menyalurkan aspirasinya, redaksi Retnodhoemilah juga aktif 
memberikan tanggapan terhadap opini-opini kiriman dari pembaca. Seperti salah 
satu pengirim dari luar redaksi yang bernama Darat, yang memberikan opini 
terhadap nasib guru-guru dengan gaji kecil.
64
 Sebagai bentuk advokasinya 
Retnodhoemilah juga memberikan tanggapan terahadap kiriman tersebut. 
Tanggapan atas opini-opini yang diberikan masyarakat, merupakan salah satu 
bentuk kepedulian  Retnodhoemilah sebagai salah satu upaya media advokasi.
65
  
Menurut teori media yang menekankan pada teori pers bertanggung 
jawab sosial (Social Responsibility), suatu surat kabar berfungsi sebagai alat 
penerangan, alat perubahan, dan alat pengontrol.
66
 Sejalan dengan hal tersebut, 
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 Darat, “Pertimbangan”, Retnodhoemilah, edisi Djoemahat, 7 Juni 1901. No. 43, 
Kolom 1-2, Hlm. 1,  Tahun VII. 
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 Redaksi Retnodhoemilah, “Menjertai Pertimbangan Darat”, Retnodhoemilah 
edisi Djoemahat, 5 Juli 1901. No. 51, Kolom 4, Hlm. 3, Tahun VII. 
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 Hikmat Kusumaningrat, dkk, Jurnalistik Teori dan Praktik. (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2006). hlm. 19. 
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Retnodhoemilah sebagai salah satu surat kabar juga menjalankan fungsi-fungsinya 
sebagaimana mestinya. Sebagai salah satu surat kabar masa pergerakan, 
Retnodhoemilah menjalankan fungsinya sebagai alat penerangan yang dapat dilhat 
dari peranannya sebagai media advokasi serta wadah bagi masyarakat untuk 
beraspirasi dalam pendidikan. Sebagai media yang berfungsi sebagai agen 
perubahan, Retnodhoemilah juga memberikan perubahan meskipun tidak terlalu 
besar. Hal tersebut dapat dilihat dengan adanya berita-berita pendidikan yang 
bertujuan untuk memberikan gambaran penting pendidikan yang dapat mengubah 
pola pikir masyakat untuk lebih berkembang. Selain sebagai alat penerangan dan 
agen perubahan, media juga berfungsi sebagai pengontrol, dalam hal ini lebih 
ditekankan pada media sebagai pengontrol penguasa. Terkait dengan hal tersebut, 
Retnodhoemilah yang kooperatif dengan pemerintah kolonial membuat fungsi 
kontrol Retnodhoemilah sebagai media kurang dapat terrealisasikan dengan baik. 
Hal tersebut dikarenakan sikap kooperatif yang terlalu kuat membuat 
Retnodhoemilah terlalu tunduk dan tidak dapat mengontrol pemerintah 
sebagaimana mestinya fungsi media. 
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BAB IV 
BERITA-BERITA DAN GAGASAN PENDIDIKAN DALAM SURAT 
KABAR RETNODHOEMILAH 
 
 
A. Kolom Berita Pendidikan dalam Retnodhoemilah 
Perkembangan suatu media massa ditentukan oleh frekuensi berita yang 
disajikan dalam setiap kali penerbitan. Frekuensi berita yang disajikan pun harus 
memiliki kekuatan politik media agar mampu mempengaruhi pemikiran pembaca 
melalui tulisan-tulisan yang terpaparkan dalam rubrikasi berita.
1
 Tidak terbatas 
pada semua media massa, Retnodhoemilah sebagai salah satu surat kabar masa 
pergerakan tentunya mempunyai rubrikasi-rubrikasi unggulan dengan ciri khas 
tersendiri, yang mampu menarik minat baca bagi masyarakat. Berbagai rubrikasi 
unggulan yang disajikan Retnodhoemilah termuat dalam kolom berita 
pendidikan.
2
 
Kolom berita pendidikan Retnodhoemlilah mengangkat serta meliput aktif 
berbagai perkembangan pendidikan Hindia Belanda terutama pendidikan bagi 
                                                 
 
1
 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa. (Jakarta: Rajawali Press. 2009),hlm. 
169.  
 
 
2
 Wahidin merupakan salah satu pelopor pergerakan yang sangat memerhatikan 
perkembangan pendidikan bagi bumi putera. Bagi Wahidin pendidikan merupakan ujung 
tombak bagi kebangkitan Jawa sekaligus kebangkitan nasionalisme di Hindia Belanda. 
Pendidikan merupakan sarana bagi Wahidin untuk menciptakan kesadaran akan 
kebangsaan. Kuatnya perhatian Wahidin terhadap kondisi dan perkembangan pendidikan 
direalisasikan pula terhadap rubrik-rubrik Retnodhoemilah yang menonjolkan muatan 
beritanya terhadap dinamika pendidikan saai itu, oleh karenanya rubrikasi pendidikan 
merupakan rubrikasi unggulan bagi Retnodhoemilah. Akira Nagazumi, Bangkitnya 
Nasionalisme Indonesia: Budi Utomo 1908-1918. (Jakarta: Pustaka Utama Graviti, 1989),  
hlm. 50. 
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pribumi serta perkembangan kondisi guru dan pengajarannya.
3
 Melalui artikel-
artikel pendidikan yang disajikan, Retnodhoemilah memberikan informasi bagi 
masyarakat mengenai perkembangan pendidikan Hindia Belanda yang tidak lain 
hasil dari politik etis yang diterapkan oleh pemerintah kolonial.  
Pemikiran Wahidin yang berhaluan nasionalisme Jawa berpengaruh kuat 
terhadap berita-berita pendidikan Retnodhoemilah. Menurut Wahidin, mundurnya 
budaya Jawa dipengaruhi oleh kedatangan Islam, dan kengkitan Jawa akan 
terrealisasikan kembali melalui pendidikan. Pentingnya pendidikan guna 
membangkitan kembali budaya Jawa, mengilhami Wahidin dan tim redaksi untuk 
meliput aktif berita pendidikan serta memberikan wadah bagi masyarakat untuk 
beropini mengenai pendidikan.
4
 Bagi Wahidin, pendidikan merupakan hak dasar 
yang memiliki arti penting dalam perkembangan kemajuan pola pikir masyarakat. 
Sesuai dengan cita-cita Wahidin yang ingin membangkitkan priyayi Jawa melalui 
pendidikan, maka realisasi atas cita-cita Wahidin tersebut terbentuk melalui kolm 
berita pendidikan yang memuat berbagai perkembangan pendidikan, termasuk 
pendidikan bagi priyayi Jawa.
5
 
Secara fisik, kolom berita pendidikan Retnodhoemilah memuat artikel-
artikel pendidikan baik dari dalam maupun luar redaksi. Muatan berita mengenai 
artikel-artikel pendidikan, mayoritas tersaji pada halaman muka Retnodhoemilah. 
                                                 
 
3
 Tim Periset Seabad Pers Kebangsaan, Seabad Pers Kebangsaan. (Yogyakarta: 
I:BOEKOE, 2008), hlm. 12 
 
4
 H.A.R Tilaar, 50 Tahun Pembangunan Pendidikan Nasional 1945-1995: Suatu 
Analisis Kebijakan. (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 1995), hlm. 8.  
 
 
5
 Manuel Kaisiepo, “Wahidin Sudirohusodo dan Soetomo Dari Kebangkitan Jawa 
ke Kebangkitan Nasional”, Seribu Tahun Nusantara. (Jakarta: Kompas, 2000), hlm. 675.  
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Artikel-artikel yang dimuat mayoritas hingga mencapai 4 kolom dalam setiap 
penerbitan. Selain termuat dalam artikel, berita-berita pendidikan juga disajikan 
secara aktual dalam beberapa kolom berita lokal ataupun berita aktual 
Retnodhoemilah. 
Secara konten atau isi, berita-berita pendidikan yang disajikan 
Retnodhoemilah termuat dengan berbagai versi dan kapasitas isi yang berbeda-
beda. Tema-tema berita pendidikan yang diangkat dalam Retnodhoemilah 
mayoritas mengenai opini pelaksanaan dan kebijakan pendidikan serta kondisi 
pendidikan bumi putera di beberapa daerah. Tema-tema pendidikan tersebut 
menjadi kajian inspiratif dalam setiap muatan berita yang disajikan. 
Penyajian berita-berita pendidikan tersaji dalam 2 bentuk, terdapat kolom 
berita yang langsung berisi artikel-artikel mengenai pendidikan, namun terdapat 
pula berita pendidikan yang menjadi bagian dari kolom berita secara umum.
6
 
Artikel pendidikan yang disajikan secara langsung adalah hasil opini penulis 
berita baik dari dalam ataupun luar redaksi Retnodhoemilah. Berbeda dengan 
berita pendidikan yang disajikan secara aktual yang lebih menonjolkan tentang 
berbagai pemberitaan mengenai perkembangan pendidikan yang terjadi di setiap 
daerah serta dinamika yang terjadi.  Terliputnya berita pendidikan dari berbagai 
                                                 
 
6
 Berita-berita pendidikan Retnodhoemilah tersajikan dalam berbagai macam 
bentuk sajian dalam setiap kali penerbitan. Terdapat sajian berita yang berbentuk opini 
dalam artikel, ataupun berita aktif mengenai pemberitaan pendidikan serta 
perkembangannya yang disajikan melalui rubrik-rubrik umum sepeti rubrik berita lokal, 
“Hindia Nederland”, “Aneka Warna”, dan lain lain. Berbagai macam bentuk sajian 
bertujuan untuk membedakan antara muatan berita yang bersidat opini dengan muatan 
berita yang bersifat fakta atau liputan nyata. Lihat redaksional Retnodhoemilah, edisi 
Selasa 15  Januari 1901. No. 4, Kolom 1, hlm. 1, Tahun VII, Retnodhoemilah, edisi 
Selasa 30 April 1901. No. 32, Kolom 1-4, hlm. 1, Tahun VII. 
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macam versi merupakan bentuk keaktifan Retnodhoemilah dalam mempublikaskan 
berita pendidikan kepada masyarakat. 
Artikel-artikel pendidikan serta berita-berita pendidikan yang termuat 
dalam Retnodhoemilah merupakan hasil tulisan dari dalam redaksi dan luar 
redaksi. Artikel pendidikan yang termuat dalam Retnodhoemilah merupakan hasil 
opini masyarakat mengenai keberlangsungan pendidikan khususnya bagi kaum bumi 
putera. Artikel pendidikan yang ditulis langsung oleh redaksi mayoritas 
merupakan artikel bersambung yang mempunyai lanjutan di setiap edisi 
berikutnya. Selain tulisan dari redaksi, artikel pendidikan juga ditulis oleh 
kalangan guru-guru dari berbagai daerah. Tulisan-tulisan dari kalangan guru 
mayoritas berisi mengenai pengarapan atas perbaikan pendidikan pribumi. 
Opini-opini mengenai pendidikan merupakan sajian Retnodhoemilah yang 
bertujuan memberikan wadah bagi masyarakat untuk beraspirasi mengenai 
pelaksanaan dan kebijakan pendidikan. Opini-opini yang ditulis oleh para 
pembaca diluar redaksi mayoritas adalah para guru, dan mereka mencoba 
menguraikan berbagai persoalan pendidikan yang mereka alami serta 
menguraikan pula kondisi bumi putera dengan berbagai pengajarannya. Opini-
opini yang ditulis, mayoritas mengenai berbagai harapan serta permintaan agar 
kondisi pendidikan bagi bumi putera mendapatkan perbaikan baik dalam bentuk 
sistem pengajaran ataupun sarana prasarana.
7
 Berikut merupakan  salah satu 
artikel dari seorang guru berinisal (B.Sb) yang mengirimkan tulisan mengenai 
permintaan penambahan pengadjaran bagi sekolah kelas II bumi putera: 
                                                 
 
7
 Retnodhoemilah, edisi Selasa 12 Desember 1905. No. 92, Kolom 1-2, Tahun 
XI.  
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Sekolah boemi poetra 
    Segala toekang toekang anak boemi poetra tiada seorang poen jang dapet 
pengadjaran sebagi toekang toekang bangsa asing. Maka marika itoe dapet 
mendjalanken pertoekangan itoe, oleh krana meniroe atawa melihat melihat 
sadja. Sebab jang demikian itoe, maka segala toekang anak boemi poetra tiada 
ada jang dapet mendjalankan pekerdjaannja dengan sempoerna, tambahan 
poela marika itoe kakoerangan pekakas jang perloe-perloe. 
SA’ORANG GOEROE (B. Sb)8 
 
Kutipan artikel “Sekolah Boemi Poetra” dalam Retnodhoemilah edisi  
Selasa 12 Desember 1905, merupakan kiriman dari seorang guru yang beropini 
bahwa diperlukan adanya penambahan pengajaran mengenai pertukangan bagi 
sekolah kelas II. Hal tersebut dilatarbelakangi adanya perbedaan pengajaran bagi 
sekolah kelas I dan sekolah kelas II yang membuat adanya permintaan 
penambahan pengajaran bagi sekolah kelas II. Perbedaan yang dilatarbelakangi 
oleh strata antara murid keturuanan priyayi dan rakyat biasa, menumbuhkan 
keinginan adanya penambahan pengajaran khususnya bidang pertukangan bagi 
sekolah kelas II yang mayoritas dihuni oleh rakyat biasa. Adanya tambahan 
pertukangan bagi sekolah kelas II, diharapkan dapat memberikan peluang kerja 
bagi golongan rakyat biasa setelah lulus dari sekolah melalui ketrampilan 
pertukangan. 
Selain memuat opini-opini terkait perkembangan pendidikan bumi poetra, 
Retnodhoemilah juga aktif menulis mengenai kondisi guru-guru sebagai pelaksana 
pendidikan Hindia Belanda. Sebagai wujud dari apresiasi Retnodhoemilah 
terhadap kiprah guru-guru, banyak tertulis artikel-artikel mengenai kondisi sosial 
guru-guru di Hindia Belanda.  Terdapat salah satu artikel Retnodhoemilah edisi 
                                                 
 
8
 B.Sb, “Sekolah Boemi Poetra”, Retnodhoemilah, edisi Selasa 12 Desember 
1905. No. 92, Kolom 1-2, Tahun XI.  
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Jumat 5 Juli 1901 yang memuat mengenai kondisi gaji guru.  Pada artikel tersebut 
memaparkan mengenai permohonan tambahan gaji bagi guru-guru kepada 
pemerintah Hindia Belanda. Berdasarkan artikel tersebut dapat dilihat perolehan 
gaji guru dari berbagai wilayah di Hindia Belanda dengan perolehan gaji yang 
berbeda-beda sesuai dengan jabatan dan kapasitas kerja. Lebih jelasnya dapat 
dilihat pada kutipan artikel di bawah ini: 
GADJI GOEROE 
Hal pengeloeh dan penangis goeroe
2
 sesoenggoehnja soeda diketahoewi 
pembesar jang wadjib. Djika menilik warta jang dimoewat dalam s. ch. P. Bar, 
njatalah bakal lekas diobah gadji goeroe itoe. Demikianlah chabar itoe: 
…Atoeran gadji goeroe moelai gadji f 30, naiknja 3 kali, jang sekali 2 taoen f4 
saboelan. Djadi antara 6 taoen djasi cand soeda bergadji f 45 [sama dengan 
atieran sekarang boewat tanah Djawa]. Kepala sekola, moelai f 50 naik 4 kali, 
sekali 3 taoen f 10. Djadi dalem 12 taoen soeda bergadji f 90…Lagi chabar 
goeroe-goeroe jang bertampat di negeri jang boekan toempah darahnja, tentoe 
dapet toelang, seperti f 20 bagai cand dan f 40 bagai kepala sekolah… 
Begitoelah ringkasan gadji goeroe jang bakal diatoer boewat kaboel 
permohoenan itoe, nistjaja senanglah sedikit hati goeroe goeroe, teroetama 
goeroe tanah Djawa, tentoe ada lebih. Tida lain kita toeroet membilang banjak 
sjoekoer dan mengharep sigera loeloes. (Anonim)
9
 
 
Selain memuat opini dan berita-berita pendidikan dari berbagai daerah, 
mulai dari pendirian sekolah, perkembangan kondisi guru, hingga perkembangan 
pendidikan bumi putera, berita pendidikan lain yang termuat dalam 
Retnodhoemilah terliput melalui rubrikasi-rubrikasi tertentu, salah satunya rubrik 
berita lokal. Rubrik berita lokal, yang secara umum menyajikan segala 
pemberitaan mengenai  berbagai kalangan masyarakat lokal, turut meliput aktif 
pula perkembangan pendidikan di dalamnya. Salah satu contoh, berita lokal dari 
                                                 
 
9Anonim, “Gadji Goroe”,  Retnodhoemilah, edisi Jumat 5 Juli 1901. No. 38, 
Kolom 2, Tahun VII. 
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Yogyakarta yang meliput mengenai kemajuan sekolah partikulir yang ada di 
Yogyakarta.
10
 Berikut ini meruapakan kutipan mengenai berita pendidikan dalam 
rubrikasi berita lokal: 
KEMADJOEAN 
Sekolahan particulier di Kemetiran roepa
2
nya akan djadi madjoe, tandanja 
tiap
2
 sore waktoenja moerit
2
nja masoek sekolah, penoehlah di galderijnja Mas 
Penewoe Sastrodhipoero, lagi moerid
2
 itoe menoetoetnja pengadjaran bahasa 
Olanda dengan soenggoeh
2
. Inilah tandanja anak boemi moelai sedikit madjoe, 
sjoekoer. 
Kemodian tiada sadja si moerid jang madjoe sedang goeroenja poen akan 
mendjadi madjoe. Lantaran mana di Kemetiran baroe sadja diadakan 
sekolahan particulier, sekarang kita dapat kabar, soeda ada poela akan 
diberdiriken roemah sekolahan particulier baroe, lagi kabarnja jang akan 
mendjadi goeroe, seorang Olanda jang memang soedah pandai mengadjar.
11
 
 
Kutipan berita pendidikan Retnodhoemilah edisi Jumat 3 Maret 1905,  
merupakan salah satu bentuk berita pendidikan yang tersajikan melalui rubrikasi 
berita lokal. Berita pendidikan yang tersajikan mepaparkan mengenai kemajuan 
sekolah partikelir yang ditandai dengan antusias para murid untuk mengikuti 
pembelajaran. Selain kemajuan yang terlihat melalui antusias para murid, terdapat 
pula tuntutan terhadap penambahan pelajaran bahasa Belanda yang 
menggambarkan bahwa murid-murid sekolah partikelir mempunyai keinginan 
untuk maju dan berkembang. 
Selain termuat melalui berita lokal, berita-berita pendidikan juga termuat 
pula dalam rubrikasi lain, salah satunya rubrik “Hindia Nederland”. Rubrik 
“Hindia Nederland” yang mayoritas memberitakan tentang kondisi pemerintahan 
                                                 
 
10
 Retnodhoemilah, edisi Djoemahat 3 Maret 1905. No. 13,  Kolom 2, hlm.3,  
Tahun XI.   
 
 
11
 Anonim, “Kemadjoean”, Retnodhoemilah, edisi Djoemahat 3 Maret 1905. No. 
13, Kolom 2, hlm 3, Tahun XI.   
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kolonial, pada waktu-waktu tertentu juga menyajikan berita-berita pendidikan dari 
beberapa daerah.
12
 Berikut ini salah satu rubrikasi “Hindia Nederland” terbitan 
Retnodhoemilah edisi 15 Januari 1901 yang memaparkan berita pendidikan dari 
wilayah tanah Pasundan.  Berita pendidikan tersebut menggambarkan mengenai  
guru-guru asal Pasundan yang mendapatkan tugas dari pemerintah kolonial untuk 
dinas ke Surakarta. Penugasan ke Surakarta dilakukan oleh 10 guru dengan biaya 
perjalanan 700 rupiah. Selama penugasan juga terbentuk panitia inti yang meliputi 
ketua, sekretaris, dan kasir (Bendahara) dengan tujuan untuk mengatur jalannya 
penugasan para guru agar berjalan dengan lancar. Lebih jelasnya dapat dilihat dari 
kutipan berita pendidikan dari rubrik “Hindia Nederland” dalam Retnodhoemilah 
edisi Selasa 15 Januari 1901 berikut ini: 
GOEROE
2
 SOENDA 
Koetika hari saptoe tanggal 12 Januari, setelah abis meliat pesisir laoet kidoel 
di Brosot sekalian Goeroe2 dari tanah pedoendan, 10 orang banjaknja soedah 
berangkat ka Soerakarta, meneroeskan plesir dengan prentah negri. Ongkos 
dari negri dikoempoel djadi satoe ada 700 roepiah. Diantara marika itoe ada 
jang diangkat mendjadi president koempoelan, secretaries dan kassier. 
Perloenja sopeaja djangan salah satoe mendapet sengsara, sebab Goeroe
2
 itoe 
besar ketjil, artinja: ada jang seratoes lima poeloesan toedjoe poeloean dan ada 
jang ampat poeloe limaan.
13
 
 
Sejalan dengan ideologi Wahidin yang mengacu terhadap kemajuan 
pendidikan melalui sikap yang kooperatif terhadap pemerintah, membuat berbagai 
opini atau berita pendidikan yang dimuat dalam Retnodhoemilah menunjukkan 
sikap kooperatif yang kuat terhadap pemerintah. Penulis dari berbagai opini 
                                                 
 
12
 Retnodhoemilah, edisi Selasa 15 Januari 1901. No. 4. , Kolom 1, Tahun VII.   
 
 
13
 Anonim, “Goeroe2 Soenda”, Retnodhoemilah, edisi Selasa 15 Januari 1901. 
No. 4, Kolom 1, Tahun VII.   
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ataupun berita, baik dari dalam atau pun luar redaksi juga menunjukkan adanya 
sikap yang kooperatif pula terhadap pemerintah kolonial. Peran Retnodhoemilah 
sebagai media advokasi khususnya bidang pendidikan juga terlihat dengan adanya 
tanggapan aktif dari berbagai kiriman mengenai berbagai masalah terkait 
keberlangsungan pendidikan bumi putera. Peranan Retnodhoemilah sebagai media 
advokasi menunjukkan peran media sebagai penyalur aspirasi bagi masyarakat, 
walaupun pada dasarnya sikap kooperatif Retnodhoemilah kurang menjadikannya 
sebagai media pengontrol pemerintah sebagaimana mestinya fungsi media massa.         
Terlepas dari sikap kooperatifnya terhadap pemerintah, frekensi berita 
pendidikan dalam Retnodhoemilah memang terbilang aktif, hal tersebut dapat 
dilihat dari kapasitas berita yang tersaji dalam setiap kali penerbitan. Baik berita 
mengenai opini pendidikan ataupun berita pendidikan terkini terliput secara 
konsisten setiap penerbitannya. Sebagai berita unggulan dalam Retnodhoemilah, 
fokus kajian berita pendidikan terletak pada ide dasar atau gagasan-gagasan 
pendidikan yang menjadikan sajian rubrikasi pendidikan Retnodhoemilah 
memiliki ciri khas tersendiri. 
B. Gagasan-gagasan Pendidikan dalam Rubrikasi Retnodhoemilah 
Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, 
masyarakat, dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau 
pelatihan, yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat, untuk 
mempersiapkan seseorang agar dapat memainkan peranan dalam berbagai 
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lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang.
14
 Pendidikan merupakan 
hak bagi setiap individu yang wajib untuk ditempuh guna mengembangkan pola 
pikir sekaligus wujud adaptasi terhadap lingkungan. Lahirnya suatu sistem 
pendidikan bukanlah hasil suatu perencanaan menyeluruh, melainkan langkah 
demi langkah melalui eksperimentasi dan di dorong oleh kebutuhan praktis di 
bawah pengaruh kondisi sosial, budaya dan politik.  Pendidikan tidak berdiri 
sendiri akan tetapi senantiasa di pengaruhi oleh kekuatan-kekuatan politik, sosial, 
dan budaya. Pendidikan, kebudayaan, dan politik tidak dapat dipisahkan satu 
dengan yang lain, semuanya berkaitan erat dengan masalah kekuasaan (power) 
dalam tranmisi dan reproduksi nilai-nilai budaya, serta kekuasaan negara untuk 
mempertahankan hegemoni negara terhadap warga negaranya.
15
  
Perkembangan pendidikan awal abad 20 penyelenggaraan pendidikannya 
dipengaruhi oleh sistem kolonialisme. Berbagai perkembangan pendidikan yang 
terjadi pada zaman kolonial dipengaruhi oleh kondisi politik pemerintahan 
kolonial yang berdampak pula terhadap pendidikan kaum pribumi. Salah satu 
sistem politik kolonial yang berpengaruh kuat terhadap perkembangan pendidikan 
yaitu sejak tercetusnya politik etis.
16
 
 Politik etis  dan perkembangan pendidikan zaman kolonial merupakan 
suatu kaitan erat yang tidak dapat dipisahkan. Sejak adanya politik etis, setidaknya 
                                                 
 
14
 Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan: Sebuah Studi Tentang Dasar-
dasar Pendidikan pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia. (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2001), hlm. 11. 
 
 
15
 H.A.R. Tilaar, Kekuasaan dan Pendidikan: Suatu Tinjauan dari Pespektif Studi 
Kultural. (Magelang: Indonesiatera, 2003), hlm. 83. 
 
 
16
 Ibid.,hlm. 33. 
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berbagai pendidikan baik bagi kalangan Eropa ataupun kaum pribumi mulai 
dicanangkan. Pendidikan pada zaman kolonial merupakan sarana bagi berbagai 
kalangan masyarakat untuk mendapatkan kedudukan sosial.
17
 Melalui pendidikan 
yang dicanangkan banyak kaum pribumi yang mendapatkan kedudukan sosial 
sesuai dengan tingkat pendidikan yang ditempuh. Paradigma mengenai peranan 
pendidikan dalam pencapaian kedudukan sosial menggambarkan bahwa terjadi 
transformasi perubahan dari tradisional ke arah modernisasi melalui pendidikan.
18
   
Paradigma mengenai politik etis digambarkan sebagai sarana bagi 
pemerintah untuk menciptakan modernisasi di Hindia Belanda salah satunya 
melalui pendidikan. Bagi pemerintah kolonial pentingnya pendidikan bertujuan 
untuk mencukupi tenaga birokrasi bagi pemerintah. Selain sebagai sarana 
pelengkap tenaga birokrasi, adanya pendidikan politik etis bertujuan pula untuk 
membendung atau melemahkan kekuatan para elite-elite tradisional yang dapat 
mengganggu kepentingan pemerintahan kolonial.
19
 
                                                 
 
17
 Akira Nagazumi, op.cit., hlm. 32. 
 
 
18
 Pada sekitar pertengahan awal abad 20, kaum priyayi telah berkembang, dari 
kedudukan sebagai hamba pembesar pribumi menjadi pangkat sebagai pejabat pribumi 
untuk pemerintah kolonial. Masa penghambaan dengan cepat digantikan karena dilatar 
belakangi adanya pendidikan formal dan sejenisnya yang mampu mengubah lapisan 
golongan priyayi meluas dalam elite pribumi. Perluasan kedudukan menjadi elite pribumi 
mengubah kedudukan atau derajat priyayi menjadi tinggi dan berpengaruh kuat terhadap 
proses modernisasi. Akira Nagazumi, Ibid, hlm. 30. 
 
 
19
 Dalam rangka perluasan layanan birokrasi, Kantor Pemerintahan Sipil untuk 
oramg Eropa dan juga kantor Pemerintahan Sipil untuk kaum pribumi membutuhkan 
pekerja terampil. Kebutuhan ini pada gilirannya mendorong perintah kolonial 
memberikan perhatian kepada urusan pendidikan. Bagi watak dasar dari pandangan dunia 
kolonial, usaha pendidikan mengandung sebuah dilemma, di satu sisi, pendidiikan 
merupakan hal penting untuk mendukung ekonomi-politik industrialisasi dan 
birokratisasi. Yudi Latif, Negara Paripurna: Historitas, Rasionalitas, dan Aktualitas 
Pancasila. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama 2012), hlm. 274-289. 
 
101 
 
 
 
Berbeda dengan pemikiran Wahidin dalam Retnodhoemilah, yang 
menggambarkan pendidikan politik etis sebagai sarana penguatan intelektual bagi 
pribumi serta sebagai penguat budaya Jawa. Bagi Wahidin, adanya pendidikan 
Barat akan memberikan perubahan terhadap eksistensi budaya Jawa yang 
memudar semenjak kedatangan Islam. Melalui pendidikan Barat, diharapkan 
kaum bumi putera dapat memperoleh pengajaran dengan baik sehingga akan 
tercipta kaum terpelajar yang berbudaya.
20
  
Antusias Wahidin yang kuat terhadap perkembangan pendidikan kolonial, 
membuatnya sangat kooperatif dengan pemerintah kolonial. Antusias serta sikap 
kooperatif Wahidin ditunjukkan melalui berbagai perkembangan pendidikan yang 
terliput dalam Retnodhoemilah. Antusias Wahidin terhadap pendidikan juga dapat 
terlihat dari dukungan Retnodhoemilah terhadap dicanangkannya pendidikan 
melalui politik etis.  Sebagai media pergerakan yang bergerak dalam pendidikan, 
Retnodhoemilah turut berkontribusi dalam merekam sebagian jejak-jejak 
pendidikan masa kolonial, mulai dari pendidikan priyayi hingga pengajaran yang 
berlaku bagi masyarakat.
21
   
Wahidin yang berorientasi adat, mempergunakan orientasinya dengan 
menciptakan suatu gagasan pendidikan yang khas untuk Retnodhoemilah. 
Gagasan pendidikan dengan orientasi adat  yang diusung oleh Retnodhoemilah 
mendasarkan kebudayaan sebagai ide dasar. Seperti halnya teori Ki Hadjar 
                                                 
 
20
 Wahidin merupakan kalangan bangsawan yang disebut sebagai kaum muda 
berorientasi adat. Orientasi adat merupakan acuan bagi Wahidin dalam berkiprah dan 
memaksimalkan kemajuan bangsa melalui pendidikan. Lihat Yudi Latif, ibid. 
 
 
21
 Tim Periset Tanah Air Bahasa, loc.cit. 
 
102 
 
 
 
Dewantara yang menekankan bahwa pendidikan berakar dari kebudayaan,
22
 maka 
Retnodhoemilah merupakan salah satu media massa yang turut menggagas 
pendidikan sebagai wujud dari kebudayaan.  
Kebudayaan dan pendidikan merupakan dua hal yang tidak dapat 
dipisahkan. Keduanya mempunyai kaitan erat, sebab pendidikan merupakan satu 
aspek dalam kebudayaan. Kebudayaan merupakan alas atau dasar dari praksis 
pendidikan dan pendidikan merupakan usaha pemberian nilai-nilai luhur pada 
hidup umat manusia yang berkebudayaan.
23
 Kaitan erat antara kebudayaan dan 
pendidikan inilah yang menjadikan gagasan pokok bagi Retnodhoemilah dalam 
merekam jejak sejarah pendidikan di Indonesia. 
Rubrikasi-rubrikasi pendidikan dalam Retnodhoemilah merupakan media 
politik bagi kaum pergerakan dalam menanamkan nilai kebudayaan sekaligus 
mempropagandakan berbagai misi nasionalisme. Sebagai salah satu media massa 
pergerakan, Retnodhoemilah merealisasikan tujuannya dengan menanamkan nilai-
                                                 
 
22
 Menurut Kihajar Dewantara  pendidikan meruapakan usaha kebudayaan dan 
kemasyarakatan, maka tiap-tiap pendidikan berkewajiban memelihara dan 
mengambangkan garis-garis hidup dan kemasyarakatan yang terdapat dalam tiap-tiap 
aliran kebatinan dan kemayarakatan. Pendidikan juga di dasarkan pada 5 Asas yang 
disebut sebagai “Panca Dharma”. Lima asas tersebut yaitu 1) kodrat alam sebagai 
perwujudan kekuasaan Tuhan, yang pada hakekatnya manusia sebagai makhluk Tuhan 
yang tidak dapat terlepas dari kehendak hukum-hukum kodrat alam, 2) Dasar 
kemerdekaan yang mengandung arti bahwa kemerdekaan sebagai karunia Tuhan kepada 
semua makhluk manusia yang terdiri dari hak untuk mengatur hidupnya sendiri dengan 
selalu mengingat sarat-sarat tertib bersama masyarakat, 3) Dasar kebudayaan yang 
mengandung arti keharusan memelihara nilai-nilai dan bentuk-bentuk kebudayaan 
nasional yang sesuai dengan kecerdasan jaman dan kemajuan dunia, 4) Dasar kebangsaan 
yang mengandung arti adanya rasa satu dengan bangsa sendiri dalam suka dan duka, dan 
dalam kehendak kebahagiaan hidup lahir dan batin seluruh bangsa, 5) Dasar kemanusiaan 
yang mengandung arti bahwa kemanusiaan itu ialah darma dari tiap-tiap manusia yang 
imbul dari keluhuran akal budinya. Lihat Y.B. Suparlan, Aliran-aliran Baru dalam 
Pendidikan. (Yogyakarta: Andi Offset, 1984), hlm. 105-108. 
 
 
23
 H.A.R. Tilaar, Pendidikan, Kebudayaan, dan Masyarakat Madani Indonesia. 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), hlm. 50-56.  
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nilai kebudayaan yang terwujudkan melalui rubrikasi-rubrikasi pendidikan yang 
dimuat secara aktif serta menjadi sajian utama dalam setiap penerbitan. Berikut ini 
merupakan kutipan artikel pendidikan Retnodhoemilah yang memuat mengenai 
nilai-nilai kebudayaan dalam kehidupan: 
Tauladan 
Kasangsara’an menerbitkan kamoelia’an 
Samboengan Retno. Dh. no. 67. 
      Tidak berapa lamanja samentara Wedono dari kota Blitar terboeka, ialah 
ditarik ke kota, akan mewakilkan pangkat itoe. Dan kamodian beloem lama ia 
djadi wakil di kota Blitar itoe, sekarang kita dengar terpilihlah ia djadi Patih 
di Toeloeng Agoeng jang sementara lamanja terboeka. Maka baroelah 
sekarang diseboet moelia pengidoepannja… 
       Demikian tamatlah satoe tjeritra boewat tjonto jang saorang dengan hati 
ichlas, boewang diri akan menjoenggoehi kaniatannja tentoe katoeroetan apa 
maoenja… 
      Demikianlah pendapatan kita. Tida lain barang kasalahan, soedikahlah 
Toewan Toewan meringanken ampoen dan maaf bagai kita jang rendah ini 
adanja. (TIRTOHOEDAN)
24
 
 
Kutipan di atas merupakan artikel pendidikan yang menggambarkan 
pesan moral melalui jalan hidup seorang guru. Melalui kutipan tersebut terlihat 
perjuangan seorang guru dari Kediri yang semula seorang guru bantu, melalui 
kepandaian, ketekunan, serta perjuangannya, pada akhirnya mampu menaikkan 
strata hidupnya menjadi seorang patih di Tulung Agung. Artikel pendidikan yang 
memuat pesan moral tersebut merupakan sarana pula bagi Retnodhoemilah untuk 
menanamkan nilai-nilai kehidupan bagi masyarakat. Nilai kebudayaan yang dapat 
diambil dari kutipan artikel tersebut adalah nilai hidup prihatin yang menjadi ciri 
khas hidup orag Jawa. Melalui perjuangan dan hidup prihatin seorang guru, pada 
akhirnya akan membuahkan hasil atas pencapaian yang didapatkan. 
                                                 
 
24
 Tirtohoedan, “Tauladan: Kasangsaraan Menerbitkan Ka’moeliaan”,  
Retnodhoemilah, edisi Selasa 3 Desember 1901. No. 69, Kolom 1-4, hlm. 1, Tahun VII. 
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Gagasan akan nilai-nilai kebudayaan membentuk kesatuan nilai hidup 
yang yang dapat dijadikan pegangan bagi siapapun untuk bersikap. Penanaman 
terhadap budaya dalam pendidikan akan membentuk proses pembudayaan pula 
dalam pendidikan. Tidak hanya sekedar pendidikan tetang kultur, namun juga 
pendidikan terhadap pesan moral atas adat. Berikut ini meruapakan kutipan artikel 
pendidikan mengenai guru yang mengandung penanaman nilai-nilai moral dalam 
budaya: 
PANGKAT GOEROE 
1. Didalam toean-toean pembatja tentoe banjak berpangkat Goroe; 
Hai ankoe toean-toean Goroe1 sebelom hamba melahirkan soeatoe 
kedjadian, doeloe hamba menjairkan sjair jang melekat di dalam hati 
hamba. Demikian boeinja: 
Mendjadi goeroe boekannja moedah,, 
Pekerdjaannja berat tiada terkira, 
Pangkatnja soenggoeh amat moelia, 
Sekalian orang hormat padanja, 
 
Banjak goeroe perkara goreoe, 
Sebenar goroe perkara goeroe, 
Dalam sepoeloeh djaranglah satoe, 
Meski belanda meski Melajoe. 
Hem ! Hem ! 
2. Soedara hamba jang dapat dipertjaja bilang kepada hamba begini…. 
Adapoen pangkat goeroe itoe moedah dapatnja, karena mendjadi goeroe 
itoe remeh sadja, meskipoen beloem pandai, djoega bisa mendjadi 
goereo… Berlainan dengan pangkat Loerah desa keatas. Karena sabar dan 
bidjaknja kepala goeroe tadi tidak maoe menjaoet atau mengeloearkan 
sepatah kata oentoek membantah kata tadi, hanja bergeleng karena taoe 
orang jang melahirkan bodonja karena sombong 
3.4 Maka tjetjat jang demikian sepadankah kiranja dengan sjam jang terseboet 
 ? pembatja taoe sendiri tidak oesah hamba soeroe begini beritaoe 
5. Akan tetapi apa jang melekat ada atikoe, jaitoe djangan menghinakan 
orang (apa poen sadja) lain; karena. . . . . Boekanah jang koe itoe hamba 
anggap moelia…. (Red)25 
 
                                                 
 
25
 Redaksi Retnodhoemilah, “Pangkat Goroe”,  Retnodhoemilah, edisi Selasa 31 
Oktober  1905. No. 89, Kolom 2, Hlm. 4,  Tahun VII. 
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Kutipan tersebut menggambarkan mengenai nilai budaya berupa pesan 
moral kepada masyarakat mengenai kemuliaan hidup. Penulis sekaligus redaktur 
yang menulis kutipan artikel tersebut memaparkah mengenai kemuliaan seorang 
guru, namun terdapat pembicaraan bahwa profesi guru merupakan profesi instan 
karena siapapun bisa menjadi guru. Budaya dan adat mengajarkan kita bahwa 
kemuliaan hidup tidak dapat diukur dari sebuah profesi atau apapun. Melalui 
kutipan di atas tersirat mengenai pesan moral untuk menghargai segala profesi, 
karena penghargaan atas orang lain adalah penghargaan atas diri sendiri. 
Menurut teori penanaman, suatu media merupakan agen sosialisasi yang 
berperan sebagai media penanaman nilai-nilai bagi masyarakat.
26
 Tidak terkecuali 
dengan Retnodhoemilah, Retnodhoemilah menjalankan fungsinya sebagai media, 
dengan menanamkan nilai-nilai kebudayaan serta pesan moral melalui rubrikasi 
pendidikan disetiap penerbitannya. Berbagai nilai kebudayaan salah satunya 
budaya adat Jawa tentang nilai hidup prihatin, serta nilai hidup kemuliaan 
terilustrasikan dalam berbagai artikel pendidikan. Tujuan dari penanaman nilai-
nilai budaya tersebut yaitu untuk mempertahankan nilai-nilai budaya agar tetap 
luhur dan dapat dijadikan pegangan hidup bagi masyarakat. 
Selain membahas gagasan nilai-nilai kebudayaan yang tercermin dalam 
pendidikan, Retnodhoemilah mempunyai gagasan pendidikan yang unik untuk 
dipaparkan. Salah satunya mengenai hak wanita dalam memperoleh pendidikan. 
Pada awal abad 20, bersamaan pada periode tersebut marak diperbincangkan 
                                                 
 
26
 Hafied Cangara, Komunikasi Politik: Konsep, Teori, dan Strategi. (Jakarta: 
Rajawali Press, 2003),  hlm. 100.   
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mengenai emansipasi wanita dalam pendidikan. Seperti halnya RA. Kartini yang  
menjadi pelopor emansipasi wanita dalam pendidikan, menguraikan bahwa “ibu 
adalah pendidik pertama manusia” dan gerakan wanita meluaskan usahanya 
sejalan dengan kedewasaan pemikiran menghimpun dan membangun masyarakat 
luas.
27
 Gagasan Retnodhoemilah mengenai emansipasi wanita dalam pendidikan 
juga tercermin melalui berita-berita pendidikan yang memuat tentang kiprah guru-
guru perempuan yang menuai pro dan kontra. Munculnya sekolah-sekolah bagi 
bumi putera, menuntut adanya guru-guru bantu yang berkompeten untuk turut 
berkontribusi dalam pengajaran bagi bumi putera. Guru-guru bagi sekolah bumi 
putera rata-rata merupakan anak dari pejabat pemerintah yang telah mendapatkan 
sertifikat untuk mengajar, namun kadang kala terdapat pro dan kontra atas 
kontribusi beberapa guru-guru perempuan dalam pendidikan. Berikut ini 
merupakan kutipan mengenai kondisi guru-guru perempuan dalam pendidikan: 
GOEROE PERAMPOEWAN 
Doeloe soeda dichabarken, bahoewa Pamerentah hendak mentjahari daja 
oepaja soepaja sekalian poetera perampoewan jang moelia Boepati bolih 
diangkat djadi goeroe goeroe pada sekola Wolanda pada sagenap tampat 
tanah Djawa. Tetapi djika menilik warta jang termoeat di B. Soer. hal itoe 
tiada bakal diloeloesken, sebab sekalian pegawai boemi poetera tentoe tida 
soeka mengirimkan poeteranja kelain tampat terotema bagai Padoeka Boepati 
Boepati. Lagi poela parentah itoe bakal mengobahkan adat lama, jang soeda 
lekat pada hati boemi poetera hal pemeliharaan anak perampoewan. 
(Anonim).
28
 
 
                                                 
 
27
 R.A Kartini berpendapat bahwa sama derajat dalam hak dan kewajiban 
menyejahterakan masyarakat adalah unsur yang penting dalam paham kerakyatan. 
Persamaan derajat antara laki-laki dan perempuan diperlukan adanya untuk kemajuan 
bangsa. Lihat Abdurachman Surjomihadrjo, Ki Hajar Dewantara dan Taman Siswa dalam 
Sejarah Idonesia Modern. (Jakarta: Sinar Harapan, 1986), hlm. 15-27.  
 
 
28
 Anonim, “Goroe Perampoewan”, Retnodhoemilah, edisi Djoemahat 24 Mei 
1901. No. 39, Kolom 2, hlm. 3. Tahun VII. 
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Kutipan di atas merupakan gambaran kontradiksi antara perempuan 
dengan dunia pendidikan. Terlihat bagaimana adat perempuan yang kolot sangat 
diperhitungan ketika perempuan berkiprah dalam dunia pendidikan.  Terlihat pula 
bagaimana kolotnya adat membatasi ruang gerak perempuan untuk belajar dan 
berkiprah sesuai bidangnya, namun sejalan dengan emansipasi wanita yang 
sedang direalisasikan, tetap terdapat berbagai usaha untuk pencapaian realisasi 
atas emansipasi wanita. Sejalan dengan realisasi emansipasi wanita, 
Retnodhoemilah turut merekam berbagai bentuk upaya emansipasi wanita melalui 
pendidikan. Berikut ini merupakan kutipan artikel Retnodhoemilah yang memuat 
mengenai pendirian sekolah perempuan bumi putera sebagai wujud realisasi 
emansipasi wanita dalam pendidikan: 
SEKOLAH ANAK PEREMPOEAN BOEMI POETRA 
Lain
2
 orang kalau hendak menoentoet kemadjoean memori peladjaran pada 
anak perampoean itoe, lebih doeloe membandingkan di kanan kirinja,… 
didjaman ini anak perampoean di beri pengadjaran dengan toelis menoelis. 
Bahwasanja jang demikian itoe terlaloe boeang tempo, kalau dipikir apa 
besoeknja sama
2
 manoesia diberi hak berkepandaian, biar peampoean 
selakipoen; djangan di biarkan seolah-olah mendjadi barangnja orang lelaki. 
Padoeka K. Rgent di Karanganjar (Kedoe) jang berbarti keras baik, lagi tahoe 
megasihani bangsanja, soedah tida pandang sana sini lagi, laloe dengan 
soesah pajah berdaja soepaja mengadakan sekola [sic] dan oentoek memberi 
pengadjaran pada anak perempoean boemi poetra. 
Adapoen roemah jang dipergoenakan tampat sekolah itoe; salah satoe dari 
roemah maka pendopo Kaboepaten. Sedang jang djadi goeroenja,jaitoe 
poetra perampoean P.K. Regent itoe, jang baroe kira-kira 15 tahoen dan 
soedah mendapat examen klain ambtenaar, serta doea anak perampoean 
poetra prijaji jang soeda tjoekoep kepandaiannja…. 
Bermoela pada sekolahan itoe tjoema hendak diadjarkan toelis dan batja 
bahasa Djawa lagi ilmoe hitoeng dengan angka Arab, etapi sekarang akan 
diadjar djoega hal membikin renda dan ilmoe lain
2
nja. 
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Hal ini orang haroes tiada habis memoedji dermawannja P.K Regent itoe dan 
P. Toean Bertack Inspecteur Inlandsch Onderwijs dan prijaji
2
 bestuur jang 
toeroet membantoe.
29
 (Anonim)  
 
Melalui kutipan artikel tersebut dapat dilihat dukungan Retnodhoemilah 
terhadap perkembangan pendidikan bagi kaum perempuan. Kutipan di atas  
merupakan artikel pendidikan yang menggambarkan mengenai pendirian sekolah 
perempuan bumi putera di Karanganyar. Pendirian sekolah tersebut merupakan 
salah satu upaya dalam merealisasikan bentuk emansipasi wanita dalam 
pendidikan. Melalui kutipan di atas terlihat upaya pemerintah kolonial dan 
pribumi dalam mendirikan sekolah bagi kaum perempuan dengan menyediakan 
sarana dan pra sarana pembelajaran berupa pendopo kabupaten sebagai tempat 
pembelajaran serta 3 guru yang membantu dalam proses pembelajaran. Melalui 
kutipan artikel tersebut terlihat adanya upaya emansipasi bagi wanita yang 
awalnya terbatasi dengan adat, namun lambat laun dapat berkontribusi dengan 
cerdas melalui pendidikan.  
Gagasan-gagasan pendidikan yang bernuansa kebudayaan dan emansipasi 
wanita, menjadikan Retnodhoemilah berciri khusus dalam menilai suatu pendidikan. 
Pendidikan tidak hanya dapat dilihat dari formalitas semata, namun pendidikan 
harus didasarkan pada adat serta budaya yang ada, karena suatu kebudayaan 
merupakan cerminan atas identitas bangsa. Pendidikan juga harus bersinergi 
dengan jiwa sezaman untuk membentuk kekuatan intelektual yang berdampak 
pada kemajuan bangsa. 
                                                 
 
29Anonim, “Sekolah Anak Perempoean Bomei Poetra”,  Retnodhoemilah, edisi 
Rabu 10 Januari 1906. No. 5, Kolom 1, hlm. 2, Tahun XII. 
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KESIMPULAN 
 
 (1) Pers merupakan salah satu sarana bagi masyarakat untuk mengeluarkan 
pikiran dan pendapat demi keberlangsungan kehidupan berbangsa dan bernegara 
yang lebih baik.  Melalui pers, aspirasi masyarakat atas kebijakan-kebijakan 
pemerintah akan mudah terrealisaikan. Melalui pers pula akan terbentuk media 
mobiliasasi umum menuju perubahan yang lebih baik, serta sebagai pengontrol 
bagi berbagai lapisan golongan masyarakat. 
Perkembangan pers di Indonesia sendiri, dilatar belakangi oleh kondisi 
sosial, ekonomi, serta politik  yang selalu mengalami dinamika perubahan. 
Dinamika dalam kehidupan masyarakat pun berdampak pada berbagai 
penggolongan di dalamnya. Termasuk juga penggolongan pers, berdasarkan 
penggolongannya, pers di Indonesia di bagi menjadi 3 golongan yaitu pers 
kolonial, pers Cina, dan pers Nasional. Keriga golongan pers tersebut memiliki 
andil yang kuat dalam merekam jejak sejarah di setiap zamannya. 
Kondisi umum surat kabar nasional awal abad 20 memberikan dampak 
yang kuat terhadap keseluruhan perkembangan surat kabar lokal, termasuk 
Retnodhoemilah. Berdasarkan pembabakannya sendiri, sejarah persurat kabaran 
Indonesia dibagi menjadi 3 babak. Pada babak pertama (1744-1854) ditandai 
dengan lahirnya tradisi cetak di Hindia Belanda serta keberadaan orang Eropa 
yang masih mendominasi dunia pers Indonesia. Pada babak kedua (1854-1907) 
dipengaruhi kuat oleh kebijakan politik etis serta perkembangan teknologi yang 
menyebabkan orang pribumi mulai terlibat dalam dunia pers. Sementara babak 
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terakhir (1907-1945) pers semakin berkembang sebagai alat politik bangsa 
pribumi dalam mempropagandakan nasionalisme dan semangat kebangsaan. 
(2) Kondisi politik yang terjadi pada awal abad 20 memberikan pengaruh 
yang kuat terhadap perkembangan surat kabar Retnodhoemilah. Retnodhoemilah 
merupakan salah satu surat kabar lokal yang terbit di Yogyakarta pada tahun 
1895. Retnodhoemilah hadir sebagai surat kabar dengan bahasa Jawa dan Melayu 
yang bertujuan memberikan informasi bagi masyarakat mengenai berita-berita 
lokal dari berbagai daerah serta layanan iklan bagi masyarakat. Namun tidak 
terbatas itu, Retnodhoemilah juga menyajikan legenda-legenda berisi petuah yang 
bertujuan untuk memberikan tauladan bagi masyarakat sebagai pembaca. 
Awalnya surat kabar Retnodhoemilah didirikan oleh seorang Belanda 
bernama F.L Winter pada tahun 1895. Perkembangan Retnodhoemilah terlihat 
melalui dinamika pergantian redaktur pada beberapa tahun selanjutnya, lima tahun 
setelah pendiriannya Retnodhoemilah dipimpin oleh orang Cina bernama Tajn 
Tjiook San dan mengalami puncak keemasan ketika dipimpin oleh Wahidin 
Soedirohoesodo. Dinamika pergantian redaktur yang dialami Retnodhoemilah 
berpengaruh pula pada dinamika perkembangan Retnodhoemilah serta 
kontribusinya terhadap pergerakan nasional dalam beberapa periode. 
Retnodhoemilah dibawah kepemimpinan F.L Winter berlangsung selama 5 
tahun dengan berbagai dinamika perkembangan yang dilalui. F.L Winter sebagai 
seorang sastra memberikan ciri khas yang kuat terhadap perwajahan 
Retnodhoemilah yang  terwujudkan melalui rubrikasi yang mayoritas berhaluan 
sastra. Perkembangan Retnodhoemilah sendiri di bawah kepemimpinan F.L 
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Winter berlangsung hingga tanggal 20 Februari 1900, dan kemudian 
kepemimpinan selanjutnya digantikan oleh orang Cina bernama Tjan Tjiook San. 
Retnodhoemilah di bawah kepemimpinan Tjan Tjiook San berlangsung 
mulai dari tanggal 20 Februari 1900. Kepemimpinan Retnodhoemilah di bawah 
Tjan Tjiook San berlangsung selama 1 tahun, walaupun dalam perkembangannya 
pada bulan-bulan pertengahan Tjan Tjiook San dibantu oleh Wahidin 
Sudirohudoso sehingga pada masa pertengahan tahun 1900, Retnodhoemilah 
mempunyai redaktur ganda. Berbeda dengan FL Winter yang lebih memfokuskan 
pada cerita sastra, Tjan Tjiook San lebih memfokuskan isi Retnodhoemilah 
dengan rubrikasi bernuansa pesan moral dan budi pekerti. Retnodhoemilah sendiri 
di bawah kepemimpinan Tjan Tijook San berakhir pada 28 Desember 1900 dan 
kemudian digantikan secara penuh oleh Wahidin Sudirohusodo. 
(2) Retnodhoemilah di bawah kepemimpinan Wahidin Soedirohoesodo 
secara tunggal di mulai sejak awal tahun 1901. Pada masa kepemimpinan 
Wahidin inilah Retnodhoemilah mencapai masa keemasan dalam 
perkembangannya. Wahidin merupakan seorang priyayi desa dan salah seorang di 
antara murid pribumi pertama yang diterima di sebuah sekolah dasar Eropa dan 
STOVIA. Kesempatan sekolah tinggi merupakan sarana bagi Wahidin untuk 
memajukan rakyat. Usaha-usaha yang dilakukan Wahidin meliputi segala bidang 
salah satunya bidang pendidikan. Tidak terlepas dari itu, usaha-usaha yang 
dilakukan Wahidin untuk merealisasikan cita-citanya, salah satunya melalui surat 
kabar Retnodhoemilah. 
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Wahidin Sudirohusodo sebagai redaktur Retnodhoemilah  memberikan 
banyak perubahan. Sejak wahidn menjadi redaktur, Retnodhoemilah dipenuhi para 
priyayi Jawa bukan hanya sebagai pelanggan saja namun semakin lama banyak 
priyayi-priyayi yang akhirnya turut berkontribusi di meja redaksi. Selain itu, sejak 
Wahidin menjadi redaktur banyak kalangan guru yang turut ikut menyokong 
kemajuan Retnodhoemilah. Para guru tersebut menjadi langganan tetap 
Retnodhoemilah. Mereka yang menjadi langganan bukan hanya bupati-bupati 
yang hanya bisa baca huruf dan bahasa Jawa, melainkan para priyayi dan anak 
priyayi yang telah mendapatkan pengajaran Belanda dan melek huruf latin. 
Wahidin juga memberikan perubahan, mulai dari fisik, bahasa, serta muatan berita 
yang lebih aktif dan komunikatif. Perubahan rubrikasi juga terlihat dengan 
perkembangan muatan berita pendidikan yang bertujuan untuk memberikan 
informasi serta wadah bagi masyarakat untuk beropini mengenai pendidikan yang 
maju dan bermutu. 
(3) Realisasi pemerintah kolonial atas pendidikan yang tercetus melalui 
politik etis, mewujudkan harapan Wahidin untuk mengembangkan pendidikan 
bagi bumi putera. Perhatian Wahidin terhadap pendidikan terrealisasikan dengan 
menjadikan berita-berita pendidikan sebagai rubrikasi unggulan Retnodhoemilah. 
Sebagai rubrikasi unggulan, Wahidin memberikan wadah bagi masyarakat untuk 
beropini mengenai keberlangsungan pendidikan. Tidak terbatas itu berita-berita 
mengenai pendidikan dari berbagai daerah juga terliput secara aktif, inovatif serta 
komunikatif. Tidak hanya menyediakan informasi serta wadah aspirasi, 
113 
 
 
 
Retnodhoemilah juga dijadikan Wahidin sebagai media advokasi pendidikan bagi 
masyarakat bumi putera.  
Sebagai media informasi, aspirasi, dan advokasi, Retnodhoemilah juga 
berperan dalam penanaman nilai-nilai hidup melalui gagasan-gagasan 
poendidikan yang diusung oleh Retnodhoemiah. Gagasan pendidikan yang 
diusung oleh Retnodhoemilah didasarkan pada kebudayaan, emansipasi wanita, 
serta pesan moral dalam kehidupan. Gagasan-gagasan pendidikan yang bernuansa 
kebudayaan dan emansipasi wanita, menjadikan Retnodhoemilah berciri khusus 
dalam menilai suatu pendidikan. Melalui Retnodhoemilah¸dapat terlihat bahwa 
pendidikan tidak hanya dapat dilihat dari formalitas semata, namun pendidikan 
harus didasarkan pada adat serta budaya yang ada, karena suatu kebudayaan 
merupakan cerminan atas identitas bangsa. Pendidikan juga harus bersinergi 
dengan jiwa sezaman untuk membentuk kekuatan intelektual yang berdampak 
pada kemajuan bangsa.  
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Hak Asasi Manusia (HAM) merupakan hak-hak yang berasal dari harkat 
dan martabat yang melekat pada manusia. Hak ini sangat mendasar atau asasi 
(fundamental) sifatnya, yang mutlak diperlukan agar manusia dapat berkembang 
sesuai dengan bakat, cita-cita, serta martabatnya. Hak ini juga dianggap universal, 
artinya dimiliki semua manusia tanpa perbedaan berdasarkan bangsa, ras, agama, 
atau gender.
1
 
Berdasarkan konvensi Internasional mengenai HAM, salah satu hak dasar 
rakyat yang harus dijamin adalah kemerdekaan menyampaikan pikiran, baik 
secara lisan maupun tulisan. Indonesia merupakan salah satu negara yang ikut 
meratifikasi masalah HAM yang diselenggarakan oleh PBB. Salah satu ratifikasi 
mengenai HAM di Indonesia tercermin dalam UU No. 9 tahun 1998, yaitu 
mengenai hak mengemukakan pendapat.
2
 Indonesia, sebagai negara demokrasi 
                                                 
 
1
 Miriam Budiardjo, Dasar-dasar Ilmu Politik. (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama, 2008), hlm. 212.  
 
 
2
 UU No. 9 tahun 1998 merupakan dasar hukum tentang kemerdekaan 
menyampaikan pendapat yang dijamin dalam pasal 28 UUD 1945 yang berbunyi 
“kemerdekaan brserikat dan brkumpul, mengeluarkan pikiran dengan lisan dan tulisan 
dan sebagainya ditetapkan dengan undang-undang, “Kemerdekaan menyampaikan 
pendapat tersebut sejalan dengan pasal 19 Deklarasi Universal Hak-hak Manusia yang 
berbunyi: “Setiap orang berhak atas kebebasan mempunyai dan mengeluarkan pendapat 
dengan tidak mendapat gangguan dan untuk mencari, menerima, dan menyampaikan 
keterangan dan pendapat dengan cara apapun juga dan dengan tidak memandang batas-
batas.” Perwujudan kehendak warga negara secara bebas dalam menyampaikan pikiran 
secara lisan, tulisan, dan sebagainyatetap harus dipeliharaagar seluruh tatanan sosial 
kelembagaan, terbebas dari penyimpangan atau pelanggan hukum yang bertentangan 
dengan maksud, tujuan, arah, dari proses keterbukaan dalam pembentukan dan penegakan 
hukum sehingga tidak menciptakan disintegrasisosial. Lihat www.bphn.go.id tentang 
Undang-Undang No. 9 Tahun 1998, diakses pada Rabu, 27 Mei 2015, pukul 11:10. 
2 
 
dan menjunjung tinggi HAM,  tentunya mengikutsertakan partisipasi rakyat dalam 
pemerintahan serta menjamin terpenuhinya hak dasar rakyat dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Salah satu wujud dari partisipasi rakyat dalam 
pemerintahan adalah melalui pers.
3
 Artinya bahwa pers adalah salah satu wahana 
dalam mengemukakan pendapat yang ketentuannya diatur oleh UU. 
Sebagai unsur penting dalam keberlangsungan suatu pemerintahan, pers 
mempunyai 3 fungsi khusus yaitu sebagai alat penerangan, alat perubahan, dan 
alat pengontrol.
4
 Peranan pers sebagai alat penerangan, yaitu jika pemerintahan 
atau suatu golongan yang kuat didalam masyarakat bisa mempunyai pers sebagai 
media penyalur aspirasi masyarakat.
5
 Pers sebagai alat perubahan dapat berperan 
sebagai alat mobilisasi elit politik atau sosial yang dapat menggerakkan 
pembacanya menuju perubahan yang lebih baik. Pers juga berperan sebagai alat 
pengontrol, baik pengontrol pemerintah, ataupun terhadap masyarakat dari 
berbagai lapisan, baik dari kaum intelektual maupun rakyat biasa, dan pengontrol 
bagi pers sendiri.
6
 
                                                 
 
3
 Pers adalah lembaga kemasyarakatan alat revolusi yang mempunyai karya 
sebagai salah satu media komunikasi massa yang bersifat umum berupa penerbitan yang 
teratur waktu terbitnya diperlengkap atau tidak diperlengkapi dengan alat-alat milik 
sendiri berupa percetakan, alat-alat foto, klise, mesin-mesin stensil atau alat-alat teknik 
lainnya. Lihat Djoko Prakoso, Perkembangan Delik Pers di Indonesia. (Yogyakarta: 
Liberty, 1988),  hlm. 6. 
 
4
 PWI cab Bandung, Peranan  dan Sumbangan Pers dalam Pembangunan 
Nasional. (Bandung: Penerbit Binacipta, 1997), hlm. 15.  
 
5
 Ibid, hlm. 16. 
 
6
 Ibid, hlm. 17. 
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Awal perkembangan pers di Indonesia ditentukan oleh keadaan sosial 
ekonomi masyarakat, kebudayaan, dan politik.
7
 Sejarah pers di Indonesia tidak 
terlepas dari sejarah politik Indonesia. Sebagai media penyalur aspirasi masyrakat 
pers turut merekam jejak politik sejarah di Indonesia. Melalui pers terekam 
berbagai peristiwa sejarah yang mewakili setiap zaman. Berdasarkan 
penggolongannya, pers di Indonesia terbagi menjadi 3 golongan, yaitu pers 
kolonial, pers Cina, dan pers nasional.
8
 
Pers kolonial adalah pers yang diusahakan oleh orang-orang Belanda di 
Indonesia pada masa kolonial/penjajahan. Pers kolonial meliputi surat kabar 
berbahasa Belanda, bahasa daerah atau Indonesia yang bertujuan membela 
kepentingan kaum kolonialis Belanda. Sejarah pers kolonial dimulai sejak zaman 
VOC, pers kolonial pertama kali diperkenalkan dan dimiliki oleh bangsa Eropa, 
berbahasa Belanda dan berisi tentang kehidupan orang-orang Eropa. 
Pada mulanya, pers kolonial terbit sebagai bagian usaha orang-orang 
Belanda yang menjadi pembawa kepentingan pemerintah Hindia Belanda. 
Pemerintah Hindia Belanda sejak awal, mengatur berita-berita yang tidak 
berbahaya bagi pemerintah sendiri. Sampai akhir abad ke-19, semua surat kabar 
menganut garis resmi pemerintah. Setiap surat kabar harus disensor dulu sebelum 
diterbitkan.   Pemerintah sendiri harus menyetujui isinya terlebih dahulu sehingga 
terdapat pers resmi dan pers tidak resmi yang tidak dicampuri oleh pemerintah.
9
 
                                                 
7
 Adurrachman Surjomihardjo, Kota Yogyakarta Tempoe Doeloe: Sejarah Sosial 
1880-1930.  (Jakarta: Komunitas Bambu Jakarta: Penerbit Buku, 2008), hlm. 175.  
 
8
  Ibid. 
 
9
 Ibid, hlm. 176. 
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Golongan pers yang kedua yaitu pers cina. Pers Cina adalah pers yang 
diusahakan oleh orang-orang Cina di Indonesia. Pers Cina meliputi koran-koran, 
majalah dalam bahasa Cina, Indonesia atau Belanda yang diterbitkan oleh 
golongan penduduk keturunan Cina.  Pers Cina diusahakan dan dimiliki oleh 
peranakan Cina dan terutama untuk konsumsi peranakan Cina.
10
 Sejarah pers Cina 
di Indonesia umumnya dan  pers Cina khususnya, masih belum mendapat 
perhatian dari masyarakat sebagai pembaca. Hanya ada beberapa karangan yang 
ditulis oleh tokoh-tokoh pers peranakan Cina, antara lain karangan-karangan 
Kwee Kek Beng, Liem Thian Joe, Tio Ie Soei, dan Nio Joe Lan.
11
   
Pers Nasional adalah pers yang diusahakan oleh orang-orang Indonesia 
terutama kalangan pergerakan dan diperuntukkan bagi orang Indonesia. Pers ini 
bertujuan memperjuangkan hak-hak bangsa Indonesia di masa penjajahan. 
Kedudukan pers dalam sejarah Indonesia, mempunyai peranan yang penting, 
bahkan dapat dikatakan bahwa sejarah perkembangan pers adalah bagian dari 
sejarah pergerakan kebangsaan. Sejarah pers senantiasa berjalan seiring dengan 
semangat perjuangan bangsa.
12
 Pers merupakan alat perjuangan bangsa, yang 
mempunyai peran besar dalam perjuangan kemerdekaan nasional. Pers sebagai 
media komunikasi harus benar-benar bermanfaat bagi seluruh lapisan masyarakat 
                                                 
 
10
 Tim Penulis, Beberapa Segi Perkembangan Sejarah Pers di Indonesia. 
(Jakarta: Kompas, 2002), hlm. 41. 
  
 
11
 Ibid, hlm. 44 
 
12
 I. Taufik, Sejarah dan Perkembangan Pers Indonesia. (Jakarta: Trinity Press, 
1977), hlm.14. 
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karena pers nasional turut berjuang seiring dengan jatuh bangunnya pergerakan 
nasional.
13
 
Munculnya pers nasional bermula dari perkembangan sejarah pers di 
Hindia Belanda sampai akhir abad ke 19. Suratkabar pertama kali diperkenalkan 
pada pertengahan abad ke-18 oleh orang-orang Belanda. Awalnya penguasa 
kolonial mengekang pertumbuhan pers, meskipun penerbitnya terdiri dari orang-
orang Belanda sendiri, namun pada tahun 1854 merupakan tahun kemenangan 
bagi kaum liberal  di Belanda,  yang kemudian berimbas terhadap kelonggaran 
masyarakat khususnya kegiatan pers di Hindia Belanda.
14
 
Pada awal abad 20 posisi kaum liberal dikuasai oleh kelompok sayap 
kanan. Golongan ini dipelopori oleh Partai Kristen Belanda yang mengusung 
paham reformis. Golongan ini yang kemudian mengusulkan program politik etis. 
Politik etis ini yang mendorong kemajuan bangsa pribumi Hindia Belanda. Usaha 
memajukan bangsa pribumi kemudian ditempuh melalui berbagai cara, salah 
satunya dengan menggunakan pers. 
Abad ke 20 merupakan sebuah awal pencerahan bagi perkembangan 
pergerakan yang ditandai dengan munculnya berbagai surat kabar yang menjadi 
salah satu ujung tombak komunikasi antara masyarakat. Hal ini menimbulkan 
dinamika pers dalam batas persuratkabaran di Indonesia semakin meningkat. 
Tidak sedikit pribumi Indonesia yang terlibat dalam kegiatan tersebut. Seiring 
dengan perubahan dalam masyarakat sejak kebangkitan nasionalisme, maka pers 
                                                 
13
 Ibid, hlm. 17. 
 
 
14
 Tribuana Said, Sejarah Pers Nasional dan Pembangunan Pers Pancasila.  
(Jakarta: CV. Haji Masagung, 1988), hlm. 15. 
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sebagai medium komunikasi juga mewarnai perjuangan pergerakan untuk 
mencapai Indonesia merdeka. Pers khususnya surat kabar mempunyai peran 
penting menumbuhkan rasa nasionalisme dan patriotisme.dalam perjuangan 
kemerdekaan Indonesia.
15
  
Kelahiran pers nasional, yaitu pers yang dikelola, dimodali, dan dimiliki 
oleh orang Indonesia sendiri yang sebenarnya tidak bisa dilepaskan dari pengaruh 
perkembangan pers yang dikelola oleh orang Belanda, Cina, dan Indonesia. Pada 
akhir abad 19 dan awal abad 20, orang-orang Belanda dan Cina telah menerbitkan 
dan memanfaatkan pers sebagai media efektif untuk membela kepentingan politik 
dan sosial mereka. Keadaan seperti ini kemudian disadari juga oleh golongan elite 
modern Indonesia untuk menerbitkan pers sebagai media untuk mensosialisasikan 
gagasan, cita-cita, dan kepentingan politik mereka, terutama dalam memajukan 
penduduk bumiputera di Indonesia.
16
 
Pers nasional dibuat oleh orang-orang pribumi yang aktif di dalam 
pergerakan nasional atau kaum perintis kemerdekaan. Selain bergerak melalui 
organisasi yang didirikan, tokoh-tokoh pergerakan menjadikan pers sebagai alat 
propaganda pergerakan bagi semua golongan. Tokoh-tokoh pergerakan nasional 
seperti Dr. Wahidin Soedirohoesodo, HOS. Cokroaminoto, Dr. Soetomo, K.H. 
                                                 
15
 Syamsul Basri, Pers dan Wartawan Sebagai Pembangkit Kesadaran Bangsa 
Melawan Penjajah dalam Oka Kusumayudha (Penyunting) Pemasyarakatan Pers 
Nasional Sebagai Pers Pancasila. (Jakarta: Deppen RI, 1987), hlm. 28. 
 
16
 Tim Penulis, Surat kabar Indonesia  Pada Tiga Zaman. (Tanpa Kota Penerbit: 
Proyek Pusat Publikasi Pemerintah Departemen Penerangan Republik Indonesia, 1978), 
hlm. 55. 
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Dewantara, RM. Djokomono atau Tirtiadisuryo,
17
 dan yang lainnya, merupakan 
pejuang pergerakan sekaligus  jurnalis-jurnalis ulung dan melalui tulisannya 
berperan besar dalam membangkitkan kesadaran nasionalisme. 
18
    
Pada masa pergerakan nasional surat kabar senantiasa berdampingan 
dengan gerakan kebangkitan nasional,
19
 atau bahkan merupakan bagian dari 
gerakan kebangsaan itu sendiri. Pergerakan dan pers pribumi dapat diibaratkan 
sebagai kembar siam, dua bidang kegiatan bangsa Indonesia yang hidup 
berdampingan secara simbotik, ada saling ketergantungan secara organik,yang 
sulit terpisahkan.
20
 Keduanya berdampingan dan bersimbiosis untuk merekam 
jejak pergerakan bangsa melalui sebuah karya. 
Perkembangan surat kabar yang semula dibiayai penerbitannya oleh 
modal Belanda, pada kesempatan-kesempatan yang baik dialihkan oleh bangsa 
Indonesia sendiri baik dalam bidang redaksionalnya maupun bidang 
penerbitannya.
21
 Salah satu surat kabar berbahasa melayu atau berbahasa daerah 
                                                 
 
17
Tokoh-tokoh seperti Wahidin Soedirohoesodo, H.O.S Cokroaminoto, Dr. 
Soetomo, K.H Dewantara, RM. Djokomono, atau Tirtoadisuryo merupakan tokoh 
pergerakan yang berkontribusi memajukan serta menggerakkan semangat penduduk bumi 
putera dengan berbagai sarana, salah satunya pers. Tokoh-tokoh pergerakan tersebut 
merupakan pemimpin redaksi beberapa surat kabar, yang melalui tulisannya, berusaha 
memberikan informasi serta motivasi kepada penduduk bumiputera untuk maju dan turut 
berkontribusi dalam pergerakan. Tim Penulis, Surat kabar Indonesia  Pada Tiga Zaman, 
Ibid, hlm. 33. 
 
18
 F. Rachmadi, Perbandingan Sistem Pers, Analisa Deskriptif Sistem Pers di 
Berbagai Negara. (Jakarta: Gramedia, 1980), hlm. 184. 
 
19
 Tim Penulis, Garis Besar Perkembangan Pers Indonesia. (Jakarta: Serikat 
Penerbit Suratkabar, 1971), hlm. 81.  
 
20
 Sartono Kartodirdjo, Pengantar Sejarah Indonesia Baru: Sejarah Pergerakan 
Nasional.  (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1993). hlm. 116. 
 
21
 Tim Penulis S.P.S. loc.cit. 
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yaitu Retnodhoemilah
22
 yang mempunyai arti Ratna Kemilau,
23
 merupakan salah 
satu surat kabar di daerah Yogyakarta yang turut berkontribusi dalam pergerakan 
nasional.
24
 Retnodhoemilah adalah salah satu surat kabar masa pergerakan 
nasional yang terbit tiga kali seminggu dalam bahasa  Melayu, di bawah pimpinan 
orang Belanda
25
, yaitu F.L Winter.  
Retnodhoemilah didirikan oleh FL. Winter pada tahun 1895 di 
Yogyakarta. Terjadi berbagai dinamika dalam perkembangan Retnodhoemilah, 
salah satunya dinamika pergantian redaktur dalam beberapa tahun yang 
berpengaruh pula terhadap kondisi redaksional Retnodhoemilah. Retnodhoemilah 
di bawah pimpinan FL. Winter tidak berlangsung lama, karena pada tahun 1900 
orang Cina bernama Tjan Tjiook San mengganti FL. Winter sebagai pimpinan 
                                                 
 
22
 Retnodhoemilah merupakan salah satu nama suratkabar yang turut 
berkontribusi besar dalam mempropagandakan perkembangan pendidikan serta 
kebangkitan priyayi pada masa pergerakan nasional. Nama Retnodhoemilah terinspirasi 
dari nama seorang purti Madiun, yaitu Retnodhoemilah. Putri Madiun ini merupakan istri 
dari Adipati Madiun yang mempunyai jiwa ksatria dan keberanian yang luar biasa. Sifat 
ksatria serta keberaniannya tersebut yang mengilhati penamanan surat kabar 
Retnodhoemilah. Secara bahasa pula, Retnodhoemilah mempunyai arti penerangan atau 
cahaya yang akan selalu bersinar. Lihat Dwijo, “Dokter Wahidin Soedirohoesodo dan Dr. 
Radjiman Wedyodiningrat”, Mekar Sari,edisi 6-15 Mei 1968, Tahun XII.  
 
23
 Ratna Kemilau merupakan arti kata dari Retnodhoemilah. Ratna diambil dari 
dari kata Retno yang artinya bulan, dan dhoemilah atau dilah yang artinya cahaya. Lihat 
Tashadi, Dr. Wahidin Soedirohoesodo. (Jakarta: Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, Proyek Inventarisasi dan 
Dokumentasi Sejarah Nasional, 1983), hlm. 55.   
 
 
24
 Parakitri T. Simbolon, Menjadi Indonesia. (Jakarta:Kompas, 2007), hlm. 248. 
 
25
 Pemimpin redaksi majalah ini pada saat hari-hari pertamanya adalah F.L 
Winter. Ia menulis banyak buku tentang sastra Jawa. Walaupun hidupnya sendiri agak 
kabur, namanya menunjukkan kemungkinan ia seorang Belanda atau Indo-Eropa, tetapi 
jelas bukan Jawa. Agen-agen majalah ini, yaitu Gan Le Han di Surakarta dan Tjioe Tik 
Tjihing di Yogyakarta, terdengar seperti nama-nama Cina; juga piñata-usaha, K.R. 
Sausele, bukan nama Jawa. Lihat Retnodhoemilah 1895. Thn. 1. No. 1. 
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redaktur. Perkembangan Retnodhoemilah di bawah kepemimpinn Tjiook San pun 
juga hanya bertahan  5 bulan, dan kemudian hadir priyayi Jawa yaitu Wahidin 
Soedirohoesodo yang bergabung menjadi tim redaksi Retnodhoemilah.  Hadirnya 
Wahidin Soedirohoesodo memberikan perubahan yang berbeda dalam muatan 
berita yang disajikan,  
Retnodhoemilah salah satu surat kabar yang berperan besar dalam 
pergerakan kemerdekaan Indonesia. Berita-berita yang disajikan mayoritas 
memuat tentang berita pendidikan bagi pribumi. Melalui berita ini, pribumi-
pribumi dapat mendapatkan informasi tentang pendidikan yang secara tidak 
langsung dapat mengubah pola pikir pribumi menjadi lebih maju. Posisi yang 
demikian membuat penulis tertarik untuk mengangkat tema penelitian.  
Penulis memilih judul Perkembangan Surat Kabar Retnodhoemilah 
Pada Masa Kepemimpinan Wahidin Soedirohoesodo (1901-1906), karena 
Retnodhoemilah merupakan surat kabar yang memiliki pengaruh dalam 
kemunculan pers nasional dan memberi andil pada pergerakan nasional. Muatan 
berita yang disajikan Retnodhoemilah pada masa kepemimpinan Wahidin 
Soedirohoesodo banyak menekankan pada berita pendidikan. Hal ini menjadikan 
Retnodhoemilah sebagai media informasi serta media penanaman nilai-nilai 
pendidikan bagi pribumi. Tahun 1901-1906 dipilih sebagai periodisasi waktu 
penelitian ini dikarenakan pada tahun 1901-1906, redaktur Retnodhoemilah 
berada di bawah pimpinan Wahidin Sudirohudoso. Pada masa kepemimpinan 
Wahidin inilah Retnodhoemilah mengalami perubahan rubrikasi yaitu adanya 
rubrikasi pendidikan yang memberi pengaruh pada masa pergerakan nasional.  
10 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana latar belakang berdiri dan perkembangan surat kabar Retnodhoemilah 
(1895-1900)  ? 
2. Bagaimana perkembangan surat kabar Retnodhoemilah di bawah 
kepemimpinan Wahidin Soedirohoesodo (1901-1906) ?  
3. Bagaimana berita-berita dan gagasan pendidikan yang dimuat dalam surat 
kabar Retnodhoemilah (1901-1906) ? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian merupakan suatu kajian yang dilakukan guna menemukan dan 
mencari fakta suatu pengetahuan dengan menerapkan metode-metode ilmiah. 
Penulisan in dilakukan untuk mencapai tujuan-tujuan sebagai berikut: 
1. Tujuan Umum 
a. Mengembangkan kemampuan berfikir secara ilmiah dalam menganalisa 
setiap peristiwa sejarah dalam penulisan karya sejarah 
b. Menerapkan teori dan metodologi sejarah dalam mengkaji penulisan 
sejarah. 
c. Memberikan pemahaman bahwa perjuangan melawan penjajahan dapat 
dilakukan dengan berbagai macam cara, salah satunya adalah melalui 
perjuangan pena, dalam hal ini lembaga pers. 
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2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui latar belakang berdiri dan perkembangan surat kabar 
Retnodhoemilah (1895-1900). 
b. Mengetahui perkembangan surat kabar Retnodhoemilah di bawah 
kepemimpinan Wahidin Soedirohoesodo (1901-1906). 
c. Mengetahui berita-berita dan gagasan pendidikan yang dimuat dalam 
surat kabar Retnodhoemilah (1901-1906). 
D. Manfaat Penulisan 
1. Bagi Pembaca 
a. Memperoleh gambaran tentang sejarah latar belakang berdirinya surat 
kabar Retnodhoemilah. 
b. Menilai secara kritis tentang perkembangan surat kabar Retnodhoemilah 
pada masa pergerakan nasional. 
c. Mengetahui dan memperluas khasanah serta wawasan pembaca tentang 
berita-berita pendidikan  surat kabar Retnodhoemilah pada masa 
pergerakan nasional (1901-1906).  
2. Bagi Penulis 
a. Menambah pengetahuan tentang sejarah Retnodhoemilah dari latar 
belakang berdiri hingga perkembangan serta peranannya dalam 
pergerakan nasional. 
b. Memacu untuk bisa berkarya dalam bidang tulis-menulis dengan 
mencoba mendekripsikan kehidupan pers pada masa pergerakan 
nasional. 
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c. Memberikan suatu pelajaran dari sejarah bahwa dengan adanya 
semangat dan tekad maka hambatan apapun dapat dilewati. 
E. Kajian Pustaka 
Kepustakaan selalu diperlukan dan pasti dipergunakan untuk menulis 
karya ilmiah, terdiri dari buku-buku yang sebagian besar berfungsi sebagai acuan 
(references book), yaitu karya tulis yang digunakan untuk mencari di dalamnya 
hal yang perlu diketahui dan dicatat.
26
 Buku-buku tersebut seharusnya sesuai 
dengan permasalahan yang dikaji. Kajian pustaka merupakan analisa terhadap 
pustaka atau teori yang menjadi landasan penelitian. 
Penulis menggunakan  buku  karangan Suhartono yang berjudul Sejarah 
Pergerakan Nasional: Dari Budi Utomo sampai Proklamasi 1908-1945 terbitan 
Pustaka Pelajar pada tahun 2001, untuk mendeskripsikan perkembangan surat 
kabar Retnodhoemilah  pada masa pergerakan nasional. Buku ini membahas 
tentang sejarah pergerakan nasional dari mulai terbentuknya organisasi Budi 
Utomo hingga masa proklamasi. Selanjutnya dipaparkan juga dinamika 
pergerakan nasional yang diwarnai oleh pergerakan pribumi baik melalui 
organisasi maupun melalui media massa berupa pers yang berkembang pesat saat 
itu. Surat  kabar menjadi media komunikasi yang interaktif sekaligus propaganda 
bagi pribumi untuk lebih maju. Salah satu surat kabar daerah yang turut 
berkontribusi besar dalam pergerakan nasional yaitu surat kabar Retnodoemilah. 
Retnodhoemilah merupakan surat kabar yang mendorong pribumi untuk lebih 
                                                 
26
 Helius Sjamsuddin,  Metodologi Sejarah. (Jakarta: Depdikbud, 1996), hlm. 21. 
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maju melalui berita pendidikan yang disajikan. Melalui Retnodhoemilah pula 
banyak pribumi yang terdorong memajukan pendidikan Indonesia. 
Sejarah latar belakang berdiri dan perkembangan awal Retnodhoemilah 
akan dikaji menggunakan buku karangan Mirjam Maters yang berjudul Dari 
Perintah Halus ke Tindakan Keras: Pers Zaman Kolonial Antara Kebebasan dan 
Pemberangusan terbitan Hasta Maitra, Pustaka Utan Kayu, KITLV tahun 2003, 
buku karangan Akira Nagazumi yang berjudul Bangkitnya Nasionalisme 
Indonesia terbitan Pustaka Utama Graviti tahun 1989, dan buku karangan 
Abdurrachman Surjomihardjo yang berjudul Kota Yogyakarta Tempoe Doele: 
Sejarah Sosial 1880-1930, terbitan Komunitas Bambu tahun 2002. Ketiga buku 
ini membahas tentang kondisi umum surat kabar nasional awal abad 20 dan latar 
belakang berdiri serta perkembangan awal surat kabar Retnodhoemilah.  
Dinamika sosial politik yang terjadi di Indonesia awal abad 20 
berpengaruh kuat terhadap munculnya berbagai surat kabar nasional di berbagai 
daerah salah satunya surat kabar Retnodhoemilah. Retnodhoemilah merupakan 
salah satu surat kabar lokal yang terbit di Yogyakarta pada tahun 1895. 
Retnodhoemilah hadir sebagai surat kabar dengan bahasa Jawa dan Melayu yang 
bertujuan memberikan informasi bagi masyarakat mengenai berita-berita lokal 
dari berbagai daerah serta layanan iklan bagi masyarakat. Tidak terbatas itu, 
Retnodhoemilah juga menyajikan legenda-legenda berisi petuah yang bertujuan 
untuk memberikan tauladan bagi masyarakat sebagai pembaca.
27
 
                                                 
 
27
 Adurrachman Surjomihardjo, Kota Yogyakarta Tempoe Doeloe: Sejarah Sosial 
1880-1930, (Jakarta: Komunitas Bambu, 2002), hlm. 184. 
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Awalnya Retnodhoemilah didirikan oleh F.L Winter.  Perkembangan 
pada tahun-tahun awal penerbitan Retnodhoemilah, dapat dilihat dari isi karangan 
mengenai berita lokal dari Surakarta, Yogyakarta, Malang, Rembang, Cirebon, 
dan kota-kota lain di Jawa serta peristiwa-peristiwa sekitar raja dan para bupati.
28
 
Perkembangan lainnya terlihat sejak redaktur digantikan oleh Tjan Tjiook San 
yang memberikan perwajahan Retnodhoemilah dengan muatan rubrikasi legenda 
serta hikayat yang memberikan pesan moral kepada masyarakat. 
Pembahasan mengenai perkembangan Retnodhoemilah pada masa 
pergerakan nasional menggunakan beberapa buku, yaitu buku karangan Tashadi 
yang berjudul Dr. Wahidin Sudirohusodo, terbitan Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, Proyek Inventarisasi dan 
Dokumentasi Sejarah Nasional tahun 1983, buku karangan Akira Ngazumi yang 
berjudul Bangkitnya Nasionalisme Indonesia terbitan Pustaka Utama Graviti 
tahun 1989, dan buku karangan Tim Periset yang berjudul Tanah Air Bahasa: 
Seratus Jejak Pers Indonesia terbitan I: BOEKOE tahun 2007.  Ketiga buku ini 
membahas perkembangan Retnodhoemilah  di bawah  kepemimpinan Wahidin 
Soedirohoesodo. 
Wahidin Soedirohoesodo adalah salah satu pelopor pergerakan nasional 
yang berkontribusi melalui surat kabar Retnodhoemilah. Retnodhoemilah di 
bawah kepemimpinan Wahidin Soedirohoesodo memberikan perubahan serta 
memberikan peranan bagi perkembangan pendidikan pribumi Jawa.  Berita-berita 
                                                 
28
 Nagazumi, Akira, Bangkitnya Nasionalisme Indonesia: Budi Utomo 1908-
1918. (Jakarta: Pustaka Utama Graviti, 1989),  hlm. 42. 
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yang disajikan kebanyakan memuat tentang berita pendidikan bagi pribumi. 
Melalui berita ini, pribumi-pribumi dapat mendapatkan informasi tentang 
pendidikan yang secara tidak langsung dapat mengubah pola pikir pribumi 
menjadi lebih maju.
29
 
Pembahasan tentang berita-berita pendidikan Retnodhoemilah pada masa 
pergerakan nasional menggunakan beberapa pustaka, antara lain, buku karangan 
Akira Nagazumi yang berjudul Bangkitnya Nasionalisme Indonesia terbitan 
Pustaka Utama Graviti tahun 1989, buku karangan Tim Periset yang berjudul 
Tanah Air Bahasa: Seratus Jejak Pers Indonesia  terbitan I: BOEKOE tahun 
2007, dan buku karangan Yudi Latif berjudul Negara Paripurna terbitan 
Gramedia Pustaka Utama tahun 2012. Ketiga buku ini juga membahas tentang 
berita-berita utama Retnodhoemilah khusunya mengenai berita pendidikan serta 
gagasan-gagasan di dalamnya. 
Perhatian serta cita-cita Wahidin Soedirohoesodo untuk memajukan 
pendidikan pribumi berpengaruh terhadap berita-berita yang termuat dalam 
Retnodhoemilah. Pada masa kepemimpinan Wahidin Soedirohoesodo, berita-
berita mengenai pendidikan merupakan berita yang menjadi sajian utama dalam 
Retnodhoemilah. Kolom berita pendidikan Retnodhoemlilah mengangkat serta 
meliput aktif berbagai perkembangan pendidikan Hindia Belanda terutama 
pendidikan bagi pribumi serta perkembangan kondisi guru dan pengajarannya. 
Melalui artikel-artikel pendidikan yang disajikan, Retnodhoemilah memberikan 
                                                 
 
29
 Tim Periset, Tanah Air Bahasa: Seratus Jejak Pers di Indonesia. (Yogyakarta: 
I:BOEKOE, 2007), hlm. 8. 
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informasi bagi masyarakat mengenai perkembangan pendidikan Hindia Belanda 
serta berbagai gagasan pendidikan mengenai kebudayaan dan eksistensi 
perempuan. 
F. Historiografi yang Relevan 
Historiografi adalah usaha merekonstruksi sejarah dengan mengerahkan 
seluruh daya pikiran, ketrampilan teknis, penggunaan kutipan dan catatan, serta 
yang paling utama adalah penggunaan pikiran kritis dan analisis yang akhirnya 
menghasilkan suatu sintesa dari seluruh Penulisan secara utuh.
30
 Penulisan karya 
sejarah mutlak memerlukan sumber-sumber sejarah yang relevan. Sumber-sumber 
sejarah yang berisi informasi tentang masalah yang dikaji tersebut beguna sebagai 
pembanding ataupun pelengkap dalam sebuah penulisan sejarah. 
Historiografi relevan merupakan kajian-kajian hostoris yang mendahului 
Penulisan dengan tema dan topik yang hampir sama. Historiografi yang relevan 
diperlukan sebagai pembanding ataupun pembeda sebuah Penulisan sejarah. Hal 
ini dilakukan agar kesulitan sebuah karya bisa dipertanggungjawabkan. Penulisan 
skripsi tentang “Perkembangan Surat Kabar Retnodhoemilah Pada Masa 
Pergerakan Nasional”, penulis menemukan historiografi yang relevan dalam 
artikel yang dimuat dalam buku perkembangan surat kabar Indonesia oleh Tim 
Periset Seabad Pers Kebangsaan.  
Artikel dengan judul  “Retnodhoemilah Soepoetjoek Soerat Boeat 
Pembatja” karya Agung Dwi Hartanto membahas tentang permulaan 
Retnodoemilah dan cuplikan dinamika pergantian redaktur surat kabar 
                                                 
 
30
 Kuntowijoyo, Metdologi Sejarah. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), hlm. 18. 
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Retnodhoemilah. Persamaan penulis dengan Agung Dwi Hartanto adalah sama-
sama mengkaji tentang surat kabar Retnodhoemilah, perbedaanya Agung Dwi 
Hartanto ditekankan pada permulaan awal perkembangan dan dinamika selama 
pergantian redaktur. 
G. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode sejarah. Menurut Louis Gottschalk, 
metode sejarah adalah proses menguji dan menganalisa secara kritis rekaman dan 
peninggalan masa lampau.
31
Metode sejarah juga dapat merekonstruksi sebanyak-
banyaknya peristiwa masa lampau manusia.
32
  
Menurut Kuntowijoyo metode Penulisan sejarah terdiri dari lima tahapan 
pokok yaitu pemilihan topik, pengumpulan data (heuristic), kritik sumber 
(verifikasi), penafsiran (interpretasi) dan penulisan sejarah (historiografi).
33
 
Penelitian ini menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Pemilihan Topik 
Sejarah memiliki topik pembahasan yang sangat luas untuk diteliti. Hal 
tersebut menjadikan pemilihan topik merupakan langkah awal dari penelitian. 
Pemilihan topik digunakan untuk menentukan permaslaahan yang hendak dipilih 
berdasarkan kedekatan emosional dan kedekatan intelektual.
34
 
                                                 
31
 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah. (Jakarta: Universitas Indonesia,  Press. 
1986), hlm. 32. 
 
32
 Nugroho Notosusanto, Hakekat Sejarah dan Metode Sejarah (Jakarta: Mega 
Book Store, 1986),  hlm. 22-23. 
 
 
33
 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah. (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2005), 
hlm. 90.   
 
 
34
 Ibid, hlm. 91. 
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Kedekatan emosional dalam pemilihan topik ini sebagai bidang kajian 
dikarenakan kajian tentang sejarah Indonesia masa pergerakan nasional di 
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) khususnya di Fakultas Ilmu Sosial lebih 
memfokuskan pada organisasi-orgasi pergerakan sedangkan tentang peranan pers 
atau surat kabat khususnya Retnodhoemilah belum ditemukan. Penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi tambahan referensi bagi siapa saja yang ingin 
mengetahui lebih dalam peranan Retnodhoemilah dalam pergerakan nasional. 
Ketertarikan terhadap sejarah pergerakan nasional juga menjadi salah satu 
alasan pemilihan topik ini. Pergerakan nasional tidak hanya terbatas pada 
organisasi-organisasi yang berdiri, namun kekuatan pergerakan nasional ditunjang 
kuat pula oleh keberadaan pers di dalamnya, salah satunya dinamika dan peranan 
Retnodhoemilah dalam pergerakan nasional. Alasan tersebutlah yang membuat 
Penulis tertarik untuk mengkaji mengenai Indonesia masa pergerakan nasional 
serta dinamika Retnodhoemilah di dalamnya. 
Kedekatan intelektual dalam pemilihan topik ini dikarenakan 
Retnodhoemilah merupakan surat kabar kecil namun dapat berpengaruh kuat 
terhadap pergerakan nasional. Selain itu ketersediaan sumber juga menjadi alasan 
dan memotivasi penulis untuk mengkaji lebih dalam mengenai Retnodhoemilah. 
Terlebih pada tahun 1901-1906 di bawah kepemimpinan Wahidin 
Soedirohoesodo, Retnodhoemilah hadir sebagai suratkabar yang berfungsi sebagai 
media penanaman nilai sekaligus media informasi pendidikan bagi pribumi. 
Pemilihan topik ini dilakukan agar penelitian lebih terfokus pada 
permasalahan yang akan dibahas dan tidak melebar kemana-mana. Pembatasan 
19 
 
topik juga  perlu dilakukan agar topik penelitian tidak terlalu luas sehingga kajian 
lebih mendalam. Penulis melakukan pembatas kajian sehingga mengambil judul 
“Perkembangan Surat Kabar Retnodhoemilah Pada Masa Kepemimpinan Wahidin 
Soedirohoesodo (1901-1906)”. 
2. Heuristik 
Heuristik merupakan kegiatan mengumpulkan jejak masa lampau yang 
dikenal sebagai data sejarah. Data-data yang dikumpulkan biasanya terdiri dari 
sumber primer dan sumber sekunder. Data sebagai bahan dalam melakukan 
penulisan memerlukan pengolahan, penyeleksian, dan pengkatagorisasian yang 
seluruhnya berdasarkan kriteria seleksi tertentu.
35
 Kriteria itu tergantung pada 
subyek yang melakukan pengkajian. Secara garis besar data atau sumber sejarah 
dibedakan menjadi sumber material atau kebendaan, sumber immaterial atau 
nonkebendaan, dan sumber lisan. Sumber yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini adalah sumber material berupa surat kabar, jurnal, dan buku. 
Sumber yang digunakan dalam skripsi “Perkembangan Surat Kabar 
Retnodhoemilah Pada Masa Kepemimpinan Wahidin Soedirohoesodo (1901-
1906)” diperoleh dari berbagai perpustakaan antara lain yaitu Perpustakaan 
Nasional RI, Perpustakaan Pusat UGM, Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya 
UGM, Perpustakaan Pusat UNY, Perpustakaan Kota Yogyakarta, Perpustakaan 
Daerah Istimewa Yogyakarta, Perpustakaan Daerah Gunungkidul, Perpustakaan 
Library Center Malioboro, dan St. Ignatius. Sumber-sumber yang diperoleh 
kemudian dikategorikan berdasarkan sifatnya, sebagai berikut: 
                                                 
35
 Louis Gotschlak. op.cit., hlm. 35. 
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a. Sumber Primer 
Menurut John W.Best sumber primer adalah cerita atau penuturan atau 
catatan para saksi mata dan atau juga yang dilaporkan oleh pengamat atau 
partisipan yang benar-benar menyaksikan suatu peristiwa.
36
 Hampir senada 
dengan definisi tersebut, Louis Gottschalk mendefinisikan sumber primer sebagai 
kesaksian seorang saksi dengan mata kepala sendiri atau dengan panca indera atau 
juga dengan alat mekanis yang selanjutnya disebut saksi pandangan mata.
37
 
Ada beberapa sumber primer berupa arsip surat kabar yang menjadi acuan dalam 
penulisan skripsi ini, yaitu antara lain: 
 Retnodhoemilah, edisi Selasa, 17 Mei 1895.  No. 1, Tahun  I 
Retnodhoemilah, edisi Djoemahat, 9 Oktober 1896.  No. 80, Tahun II 
 
Retnodhoemilah, edisi Selasa, 25 Februari 1900.  No. 12, Tahun VI 
 
Retnodhoemilah, edisi Djoemahat, 6 Juli 1900.  No. 34, Tahun VI 
 
Retnodhoemilah, edisiRabu, 28 Desember 1900. No. 103,  Tahun VI 
 
Retnodhoemilah, edisi Selasa, 4 Januari 1901. No. 1, Tahun VII 
 
Retnodhoemilah, edisi Selasa , 03 Januari 1905. No. 1, Tahun XI 
 
Retnodhoemilah, edisi Saptoe, 3 November 1906. No. 85, Tahun XII 
Retnodhoemilah, edisi Rabu 7 November 1906. No. 87, Tahun XII 
 Sumber-sumber primer yang didapatkan penulis terdapat beberapa 
kekurangan, salah satunya tidak ditemukannya Retnodhoemilnah tahun 1902-
1904. Tidak ditemukannya terbitan Retnodhoemilah tahun 1902-1904 dikarenakan 
                                                 
 
36
 Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial. (Jakarta: Raja Grafindo, 
2007), hlm. 45. 
 
37
 Louis Gotschlak. op.cit., hlm. 45. 
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Retnodhoemilah terbitan tahun-tahun tersebut memang sudah hilang selama 
pengarsipan. Selain itu sumber-sumber primer yang ditemukan sudah dalam 
bentuk mikro film yang sebagian data kurang dapat dibaca, robek, bahkan hilang. 
Hal ini yang menjadi keterbatasan penulis dalam menganalisis permasalahan yang 
dikaji.  
b. Sumber Sekunder 
Sumber sekunder merupakan kesaksian dari siapapun yang bukan 
merupakan saksi pandangan mata, yakni daris eorang yang tidak hadir pada 
peristiwa yang dimaksud. Sedangkan Winarno Surahmat menyatakan bahwa 
sumber sekunder ialah sumber yang mengutip dari sumber lain. Sedangkan 
Nugroho Susanto berpendapat bahwa sumber sekunder adalah sumber yang 
diperoleh dari sumber lain.
38
 
Berdasarkan pengertian para ahli, dapat disimpulkan  bahwa sumber 
sekunder adalah sumber yang diperoleh dari orang kedua yang memperoleh berita 
dari sumber lain yang sezaman dengan peristiwa tersebut. Sumber sekunder  
penulis gunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
I. Taufik. 1977. Sejarah dan Perkembangan Pers Indonesia. Jakarta: 
Trinity Press. 
 
Nagazumi, Akira. (1989). Bangkitnya Nasionalisme Indonesia: Budi 
Utomo 1908-1918. Jakarta: Pustaka Utama Graviti. 
 
Parakitri T. Simbolon. 2006. Menjadi Indonesia.Jakarta: Penerbit Kompas. 
 
Suhartono.2001. Sejarah Pergerakan Nasional: Dari Budi Utomo sampai 
Proklamasi 1908-1945. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
                                                 
38
 Nugroho Notosusanto, op.cit., hlm. 24. 
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Tim Periset. 2007. Tanah Air Bahasa: Seratus Jejak Pers di Indonesia, 
Yogyakarta: I:BOEKOE. 
 
Tim Penulis. (1978). Surat kabar Indonesia  Pada Tiga Zaman.  
(Tanpa Kota) 
 
Tim Periset Seabad Pers Kebangsaan. 2008. Seabad Pers Kebangsaan. 
Yogyakarta: I:BOEKOE 
 
Tim Periset. 2007. Tanah Air Bahasa: Seratus Jejak Pers di Indonesia. 
Yogyakarta: I:BOEKOE. 
 
3. Verfikasi (Kritik Sumber) 
Kritik sumber merupakan kegiatan meneliti atau menganalisis sumber 
yang berfungsi untuk menentukan keaslian bukti dan sumber sejarah. Bagi para 
sejarawan, kritik sumber ini sangat diperlukan dalam penulisan sejarah. Kritik 
sumber terdiri dari dua bagian meliputi kritik ekstern dan kritik intern.
39
  
Kritik ekstern biasanya digunakan para peneliti untuk melihat keaslian dari 
sumber yang didapat seperti kecacatan pada sebuah dokumen atau menguji 
otentisitas (keaslian) suatu sumber. Sedangkan kritik intern dalam penulisan 
sejarah biasanya digunakan untuk melihat kebenaran dari sumber-sumber 
misalnya dokumen. Kritik internal dimaksudkan untuk menguji kredibilitas dan 
realibilitas suatu sumber.
40
 Kecocokan isi yang sesuai dengan jaman 
pembuatannya dapat dibuktikan dengan kritik intern, sehingga dapat mengurangi 
penyimpangan-penyinpangan dari sumber-sumber yang akan digunakan oleh 
peneliti. 
                                                 
39
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40
 Daliman, Metode Penelitian Sejarah. (Yogyakarta: Ombak, 2003), hlm. 66.  
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Kritik sumber terhadap sumber yang penulis peroleh, yaitu untuk sumber 
berupa surat kabar Retnodhoemilah, dilakukan verifikasi baik secara fisik ataupun 
nonfisik. Kritik sumber secara fisik dapat dilihat dari tinta dan tulisan yang 
menunjukkan bahwa sumber dapat digunakan sebagai sumber yang valid. 
Selanjutnya kritik sumber secara non fisik dapat dilihat dari muatan redaksional 
yang disajikan. Melalui muatan redaksional dapat dilihat tahun terbit, pimpinan 
redaksi, serta muatan berita yang disajikan menunjukkan bahwa sumber dapat 
digunakan sebagai sumber yang valid. 
4. Interpretasi 
Interpretasi dapat diartikan sebagai penafsiran. Interpretasi merupakan hal 
yang perlu diperhatikan, karena apabila tidak ada interpretasi maka penelitian 
tersebut tidak dapat menghasilkan suatu tulisan. Berdasarkan prosesnya 
interpretasi terdiri dari analisis dan sintesis, kedua proses tersebut harus selalu 
memikirkan unsur-unsur yang relevan pada dokumen. Analisis data dilakukan 
setelah beberapa data yang diperoleh telah melalui uji kelayakan.
41
 Beberapa data 
yang telah melalui uji kelayakan tersebut dapat dianalisis, karena data yang telah 
diperoleh tidak akan dapat bermakna atau “berbunyi” jika tidak dilakukan 
interpretasi. Kemudian dilanjutkan pada proses sintesis dari data-data yang 
didapat digabungkan sehingga menghasilkan suatu pendapat yang saling 
berhubungan dan sesuai dengan fakta yang ada. 
 
 
                                                 
41
 Louis Gotschlak. op.cit., hlm. 95. 
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5. Historiografi 
Secara umum historiografi atau penulisan sejarah dapat diartikan sebagai 
penyajian hasil sintesis yang diperoleh dalam bentuk kisah sejarah. Maka dari itu 
salah satu bagian yang paling penting dalam penyusunan data sejarah ini adalah 
penyusunan secara kronologis yakni dalam periode-periode waktu, karena 
kronologi merupakan satu-satunya norma obyektif dan konstan yang harus 
diperhitungkan.
42
 Sehingga hasil penelitiannya dapat diwujudkan dalam bentuk 
tertulis serta dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya secara ilmiah dalam 
kacamata Penulisan historis. Tahap ini merupakan tahap akhir bagi peneliti untuk 
menyajikan fakta dalam bentuk tulisan sejarah. Penyajian penelitian  ini untuk 
mengetahui perkembangan surat kabar Retnodhoemilah pada masa pergerakan 
nasional. 
H. Pendekatan Penelitian 
Mengkaji dan memahami suatu peristiwa yang telah terjadi di masa 
lampau, pendekatan merupakan suatu hal yang penting dalam proses penelitian.
43
 
Suatu peristiwa dapat digambarkan oleh kita tergantung pada pendekatan, yaitu 
dari segi mana kita memandangnya, dimensi mana yang diperhatikan, unsur-unsur 
mana yang diungkapkan, dan lain sebagainya.
44
 Maka penelitian ini, 
menggunakan pendekatan politik yang menekankan pada komunikasi politik.  
                                                 
42
 Ibid, hlm. 149. 
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Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah. 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), hlm. 2. 
 
44
 Ibid, hal. 4. 
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Komunikasi adalah suatu  transaksi, proses simbolik yang mengehendaki 
orang-orang mengatur lingkungannya dengan membangun hubungan antar sesama 
manusia melalui pertukaran informasi untuk menguatkan  sikap dan tingkah laku 
orang lain serta berusaha mengubah sikap dan tingkah laku tersebut.
45
 Kajian 
komunikasi awalnya berakar pada ilmu politik, meskipun penanaman lebih 
banyak dikenal dengan istilah propaganda.  
Komunikasi Politik adalah suatu bidang atau disiplin yang menelaah 
perilaku dan kegiatan komunikasi yang bersifat politik, mempunyai akibat politik, 
atau berpengaruh terhadap perilaku politik. Pendekatan komunikasi politik 
merupakan segala usaha, tindakan, atau kegiatan manusia kaitannya dengan 
komunikasi yang bersifat politik yang berakibat politik, dan berpengaruh terhadap 
perilaku politik.
46
 
Teori dalam penelitian ini menggunakan salah satu teori pers yaitu teori 
tanggung jawab sosial.
47
 Pers mempunyai 3 fungsi khusus yaitu sebagai alat 
penerangan, alat perubahan, dan alat pengontrol. 
48
 Sama halnya dengan fungsi 
pers tersebut, adanya teori ini untuk menggambarkan fungsi surat kabar dalam 
memberikan penerangan bagi masyarakat, agen perubahan bagi suatu negara, serta 
pengontrol bagi pemerintah. 
                                                 
 
45
 Hafied Cangara, Komunikasi Politik: Konsep, Teori, dan Strategi. (Jakarta: 
Rajawali Press, 2003),  hlm. 14.   
 
 
46
 Ibid, hlm. 97.  
 
 
47
 Hikmat Kusumaningrat, dkk, Jurnalistik Teori dan Praktik. (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2006). hlm. 19. 
 
 
48
 PWI cab Bandung, loc.cit. 
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Pendekatan komunikasi politik dengan menggunakan teori pers tanggung 
jawab sosial digunakan untuk menjelaskan sejauh mana fungsi-fungsi pers 
dijalankan oleh suatu surat kabar. Teori ini digunakan untuk mengetahui peranan 
Retnodhoemilah dalam menjalankan fungsi-fungsi pers di dalam kehidupan 
masyarakat. Teori ini juga digunakan untuk menjelaskan peranan Retnodhoemilah 
dalam merekam kondisi pendidikan dengan berbagai dinamikanya serta 
memberikan wadah bagi masyarakat untuk menyuarakan aspirasinya tentang 
pendidikan melalui Retnodhoemilah. 
Teori dalam Penulisan ini juga menggunakan teori penanaman ( 
Cultivation Theory).
49
 Teori ini menggambarkan kehebatan media dalam hal ini 
surat kabar dalam menanamkan suatu dalam jiwa pembaca, kemudian 
terimplementasi dalam sikap dan perilaku mereka.
50
 Teori penanaman 
menekankan bahwa pers merupakan agen sosialisasi yang bertujuan menanamkan 
sikap dan nilai tertentu melalui berita yang tersajikan. 
Pendekatan komunikasi politik dengan teori penanaman atau kultivasi, 
digunakan untuk membantu menjelaskan mengenai penanaman sikap dan nilai 
yang termuat melalui muatan berita yang disajikan. Teori ini digunakan  untuk 
mengetahui cara Retnodhoemilah menanamkan nilai-nilai budaya serta adat 
istiadat melalui berita-berita yang disajikan.Teori penanaman digunakan untuk 
                                                 
 
49
 Teori ini dibuat oleh suatu tim riset yang dipimpin George Gerbner di 
Annenberg School of Communication, University of Pennsylvania pada 1980. Teori ini 
memberi kontribusi studi komunikasi dengan sebutan Teori Penanaman atau Teori 
Kultivasi. Hafid Cangara. Ibid, hlm. 99 
 
 
50
 Hafied Cangara. Ibid, hlm. 100. 
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menjelaskan penanaman nilai budaya atau adat istiadat Jawa yang menjadi muatan 
berita pendidikan Retnodhoemilah pada masa Wahidin Soedirohoesodo.   
Selain menggunakan teori pers tanggungjawab sosial dan teori penanaman, 
pada Penulisan ini juga menggunakan teori komunikasi massa yang memfokuskan 
pada teori normatif (Normative Theory). Teori ini untuk menjelaskan peranan 
media dalam penerapan nilai sosial guna membentuk hubungan antara media 
dengan publik baik masyarakat ataupun pemerintah
51
 Teori komunikasi massa 
digunakan pula  untuk  menjelaskan hubungan antara media massa dengan 
penguasa, dalam hal ini pemerintah. Teori komunikasi massa digunakan untuk 
mengetahui keterkaitan atau hubungan antara Retnodhoemilah dengan pemerintah 
kolonial melalui politik redaksi dalam muatan berita yang disajikan.Selain itu juga 
untuk mengetahui sikap kooperatif Retnodhoemilah dengan pemerintah kolonial. 
I. Sistematika Pembahasan 
Skripsi yang berjudul “Perkembangan Surat Kabar Retnodhoemilah Pada 
Masa Kepemimpinan Wahidin Soedirohoesodo (1901-1906)”, disusun dalam lima 
bab  sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab pertama berisi latar belakang penelitan, rumusan masalah yang  
mengkaji, tujuan dan manfaat dari penulisan, kajian pustaka, historiografi yang 
relevan, metode yang digunakan dalam penelitian ini serta sistematika 
pembahasan. 
                                                 
 
51
 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa. (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), hlm. 
163. 
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BAB II LATAR BELAKANG BERDIRI DAN PERKEMBANGAN  SURAT 
KABAR RETNODHOEMILAH (1895-1900) 
Bab ini berisi tentang kondisi umum surat kabar nasional awal abad 20 dan 
pengaruhnya terhadap surat kabar Retnodhoemilah. Pada bab juga membahas 
mengenai sejarah dan berdirinya Retnodhoemilah serta perkembangan awal 
Retnodhoemilah. Perkembangan awal Retnodhoemilah dimulai sejak berdirinya 
oleh F.L Winter hingga pergantian redaktur oleh Tjan Tjiook San. 
BAB III PERKEMBANGAN SURAT KABAR RETNODHOEMILAH DI 
BAWAH KEPEMIMPINAN WAHIDIN SOEDIROHOESODO (1901-1906) 
Bab ini menggambarkan sosok Wahidin Soedirohoesodo sebagai redaktur 
Retnodhoemilah. Selain itu pada bab ini juga membahas perkembangan 
Retnodhoemilah pada tahun 1901-1906 dilihat dari aspek kepemimpinan Wahidin 
Soedirohoesodo pada 23 April 1901 hingga 3 November 1906. Pada bab ini 
dibahas pula bagaimana politik redaksi Retnodhoemilah dalam perkembangannya 
dan perubahan-perubahan apa saja yang terjadi dalam redaksional 
Retnodhoemilah selama kepemimpinan Wahidin Soedirohoesodo. 
BAB IV BERITA-BERITA DAN GAGASAN PENDIDIKAN DALAM 
SURAT KABAR RETNODHOEMILAH   
Bab ini berisi tentang salah satu berita unggulan dari surat kabar 
Retnodhoemilah, yaitu mengenai berita pendidikan. Pada bab ini akan dibahas 
mengenai rubrikasi pendidikan Retnodhoemilah serta perkembangannya dalam 
Retnodhoemilah. Pada bab ini pula dibahas mengenai  gagasan-gagasan 
pendidikan apa saja yang tercita melalui Retnodhoemilah.      
29 
 
BAB V KESIMPULAN 
Bab V berisi kesimpulan dari permasalahan yang telah dibahas pada bab-
bab sebelumnya. Kesimpulan juga merupakan jawaban dari rumusan masalah 
yang terdapat pada bab pertama. 
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BAB II 
LATAR BELAKANG BERDIRI DAN PERKEMBANGAN SURAT KABAR 
RETNODHOEMILAH (1895-1900) 
 
A. Kondisi Umum Surat Kabar Nasional Awal Abad 20  
 Pada awal abad 20 Hindia Belanda mengalami perubahan sosial-politik 
akibat diterapkannya politik etis.
1
 Salah satu dampak dari  penerapan politik etis 
yaitu program edukasi yang memunculkan golongan terpelajar sebagai pencetus 
perubahan sosial-politik di Hindia Belanda. Melalui pengajaran yang diperoleh, 
setidaknya banyak bermunculan pribumi yang melek huruf.
2
 
Munculnya golongan terpelajar turut menciptakan gerakan nasionalisme di 
Indonesia. Gerakan nasionalisme kaum terpelajar ini tidak terbatas pada 
organisasi pergerakan yang mereka dirikan, namun  melalui perkembangan  media 
surat kabar (pers). Melalui pers, pergerakan kaum terpelajar untuk 
membangkitkan semangat jiwa zaman juga dapat terealisasikan. Bersamaan 
dengan pergerakan bangsa, perkembangan surat kabar semakin menjadi kesatuan 
utuh dalam menghimpun perjuangan bangsa.
3
 
                                                 
  
1
 Politik Etis merupakan politik balas budi yang yang awalnya bertujuan untuk 
mengubah pandangan dalam politik kolonial yang beranggapan Indonesia tidak lagi 
sebagai wingewest (daerah yang menguntungkan) menjadi daerah yang perlu 
dikembangkan sehingga dapat dipenuhi keperluan dan ditingkatkan budaya rakyat 
pribumi. Politik Etis sendiri terfokus pada 3 program, yaitu irigasi (pengairan), edukasi 
(pendidikan), dan transmigrasi (perpindahan penduduk). Namun dalam pelaksanaan dan 
kenyataannya politik justru menjadi alat bagi Belanda untuk mengeksploitasi SDA dan 
SDM Indonesia. Lihat Marwati Joened Poesponegoro, Sejarah Nasional Indonesia IV.  
(Jakarta: Balai Pustaka, 2008), hlm. 354. 
 
  
2
 Soebagijo, Sejarah Pers Indonesia.( Jakarta: Dewan Pers, 1977), hlm. 8. 
 
  
3
 Robert Peerboom, a.b. Rochady, Surat Kabar: Fungsi, Tugas, serta Pengarunja 
didalam Masjarakat. (Bandung: Penerbit Almni, 1970), hlm. 57. 
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Dinamika sosial-politik yang terjadi di Indonesia awal abad 20 berpengaruh 
kuat terhadap kondisi umum surat kabar nasional kala itu. Kondisi ini 
berpengaruh pula terhadap perkembangan surat kabar di setiap daerah. Sejarah 
pers di Indonesia pra-kemerdekaan dibagi menjadi tiga babak.
4
 Pada babak 
pertama (1744-1854) orang Eropa masih mendominasi dunia pers Indonesia. Pada 
babak kedua (1854-1907) orang pribumi mulai terlibat dalam dunia pers. 
Sementara babak terakhir (1907-1945) pers semakin berkembang sebagai alat 
politik bangsa pribumi dalam mempropagandakan nasionalisme dan semangat 
kebangsaan.
5
 
Babak pertama
6
 dimulai dengan hadirnya tradisi cetak di Hindia Belanda 
yang menjadi simbol kolonial modern. Berkembangnya tradisi cetak ini memicu 
kemunculan surat kabar di Hindia Belanda. Namun dalam perkembangannya, 
bangsa pribumi kurang berperan dalam babak pertama pers di Hindia Belanda. 
Jumlah orang pribumi yang telah menguasai baca tulis pada era tersebut masih 
sangat terbatas. Oleh karena itu, dunia pers dikuasai oleh orang-orang Eropa dan 
Cina. Bahasa yang digunakan adalah bahasa Belanda. Pada masa ini pers 
                                                 
  
4
 Tim Periset Seabad Pers Kebangsaan, Seabad Pers Kebangsaan. (Yogyakarta: 
I:BOEKOE, 2008), hlm. ix. 
 
  
5
 Andrea Harsono, Agama Saya Adalah Jurnalisme. (Yogyakarta: Kanisius, 
2010),  hlm. 64. 
 
   
6
 Pramoedya Ananta Toer mengtakan era ini sebagai “babak putih” sejarah pers 
Indonesia. Hal ini disebabkan kepemilikan dan pengelolaan murni dimiliki oleh orang-
orang Eropa dan nihilnya partisipasi bangsa pribumi dalam dunia pers waktu itu. Tim 
Periset Seabad Pers Kebangsaan, op.cit., hlm. x. 
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digunakan untuk kepentingan dagang dan misionaris.
7
 Pers juga berfungsi sebagai 
alat kontrol sosial oleh pemerintah. Hal ini terjadi karena pers menganut garis 
resmi politik pemerintah Hindia Belanda, sehingga menjadikan pemerintah turut 
memonopoli penerbitan pers di Hindia Belanda sampai abad ke 19.
8
  
Wujud dari monopoli penerbitan pers oleh Belanda dapat dilihat dari surat 
kabar yang terbit dan berkembang kala itu (Kota-kota yang merupakan terbitnya 
surat kabar Belanda adalah Batavia (Jakarta), Semarang dan Surabaya yang 
mencerminkan suasana penghidupan dan kehidupan yang memungkinkan 
terbitnya koran Belanda dengan berbagai kecendurangannya). Mulai dari 
konsevatif dan progresif, yang kritis dan pembela bumiputera maupun liberal dan 
reaksioner membela kepentingan modal Belanda. Surat kabar Belanda pertama 
yang pegelolaannya dikelola oleh pemerintah Belanda sendiri adalah De 
Bataviase Nouvelles
9
 di Batavia tahun 1744. Beberapa tahun kemudian terbit surat 
                                                 
    
7
 Rhoma Dwi Aria Y, Pers: Rumah Zaman, Rumah Bangsa, dalam seminar 
nasional HMPS UNY dengan tema “Kebebasan Pers dan Pengaruhnya terhadap Stabilitas 
Nasional”, Yogyakarta, 21 November 2012. 
 
   
8
 Tim Penulis, Ensiklopedi Nasional Indonesia Jilid 15. (Jakarta: PT Cipta Adi 
Pustaka, 1990), hlm. 188. 
 
   
9
 De Bataviase Nouveles merupakan surat kabar yang diterbitkan oleh VOC 
tepatnya pada zaman Jendaral Van Imhoff. Surat kabar ini terdiri dari selembar folio dan 
terbit setiap hari senin. Isi dari surat kabar ini berupa berita peristiwa-peritiwa pelelangan. 
Peristiwa-peristiwa lelang pada masa itu merupakan kejadian yang sangat 
menggembirakan bagi masyarakat sehingga menjadi berita yang cukup digemari 
masyarakat. Namun surat kabar ini hanya berusia 2 tahun. Hal ini dikarenakan adanya 
surat keputusan dari Heeren XVII, yang berbunyi bahwa pencetakan dan penerbitan di 
Betawi telah memberi gejala yang merugikan, sehingga dilarang untuk beroperasi 
kembali. Adurrachman Surjomihardjo dkk, Beberapa Segi Perkembangan Pers 
Indonesia. (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2002), hlm. 32. dan Mirjam Maters, Dari 
Perintah Halus ke Tindakan Keras: Pers Zaman Kolonial Antara Kebebeasan dan 
Pemberangusan. (Jakarta: Hasta Mitra, Pustaka Utan Kayu, KITLV, 2003), hlm. 175. 
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 kabar De Locomotief
10
 di Semarang pada tahun 1852. Dua surat kabar ini 
merupakan surat kabar Belanda yang terbit sebagai media monopoli Belanda 
Babak kedua sejarah pers Indonesia dimulai tahun 1854. Babak kedua ini 
kelonggaran kegiatan pers mulai diberlakukan. Pada tahun 1854 juga merupakan 
tahun kemenangan bagi kaum liberal di Belanda, yang kemudian berimbas 
terhadap kelonggaran masyarakat khususnya kegiatan pers di Hindia Belanda. 
Pers  tidak lagi dimonopoli oleh orang-orang Eropa, namun orang-orang Indo-
Eropa dan Cina juga mulai tampil dalam dunia pers di era ini.
11
 
Berlakunya politik etis pada awal abad 20 berpengaruh kuat terhadap 
intelektual pribumi terutama priyayi jawa yang berimbas pula terhadap kontribusi 
pribumi dalam kegiatan pers. Politik etis dengan program edukasinya, 
memberikan wadah serta kesempatan bagi pribumi untuk mendapatkan 
pengajaran baik membaca ataupun menulis walaupun dengan kapastitas yang 
sederhana. Kemampuan baca tulis inilah yang menjadi modal serta peluang bagi 
pribumi untuk berkontribusi dalam kegiatan pers.  
Orang pribumi mulai berperan dalam dunia pers sejak akhir abad 19. 
Orang pribumi mulai aktif bergabung dalam berbagai surat kabar, baik sebagai 
wartawan maupun tim jurnalistik. Pada era ini mulai muncul sejumlah surat kabar 
                                                 
  
10
 De Locomotief merupakan surat kabar kolonial yang terbit di Semarang. Surat 
kabar ini awalnya bernama Samarangch Advertentieblad yang terbit pada tahun 1851, 
kemudian pada tahun 1863 berganti nama menjadi De Locomotief. Surat kabar ini 
berhenti terbit tahun 1957. Surat kabar ini adalah surat kabar pertama yang terbit dengan 
lampiran-lampiran dalam bahasa Jawa, dalam bahasa Cina, dan dalam bahasa Arab 
dengan huruf Arab. Lihat Adurrachman Surjomihardjo dkk, Ibid, dan lihat Tim Penulis, 
Garis Besar Perkembangan Pers Indonesia. (Jakarta: Serikat Penerbit Suratkabar, 1971), 
hlm. 78.  
 
   
11
 Tim Periset Seabad Pers Kebangsaan. op.cit., hlm. xi. 
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di berbagai kota. Beberapa surat kabar yang muncul antara lain, Soerat Chabar 
Betawie
12
 yang terbit pada tahun 1858, kemudian Bromartani
13
 yang terbit di Solo 
tahun 1855, lalu Bintang Timoer
14
 di Padang (1865), serta Tjahaja Sijang
15
 di 
Minahasa (1868).
16
 Pada surat kab ar-surat kabar tersebut orang Pribumi mulai 
terlibat aktif dalam proses produksi meskipun kepemilikan masih dipegang oleh 
orang-orang Eropa. 
                                                 
   
12
 Soerat Chabar Betawie  merupakan surat kabar mingguan berbahasa melayu 
yang terbit di Jakarta pada tahun 1858. Surat kabar ini merupakan jenis surat kabar yang 
berhaluan pers Melayu. Surat kabar ini juga ditujukan kepada pembaca yang gemar akan 
perniagaan atau perdagangan.  Soerat Chabar Betawie memberi penjelasan mengenai 
bahasa yang dipakai sebagai bahasa perpaduan antara bahasa melayu tinggi dengan 
bahasa melayu rendah, agar pembaca dapat mengerti.Bahasa melayu tinggi merupakan 
bahasa resmi melayu sedangkan  bahasa melayu rendah atau melayu pasar yaitu bahasa 
pergaulan umum antar berbagai kelompok penduduk di Hindia (Indonesia). Namun dalam 
penerbitannya Soerat Chabar Betawie tidak menyebutkan nama-nama redakturnya. 
Adurrachman Surjomihardjo dkk, loc.cit.  
 
   
13
 Brotomani merupakan surat kabar mingguan dalam bahasa Jawa yang terbit di 
Surakarta pada tahun1855. Awal penerbitannya surat kabar ini mengajak embaca agar 
berlangganan dan memasang iklan. Namun dalam perkembangannya Brotomani sempat 
mengalami mati suri selama 8 tahun. Kemudian terbit lagi pada tahun 1865 dengan ganti 
nama yaitu Djoeroemartani. Namun pada tahun 1871 atas permintaan Paku Buwono IX 
di ganti namanya lagi menjadi Brotomani kembali. Brotomani mengalami 4 kali 
pergantian redaktur, bermula dari F.W Winter dan Ch. Moodly, Soedarmanto dan Raden 
Hardjoepoespito.Pada akhir-akhir penerbitan, Brotomani menjadi surat kabar kraton, 
karena berisi tentang berita kraton, mulai dari keluarga, pengangkatan, hingga 
pemindahan pegawai-pegawai kraton. Abdurrachman Surjomihardjo dkk, Ibid,dan lihat 
Mirjam Maters, loc.cit. 
 
  
14
Bintang Timoer merupakan surat kabar luar jawa yang pertama kali diterbitkan 
tepatnya di Padang pada tahun 1865. Surat kabar ini merupakan surat kabar behaluan 
netral yang dipimpin oleh Parada Harahap. Lihat Adurrachman Surjomihardjo dkk, Ibid. 
 
  
15
 Tjahaja Sijang merupakan surat kabar  dalam bahasa melayu yang terbit di 
Sulawesi Utara (Minahasa) untuk yang pertama kali pada tahun 1869. Surat kabar  ini 
merupakan surat kabar yang diusahakan oleh zending (Belanda). Sejak awal 
penerbitannya, fungsi surat kabar ini menitikberatkan pada pendidikan rohani dan 
menjadi alat informasi dan komunikasi efektif bagi masyarakat Minahasa. Lihat 
Abdurrachman Surjomihardjo dkk, Ibid. 
 
   
16
 Andrea Harsono, loc.cit. 
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Terlibatnya orang pribumi dalam produksi pers, ditunjang pula oleh 
kemajuan teknologi komunikasi. Semakin berkembangnya kemajuan teknologi 
komunikasi, semakin meningkatkan kebutuhan akan pelayanan informasi bagi 
masyarakat Hindia Belanda. Kemajuan tekonologi di bidang transportasi ditandai 
dengan munculnya kereta api, sebagai  alat transportasi  semakin memudahkan 
hubungan dalam perdagangan, industri, ataupun komunikasi. Meningkatnya 
kemajuan teknologi di bidang komunikasi ditandai dengan dibangunnya suatu 
jaringan komunikasi modern seperti kawat telegraf, dan jaringan komunikasi 
telepon, memudahkan dalam pelayanan informasi. Hadirnya alat transportasi dan 
komunikasi yang semakin maju seperti kereta api, telegraf, dan telepon telah 
membawa pengaruh yang besar bagi perkembangan pers. Peredaran informasi 
melalui surat kabar dapat dengan lebih mudah dijangkau oleh masyarakat.
17
 
Pada babak kedua sejarah pers ini pula surat kabar mulai mengalami 
pergeseran fungsi. Pada era sebelumnya pers digunakan untuk kepentingan 
dagang dan misionaris, namun pada babak kedua pers juga mulai digunakan untuk 
kepentingan politis. Salah satu contohnya ialah surat kabar Selompret Melajoe
18
. 
Surat kabar ini memuat pemberitaan politik, salah satunya muatan berita berisi 
                                                 
  
17
 Tim Ensiklopedi, Ensiklopedi Nasional Indonesia Jilid 14. (Jakarta: PT. Adi 
Pustaka, 1990), hlm. 433. 
 
   
18
 Selompret Melajoe merupakan salah satu surat kabaryang berhaluan melayu 
yang berdiri pada tahun 1877. Surat kabar ini diterbitkan oleh penerbit  G.C.T Van Dorp 
& CO. Frekensi pnerbitan surat kabar ini dilakukan dua kali dalam seminggu. Selompret 
Melajoe berakhir atau berhenti beroperasi pada tahun 1911. Lihat Adurrachman 
Surjomihardjo dkk, op.cit., hlm. 66. 
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kritik terhadap seorang asisten Wedana
19
 yang terlibat tuduhan korupsi. Namun 
tuduhan tersebut dianggap hanya fitnah belaka. Antisipasi pencemaran nama baik 
pemuka pribumi oleh pers, maka pemerintah Hindia Belanda memberlakukan UU 
Pers tahun 1856
20
. Berlakunya UU tersebut maka setiap fitnah atau tuduhan yang 
tidak memiliki bukti yang dilakukan oleh pers dapat dikenai hukuman denda, 
penjara, hingga pembredelan.
21
 
Babak ketiga (memasuki abad 20), pers semakin memiliki peranan penting 
dalam perkembangan pergerakan nasionalisme dan kebangsaan Indonesia. Babak 
ketiga ini disebut juga sebagai masa pers pergerakan. Hal ini di karenakan pers 
menjadi media informasi sekaligus media propaganda pada masa pergerakan 
nasional. Pada era ini pula mulai muncul sejumlah surat kabar yang berasal dari 
bangsa pribumi. Bangsa pribumi sudah aktif bergabung dalam perkembangan pers 
nasional. Salah satu surat kabar yang dianggap  pelopor surat kabar pribumi 
adalah Medan Prijaji.
22
 Tanpa meninggalkan jejak serta peranan surat kabar 
                                                 
   
19
Wedana adalah pembantu pimpinan wilayah Daerah Tingkat II (kabupaten), 
membawahkan beberapa camat, pembantu bupati. Lihat Kamus Besar Bahasa Indonesia 
Edisi Tiga, (Balai Pustaka: Departemen Pendidikan Nasional, 2007), hlm. 1271. 
  
   
20
 UU Pers tahun 1856  merupakan undang-undang yang memuat aturan tertulis 
mengenai kebijakan-kebijakan pers, baik mengenai kode etik ataupun hukuman bagi 
pelanggaran kode etik pers. Pada UU pers tahun 1856 pasal 74 memuat tentang 
pemberlakuakn aturan bagi pers melayu tentang pencemaran nama baik, fitnah, terhadap 
pemuka pribumi dengan hukuman denda ataupun penjara. Lihat Rhoma Dwi Aria Y. 
op.cit. 
 
   
21
 Ibid. 
 
   
22
Medan Prijaji merupakan surat kabar milik pribumi yang didirikan oleh RM. 
Tirto Adhi Soerjo. Medan Prijaji mulai terbit pada Januari 1907. Modal awal yang 
digunakan berasal dari dari R.A.A Prawiradirja sebesar f 1000. Medan Prijaji 
menyediakan ruang advokasi serta politik bagi masyarakat. Medan Priyayi merupakan 
wujud alat perjuangan sebaagi alat kritik kepada pemerintah kolonial Hindia Belanda. 
Lihat Pramoedya Ananta Toer, Sang Pemula. (Jakarta: Hasta Mitra, 1985), hlm. 41. 
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sebelumnya, surat kabar Medan Prijaji merupakan dianggap sebagai  acuan awal 
bagi surat kabar asli milik pribumi.
23
  
Pers dan pergerakan nasional memang hal yang tidak dapat dipisahkan. 
Bukti yang menunjukkan jika pers memiliki peranan penting dalam perkembangan 
nasionalisme dan kebangsaan Indonesia pada awal abad 20 ialah dengan adanya 
sejumlah tokoh pers yang juga merupakan tokoh pergerakan nasional.
24
 Pers 
nasional dibuat oleh orang-orang pribumi yang aktif dalam pergerakan nasional 
atau kaum perintis kemerdekaan.  
Sebagai wadah perjuangan untuk menuntut kemerdekaan, maka didirikan 
beberapa organisasi, antara lain Boedi Oetomo, Sarekat Islam, National 
Indonesische Partij, Partai Komunis Indonesia, Indonesische Studieclub, dan lain-
lainnya. Pada waktu itu pemimpin pergerakan antara lain yaitu Dr.Wahidin 
Soedirohoesodo, H.O.S Cokroaminoto, Dr. Soetomo, Moeso, Alimin, Semaoen, 
yang masing-masing mewakili golongan Nasional, Agama, dan Komunis.
25
 Selain 
sebagai pemimpin organisasi pergerakan, mereka merupakan jurnalis-jurnalis 
ulung dan melalui tulisannya berperan besar dalam membangkitkan kesadaran 
nasionalis.
26
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Mereka memiliki posisi ganda, yaitu sebagai pemimpin redaksi 
(hoofdredaktur) atau redaktur sekaligus pemimpin gerakan massa dalam 
pergerakan, seperti HOS Cokroaminoto adalah pimpinan redaksi Oetoesan Hindia 
dan Sinar Djawa, kemudian Ki Hajar Dewantara adalah pemimpin Persatoean 
Hindia. Dr. Wahidin Soedirohoesodo sebagai pemimpin Retnodhoemilah dan lain 
sebagainya.
27
  Mereka berkontribusi melalui 2 bidang yang berbeda namun saling 
bersimbiosis satu sama lain. Melalui surat kabar, mereka berpropaganda melalui 
tulisan, sedangkan melalui organisasi massa mereka berpropaganda melalui gerak 
dan ucapan. 
Para pemimpin pergerakan selain berpropaganda dengan pidato, mereka  
menggunakan surat kabar untuk menggalang massa dalam memperjuangan 
kemerdekaan Indonesia.
28
 Pergerakan dan surat kabar berada di satu tangan, 
pemimpin pergerakan juga sekaligus menjadi pemimpin surat kabar. Hal ini tidak 
dapat dipungkiri karena selain jumlahnya yang terbatas, langka wartawan yang 
berpendidikan dan berpengalaman politik, karena surat kabar menghendaki 
spesialis yang mengabdi kepada perjuangan nasional.
29
 Tidak mengherankan bila 
surat kabar menjadi bagian penting dari penggerak kebangsaan sebagai alat 
propraganda serta pembangkit nasionalisme. 
Pers dan pemimpin pergerakan yang berprofesi sebagai wartawan 
memiliki perbedaan yang sangat tajam dengan pers milik Belanda dan pers Cina. 
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Wartawan pergerakan Indonesia yang berperan sejak awal kebangkitan nasional 
memiliki dua syarat pokok, pertama memperjuangkan cita rasa kebangsaan 
dengan motivasi dasar menegakkan kemerdekaan guna mencapai kehidupan yang 
adil dan sejahtera. Kedua, mengusahakan pengadaan dan pemanfaatan sarana dan 
pra sarana pers dalam rangka perjuangan kebangsaan.
30
 Namun dalam 
perjuangannya, para wartawan pergerakan harus menjalani hukuman dan keluar 
masuk penjara, karena tulisannya yang tajam dan pedas dianggap menghina dan 
membahayakan pemerintahan kolonial.
31
  
Tidak terbatas pada hukuman penjara, namun beberapa surat kabar 
berkali-kali terkena „pembrangusan‟. Khususnya surat kabar yang mampu 
memprovokasi rakyat agar lebih berani menentang pemerintah kolonial. 
Pembrangusan tidak hanya terbatas pada surat kabar yang terbit, tetapi resiko 
yang sama pun harus dialami oleh para wartawan.
32
 Dampak dari pembrangusan 
menjadikan wartawan pergerakan menjadi musuh paling berbahaya bagi 
pemerintah kolonial, bukan hanya karena pertentangan yang dilakukan melalui 
tulisan-tulisannya, namun berkat tulisannya pula membuat rakyat terprovokasi 
untuk melakukan perlawanan kepada pemerintah kolonial. 
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 Sartono Kartodirdjo, Pengantar Sejarah Indonesia Baru: Sejarah Pergerakan 
Nasional.  (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1993), hlm. 115. 
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Surat kabar senantiasa berdampingan dengan gerakan kebangkitan 
nasional,
33
 atau bahkan merupakan bagian dari gerakan kebangsaan itu sendiri. 
Keberhasilan para tokoh pergerakan dalam mewujudkan cita-cita kemerdekaan 
Indonesia, tidak dapat terlepas dari peranan surat kabar sebagai alat perjuangan 
dalam mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia. Pers pada zaman pergerakan 
merupakan suatu wakil dari masyarakat atau parlemen bangsa yang terjajah, 
semua hasrat dan hal-hal yang ditentang oleh masyarakat Indonesia dikemukakan. 
Isi surat kabar pergerakan menafsirkan isi hati masyarakat dan menjadi pendorong 
bagi pergerakan nasional dalam perjuangan memperbaiki kedudukan rakyat 
Indonesia.
34
 
Perkembangan pers pada abad ke 20 juga mempunyai ciri yang unik, yaitu 
bermunculan surat kabar yang menyerukan ideologi yang dianut para tokoh, 
ataupun organisasi yang menjadi acuan terbentunya suatu suratkabar. Misalnya 
Muhammadiyah memiliki surat kabar Soera Mohammadiyah, atau Jong Java 
memiliki surat kabar Jong Java.
35
 Kedua surat kabar ini misalnya, menyuarakan 
cita-cita organisasi sesuai dengan ideologi yang dianut. Selain menyuarakan 
tujuan organisasi, surat kabar juga memuat berita umum, secara komersiil hanya 
menghidupi perusahaan dan tidak boleh bertentangan atau menghalangi tujuan 
ideologis organisasi.
36
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Ciri khas surat kabar abad 20 memang tidak dapat dipisahkan oleh peran 
para tokoh di belakangnya. Tidak hanya berperan secara struktural namun peranan 
tokoh secara emosional juga berpengaruh terhadap perkembangan surat kabar 
abad 20.
37
 Ideologi serta pemikiran para tokoh yang menjadi ciri khas yang kuat 
dari setiap surat kabar abad 20.  Misalnya surat kabar Retnodhoemilah yang 
dikembangkan oleh Wahidin Soedirohoesodo yang mempunyai ciri khas dengan 
muatan berita pendidikan serta kemajuan priyayi jawa seperti sosok Wahidin 
Soedirohoesodo yang mengedepankan nasionalisme Jawa.  
B. Sejarah Berdirinya Retnodhoemilah 
Kondisi politik yang terjadi pada akhir abad ke-19, memberikan pengaruh 
pada berdirinya surat kabar Retnodhoemilah. Pada akhir abad 19 kehidupan 
masyarakat di pulau Jawa mengalami proses perubahan struktur yang mendasar. 
Proses transformasi sosial ini mengakibatkan memudarnya struktur masyarakat 
agraris feodal tradisional, dalam perubahan bentuk menuju masyarakat yang lebih 
modern. Proses perubahan yang terjadi dipicu oleh berbagai faktor, antara lain 
faktor ekonomi, sosial, dan terutama politik.
38
  
Transformasi sosial yang terjadi pada struktur masyarakat berdampak pada 
perubahan pola pikir serta interaksi sosial dalam masyarakat. Dampak positif yang 
tercipta salah satunya menimbulkan proses emansipasi pendidikan yang 
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 D.H Burger, Perubahan-perubahan Struktur dalam Masyarakat Jawa.  
(Jakarta: Bhatara Karya Aksara, 1983), hlm. 110.  
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melahirkan golongan priyayi terpelajar.
39
 Meningkatnya jumlah golongan priyayi 
terpelajar mempercepat terjadinya proses modernisasi yang mengubah sistem dan 
orientasi nilai masyarakat pribumi Jawa dari tradisional feodal menjadi pandangan 
yang kosmopolit Barat. 
Pesatnya modernisasi yang melanda masyarakat Jawa ditandai pula 
dengan pesatnya pertumbuhan industri maupun perdagangan. Pesatnya pembangunan 
infrastruktur kota, sarana komunikasi dan transportasi, dan semakin heterogennya 
pelapisan sosial di perkotaan membentuk suatu masyarakat konsumen, yang 
memungkinkan hadirmya sistem komunikasi dengan media massa secara luas dan 
cepat. Penyatuan media komunikasi massa dalam kehidupan masyarakat 
perkotaan Jawa, memberikan wadah bagi media pers untuk mengembangkan 
peranannya sebagai wahana interaksi sosial dan sosialisasi nilai bagi 
masyarakat.
40
 
Yogyakarta dan Surakarta sebagai daerah Vorstenlanden
41
 dengan 
masyarakatnya yang mempunyai kearifan lokal yang kuat tidak terlepas dari 
perubahan dan perkembangan itu. Perubahan sosial politik yang terjadi 
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menjadikan media massa sebagai kebutuhan untuk mengetahui informasi, maka 
majalah mingguan dan suratkabar harian merupakan alat komunikasi yang efektif, 
tidak saja bagi elite Indonesia yang sedang tumbuh, tetapi juga banyak orang yang 
berada dalam zaman kemajuan. 
Berdasarkan catatan dalam koleksi Bataviaasch Genootcshap van kunsten 
en Wetenschappen terdapat 2 surat kabar berbahasa Jawa dan Melayu yang terbit 
di Yogyakarta awal abad ke-19. Dua surat kabar tersebut yaitu Darmawarsita 
(1876-1880) dan Retnodhoemilah (1895-1909). Adanya surat kabar dengan 
bahasa Jawa dan melayu ini mempunyai dampak bagi masyarakat khususnya 
Yogyakarta, karena dulu pengetahuan yang sampai kepada masyarakat umumnya 
disampaikan secara lisan, maka setelah terbitnya surat kabar, membaca 
merupakan unsur yang penting dalam pengembangan pikiran.
42
 
Retnodhoemilah merupakan salah satu surat kabar lokal yang terbit di 
Yogyakarta pada tahun 1895. Retnodhoemilah hadir sebagai surat kabar dengan 
bahasa Jawa dan Melayu yang bertujuan memberikan informasi bagi masyarakat 
mengenai berita-berita lokal dari berbagai daerah serta layanan iklan bagi 
masyarakat. Namun tidak terbatas itu, Retnodhoemilah juga menyajikan legenda-
legenda berisi petuah yang bertujuan untuk memberikan teladan bagi masyarakat 
sebagai pembaca. 
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Awalnya Retnodhoemilah dipimpin oleh orang Belanda, yaitu F.L 
Winter.
43
 Sejak didirikan oleh FL. Winter pada tahun 1895, surat kabar 
Retnodhoemilah berkembang sebagai surat kabar yang menyajikan berita-berita 
lokal di Yogyakarta, Surakarta, Madiun, Malang, Rembang, Cirebon, dan kota-
kota lain di Jawa. Terbitan awal Retnodhoemilah tercatat sejak tanggal 27 Agustus 
1895, selain memuat berita lokal, juga  meliput mengenai kegiatan raja dan para 
bupati dalam kesehariannya.
44
  
Keberadaan Retnodhoemilah dijadikan sebagai media informasi yang 
berguna memberikan pengetahuan bagi pribumi mengenai kejadian-kejadian 
penting yang terjadi di wilayah lokal maupun luar daerah. Namun 
keberlangsungan surat kabar Retnodhoemilah di bawah  FL. Winter hanya 
berlangsung hingga tanggal 20 Februari 1900.
45
 Kemudian redaktur 
Retnodhoemilah diganti oleh orang Cina bernama Tjan Tjiook San.
46
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bulan. Selanjutnya Retnodhoemilah dipimpin oleh redaktur ganda, karena pada tahun 
yang sama Wahidin Soedirohoesodo masuk sebagai redaktur membantu Tjiook San 
mempimpin Retnodhoemilah. Tim Penulis, Ensiklopedi Nasional Indonesia Jilid 15. 
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45 
 
 
 
Pers dan keberadaan masyarakat Cina memang tidak dapat dipisahkan dari 
sejarah. Sejarah pers di Indonesia dalam perkembangannya, melibatkan 
pemerintah kolonial, masyarakat Cina, dan orang-orang pribumi. Tidak 
mengherankan bila dalam sejarahnya masyarakat Cina turut ikut terlibat dalam 
perkembangan pers di Indonesia.
47
 Termasuk keberadaan Tjan Tjiook San, 
seorang wartawan berkebangsaan Cina yang menjadi redaktur Retnodhoemilah 
dalam beberapa bulan. 
Retnodhoemilah di bawah kepemimpinan Tjan Tjiook San berlangsung 
selama 5 bulan, dari 23 Februari 1900 sampai tanggal 5 Juli 1900. Masa 
kepemimpinan Tijook San memberikan perubahan tidak terlalu signifikan bagi 
perkembangan Retnodhoemilah. Muatan isi yang disajikan masih stagnan atau 
sama dengan periode sebelumnya. Selang 5 bulan berkarya, Retnodhoemilah di 
bawah  kepemimpinan Tjan Tjiook San kemudian dibantu oleh orang pribumi 
yaitu Wahidin Soedirohoesodo.
48
 Sehingga mulai tanggal 5 Juli 1900, 
Retnodhoemilah dipimpin oleh oleh dua redaktur yaitu Tjiook San dan Wahidin 
Soedirohoesodo.
49
 Dua redaktur ini membagi tugas mereka sesuai keahlian, 
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Wahidin Soedirohoesodo merupakan priyayi asal Yogyakarta  yang menjadi 
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seperti Tjan Tjiook San yang bertanggungjawab pada pengelolaan bagian bahasa 
Melayu, sedangkan Wahidin Soedirohoesodo bertanggungjawab pada pengelolaan 
bagian bahasa Jawa.
50
 Perkembangan surat kabar Retnodhoemilah pada masa 
kepemimpinan 2 bangsawan ini cukup mengalami perubahan, walaupun tidak 
terlalu signifikan. 
C. Perkembangan Retnodhoemilah di Bawah Kepemimpinan F.L Winter  
Penggunaan media cetak komunikasi sebagai wahana penyebaran 
informasi di Jawa dengan pengantar Belanda dimulai ketika masa VOC di bawah 
pemerintahan Gubernur Jenderal Jan Pieterzoon Coen.
51
 Media cetak komunikasi 
ketika masa VOC berupa surat kabar terbitan dari beberapa daerah dengan bahasa 
Belanda serta muatan isi yang mayoritas memberitakan tentang pemerintah 
kolonial. Berawal dari permulaan penerbitan beberapa surat kabar berhaluan 
kolonial berpengaruh terhadap kebutuhan informasi bagi kalangan masyarakat 
khususnya kaum terpelajar. 
Meningkatnya jumlah kaum terpelajar di kalangan masyarakat pribumi 
serta semakin berkembangnya infrastruktur, transportasi, dan komunikasi di pulau 
Jawa, semakin meningkatkan kebutuhan pelayanan informasi di kalangan 
pembaca masyarakat terpelajar pribumi.
52
 Pemenuhan kebutuhan atas informasi 
tersebut maka muncullah surat kabar yang menggunakan bahasa melayu atau 
bahasa daerah. Terdapat beberapa surat kabar dengan bahasa melayu atau bahasa 
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Jawa yang terbit di beberapa daerah, salah satunya di Yogyakarta. Yogyakarta 
sebagai daerah Vorstenlanden, pada akhir abad 19 tepatnya pada tanggal 17 Mei 
1895 di Yogyakarta terbit surat kabar Retnodhoemilah dalam bahasa melayu dan 
Jawa.
53
 
Retnodhoemilah merupakan surat kabar dan iklan dengan bahasa Jawa 
dan Melayu yang  berdiri sejak tahun 1895 di bawah kepemimpinan FL. Winter. 
Retnodhoemilah terbit pada hari selasa dan jumat kecuali hari Raya dengan harga 
yang bervariatif. Harga bagi penduduk di Hindia Belanda (Indonesia) yaitu f5, 
sedangkan penduduk di Eropa sebesar f7.
54
 Retnodhoemilah pun dapat diperoleh 
di beberapa agen-agen di setiap daerahnya, misalnya agen Gan Se Hun di 
Surakarta, Tjio Tik Thjing di Yogyakarta, dan Elsbach St. Quentin Parijs di 
Eropa.
55
 
Retnodhoemilah diterbitkan atau dicetak oleh percetakan milik Firma H. 
Buning.
56
 Percetakan H. Buning terletak di Yogyakarta tepatnya di Lodji Kecil 
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56
 Firma H. Bunning merupakan percetakan milik pemerintah kolonial yang 
lokasinya terletak di Yogyakarta. Pemilik percetakan ini bernama H. Bunning sesuai 
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Wetan.
57
 Namun sekarang belum dapat diketahui secara jelas letak percetakan 
tersebut, karena sudah berganti menjadi  toko buku sekaligus taman baca bernama 
Soping di Jalan Mayor Suryotomo.
58
 Percetakan ini berperan sejak 
Retnodhoemilah berdiri hingga pergantian di setiap redakturnya. Retnodhoemilah 
tiap kali terbit mencetak 2 volume, yang satu volume berisi melayu dengan huruf 
Wolanda,
59
 sedang yang lain berisi bahasa dengan huruf jawa, yang berisi cerita-
cerita mengenai berita-berita lokal dan budi pekerti. 
60
  
Redaksional Retnodhoemilah pada awal berdiri terdiri dari rubrik-rubrik 
dengan menggunakan bahasa melayu dan bahasa jawa. Rubrik-rubrik 
Retnodhoemilah memuat tentang surat pembaca untuk redaksi, berita lokal, berita 
luar negeri khususnya tentang negeri Belanda, berita-berita sekitar perjuangan 
dalam atau luar negeri, iklan-iklan  baik iklan produk ataupun iklan niaga, serta 
cerita-cerita karya sastra yang menjadi ciri khas Retnodhoemilah.
61
 Berikut ini 
merupakan tabel muatan berita yang disajikan pada terbitan awal Retnodhoemilah: 
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Tabel. 1 
Jenis Berita dan Rubrikasi Retnodhoemilah Pada Awal Berdiri (1895-1900) 
 
Jenis Berita Rubrikasi 
Berita Lokal “Jogjakarta”, “Soerakarta”, “Ngawi”, 
“Magelang”, Tuban”, “Banjarnegara”, 
“Madiun”, “Purbalingga”, dan lain lain 
Berita Tentang Pemerintahan Kolonial  “Telegram Locomotief”, “Petikan 
Telegram dari s. ch. Ollanda” 
Berita Aktual  “Aneka Warta Perkabaran”, “Warna 
Sari”, “Berbagai-bagai” 
Sumber: Retnodhoemilah, edisi Jumat, 9 Oktober 1896. No. 80, Tahun II. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat terlihat berita-berita lokal dalam rubrik 
Retnodhoemilah pada awal berdiri yang memuat berita-berita mengenai berbagai 
wilayah lokal, seperti Yogyakarta, Madiun, Surakarta, Purbalingga, dan wilayah 
lokal lainnya. Berita lokal dari setiap daerah menyajikan berbagai macam berita 
serta informasi di setiap penerbitannya. Seperti kutipan Retnodhoemilah edisi 
tanggal 9 Oktober 1986 dan 23 Maret 1899 berikut: 
        Soerakarta 
Oepatjara. Pri hal lakoe
2
nja oepatjara kahormatan katika liwananja P. 
Kangdjeng Goesti Pangran Adipati Ario Nagoro ka V di brangkatken ka Giri 
lajoe…. 
Manoevres. Pada hari 7 ini boelan di waktoe pagi bala Militair dari 
Garnizoen telah melakukoekan baris manoevres ka Langen-Ardjo. 
Pada itoe hari Sri Padoeka toewan Soesoehoenan tedak ka pesanggrahan 
Langen-Ardjo aken ferdloe melihat pri hal lakoenja itoe baris. 
Pentjoerian. Katika pada hari 6 ini boelan, waktoe pagi toewan Stoffers 
kahilangan oewang. Oentoenglah sedeng si pendjahat membandre almari dan 
mentjoeri oewang ketahoean oleh njonjah S. maka si pendjahat dengan sigra 
melariken dirinja….62 
 
        Berita lokal “Soerakarta” dalam Retnodhoemilah edisi 9 Oktober 1986 
memuat tentang berita yang beragam, mulai dari upacara kehormatan untuk 
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 Anonim, “Soerakarta”, Retnodhoemilah, edisi Djoemahat, 9 Oktober 1896. No. 
80, Kolom 2, hlm. 1, Tahun II. 
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pangeran Adipati Ario Nagoro, berita barisan maneuver, hingga kasus pencurian. 
Keberagaman berita lokal yang liput Retnodhoemilah memuat segala informasi 
dan peristiwa baik dari kalangan pemerintah hingga masyarakat pada umumnya. 
Gaya penyajian berita lokal tidak jauh berbeda pada tahun-tahun berikutnya, 
seperti berita lokal “Jogjakarta” dalam Retnodhoemilah edisi 23 Maret 1989, yang 
memuat beragam peristiwa mulai dari orang terlindas kereta api, korban anjing 
gila, dan pembuatan ambarukmo. Berikut merupakan kutipan berita lokal 
“Jogjakarta” dalam Retnodhoemilah edisi 23 Maret 1989:   
 Jogjakarta 
TERGILES. Pada hari 16 ini boelan, kreta api brangkat pada waktoe djam 6 
pagi, telah berhenti 10 minuut lamanja, oleh kerna menggelis sa‟orang 
pendjaga perdjalanan spoor pada antaranja halte Kalimenoer dan Sentolo,  
maka kedjadian majitnja itoe orang termoewatken spoor dan terbawa ka 
Kalimenoer, akan soepaja selandjoetnja terkirimkrn ka Sentolo dengan trein 
jang datang dari Koeto-ardjo dan sataroesnja di pasrahken pada kaum 
keolawarganja jang berdijen di sitoe. 
ANDJING GILA. Poeranja toewn Johannes, adanja trateur di Kasoeran telah 
tersangsara digigit andjing gila, maka pada hari 17 ini boelan itoe anak 
terbawa ka Betawie aken berobat di instituut Pasteur. 
AMBAR ROEKMO. ia itoe pesanggahannja Sri Padoeka toewan Sultan 
beloem habis terboewatnja, akan tetapi soedah kelihatan amat premei dan 
gilang-goemilang ada perhijaoannja itoe pesanggrahan telah terpesenken 
mebels pada toekang kajoe bangsa Tjina di Toegoe hingga samoea berharga f 
4000.
63
  
   
Selain memuat berita-berita lokal, Retnodhoemilah juga aktif menyajikan 
beberapa berita mengenai kegiatan pemerintahan kolonial. Berita-berita mengenai 
kegiatan pemerintah kolonial dalam Retnodhoemilah dimuat dalam 2 rubrikasi, 
yaitu rubrik “Telegram Locomotif” dan “Petikan Telegram dari s. ch. Ollanda”.64 
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 Anonim, “Jogjakarta”, Retnodhoemilah, edisi Selasa, 21 Maret 1899. No. 3, 
Kolom 3, hlm. 1, Tahun V. 
 
 
64
 Retnodhoemilah, edisi Jumat, 9 Oktober 1896. No. 80, Kolom 2, hlm. 1, Tahun 
II. 
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Kedua rubrik ini memuat informasi mengenai pengangkatan jenderal atau pegawai 
pemerintahan. Keaktifan Retnodhoemilah dalam meliput informasi pemerintahan, 
menunjukkan sisi awal kooperatifnya Retnodhoemilah dengan pemerintah 
kolonial. 
Liputan berita-berita aktual juga termuat aktif dalam Retnodhoemilah. 
Berita-berita actual tersebut dimuat dalam rubrik “Aneka Warta Perkabaran”, 
“Warna Sari”, “Berbagai-bagai”.65 Ketiga rubrik ini memuat berita secara umum 
atau berita aktual baik dalam ataupun luar negeri. Rubrikasi yang memuat berita 
secara aktual ini, lebih menekankan pada peristiwa-peristiwa yang rawan terjadi 
dan sifatnya umum. 
Seperti halnya surat kabar pada umumnya, Retnodhoemilah juga 
menawarkan pemuatan iklan bagi masyarakat. Masyarakat bisa datang sendiri ke 
kantor redaksi Retnodhoemilah, ataupun bisa langsung kepada FL Winter selaku 
redaktur Retnodhoemilah. Untuk biaya pemasangan iklan, Retnodhoemilah 
memasang tarif  iklan sebesar f1 untuk 10 perkataan untuk setiap kali iklan.
66
 
F.L Winter merupakan seorang sastrawan Jawa yang pemikirannya turut 
mempengaruhi ciri khas Retnodhoemilah. Ciri khas Retnodhoemilah selama 
kepemimpinan  F.L Winter ditunjukkan dengan berbagai muatan isi berita yang 
berisi cerita-cerita sastra tentang suatu daerah, kejadian, ataupun kisah 
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 Retnodhoemilah, edisi Selasa, 21 Februari1899. No. 15,  Kolom 3, hlm. 3, 
Tahun V. 
 
66
 Retnodhoemilah, edisi Djoemahat, 9 Oktober 1896. No. 80, Kolom Harga, hlm. 
1, Tahun II. 
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perseorangan.
67
 Dominasi karya sastra yang termuat di setiap edisi memberikan 
gambaran khas surat kabar Retnodhoemilah. 
Retnodhoemilah di bawah kepemimpinan F.L Winter berlangsung selama 
5 tahun hingga tanggal 23 Februari 1900. Kepemimpinan Retnodhoemilah 
selanjutnya digantikan oleh wartawan Cina bernama Tjan Tjiook San. Mulai 
tanggal 25 Februari 1900, Tjan Tjiook San resmi menjadi redaktur 
Retnodhoemilah menggantikan FL. Winter. Hal tersebut juga tercantum dalam 
Retnodhoemilah edisi 25 Februari 1900 mengenai perpindahan redaktur 
Retnodhoemilah yang termuat dalam rubrik Pemberi Tahoean. Berikut ini 
merupakan kutipan rubrik “Pembritahoean” yang memuat informasi perpindahan 
redaktur. 
Pembritahoean 
Oleh kerana moelai ini hari Toewan F.L Winter soeda brenti djadi Redactur 
dari soerat kabar Retnodhoemilah serta diganti oleh Tan Tjiook San dan Kho 
Tjien Hok di Djokjakarta, maka itoe di minta pada sekalian Toewan
2
 
Redactur dari soerat kabarnja moelai sekarang bole taroek adres: Redactur 
Retnodhoemilah Djokja”. Begitoe djoega sekaliam pembantoe baik bahasa 
Djawa baik bahasa Melajoe di minta soeka pake adres seperti jang terseboet 
di atas ini. (FIRMA H. BUNING).
68
 
 
Kutipan rubrik “Pembritahoean” dalam Retnodhoemilah edisi Selasa, 25 
Februari 1900 berisi informasi pergantian redaktur Retnodhoemilah dari FL. 
                                                 
 
67
 Lihat redaksional terbitan awal Retnodhoemilah pada rubrik-rubrik Berbagai-
berbagai Carita, Aneka Warta, Bunga Rampai dll. Pada rubrik-rubrik tersebut banyak 
termuat artikel tentang cerita sastra yang menceritakan suatu peristiwa baik dari 
perseorangorangan hingga suatu daerah. Lihat Retnodhoemilah, edisi Jumat, 9 Oktober 
1896. No. 80, Kolom 3, hlm. 2, Tahun II. 
 
 
68Firma H. Buning, “Pembritaoean”,  Retnodhoemilah, edisi Selasa, 25 Februari 
1900. No. 11, Kolom 1, Hlm. 1, Tahun VI. 
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Winter kepada Tjan Tjiook San dan Kho Tjien Hok.
69
 Selain informasi mengenai 
pergantian redaktur, terdapat pula pemberitahuan kepada pembaca yang 
memberitahukan bahwa alamat redaksi yang awalnya di Surakarta berpindah ke 
Yogyakarta. Alasan penyerahan kepemimpinan Retnodhoemilah oleh F.L Winter 
kepada Tjan Tjiook San dimungkinkan karena F.L Winter mempunyai tidak hanya 
1 surat kabar, sehingga ingin memfokuskan diri pada surat kabar yang beliau 
kehendaki sesuai kebijaksanaannya.
70
 
D. Perkembangan Retnodhoemilah di bawah Kepemimpinan Tjan Tjook San 
Sejak tahun 1886, dunia jurnalistik bermunculan berbagai pers dari 
bermacam haluan, salah satunya pers Cina. Munculnya pers Melayu-Tionghoa di 
Jawa dibedakan menjadi  dua kelompok, yaitu pers berbahasa asli Tiongkok
71
 dan 
pers berbahasa Melayu-Tionghoa
72
. Pers berbahasa Tiongkok dikelola kalangan 
                                                 
 
69
 Informasi mengenai Kho Tjien Hok sejauh ini belum ditemukan oleh peneliti.  
 
 
70
 Tim Penulis Ensiklopedi, loc.cit. 
 
 
71
 Pers asli Tiongkok atau pers milik kalangan China totok muncul berkaitan erat 
dengan Soe Po Sia yaitu suatu organisasi perkumpulan pers revolusioner Tiongkok yang 
berhubungan dengan Dr. Sun Yat Sen, serta Siang Hwe, yaitu organisasi dagang yang 
didominasi kalangan China totok. Kiprah pers asli Tiongkok terbilang terbatas 
perkembangannya, hal ini dapat dilihat dari minimnya surat kabar yang dihasilkan. 
Sutrisno Budiharto, “Menengok Kiprah Suku Tionghoa dalam Sejarah Pers di Indonesia”, 
Jawa Pos, edisi 11 Februari 2005. 
 
 
72
 Pers Melayu-Tionghoa muncul setelah timbulnya Pan-China di Jawa akibat 
propaganda nasionalisme Dr. Sun Yat Sen di China daratan. Namun pers milik Tionghoa 
pernakan tetap memakai bahasa melayu. Hal ini dikarenakan orang-orang Tionghoa 
peranakan sudah banyak yang tidak memahami bahasa asli Tiongkok. Selain itu 
kebudayaan lokal pribumi berpengaruh kuat pula terhadap pola hidup orang-orang 
Tionghoa peranakan yang berpengaruh pula terhadap pengelolaan bahasa yang 
digunakan. Ibid. 
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oleh kalangan asli Cina sedangkan pers berbahasa Melayu dikelola kalangan 
Tionghoa peranakan.
73
           
Pers Melayu-Tionghoa yang ditangani oleh Tionghoa peranakan pada 
akhir abad ke 19 mengalami pertumbuhan yang cukup baik. Wartawan-wartawan 
peranakan menulis dalam bahasa Melayu rendah atau Melayu pasar, yaitu bahasa 
pergaulan umum antar berbagai kelompok penduduk di Hindia-Belanda.
74
 Bahasa 
Melayu rendah merupakan bahasa yang lebih luwes dan menjadi bahasa 
keseharian bagi setiap kalangan masyarakat. Tujuan wartawan Tionghoa 
peranakan menggunakan bahasa Melayu pasar, selain menjadi bahasa keseharian, 
juga bertujuan agar pembaca lebih mudah memahami berita-berita yang disajikan. 
Berdasarkan populasi wartawan di Indonesia pada akhir abad 19, dapat 
dikatakan populasi wartawan dari orang-orang Tionghoa merupakan minoritas 
kecil. Hal tersebut dapat dilihat dari sirkulasi media Tionghoa yang kurang 
terlihat, namun keberadaan mereka sebagai wartawan memberikan perubahan bagi 
perkembangan pers di Indonesia. Lahirnya kesadaran nasional dan perjuangan 
kemerdekaan mengilhami wartawan Tionghoa untuk mengelola surat kabar 
sebagai wujud aspirasi serta media perubahan melalui gagasan yang diberikan.
75
  
Keberadaan wartawan Tionghoa dalam perkembangan pers Indonesia 
memberikan banyak dinamika serta perubahan. Banyak kalangan wartawan 
Tionghoa yang mendirikan surat kabar berhaluan Melayu-Tionghoa di Indonesia, 
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 Sutrisno Budiharto, loc.cit. 
 
 
74
 Mirjam Maters, Dari Perintah Halus ke Tindakan Keras: Pers Kolonial Antara 
Kebebasan dan Pembrangusan 1906-1942. (Jakarta: Hasta Mitra, Pustaka Utan Kayu, 
KITLV, 2003), hlm. 43.  
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terdapat pula wartawan Tionghoa yang bergabung atau bekerjasama langsung  
dengan surat kabar milik Belanda ataupun milik pribumi.
76
 Salah satu wartawan 
Tionghoa peranakan yang turut berkontribusi dalam perkembangan pers di 
Indonesia adalah Tjan Tjiook San.  
Kepemimpinan Retnodhoemilah di bawah Tjan Tjiook San berlangsung 
selama 1 tahun, namun selang 5 bulan Tjan Tjiook San dibantu pengelolaannya 
oleh Wahidin Soedirohoesodo Sudirohudoso.  Pengelolaan Retnodhoemilah yang 
dipipin oleh Tajn Tijook San dan Wahidin Soedirohoesodo Soedirohoesodo, 
menjadikan Retnodhoemilah mempunyai redaktur ganda.
77
 Terhitung mulai 5 Juli 
1900, Retnodhoemilah dipimpin oleh dua redaktur yaitu Tjan Tjiook San dan 
Wahidin Soedirohoesodo Soedirohoesodo. 
Berbeda dengan FL Winter yang lebih memfokuskan pada cerita sastra, 
Tjan Tjiook San lebih memfokuskan isi Retnodhoemilah dengan pesan moral dan 
budi pekerti. Rubrikasi  mengenai pesan moral yang berisi petuah-petuah masa 
depan antara lain rubrik “Hikajat” dan “Amsal”.78 Kedua rubrik ini bertujuan 
untuk memberikan petuah bagi masyarakat melalui cerita bersambung hikayat 
nabi Adam serta “Amsal” yaitu petuah langsung mengenai hal-hal yang tidak 
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 I. Taufik, Sejarah dan Perkembangan Pers Indonesia. (Jakarta: Trinity Press, 
1977), hlm. 14. 
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 Tim Penulis Ensiklopedi, loc.cit. 
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 Rubrik “Hikajat” dan “Amsal” merupakan rubrik yang menjadi ciri khas bagi 
redaksional Retnodhoemilah.Melalui rubrik hikajat dan Amsal Retnodhoemilah 
mengajarkkan kepada pembaca mengenai pesan moral dalam kehidupan. Rubrik ini 
menjadi rubrik wajib yang selalu ada dalam setiap penerbitan. Sebagai contoh lihat 
Retnodhoemilah, edisi Selasa, 03 Juli 1900. No. 32, Tahun VI, Retnodhoemilah, edisi 
Selasa, 06 Juli 1900. No. 33, Tahun VI. 
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boleh dilakukan oleh masyarakat. Adanya rubrik ini memberikan gambaran 
mengenai pesan moral bagi masyarakat untuk berperilaku lebih baik.
79
 
Rubrik “Hikajat” merupakan salah satu rubrik yang memuat mengenai 
pesan moral yang sajiannya selalu termuat pada halaman depan Retnodhoemilah. 
Rubrik ini memiliki berbagai cerita hikajat, dalam berbagai versi salah satunya 
“Hikajat Nabi Adam”. “Hikajat Nabi Adam” ini menceritakan tentang permulaan 
mulainya ada manusia di dunia atau dapat disebut permulaan munculnya Adam di 
dunia. Lokasi “Hikayat Nabi Adam” terletak pada bagian bawah rubrik dan 
memuat cerita bersambung mengenai kisah-kisah nabi Adam sekaligus petuahnya 
yang terilustrasikan dalam cerita tersebut. “Hikayat nabi Adam” diambil dari kitab 
Paromojogo yang berbahasa Jawa yang kemudian diceritakan kembali dalam 
bahasa melayu (Indonesia).
80
 Adanya rubrik ini bertujuan untuk memberikan 
petuah secara tidak langsung kepada pembaca melalui cerita-cerita yang disajikan. 
Melaui kisah yang termuat dalam “Hikayat Nabi Adam”, pembaca dapat melihat 
gambaran permulaan penciptaan manusia serta perkembangannya sebagai pesan 
moral dalam kehidupan. 
Rubrik “Amsal”81 merupakan rubrik Retnodhoemilah yang memuat 
petuah-petuah langsung kepada pembaca. Rubrik ini berisi perumpamaan terhadap 
                                                 
 
79
 Melalui kajian isi dalam rubrik Hikajat dan Amsal dapat diperloleh pesan 
moral serta nilai kehidupan bagi masyarakat. Petuah-petuah serta berbagai saran 
terilustrasikan melalui cerita dan pesan moralnya. Retnodhoemilah, edisi Selasa, 03 Juli 
1900. No. 32, Tahun VI. 
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 Retnodhoemilah, edisi Selasa, 03 Juli 1900. No. 32, Kolom 3, hlm. 1, Tahun 
VI. 
 
 
81
 Amsal artinya umpama atau perumpaman. Lihat Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, op.cit., hlm. 40.  
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peristiwa yang terjadi dalam lingkungan masyarakat. Melalui rubrik ini pembaca 
akan mendapat petuah secara langsung. Berikut ini contoh kutipan rubrik amsal 
Retnodhoemilah pada edisi 3 Juli 1900. 
Beberapa Amsal 
1. Segala matjem kain boekan sahaja soetera. 
2. Berbahagialah orang jang tahoe menahan hawa napsoenja. 
3. Orang boedi banjak mengatahoewi, aken tetapi tiada banjak berkata2 
4. Saekor boeroeng di dalaem tangan lebih bergoena dari pada sapoeleh ekor 
jang lagi terbang. 
5. Sahabat jang berdekat lebih baik dari pada soedara jang djaeoh. 
6. Djanganlah menistakan orang miskin. 
7. Barang satoe perboewatan jang baik lebih bergoena dari pada seriboe kata. 
8. Hendaklah kamoe menoentoet kebadjikan, sepaja kamoe berselamet. 
9. Pikirkenlah dahoeloe baik2 soepaja djangan menjesel dirimoe 
kamoedijannja….82 
 
Kutipan “Amsal” tersebut berisi pesan moral baik secara langsung ataupun 
melalui bahasa kiasan atau bahasa perumpamaan. Seperti “Amsal” pada nomor 
empat yang berbunyi “Saekor boeroeng di dalaem tangan lebih bergoena dari pada 
sapoeleh ekor jang lagi terbang”, “Amsal” tersebut menggunakan bahasa 
perumpanan namun mengandung petuah yang mulia. Arti dari “Amsal” tersebut 
yaitu bahwa lebih baik kita mempunyai sedikit tenaga yang bisa diandalkan, 
daripada kita mempunyai banyak tenaga namun sia-sia hasilnya. Pesan moral 
yang disampaikan melalui amsal, bertujuan mengajak pembaca untuk selalu 
menuai kebaikan. 
Retnodhoemilah di bawah kepemimpinan Tjan Tijook San berakhir pada 
28 Desember 1900. Melalui rubrik “Selamet Tinggal” pada Retnodhoemilah edisi 
tanggal 28 Desember 1900, Tjan Tjiook San mengumumkan pengunduran dirinya 
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 Anonim, “Amsal”, Retnodhoemilah, edisi Selasa, 03 Juli 1900. No. 32, Kolom 
3, hlm. 1, Tahun VI. 
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dari Retnodhoemilah serta menyerahkan secara resmi Retnodhoemilah pada 
redaktur tunggal yaitu Wahidin Soedirohoesodo.
83
 Berikut ini merupakan tulisan 
pengunduran diri Tjan Tjiook San dari Retnodhoemilah melalui rubrik “Slamet 
Tinggal”: 
Slamet Tinggal 
Oleh kerna ada hal jang parloe maka kapaksa moelai pada hari 1 Januari 1901 
saia meninggalkan katjintaankoe yaitoe sang poetry Retnodhoemilah maka 
tegategaljang demikian saia membri slamet tinggal pada sekalian pembatja, 
begitoepoen saia tidak loepaken pada pertoloengannja sekalian saia poenja 
pembantoe jang sakean lamanja telah menoeloeng saia poenja pekerdjaan 
dengan sagenap ati jang mana bikin banjak ringan saia poenja pikoelan, maka 
itoe saia harus mengoetjap beriboe trima kasih kepadanja. Makipoen saia 
telah tida djadi pemangkoenja sang Retno saia tiada nanti meloepasken pada 
sekalian sahabatkoe jang sekean lama ada berjtampoer padakoe. 
Maka moelai pada sekarang ini saia harap pada sekalian pembantoe soeka 
landjoetken kirim boenga aneka warna dan jang haroem baoenja oentoek 
soentingnja sang Retno, adresnja kepada Redactur M. Soediro Hoesodo, 
kerana djika ada tempo saia djoega toeroet bersidang di halamanja sang 
Retno. Lagi sekali saia seroeken: 
Slamet tinggal pada sekalian pembatja! (Tjan Tjiook San)
84
 
 
Kutipan di atas merupakan ucapan perpisahan Tjan Tjiook San sebagai 
redaktur Retnodhoemilah, sekaligus pernyataan secara resmi bahwa Wahidin 
Soedirohoesodo menjadi redaktur tunggal menggantikan Tjan Tjiook San. Melalui 
rubrik “Slamet Tinggal”, Tjan Tjiook San menguraikan pengalaman serta 
kenangan selama berkarya melalui Retnodhoemilah. Melalui rubrik “Slamet 
Tinggal” pula, secara resmi Tjan Tjiook San menanggalkan jabatannya sebagai 
redaktur, dan menyerahkan kepemimpinan sepenuhnya kepada Wahidin 
Soedirohoesodo. 
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 Retnodhoemilah, edisi Rabu, 28 Desember 1900. No. 103, Kolom 1, hlm. 1,  
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 Tjan Tjiook San, “Slamet Tinggal”, Retnodhoemilah, edisi Rabu, 28 Desember 
1900. No. 103, Kolom 1, hlm. 1,  Tahun VI. 
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Kepemimpinan Tjan Tjiook San resmi berakhir pada tanggal 28 Desember 
1900. Kepemimpinan Retnodhoemilah selanjutnya digantikan secara penuh oleh 
Wahidin Soedirohoesodo. Mengenai perkembangan Retnodhoemilah pada masa 
Wahidin Soedirohoesodo akan dibahas tersendiri pada bab selanjutnya. 
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BAB III 
PERKEMBANGAN SURAT KABAR RETNODHOEMILAH DI BAWAH 
KEPEMIMPINAN WAHIDIN SOEDIROHOESODO (1901-1906) 
 
A. Wahidin Soedirohoesodo Pimpinan Redaksi Retnodhoemilah 
 Pergerakan nasional datang dari berbagai kalangan terutama golongan 
terpelajar. Kaum terpelajar sendiri datang dari berbagai golongan, salah satunya 
yang mendominasi adalah golongan priyayi.
1
 Keberadaan kaum priyayi terpelajar, 
memberikan dampak yang kuat terhadap pergerakan nasionalisme bangsa 
Indonesia. Salah satu priyayi jawa yang memicu kebangkitan nasionalisme adalah 
Dr. Wahidin Soedirohoesodo.
2
 
Lahir tahun 1857 di tengah-tengah salah satu keluarga tertua yang 
bermukim di desa Mlati, di kaki Gunung Merapi dekat Yogyakarta, Wahidin 
Soedirohoesodo
3
 termasuk golongan priyayi desa, seperti juga ditunjukkan oleh 
gelarnya yang sederhana yaitu Mas Ngabehi. Wahidin tergolong sebagai priyayi 
                                                 
 
1
 Kata priyayi berasal dari para para-yayi, atau “para saudara sang raja”. 
Walaupun penggunaan kata “saudara” semula barangkali dimaksudkan sebagai pertalian 
darah dengan raja atau bupati, setelah bertahun-tahun istilah ini kehilangan konotasinya. 
Dengan nuansanya yang sedikit berbeda-beda menurut daerah masing-masing, istilah ini 
pada umumnya diartikan untuk menyebut para pejabat pemerintahan pribumi yang 
berkedudukan rendah atau berumur lebih muda daripada raja atau bupati. Golongan 
priyayi akhirnya digunakan sebagai penyebutan kolektif terhadap elite Jawa, termasuk di 
dalamnya bupati. Pada sekitar abad 19 kaum priyayi telah berkembang, dari kedudukan 
sebagai pembesar pribumi menjadi pangkat sebagai pejabat pribumi untuk pemerintah 
Belanda. Selain itu pengabdian priyayi pun diperluas untuk mengisi jabatan baru di 
luarbatas-batas birokrasi tradisional. Sehingga pada abad 19 golongan priyayi tlah 
mencakup lapisan yang semakin meluas dalam elite pribumi yang bekerja pada 
pemerintah Belanda. Moertono, Sumarsaid, State and Statecraft in Old Java: A Study of 
the Later Mataram Period, 16
th 
to 19
th
Century. (Itaca, N.Y: Cornell University Press, 
1968), hlm. 95. 
 
 
2
 Tashadi, Dr. Wahidin Sudirohusodo. (Jakarta: Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, Proyek Inventarisasi dan 
Dokumentasi Sejarah Nasional, 1983), hlm. 39.   
 
 
3
 Selanjutnya disebut Wahidin. 
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desa yang aktif dan cerdas. Kecerdasan yang dimiliki Wahidin, membuat 
bangsawan pribumi serta orang-orang Eropa mengupayakannya untuk dapat 
bersekolah. 
Berdasarkan riwayat pendidikannya, Wahidin merupakan salah seorang di 
antara murid pribumi pertama yang diterima di sebuah sekolah dasar Eropa yaitu 
Lagere School atau sekolah rakyat rendah berbahasa Belanda dan Tweede 
Europese School atau sekolah rakyat Eropa kedua. Tahun 1869, Wahidin 
meneruskan sekolahnya di sekolah dokter Jawa, yang terkenal sebagai STOVIA.
4
 
Selama perkembangan studinya, Wahidin membuktikan sebagai siswa teladan, 
sehingga pada tahun 1872, Wahidin diangkat menjadi asisten di STOVIA. 
Beberapa tahun kemudian Wahidin melepaskan jabatannya, dan kembali ke 
Yogyakarta sebagai pegawai kesehatan pemerintah sampai September tahun 1899. 
Tahun 1901, Wahidin menjadi redaktur Retnodhoemilah.
5
 
Kesempatan sekolah tinggi merupakan sarana bagi Wahidin untuk 
memajukan rakyat. Usaha-usaha yang dilakukan Wahidin meliputi segala bidang 
salah satunya bidang pendidikan. Tidak terlepas dari itu, usaha-usaha yang 
                                                 
 
4
 STOVIA adalah singkatan dari kata-kata Belanda School tot Opleiding voor 
Inlandsche Artsen atau sekolah untuk mendidik dokter pribumi. Sekolah ini didirikan 
untuk mengajarkan pencacaran dan pelayanan kesehatan sederhana lainnya. Kebutuhan 
akan meningkatkan kemudahan kedokteran dan kesehatan begitu besar, sehingga 
pemerintah Belanda membantu kegiatan ini dengan bersugguh-sungguh. Tetapi lantaran 
tradisi priyayi cenderung memandang rendah pekerjaan praktis seperti dokter dan guru, 
maka sedikit saja priyayi yang menunjukkan perhatian mereka terhadap sekolah ini. 
Untuk itu pada tahun 1891 pemerintah mengumumkan, setiap anak muda yang ingin 
memperoleh pendidikan sebagai dokter jawa diperbolehkan masuk sekolah dasar Eropa 
tanpa bayar. Sekolah ini lebih banyak menarik anak-anak kalangan priyayi rendah 
daripada anak-anak priyayi tinggi. Akira Nagazumi, Bangkitnya Nasionalisme Indonesia: 
Budi Utomo 1908-1918. (Jakarta: Pustaka Utama Graviti, 1989),  hlm. 43. 
 
 
5
 Tashadi, op.cit., hlm. 53 
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dilakukan Wahidin untuk merealisasikan cita-citanya, salah satunya melalui surat 
kabar Retnodhoemilah.
6
  
Melalui Retnodhoemilah Wahidin memperkenalkan pikiran, cita-cita, dan 
programmnya kepada masyarakat luas. Cita-citanya itu ialah bangkitnya “bangsa 
jawa” dalam peradaban baru.7 Pemikiran pokok Wahidin mengenai kebangkitan 
Jawa dilatarbelakangi oleh pendapat bahwa kemunduran Jawa terjadi sejak abad 
ke-16, ketika Islam mengakhiri peradaban Hindu-Budha, sementara masyarakat 
Cina dan Arab jauh lebih maju. Pemikiran Wahidin tersebut bertujuan untuk 
menanamkan optimisme bagi masyarakat bahwa kemajuan Jawa akan dicapai 
dengan ilmu pengetahuan Barat lewat pendidikan, tetapi tanpa melupakan warisan 
peradaban Jawa.
8
   
Ideologi pendidikan yang dimiliki Wahidin serta dorongan atas realisasi 
cita-citanya dalam pendidikan, tidak hanya terwujud melalui Retnodhoemilah. 
Wujud dari realisasi atas cita-citanya juga terbentuk melalui aksi nyata dengan 
perjalanan berkeliling Jawa untuk melihat secara langsung kondisi pendidikan 
bumi putera. Selain perjalanan berkeliling Jawa, Wahidin juga melakukan 
kerjasama dengan bangsawan pribumi untuk membantu terlaksananya pendidikan 
bagi penduduk pribumi. Aksi nyata lain yang dilakukan Wahidin yaitu dengan 
                                                 
 
6
  Mohammad Anas, Espresi Dua Sosok Pergerakan Kebangsaan Budi Utomo – 
Perhimpunan Indonesia. (Yogyakarta: UGM Press, 2003), hlm. 2.  
 
 
7
 Manuel Kaisiepo, “Wahidin dan Soetomo Dari Kebangkitan Jawa ke 
Kebangkitan Nasional”, Seribu Tahun Nusantara. (Jakarta: Kompas, 2000), hlm. 675.  
 
 
8
 Parakitri T. Simbolon, Menjadi Indonesia. (Jakarta: Kompas, 2007), hlm.248. 
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mengadakan Studie-founds
9
 atau dana beasiswa bagi anak-anak pribumi yang 
kurang mampu.  
 Selain sebagai pelopor kemajuan pendidikan pribumi, Wahidin juga 
merupakan dokter Jawa yang sangat memerhatikan kesehatan masyarakat. Tidak 
hanya berkontribusi secara langsung dengan menangani berbagai masalah 
kesehatan masyarakat, Wahidin juga menerbitkan majalah Goere Desa yang 
memuat tentang masalah kesehatan dan upaya pencegahannya. Majalah ini 
bertuliskan aksara jawa dan bertujuan untuk memberikan informasi kesehatan 
bagi masyarakat. 
  Tidak hanya berkontribusi dalam bidang pendidikan ataupun kesehatan, 
Wahidin juga turut berkontribusi dalam bidang politik dengan mempelopori 
pergerakan nasional melalui organisasi Budi Utomo.
10
 Melalui organisasi Budi 
Utomo, Wahidin melakukan berbagai propaganda pergerakan nasional bagi 
                                                 
 
9
 Studie-founds merupakan usaha yang dilakukan Wahidin untuk membantu 
anak-anak yang cerdas tetapi tidak mampu mengenyam pendidikan dengan sewajarnya. 
Studie-fons merupakan bentuk bantuan beasiswa bagi anak-anak yang berkompeten untuk 
dapat memperoleh pendidikan yang tinggi. Bagi anak-anak yang kurang mampu tetapi 
berkompeten dalam pendidikan akan dibiayai dengan Studie-fons, baik untuk melanjutkan 
sekolah yang lebih tinggi yang ada di Hindia Belanda ataupun biaya pendidikan ke luar 
negeri. Tashadi, op.cit,  
 
 
10
 Budi Utomo merupakan organisasi yang dipelopori oleh Wahidin. Budi Utomo 
dianggap sebagai organisasi politik pertama di Indonesia, karena terdapat dasar hukum 
yang jelas dengan adanya Anggaran Dasar Rumah Tangga. Tujuan dari Budi Utomo yaitu 
“de harmonische ontwikkelling van land en volk van Java en Madura”, yang artinya 
“kemajuan yang harmonis untuk nusa dan bangsa Jawa dan Madura”. Bentuk kontribusi 
serta peranan Wahidin dalam Budi Utomo, salah satunya tercermin dalam pasal 1 
Anggaran Dasar Rumah Tangga yang berbunyi bahwa Studie-fons akan memberi 
pertolongan kepada anak-anak bumi putera di tanah Jawa, yaitu menilik yang tajam 
fikirannya dan baik kelakukannya akan tetapi tidak sanak keluarga yang dapat memikul 
biaya pelajarannya. Gagasan serta ide Studie-fons yang dipelopori oleh Wahidin menjadi 
salah satu agenda wajib bagi Budi Utomo untuk memajukan pendidikan kaum bumi 
putera. Tashadi, Ibid. 
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masyarakat serta menjadikannya sebagai wadah bagi pribumi untuk menyuarakan 
aspirasinya. 
Wahidin merupakan tokoh protagonis bagi modernisasi dan perjuangan 
nasional Indonesia karena gagasan dan usahanya untuk mendukung tumbuh 
kembangnya kaum terpelajar. Kontribusi Wahidin dalam berbagai bidang sosial, 
politik, ataupun budaya menjadikannya tokoh yang bermultitalenta tinggi. 
Gagasannya mengenai pendidikan serta upayanya untuk memajukan kaum 
terpelajar merupakan bentuk cita-citanya dalam memajukan bangsa. 
B. Perkembangan Retnodhoemilah di bawah Kepemimpinan Wahidin 
Soedirohoesodo (1901-1906) 
Perkembangan surat kabar tidak dapat dipisahkan dari konteks 
perkembangan masyarakat pendukungnya. Pers sebagai suatu refleksi dari 
kompleksitas situasi masyarakat pada zamannya, mempunyai hubungan yang erat 
dengan perkembangan berbagai sektor kehidupan. Sebagai wahana penghubung 
berbagai kepentingan masyarakat dalam suatu bentuk interaksi sosial tertentu, 
pers berperan sebagai ujung tombak pelayanan informasi bagi masyarakat.
11
 
Perkembangan setiap surat kabar tidak dapat dipisahkan dari keberadaan 
redaktur dan tim produksi dalam pengelolaannya. Redaktur mempunyai peran 
sentral dalam menjalankan produksi surat kabar di setiap penerbitannya. Redaktur 
dalam setiap surat kabar juga mempunyai ciri khas pemikiran yang berpengaruh 
                                                 
 
11
 Riyanto Bedjo, Iklan Surat Kabar dan Perubahan Masyarakat di Jawa Masa 
Kolonuial. (Yogyakarta: Tarawang, 2000), hlm. 58. 
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pula terhadap muatan isi surat kabar yang diterbitkan.
12
 Seperti halnya Wahidin 
sebagai redaktur Retnodhoemilah, yang identik dengan pemikiran nasionalisme 
Jawa,
13
 memberikan ciri khas yang menarik bagi muatan berita yang disajikan 
dalam setiap penerbitannya. 
Wahidin berkiprah menjadi redaktur Retnodhoemilah di mulai sejak tahun 
1900 tepatnya tanggal 6 Juli 1900. Pada tahun tersebut Wahidin diberikan 
wewenang membantu redaktur Retnodhoemilah sebelumnya yaitu Tjan Tjiook 
San untuk menjadi redaktur dan bertanggung jawab atas rubrikasi bahasa Jawa, 
sehingga sejak tanggal 6 Juli 1900 Retnodhoemilah dipimpin oleh dua redaktur.
14
 
Keduanya bekerjasama dalam mengembangkan Retnodhoemilah sesuai dengan 
tanggung jawabnya masing-masing. Keberlangsungan redaktur ganda ini hanya 
berlangsung sampai tanggal 28 Desember 1900, karena pada awal tahun 1901 
secara resmi Retnodhoemilah diserahkan keseluruhan kepada Wahidin.
15
 
Terhitung sejak 4 Januari 1901 Wahidin resmi menggantikan Tjiook San 
sebagai redaktur tunggal Retnodhoemilah. Penyerahan resmi jabatan Wahidin 
sebagai redaktur tunggal juga termuat pada Retnodhoemilah edisi 28 Desember 
                                                 
 
12
 Robert Peerboom, a.b. Rochady, Surat Kabar: Fungsi, Tugas, serta 
Pengarunja didalam Masjarakat. (Bandung: Penerbit Almni, 1970), hlm. 59. 
 
 
13
 Berdasarkan teori Nakira Agazumi dalam buku Bangkitnya Nasionalisme 
Indonesia:  Budi Utomo 1908-1918, pemikiran nasionalisme Jawa di dasarkan pada 
orientasi Wahidin yang memadukan adat dengan modernisasi pendidikan sebagai upaya 
pembaharuan untuk menciptakan golongan terpelajar yang berjiwa nasionalisme namun 
tetap berbudaya.  Akira Aanagazumi, op.cit., hlm. 47. 
 
 
14
 Retnodhoemilah, edisi Selasa, 06 Juli 1900. No. 31, Kolom. 1, hlm. 1, Tahun 
VII. 
 
 
15
 Retnodhoemilah, edisi Selasa, 28 Desember 1900. No. 93, Kolom 1, hlm. 1, 
Tahun VII. 
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1900. Pada Retnodhoemilah edisi 28 Desember 1900, Tjan Tjiook San 
mengumumkan secara resmi pengunduran dirinya dari jabatan redaktur  
Retnodhoemilah.
16
 Alasan pengunduran diri Tjan Tjiook San didasarkan pada 
kemampuan Wahidin yang dapat mengelola 2 rubrikasi Retnodhoemilah secara 
bersamaan. Pada awal penerbitan Retnodhoemilah tertanggal 4 Januari 1901, 
termuat pula penyampaian dari Wahidin sebagai penggati redaktur tunggal 
Retnodhoemilah sekaligus sebagai edisi pertama Retnodhoemilah di bawah 
pimpinan redaktur Wahidin. Berikut merupakan kutipan penyerahan resmi yang 
termuat dalam rubrik “Pemberi Tahoean” yang terpaparkan pada muka halaman 
awal Retnodhoemilah. 
 Pemberi Tahoean 
Oleh karena ada hal jang perloe moelai pada tahoen 1901 ini padoeka 
Redactur dari bahasa melahe, Tan Tjiook San telah menanggalkan 
pekerdjaannja, maka dipermaaloemkan kiranja pada toewan
2
 pembatja 
Retnodhoemilah, jang bertanda dibawah ini terpaksa akan memikoel 
pekerdjaannja. 
Pada pendapatan jang bertanda dibawah ini, bahasa melajoe tinggi itie 
djarang didapeti isi nageri tanah djawa lain daripada jang telah beladjar di 
sekolah tinggi, baiklah dikangken dalem aman Retnodhoemilah bahasa 
melajoe sedang supaya mudah atau gampang diketahoewinja… (SOEDIRO 
HUSODO).
17
 
 
Kutipan tersebut merupakan pernyataan dari Wahidin sebagai redaktur 
tunggal Retnodhoemilah bahwa terhitung sejak awal tahun 1901, ia yang bertanggung 
                                                 
 
16
 Melalui rubrik Slamet Tinggal yang termuat pada Retnodhoemilah edisi 28 
Desember 1900, Tjan Tjiook San secara resmi mengundurkan diri sebagai redaktur dan 
memberikan wewenang sepenhnya kepada Wahidin sebagai redaktur tunggal 
Retnodhoemilah. Selain tu Tjan Tjiook San meminta maaf dan mengucapkan selamat 
tinggal kepada pembaca serta pendukung Retnodhoemilah Lihat Retnodhoemilah, edisi , 
Selasa 28 Desember 1900. No. 93, Kolom 1, hlm. 1, Tahun VII. 
 
 
17
 Soediro Husodo, “Pembberi Tahoean”, Retnodhoemilah, edisi Selasa, 04 
Januari 1901. No. 1, Kolom 1, hlm. 1, Tahun VII. 
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jawab terhadap perkembangan Retnodhoemilah baik rubrikasi bahasa Jawa 
ataupun bahasa Melayu. Melalui pernyataan tersebut pula, serta terhitung sejak 
tanggal 4 Januari 1901, Wahidin secara resmi menggatikan Tjan Tjiook San 
sebagai redaktur dan bertanggung jawab penuh atas Retnodhoemilah. Melalui 
kutipan tersebut, terdapat wacana pula, bahwa Wahidin akan memberikan 
perubahan dari segi bahasa melayu agar lebih mudah dipahami masyarakat. 
Retnodhoemilah di bawah kepemimpinan Wahidin mengalami banyak 
perubahan. Sejak Wahidin menjadi redaktur, Retnodhoemilah dipenuhi para 
priyayi Jawa bukan hanya sebagai pelanggan saja namun semakin lama banyak 
priyayi-priyayi yang akhirnya turut berkontribusi di meja redaksi, salah satunya 
adalah Dr. Soetomo.
18
 Sesuai dengan cita-citanya, Wahidin memanfaatkan 
Retnodhoemilah untuk menggalang kesatuan para priyayi Jawa. Retnodhoemilah 
menjadi gelanggang tempat para cendekiawan bangsa Indonesia mencurahkan 
pikirannya. Retnodhoemilah seperti namanya, hendak memberikan “dilah” atau 
“dian” yang terang cahanya dan bernilai bagaikan “retna” atau bulan bagi 
bangsanya.
19
 
Perubahan juga terlihat dari sikap masyarakat, yang menunjkkan antusias 
terhadap keberadaan Retnodhoemilah. Pada awalnya Retnodhoemilah tidak 
mendapat perhatian dari masyarakat. Tetapi berkat keuletan dan usaha keras dari 
Wahidin, maka secara bertahap Retnodhoemilah mengalami perubahan. Sejak 
                                                 
 
18
 Tim Penulis, Ensiklopedi Nasional Indonesia Jilid 15. (Jakarta: PT Cipta Adi 
Pustaka, 1990), hlm. 188. 
 
19
 Tim Periset, Tanah Air Bahasa: Seratus Jejak Pers di Indonesia. (Yogyakarta: 
I:BOEKOE, 2007), hlm. 8. 
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Wahidin menjadi redaktur banyak kalangan guru yang turut ikut menyokong 
kemajuan Retnodhoemilah. Para guru tersebut menjadi langganan tetap 
Retnodhoemilah. Mereka yang menjadi langganan bukan hanya bupati-bupati 
yang hanya bisa baca huruf dan bahasa Jawa, melainkan para priyayi dan anak 
priyayi yang telah mendapatkan pengajaran Belanda dan melek huruf latin.
20
 
Perubahan Retnodhoemilah selanjutnya, dapat dilihat secara nyata melalui 
rubrikasi yang termuat dalam Retnodhoemilah. Melalui Rubrikasi yang tersaji, 
dapat dilihat perkembangan presentase frekuensi berita yang dapat dijadikan tolak 
ukur perkembangan Retnodhoemilah sebagai salah satu media informasi bagi 
masyarakat.
21
 Presentase berita yang termuat dalam setiap kali penerbitan 
mengalami peningkatan dengan jumlah berita-berita yang terliput dalam setiap 
edisinya. Pemikiran Wahidin yang berhaluan Nasionalisme Jawa juga memberikan 
pengaruh kuat terhadap rubrikasi Retnodhoemilah yang membuat Retnodhoemilah 
mempunyai ciri khas tersendiri. Pemikiran Wahidin yang mengedepankan 
Nasionalisme Jawa membuat muatan-muatan berita yang yang sifatnya 
membangun pergerakan nasional tetap mengandung unsur budaya Jawa yang 
kuat.   
Perkembangan Retnodhoemilah pada awal kepemimpinan Wahidin, dapat 
dilihat dari berita-berita mancanegara yang lebih menonjol dan dikemas secara 
                                                 
 
20
 Tim Periset Seabad Pers Kebangsaan, Seabad Pers Kebangsaan. (Yogyakarta: 
I:BOEKOE, 2008), hlm. 8.   
 
 
21
 Retnodhoemilah pada masa Wahidin memiliki ciri khas dengan berita yang 
aktif, interaktif, dan komunikatif hampir di setiap edisi. Lihat Retnodhoemilah, edisi 
Djoemahat 8 Maret 1901. No. 17. Tahun VII, Retnodhoemilah, edisi Saptoe, 3 November 
1906. No. 85, Tahun XII. 
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aktif, interaktif dan komunikatif. Rubrik untuk berita luar negeri diperluas, dan 
laporan-laporan terinci mengenai berita mancanegara seperti peristiwa Boxer di 
Cina, Perang Boer, Poleo-Rasia, dan kejadian-kejadian luar negeri lainnya 
menjadi berita popular.
22
 Penambahan berita-berita mancanegara yang dipaparkan 
secara aktif dan komunikatif, menunjukkan adanya perkembangan redaksional 
Retnodhoemilah dalam menumbuhkan emosi pembaca melalui serangkain 
informasi-informasi melalui berita yang disajikan.  
Keadaan dunia akhir abad 19 merupakan keadaan yang rawan konflik. 
Keadaan tersebut mempengaruhi isi rubrikasi Retnodhoemilah yang mayoritas 
memuat berita dengan peristiwa-peristiwa konflik atau perang yang terjadi di 
beberapa wilayah negara khususnya negara penguasa.
23
 Perkembangan 
Retnodhoemilah yang memuat berita mancanegara tidak hanya terbatas pada 
berita-berita yang dimuat dengan judul secara langsung, namun berita 
mancanegara termuat pula dalam rubrik-rubrik tersendiri dengan kapasitas cerita 
yang berbeda-beda. Berita-berita mancanegara juga termuat melalui rubrik-rubrik 
                                                 
 
22
 Retnodhoemilah pada awal tahun 1901 mulai menunjukkan keaktifan berita 
serta detail berita yang disajikan, Lihat Retnodhoemilah edisi hari Selasa, 7 Februari 
1901, berbagai karangan Retnodhoemilah pada awal 1901 banyak memuat berita-berita 
luar negeri seperti konflik di Asia Timur salah satunya Perang Boxer di Cina, selain itu 
konflik di Afrika  salah satunya pula Perang Boer di Afrika selatan. Karangan-karangan 
mengenai berita-berita popular luar negeri semakin detail termuat dan memenuhi halaman  
awal Retnodhoemilah. 
 
 
23
 Konflik dunia akhir abad 19 berpengaruh kuat terhadap keadaan politik 
pemerintah kolonial serta masyarakat Hindia Belanda. Tak terbatas itu, faktor peperangan 
dan kondisi rawan konflik berpengaruh pula terhadap pemberitaam-pemberitaa media, 
khususnya Retnodhoemilah. Kondisi politik dengan keadaan dunia yang rawan konflik 
mempengaruhi muatan berita Retnodhoemilah khususnya berita mancanegara. Beberapa 
rubrik mayoritas dipenuhi oleh karangan-karangan mengenai wilayah medan perang dan 
kondisi peperangan di beberapa negara penguasa, seperti Belanda, Inggris, Jepang, Rusia, 
dan Cina. Lihat Retnodhoemilah, edisi Selasa, 03 Januari 1905. No. 1, Tahun XI. 
Retnodhoemilah, edisi Saptoe, 3 November 1906. No. 85, Tahun XII. 
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khusus yang lebih menonjolkan  berita yang beraneka ragam dari berbagai 
wilayah di setiap negara.
24
        
Akhir Abad 19 juga merupakan abad pergerakan bagi sejarah Indonesia, 
hal tersebut dapat dilihat dari meningkatnya pendidikan yang memunculkan 
berbagai pergerakan dari kaum pribumi terutama priyayi terpelajar. Pendidikan 
dan kebangkitan priyayi pada akhir abad 19 merupakan hal yang saling berkaitan 
kuat. Modal pedidikan dan pemahaman terhadap gerakan nasionalisme 
mendorong priyayi terpelajar untuk berkembang dan bangkit menentang 
kolonialisme.
25
 Kondisi pergerakan priyayi yang kuat serta selaras dengan cita-
cita Wahidin untuk memajukan dan membangkitkan priyayi, maka sebagai 
realisasinya, terbit berbagai karangan Retnodhoemilah yang berisi pendidikan dan 
munculnya berbagai organisasi pergerakan yang dimotori oleh kaum priyayi 
terpelajar. 
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 Terdapat beberapa rubrik yang menyajikan berita mancanegara di luar rubrik 
yang langsung menyajikan berita-berita mancanegara secara khusus. Rubrik-rubrik 
tersebut anatara lain rubrik Serba-serbi, Kabar Kawat dari Medan Perang, ataupun rubrik 
singkat yang bersifat sebagai tambahan informasi. Beberapa rubrik tersebut memuat 
berita mancanegara secara singkat dan padat namun tetap berisi. Setiap rubrik tersebut 
mempunyai cirri khas dan pembahasan yang berbeda-beda sehingga walaupun di 
golongan sebagai rubrik mancanegara, namun isi yang disajikan memuat pemberitaan 
dengan corak yang berbeda. Lihat Retnodhoemilah, edisi , Selasa 03 Januari 1905. No. 1,  
Retnodhoemilah, edisi  Djoemahat,  07 April 1905. No. 27, Tahun XI, Retnodhoemilah, 
edisi Saptoe, 03 November 1906. No. 85, Tahun XII. 
 
 
25
 Pendidikan yang diperoleh melalui program politik etis membuka kesempatan 
bagi pribumi untuk dapat mengenyam penddikan di bangku sekolah walaupun 
diskriminasi atas pendidikan tetap dilakukan oleh pemerintah kolonial. Kesempatan 
pendidikan yang diperoleh bangsa pribumi menciptakan golongan priyayi terpelajar yang 
mampu membangkitan gerakan nasionalisme bagi kaum priyayi. Gerakan nasionalisme 
inilah yang menjadi ujung tombak awal bagi  bangsa Indonesia memperjuangkan 
kemerdekaannya. Lihat Akira Nagazumi. op.cit., hlm. 28. 
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Selaras dengan cita-cita Wahidin yang berhaluan dengan kebangkitan dan 
nasionalisme Jawa, berkembangnya program pendidikan pribumi dan munculnya 
berbagai organisasi priyayi berpengaruh pula pada perkembangan rubrik 
Retnodhoemilah. Selain meliput berita mancanegara, Retnodhoemilah juga 
meliput aktif kebijakan serta perkembangan pendidikan pribumi dan berbagai 
kegiatan priyayi seperti keterlibatan priyayi-priyayi Jawa dalam berbagai 
organisasi.
26
 Muatan berita mengenai perkembangan pendidikan dan kebangkitan 
priyayi  merupakan modal kuat yang menambah rubrikasi Retnodhoemilah 
semakin berbobot. Ciri khas dan daya tarik yang ditonjolkan Retnodhoemilah 
pada masa kepemimpinan Wahidin memang terdapat pada rubrikasi “Pendidikan” 
dan rubrikasi “Kebangkitan Priyayi” yang menjadi domunasi kuat dalam 
redaksional Retnodhoemilah. 
Kondisi politik Hindia Belanda abad 19 berpengaruh terhadap 
perkembangan sosial masyarakat pribumi Jawa. Kondisi tersebut berpengaruh 
pula terhadap sajian berita yang diterbitkan Retnodhoemilah. Pengaruh kondisi 
politik yang dialami masyarakat Jawa dapat dilihat dari rubrikasi berita lokal 
Retnodhoemilah.
27
 Berita lokal yang termuat dalam Retnodhoemilah menyajikan 
                                                 
 
26
 Kondisi politik abad 19 yang berpengaruh terhadap dinamika pendidikan serta 
gerakan priyayi, mempengaruhi pula Retnodhoemilah  untuk mengangkat kondisi politik 
yang sedang terjadi melalui karangan-karangan aktif hasil pemikiran redaktur serta 
priyayi-priyayi yang turut berkontribusi melalui meja redaksi. Hampir setiap edisi 
Retnodhoemilah banyak termuat berita-berita mengenai perkembangan pendidikan 
pribumi dan berbagai organisasi priyayi. Lihat  Akira Nagazumi. Ibid, hlm. 33. 
   
 
27
 Serangkaian rubrikasi mengenai berita lokal yang disajikan Retnodhoemilah 
merupakan wujud dari penggambaran kondisi sosial politik yang terjadi di setiap daerah. 
Rubrikasi berita lokal yang diterbitkan di setiap edisi mempunyai sajian berita yang 
berbeda-beda sesuai dengan kondisi dan peristiwa yang terjadi. (Retnodhoemilah, edisi 
Selasa, 3 Januari 1901. No. 1, Tahun XI) 
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informasi berita atau liputan peristiwa dari berbagai wilayah lokal di Hindia 
Belanda, bmulai dari Yogyakarta, Surakarta, Surabaya, Banjarnegara, dan wilayah 
lokal lainnya. Rubrikasi berita lokal disajikan dengan kapasitas yang berbeda-
beda, baik berita lokal yang termuat secara langsung dengan satu judul satu judul 
artikel,ataupun berita lokal yang disesuaikan dengan wilayahnya masing-masing.  
Perkembangan politik Hindia Belanda yang semakin meningkat ditandai 
dengan semakin aktifnya kaum pergerakan yang tergolong priyayi terpelajar 
mempropagandakan secara aktif gerakan nasionalisme di berbagai wilayah. 
Wahidin sebagai salah satu tokoh pergerakan juga tergerak untuk 
memprogandakan nasionalisme melalui berbagai media, baik melalui 
Retnodhoemilah ataupun melaui organisasi Budi Utomo.
28
 Kedua media 
propaganda yang dimiliki Wahidin tersebut awalnya menjadi media yang saling 
menguatkan satu sama lain, namun kondisi politik yang semakin pelik membuat 
Wahidin memlilih satu media sebagai fokus propaganda pergerakannya.
29
       
Melihat kondisi politik Hindia Belanda yang semakin pelik, sebagai 
promotor pergerakan, akhirnya Wahidin memilih satu fokus pergerakan yaitu 
melalui organgisasi Budi Utomo. Selain faktor politik, karena kesehatan yang 
kurang baik menjadi pemicu kuat pilihan Wahidin terhadap fokus pergerakan. 
Konsekuensi atas pilihan Wahidin yang lebih fokus terhadap pergerakan melalui 
organisasi Budi Utomo serta adanya faktor kesehatan pribadi, berdampak pada 
keberlangsungan perkembangan Retnodhoemilah. Pada tahun 1906, tepatnya 7 
                                                 
 
28
 Y.B Sudarmanto, Jejak-Jejak Pahlawan: Dari Sultan Agung Hingga Syekh 
Yusuf. (Jakarta: PT Grasindo, 1996), hlm. 56. 
 
 
29
 Akira Nagazumi, op.cit., hlm, 51.  
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November 1906, Wahidin resmi mengundurkan diri sebagai redaktur 
Retnodhoemilah dan digantikan oleh Wignjohardjo.
30
 
Pengunduran diri Wahidin sebagai redaktur Retnodhoemilah termuat 
dalam berita lokal Yogyakarta rubrik “Serba-Aneka”. Melalui rubrik “Serba 
Aneka”, Wahidin menuliskan pengunduran dirinya sebagai redatur Retnodhoemilah. 
Wahidin mempimpin Retnodhoemilah selama 5 tahun mulai dari 1 Januari 1901 
hingga 3 November 1906. Selama 5 tahun tersebut, banyak perkembangan yang 
telah diberikan Wahidin kepada Retnodhoemilah dan selama 5 tahun itu pula, 
Retnodhoemilah turut berperan besar dalam menyajikan secara aktif berita 
pendidikan serta kebangkitan priyayi Jawa.
31
 Berikut ini merupakan kutipan 
tulisan pengunduran Wahidin sebagai redaktur Retnodhoemilah melalui rubrik 
“Serba Aneka”: 
Serba Aneka 
Jogjakarta 
Memberi Tahoe 
Saia membri tahoe kepada toean-toean langganan serta seluruh pembatja, 
bahwa moelai dari ini hari saja minta berhenti dari pekerdjaan saja mendjadi 
Redactur soerat kabar Retnodhoemilah lantaran mana waktoe, saia sedang 
sakit keras.Dari sebab itoe saia harap dengan sebesar pengharapan apalah 
kiranja toean-toean langganan dan sekalian pembatja serta toean-toean 
Redactur dari soerat-soerat kabar yang telah soeka berkenalan dengan 
Retnodhoemilah, di dalem saia memangkoe Redactur apabila ada keslaahan 
saja soedilah memberi ma’af dan sebanjak-banjak ampoen. Kemoedian dari 
kehendaknja N.V voorh H BUNING seberhenti saia jang diwadjibkan 
                                                 
 
30
 Nama Wahidin mucul sebagai redaktur untuk terakhir pada tanggal 3 
November 1906. Tetapi penggantian keredaksian itu secara resmi diumumkan pada 
Retnodhoemilah edisi  7 November 1906. Lihat Retnodhoemilah, edisi Rabu 7 November 
1906. No. 87, Kolom 1, hlm. 1, Tahun XII. 
 
 
31
 Akira Nagazumi, op.cit., hlm. 51.  
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mendjabat Redactur ialah Mas WIGNJOHARDJO Mede Redactur s,k. ini. 
(SOEDIROHOESODO).
32
 
 
Kutipan rubrik “Serba Aneka” dalam Retnodhoemilah edisi Rabu 7 
November 1906 merupakan tulisan pengunduran diri Wahidin sebagai redaktur 
tunggal Retnodhoemilah. Melalui tulisannya, Wahidin  menguraikan pengalaman 
serta kenangannya selama menjadi redaktur Retnodhoemilah. Berdasarkan 
tulisannya, faktor menurunnya kesehatan yang menjadi alasan bagi Wahidin 
mengundurkan diri sebagai redaktur. Tertanggal 7 November 1906, secara resmi 
Wahidin menanggalkan jabatannya sebagai redaktur Retnodhoemilah, dan 
digantikan oleh Wignjohardjo.
33
   
Sebagai redaktur, Wahidin telah memberikan banyak peningkatan terhadap 
perkembangan Retnodhoemilah. Retnodhoemilah di bawah kepemimpinan Wahidin 
mengalami perkembangan yang signifikan, hal tersebut dapat dilihat dari berbagai 
sajian berita yang aktif serta adanya penambahan rubrikasi pendidikan yang 
membuat Retnodhoemilah memiliki ciri yang khusus dalam sajian berita. 
Keberadaan Wahidin sebagai redaktur Retnodhoemilah selama 5 tahun, telah 
memberikan wacana bahwa Retnodhoemilah merupakan media informasi yang 
                                                 
 
32
 Soediro Hoesodo, “Memberi Tahoe”,  Retnodhoemilah, edisi Rabu 7 
November 1906. No. 87,  Kolom 1, Hlm. 1, Tahun XII.  
 
 
33
 Retnodhoemilah meruapakn salah satu media yang turut menggalang persatuan 
priyayi Jawa. Hasil dari penggalangan priyayi Jawa tersebut  berdampak pada banyaknya 
priyayi Jawa yang masuk dalam redaksi Retnodhoemilah. Salah satu priyayi Jawa yang 
turut berkontribusi dalam Retodhoemilag adalah Wignjohardjo. Wignjohardjo merupakan 
salah satu priyayi Jawa dari daerah Vorstenlanden Yogyakarta yang menggantikan 
Wahidin sebagai redaktur Retnodhoemilah pada tanggal 7 November 1906. Wignjohardjo 
menjadi redaktur Retnodhoemilah selama 3 tahun hingga pada tahun 1909. Tim Periset 
Seabad Pers Kebangsaan, op.cit., hlm. 9.  
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turut ikut menyumbangkan semangat perjuangan melalui karya-karya yang telah 
tertulis. 
C. Politik Redaksi Retnodhoemilah Tahun 1901-1906 
Akhir abad 19 menjadi masa awal pergerakan di Indonesia. Berbagai 
pergerakan nasionalisme mulai terbentuk dan menggelora di kalangan pribumi 
Indonesia khusunya para priyayi terpelajar. Berbagai pergerakan baik melalui 
organisasi ataupun melalui media massa mulai banyak terlihat kontribusinya 
dalam upaya menggerakkan masyarakat menuju pergerakan kebangsaan. Baik 
melalui organisasi ataupun media massa, keduanya sama besar peranannya dalam 
menggalang semangat juang pada zamannya.
34
  
Retnodhoemilah merupakan salah satu media yang turut menyumbangkan 
karya-karya tertulisnya sebagai wujud pengabdian bangsa yang peduli terhadap 
pendidikan dan pergerakan kaum bumi putera.
35
 Sebagai suatu media, 
Retnodhoemilah memiliki berbagai politik untuk dapat menyampaikan tujuan dari 
karya-karya yang telah dituliskan. Wahidin sebagai salah satu redaktur 
Retnodhoemilah menggunakan berbagai upaya untuk megemas Retnodhoemilah 
menjadi media yang dapat diterima oleh masyarakat. Upaya-upaya dilakukan baik 
secara fisik, rubrikasi, hingga politik redaksi. 
Secara fisik, awalnya Retnodhoemilah terdiri dari 4 hingga 5 halaman 
dengan 3 kolom dan jarak spasi 1,15 namun dalam perkembangannya selama 
dipimpin oleh Wahidin, Retnodhoemilah mengalami kemajuan dengan muatan 
                                                 
 
34
 Sartono Kartodirdjo, Perkembangan Peradaban Priyayi. (Yogyakarta: Gadjah 
Mada University Press, 1987), hlm. 13. 
 
 
35
 Tim Penulis, Seabad Pers Kebangsaan. loc.cit., 
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berita yang diperbanyak, sehingga terjadi pertambahan visual dengan tambahan  4 
kolom, 8 halaman dan dipesempit menjadi 1 spasi.
36
 Jenis  Font yang digunakan 
juga mengalami perubahan, yang awalnya roman  menjadi grotesque (san-serif), 
hal tersebut dilakukan sebagai penyesuain kolom berita serta rubrikasi yang 
semakin bertambah.  
Secara bahasa, Retnodhoemilah tertulis dalam dua bahasa, yaitu bahasa 
Melayu dan bahsasa Jawa.
37
 Kedua bahasa ini menjadi bahasa pokok yang 
menjadi bahasa keseharian bagi kaum pribumi. Melalui bahasa yang digunakan, 
Wahidin berusaha berkomunikasi dengan kalangan luas penduduk pribumi untuk 
memberikan gambaran informasi yang dibutuhkan olen masyarakat. Selama 
Wahidin menjadi redaktur, terdapat perubahan bahasa dalam rubrik 
Retnodhoemilah, Retnodhoemilah tidak hanya diterbitkan dalam bahasa Jawa, 
tetapi juga dalam bahasa Melajoe sedang bukan bahasa Melayu tinggi seperti 
yang sudah diterbitkan sebelumnya, sehingga pembaca Jawa rata-rata bisa 
menangkap muatan isi berita dengan lebih mudah.
38
 Perubahan dari segi bahasa 
memberikan gambaran perkembangan bagi Retnodhoemilah, karena dengan 
bahasa yang lebih mudah dipahami, akan menambah ketertarikan bagi pembaca 
                                                 
 
36
 Perubahan fisik Retnodhoemilah dapat dilihat mulai dari terbitan pertengahan 
tahun 1900 tertanggal 25 Februari 1900. Perubahan fisik semakin berubah dengan bentuk 
yang lebih padat dan rapat, hal tersebut dipengaruhi oleh muatan berita yang semakin 
aktif dan radikal. Lihat Retnodhoemilah, edisi Selasa, 25 Februari 1900. No. 9, Tahun X. 
 
 
37
  Adurrachman Surjomihardjo, Kota Yogyakarta Tempoe Doeloe: Sejarah 
Sosial 1880-1930, (Jakarta: Komunitas Bambu, 2002), hlm. 190. 
 
  
38
 Retnodhoemilah, edisi , Selasa 4 Januari 1901. No. 1, Tahun VII. Kolom 1, 
hlm. 1.  
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untuk mendalami berita yang disajikan sehingga tujuan dari penulisan berita dapat 
tersampaikan.  
Surat kabar merupakan media yang berfungsi sebagai penyalur aspirasi 
sekaligus perekam jejak sejarah bagi masyarakat. Seperti fungsinya sebagai surat 
kabar, Retnodhoemilah memiliki berbagi rubrikasi yang bertujuan sebagai media 
penyalur aspirasi serta informasi bagi masyarakat. Rubrikasi Retnodhoemilah 
terbagi dalam berbagai macam bidang kajian, antara lain berita mancanegara, 
berita lokal, berita khusus pemerintah Belanda, berita mengenai pendidikan, berita 
mengenai organisasi, berita kesehatan, serta berbagai rubrikasi iklan. 
Rubrikasi berita secara umum terbagi dalam 2 macam muatan berita yaitu 
berita lokal dan berita mancanegara. Untuk kajian berita lokal, Retnodhoemilah 
mempunyai rubrik yang memuat artikel langsung mengenai Berita-berita Lokal,
39
. 
Sajian berita lokal termuat secara aktif disesuaikan dengan kapasitas berita dari 
setiap wilayah. Fokus berita mancanegara, faktor kondisi rawan konflik yang 
terjadi pada berbagai belahan dunia, membuat mayoritas berita macanegara 
terfokus pada berita-berita peperangan dari negara-negara penguasa. Berita-berita 
mancanegara terliput dalam berbagai bentuk rubrikasi, baik melalui artikel 
                                                 
 
39
 Berita lokal merupakan rubrik yang berisi pemberitaan mengenai kejadian-
kejadian yang terjadi berbagai wilayah lokal. Berita lokal meliputi banyak wilayah,  
untuk Yogyakarta, Surakarta, merpakan wilayah wajib pemberitaan, karena menjadi 
wilayah terdekat serta wilayah penerbitan bagi Retnodhoemilah. Selain Yogyakarta dan 
Surakarta, terdapat banyak wilayah lokal lain seperti Surabaya, Banyuwangi, Tuban, 
Jombang, Ponorogo, Banjarnegara, Klaten, dll yang menjadi pemberitaan lokal secara 
bergantian, tergantung intensitas berita ataupun kejadian di setiap wilayah. Lihat setiap 
edisi Rernodhomilah, karena di setiap edisi rubrik berita lokal menjadi rubrik wajib 
Retnodhoemilah, contoh: Retnodhoemilah, edisi Saptoe, 3 November 1906. No. 85, 
Tahun XII, Retnodhoemilah, edisi Selasa, 3 September 1901. No. 68, Tahun VII, dan 
edisi Retnodhoemilah lainnya. 
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langsung yang dimuat dalam berita utama ataupun melalui rubrikasi lain seperti 
rubrik “Kabar Kawat dari Medan Perang”,40 “Serba-Serbi”,41 dan “Telegram 
Locomotief”.42 Terdapat pula rubrikasi yang memuat gabungan pemberitaan baik 
lokal atau pun mancanegara yang tersajikan melalui salah satu rubrik yaitu 
"Aneka Warta”. “Aneka Warta” merupakan rubrik Retnodhoemilah yang memuat 
tentang aneka berita secara acak dari berbagai kejadian yang terjadi dalam waktu 
dekat. Rubrik Aneka Warta mayoritas memberitakan peristiwa yang terjadi di 
beberapa wilayah Residen serta beberapa berita mengenai penyakit yang rawan 
                                                 
 
40
 Kabar Kawat dari Medan Perang merupakan rubrik khusus mengenai berbagai 
berita dari penjuru dunia mengenai peperangan yang terjadi di berbagai negara. Rubrik ini 
menyajikan ringkasan kondisi peperangan dari berbagai negara yang dikemas dalam 
berita singkat. Penyajian rubrik ini dikemas dengan berbagai berita yang hadir dari 
berbagai negara, sehingga dalam satu rubrik bisa berisi liputan peristiwa yang bermacam-
macam. Awalnya peristiwa yang menjadi pokok pemberitaan mayoritas berasal dari kota-
kota yang menjadi negara penguasa dalam peperangan, seperti London, Amsterdam, Den 
Haag, Petersburg, Shanghai, Tokyo, dll, namun setelah beberapa periode, rubrik ini juga 
mulai menyoroti kondisi peperangan dalam negeri, seperti di Makasar, Yogyakarta, 
Surabaya, dan kota besar lainnya. Lihat Retnodhoemilah, edisi Selasa 3 Januari 1905. No. 
1, Retnodhoemilah, edisi Saptoe 3 November 1906. No. 85, Tahun XII. 
 
 
41
 Serba-serbi merupakan rubrik yang berisi mengenai satu macam berita, 
berbeda dengan rubrik Aneka Warna ataupun rubrik Aneka Warta, rubrik Serba-serbi 
lebih memfokuskan kepada berita-berita mancanegara khususnya berita dari daerah rawan 
konflik. Rubrik ini lebih memfokuskan pada satu pembahasan secara utuh mengenai 
berita konflik di suatu negara ataupun peperangan di suatu daerah. Sebagai contoh yaitu 
Perang di Moeken atau Berita dari Port Arthur. Serba-Serbi dengan isi sajian yang aktif 
membahas berita konflik luar negeri mayoritas terletak di halaman muka Retnodhoemilah 
sebagai sajian berita aktif dari mancanegara. Lihat Retnodhoemilah, edisi Selasa 3 Januari 
1905. No. 1, Tahun XI, Retnodhoemilah, edisi , Djoemahat 07 April 1905. No. 27, Tahun 
XI. 
 
 
42
 Telegram Locomotief merupakan rubrik yang memuat berita luar negeri dalam 
satu waktu. Maksud dari rubrik ini adalah menyajikan berita dari berbagai wilayah 
mancanegara dalam satu waktu yang sama. Sebagai contoh adalah Retnodhoemilah edisi 
23 April 1901 yang memuat pemberitaan mengenai peristiwa yang terjadi di wilayah 
Denhaag, Singapura, Shang Hai, dan London pada tanggal yang sama yaitu 20 April 
1901. Tujuan dari rubrik ini yaitu memberikan informasi mengenai berbagai peristiwa 
yang terjadi dalam berbagai wilayah pada waktu yang sama. Lihat Retnodhoemilah, edisi  
Selasa 23 April 1901. No. 30, Tahun VII. 
 
79 
 
 
 
terjadi di kalangan masyarakat. Rubrik ini biasanya mengutip dari beberapa media 
seperti Pertja Barat ataupun Bintang Betawi sebagai acuan pemberitaan.
43
  
Selain meliput aktif berita-berita lokal dan mancanegara, Retnodhoemilah 
juga meliput kegiatan dari pemerintahan kolonial. Liputan terhadap pemerintah 
kolonial tersajikan melalui beberapa rubrikasi dengan kapasitas isi yang berbeda-
beda. Rubrikasi mengenai pemerintah kolonial termuat dalam 2 rubrik, antara lain 
rubrik “Hindia Nederland”,44 dan “Kabar Gouvernement”.45 Kedua rubrik ini 
menyajikan sajian khusus mengenai berita pemberitaan pemerintah kolonial 
dengan muatan berita mulai dari kondisi wilayah hingga berbagai kegiatan 
pemerintahan. 
                                                 
 
43
 Lihat Retnodhoemilah, edisi , Selasa 11 Januari 1901. No. 3, Tahun VII, 
Retnodhoemilah, edisi Djoemahat, 08 Maret 1901. No. 17, Tahun VII. 
 
 
44
 Hindia Nederland merupakan rubrik Retnodhoemilah yang berisi kondisi 
umum Hindia Nederland atau Hindia Belanda, terkhusus di wilayah Yogyakarta yang 
meliput bebagai berita  pemerintahan maupun masyarakat di dalamnya. Rubrik ini 
disajikan dalam bentuk berbagai macam berita, sehingga setiap satu rubrik terisi berbagai 
macam berita dengan isi yang berbeda-beda dan meliputi banyak bidang, baik bidang 
pemerintahan, masyarakat, ataupun kejadian yang baru terjadi. Lihat Retnodhoemilah, 
edisi Selasa, 4 Januari 1901. No. 1, Tahun VII, Retnodhoemilah, edisi Djoemahat, 8 
Maret 1901. No. 17, Tahun VII,  dan edisi Retnodhoemilah lainnya. 
  
 
45
 Kabar Government merupakan rubrik yan memuat tentang pengangkatan 
pejabat-pejabat pemerintahan. Sesuai dengan namanya rubrik ini bertujuan untuk 
memberikan berita kepada masyarakat mengenai kondisi pemerintah khususnya 
pengangkatan ataupun pelesapan jabatan dari berbagai pangkat dari mulai wedono, 
lid,pekerjaan negeri, dll. Awalnya rubrik ini disajikan dalam bentuk acak dari berbagai 
daerah afdeeling ataupun residen, namun pada terdapat perubahan sejak rubrik ini 
berubah nama menjadi Besluit Government. Sejak berubah nama menjadi rubrik Besluit 
Government, rubrik ini lebih tersaji sesuai klasifikasi berita. Besluit Government terbagi 
menjadi 3 klasifikasi berita, yaitu Berita Bagian Pemerintahan Sipil, Berita Bagian 
Pemerintahan Anak Negeri, dan Berita dari Berbagai Residen. Lihat Retnodhoemilah, 
edisi Selasa 4 Januari 1901. No. 1, Tahun VII, Retnodhoemilah, edisi Saptoe 5 Desember 
1905. No. 90, Tahun XI. 
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Rubrikasi lain sebagai penunjang pemberitaan Retnodhoemilah dapat 
dilihat dari rubrikasi-rubriksi yang memuat tentang berita kiriman dari pembaca 
atau luar redaksi. Rubrikasi ini merupakan wadah bagi pembaca dari luar redaksi 
untuk berkontribusi dalam menyalurkan aspirasi serta informasi yang dapat 
bermanfaat bagi pembaca lainnya. Tulisan-tulisan berupa kritik, saran, ataupun 
informasi dari dan untuk pembaca biasanya termuat melalui 3 rubrik khusus yaitu 
rubrik “Aneka Warna”,46 “Kolom Pemberi Taoean”,47 dan “Soerat Kiriman.”48 
Terdapat pula rubrikasi penunjang Retnodhoemiah lainnya yang menyajikan 
berita dalam berbagai bidang baik bidang sosial, kesehatan, ataupun rubrikasi 
                                                 
 
46
 Aneka Warna merupakan rubrik Retnodhoemilah yang ditulis langsung oleh 
redaktur mengacu kiriman dari pembaca. Rubrik ini merupakan kiriman dari pembaca 
yang kemudian beitanya diolah selanjutnya diterbitkan. Sesuai dengan nama rubriknya, 
Berita yang termuat dalam rubrik Aneka Warna meliputi banyak hal, dalam satu rubrik 
bisa terdapat berbagai macam berita dengan skala yang berbeda-beda. Seperti rubrik 
Aneka Warna pada Retnodhoemilah edisi Selasa 3 Januari 1905 yang memuat berita 
mulai dari Bahaya Buaya, Kecelakaan, Kabar Angin, Musim Penghujan hingga berita 
mengenai Harapan Bumi Putera. Lihat Retnodhoemilah, edisi Selasa, 3 Januari 1905. No. 
1, Tahun XI. 
 
 
47
 Kolom Pemberi Taoean merupakan rubrik pembuka yang berada pada halaman 
muka Retnodhoemilah, berisi berita pemberitahuan mengenai kondisi Retnodhoemilah 
seperti pergantian redaktur, perubahan harga, pergantian penerbitan, pelunasan 
pembayaran bagi masyarakat maupun berita kesempatan menulis di rubrik 
Retnodhoemilah kepada masyarakat. Rubrik Pemberi Tahean lebih menekankan pada 
pemberitaan mengenai kondisi internal Retnodhoemilah yang mayoritas ditulis oleh 
redaktr secara langsung. Lihat Retnodhoemilah, edisi Selasa 4 Januari 1901. No. 1, Tahun 
VII atau Retnodhoemilah, edisi Selasa 29 Desember 1905. No. 96, Tahun XI. 
Retnodhoemilah, edisi  Selasa 3 Januari 1906. No. 1, Tahun XII. 
 
 
48
 Soerat Kiriman merupakan rubrik yang berisi surat kiriman dari berbagai 
pembaca Retnodhoemilah. Melalui rubrik ini, pembaca dapat memberikan kritik dan 
saran untuk Retnodhoemilah. Melalui rubrik ini pula Retnodhoemilah mempunyai tolak 
ukur perkembangan yang dilihat dari penilaian masyarakat sebagai pembaca 
Retnodhoemilah. Seperti saran dari salah satu pembaca mengenai beberapa tambahan 
informasi untuk rubrik berita mancanegara. Lihat Retnodhoemilah, edisi  Djoemahat, 8 
Maret 1901. No. 17, Tahun VII. 
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mengenai pesan moral, meliputi “Cerita Hikayat”,49 “Poespitargo”,50 aksara jawa 
yang menceritakan tentang berita lokal dan budi pekerti
51
 serta iklan-iklan yang 
meliputi segala aspek bidang baik bidang kesehatan, niaga, ataupun pelelangan.
52
  
                                                 
 
49
 Cerita Hikayat merupakan rubrik yang memuat tentang berbagai cerita hikayat 
dengan model cerita  bersambung di setiap edisinya. Rubrik ini selalu berletak pada 
halaman muka bawah Retnodhoemilah. Cerita hikayat ini mempunyai berbagai jenis 
cerita dari mulai Hikayat Nabi Adam, Hikayat Negeri Atjeh, hingga Hikayat Bambang 
Welas Ajoen. Keberadaan rubric Cerita Hikayat bertujuan untuk memberikan pesan 
moral kpada masyarakat melalui ilustrasi cerita yang disajikan. Cerita Hikayat ini 
bermulah sejak Retnodhoemilah dipimpin oleh redaktur Tjan Tjiook San dan kemudian 
diteruskan Wahidin semenjak beliau menjadi redaktur tunggal, namun keberlangsungan 
rubrik ini menjadi tidak tetap. Lihat Retnodhoemilah, edisi Saptoe, 15 Januari 1901. No. 
4, Tahun VII. 
 
 
50
 Poespitargo merupakan rubrik Retnodhoemilah yang memuat informasi 
kesehatan khususnya tentang penyakit-penyakit yang rawan menjangkit masyarakat 
sekaligus penanganannya. Rubrik ini juga memuat mengenai berita penyakit yang sedang 
melanda masyarakat di suatu daerah, selain itu juga termuat pula berita dokter-dokter 
Jawa yang sudah dilantik. Rubrik ini menjadi salah satu ciri khas bagi Retnodhoemilah. 
Hal ini dapat dilihat dengan profesi Wahidin selaku redaktur yang berprofesi ganda 
sebagai dokter Jawa, beliau menuangkan salah satu bentuk pemikiran dalam hal 
kesehatan melalui salah satu rubrik yaitu rubrik Poespitargo yang secara umum bertujuan 
memberikan informasi kesehatan bagi masyarakat. Lihat Retnodhoemilah, edisi  Selasa 4 
Januari 1901. No. 1, Tahun VII. 
 
 
51
 Rubrik aksara Jawa merupakan bagian Retnodhoemilah yang redaksionalnya 
menggunakan Bahasa Jawa khususnya aksara Jawa. Rubrik ini sama halnya dengan 
rubrik yang bermuatan bahasa melayu, perbedaanya terletak pada bentuk aksara yang 
digunakan serta beberapa rubrik berita. Pemberitaan yang berbeda terletak pada beberpaa 
rubrikasi yang disajikan. Mayoritas rubrik aksara Jawa lebih memfokuskan pada rubrikasi 
yang berhubungan dengan budi pekerti, namun tak jarang juga terdapat teka-teko 
berhadian bagi pembaca. Sama halnya dengan rubrik bahasa Melayu, rubrik aksara Jawa 
juga memberitakan mengenai berita lokal, mayoritas wilayah Yogyakarta dan Surakarta. 
Lihat Retnodhoemilah, edisi Selasa 4 Januari 1901. No. 1, Tahun VII Retnodhoemilah, 
edisi  Selasa 3 Januari 1905. No. 1, Tahun XI. 
 
 
52
 Rubrikasi iklan yang terbit dalam Retnodhoemilah menyajikan berbagai 
macam iklan dari iklan niaga, kesehatan, serta pelelnagan. Ketiga kategori iklan tersebut 
merupakan mayoritas iklan yang tersaji dalam Retnodhoemilah. Letak rubrik ini berada 
pada halaman belakang Retnodhoemilah, dan tersaji setelah rubrik aksara Jawa. Lihat 
Retnodhoemilah, edisi Djoemahat, 3 Mei 1901. No. 33, Tahun VII,  Retnodhoemilah, 
edisi Djoemahat 7 April 1905. No. 27, Tahun XI. 
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Muatan berita dalam rubrikasi suatu media tentunya memiliki tujuan bagi 
masyarakat sebagai pembaca. Sesuai dengan teori komunikasi politik, suatu media 
memiliki tujuan untuk menanamkan suatu nilai dalam jiwa pembaca, kemudian 
akan terimplementasikan dalam sikap dan perilaku pembaca.
53
 Selain itu, suatu 
media juga harus mampu memberikan pengaruh terhadap pembaca melalui 
tulisan-tulisan dalam karangan yang disajikan, sehingga pembaca merasa 
termotivasi melalui karangan yang dituliskan.
54
  
Rubrikasi Retnodhoemilah mengenai perkembangan pendidikan dan 
kebangkitan priyayi merupakan berita dominan yang disajikan dalam setiap 
penerbitan.
55
 Pada permulaan tahun 1901 hingga tahun 1906 Retnodhoemilah 
banyak termuat karangan-karangan yang menghimpun perkembangan pendidikan 
serta bermunculnya organisasi-organisasi pergerakan di Jawa. Beberapa karangan 
pendidikan menunjukkan bahwa pada tahun-tahun tersebut berdiri beberapa 
                                                 
 
53
 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa. (Jakarta: Rajawali Pers. 2009), hlm. 
165.  
 
 
54
 Hafied Cangara, Komunikasi Politik: Konsep, Teori, dan Strategi. (Jakarta: 
Rajawali Press, 2003), hlm. 14.  
 
 
55
 Berbagai artikel Retnodhoemilah mayoritas memuat pemberitaan mengenai 
perkembangan pendidikan pribumi serta perkembangan priyayi Jawa. Artikel-artikel 
tersebut menjadi sajian utama serta mejadi corak khusus bagi rubrikasi Retnodhoemilah. 
Segala perkembangan mengenai pendidikan serta perkembangan priyayi diliput secara 
khusus dan menjadi rubrikasi wajib bagi Retnodhoemilah. Aktifnya pemberitaan 
mengenai perkembangan pendidikan serta priyayi merupakan wujud realisasi cita-cita 
Wahidin untuk menggambarkan kebangkitan priyayi Jawa sebagai salah satu gerakan 
nasionalisme. Artikel-artikel mengenai perkembangan pendidikan dan priyayi dapat 
dilihat hampir di setiap edisi Retnodhoemilah. Lihat Retnodhoemilah, edisi  Djoemahat, 
03 Mei 1901. No. 33, Tahun VII, Retnodhoemilah, edisi  Selasa, 3 September 1901. No. 
68, Tahun VII, Retnodhoemilah, edisi  Saptoe 12 Desember 1905. No. 92, Tahun XI. 
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sekolah baik Sekolahan Guru
56
 atau bahkan Sekolah Anak Perempuan Bumi 
Putera.
57
. Selain itu terdapat pula beberapa tulisan mengenai berdirinya organisasi 
beberapa organisasi di antaranya  Mardiwara
58
 dan Suara Sumirat
59
 yang 
                                                 
 
56
 Sekolahan Guru yang termuat pada karangan Retnodhoemilah berisi tentang 
pendirian sekolah Guru di Yogyakarta, tepatnya daerah Gondokusuman. Sekolah tersebut 
bernama De Kweekschool Voor Inlandsche Godadienstleeraars. Sekolah tersebut baru 
mempunyai 2 guru dengan berbeda kebangsaan, 1 guru seorang Belanda bernama Zuidem 
dan 1 guru lagi orang Jawa bernama Sastrosoeworo. Melalui karangan ini penulis  
berharap agar kelak bangsa pribumi dapat menempuh pendidikan pula yang lebih baik. 
(Retnodhoemilah, edisi Selasa, 2 Mei 1905. No. 32, Tahun XI).  
 
 
57
 Sekolah Anak Perempuan Bumi Putra pada karangan Retnodhoemilah berisi 
tentang pendirian sekolah bagi anak perempuan bumi putera tepatnya di daerah 
Karanganyar. Pendiri dari sekolah tersebut adalah PK Regent dan dibantu oleh Bertack 
Inspecteur Inlandsch Onderwijs, serta priyayi-priyayi Bestuur. Latar belakang 
didirikannya Sekolah Anak Perempuan Bumi Putera yaitu untuk mewadahi perempuan 
bumi putera agar mendapat pendidikan setara dengan laki-laki. Melalui karangan ini 
dapat dilihat bahwa pembentukan emansipasi wanita mulai muncul untuk membentuk 
wanita yang cerdas melalui pendidikan. Sekolah Anak Perempuan Bumi Putera 
menggunakan pendopo Kabupaten sebagai tempat belajar bagi siswa, sedangkan gurunya 
sendiri adalah putri dari PK Regent yang telah mendapat examen klain ambtenaarserta 
dua putri dari priyayi. Mata pelajaran yang diajarkan  antara lain baca tulis bahasa Jawa, 
ilmu hitung dengan angka arab, serta ilmu kerajinan tangan.  (Retnodhoemilah, edisi 
Selasa, 10 Januari 1906. No. 3, Tahun XII).  
 
 
58
 Mardiwara merupakan salah satu perkumpulan priyayi yang berdiri pada tahun 
1901. Walaupun baru saja berdiri, jumlah anggotanya mencapai lebih dari seratus orang. 
Kecuali para pembesar dari kalangan kesultanan Yogyakarta, Mardiwara juga 
beranggotakan para pejabat di luar itu. Pada tanggal 20 Desember semua anggota 
dikumpulkan berapat di kantor pusat organisasi, dengan isi rapat  yaitu ucapan selamat 
kepada para anggota serta meminta ag semua anggota menyampaikan harapan dami 
kelangsungan organisasi, sehingga akan menjadi tanda kehormatan bagi kerajaan, serta 
bisa menambah kesejahteraan kesultanan Yogyakarta. (Retnodhoemilah, edisi Selasa, 04 
Januari 1901. No. 1, Tahun VII).  
 
 
59
 Suria Sumirat (“Matahari Bersinar”) merupakan organisasi priyayi Jawa yang 
didirikan di Semarang tahun 1901. Berbeda dengan Mardiwara yang berorientasi elite 
pribumi, Suria Sumirat adalah organisasi para pengrajin, yang berorganisasi untuk 
menggalakkan “perkembangan keterampilan kerja tangan dan perdagangan, baik untuk 
bangsa Eropa maupun pribumi. Perkumpulan ini lebih tepat digambarkan sebagai 
koperasi pengrajin, dimaan para anggotanya menerima pendidikan dalam hal pandai besi, 
pekayuan, pekerjaan perkalengan, pembuatan barang-barang tembaga, dan ketrampilan 
semacamnya dan sebaliknya sepakat untuk membeli dan memesan melalui pekumpulan, 
agar bisa membangun citranya sebagai penyalur barang-barang bermutu tinggi. 
(Retnodhoemilah, edisi Djoemahat, 24 Februari 1901. No. 17, Tahun VII). 
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menunjukkan bahwa pada tahun-tahun tersebut berkembang organisasi-organisasi 
pergerakan dari para priyayi. Tahun-tahun berikutnya juga dimuat karangan-
karangan yang mengenai munculnya organisasi-organisasi yang ada di Jawa, 
namun keberlangsungan organisasi-organisasi yang ada tidak berlangsung lama 
lantaran kesulitan keuangan dan manajemen organisasi yang kurang baik.
60
 
Aktifnya pemberitaan Retnodhoemilah mengenai perkembangan pendidikan dan 
munculnya organisasi-organisasi di Jawa merupakan salah satu wujud realisasi 
Wahidin untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan serta menggambarkan 
semangat kemajuan para priyayi terpelajar dengan jiwa zamannya. 
Wahidin selaku redaktur Retnodhoemilah merupakan orang dengan 
pemikiran yang berhaluan nasionalisme Jawa, namun kooperatif dengan 
pemerintah kolonial. Pandangan serta pemikiran Wahidin dapat terlihat dari 
penggunaan bahasa serta artikel-artikel yang termuat dalam Retnodhoemilah. 
Pandangan serta pemikirannya pula yang turut berpengaruh terhadap berbagai 
artikel pendidikan yang termuat dalam Retnodhemilah. Terdapat salah satu artikel 
bersambung yang memuat tentang pandangan Wahidin terhadap pendidikan bumi 
putera. Berikut merupakan kutipan salah satu artikel yang termuat pada tanggal 8 
Maret 1901. 
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 Serangkaian karangan dalam Retnodhoemilah tanggal 15  Desember 1905 
memberikan tinjauan ringkas tentang organisasi-organisasi yang ada di Jawa seperti 
Sukamah di Batavia, Bambang Sukolilo, Langen Sumitro, Mardi Harsojo, dll, di 
Surabaya. Masih banyak pula tinjauan mengenai berdirinya organisasi-organisasi pribumi 
di kota-kota tertentu. Namun semuanya hanya bertahan sekitar dua atau tiga tahun, karena 
krisis finansial serta kondisi internal organisasi yang kurang baik (Retnodhoemilah, edisi 
Selasa,15 Desember 1905. No. 93, Tahun XI) 
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Kasoesahan Penghidoepan 
Boemi Poetera njatalah koerang kapandajan dan ilmoe, apakah sebabnja 
demikian?  
Ditanah djawa hanja ada 3 sekola Kweekschool jaitu di Bandung, Djokdja, 
dan Probolinggo, dan 3 Hootdenachool…iteolah hanja sekola jang tertinggi 
pengadjarannya boeat boemi poetera di tanah Djawa, sedang kebanjakan jang 
mendjadi moerid disekola itoe anak
2
 perijaji sadja, sedang kami orang jang 
hina dina djarang jang boleh masoek, hingga boemi poetra tentoe koerang 
kapandajan djoega.  
…demikian kita menjoesoen djari jang sapeloeh kahadepan toeankoe 
toeankoe Regent dan Wedono Wedono…moedah moedahan sekalian toean-
toean itoe soeka beremboek nama ama mentjahari ichtiar akan memadjoeken 
anak boemi soepaja boelh bertanding tentangan kepandejan dengan lain 
bangsa… Lihatlah toean toean orang Wolanda jang amat soedi 
melandjoetken ilmoe bangsanja atau peranakannja, hingga didirikannja 
beberapa koempoelan dan moefakat dan mendirikan sekola-sekola itoe…61 
(Red) 
 
Kutipan artikel di atas merupakan salah satu tulisan Wahidin yang 
memuat mengenai kehidupan kaum pribumi yang berkedudukan sosial rendah 
karena dampak dari diskriminasi pendidikan. Terjadinya pembedaan antara 
pendidikan bagi kaum pribumi dengan kalangan Eropa disebabkan karena 
perbedaan jalur tempuh pendidikan yang didapat oleh keduanya. Hal yang perlu 
disoroti dari artikel tersebut adalah sikap kooperatif Wahidin terhadap pemerintah 
kolonial, bahkan dalam hal pendidikan justru Wahidin lebih memberikan apresiasi 
terhadap pemerintah kolonial atas kesempatan pendidikan yang dicanangkan, dan 
memberikan masukan kepada pemerintah pribumi karena kurangnya usaha dalam 
memberikan perubahan pendidikan bagi pribumi. 
Melalui tulisan Wahidin, dapat dilihat pula sisi kooperatif Wahidin 
terhadap pemerintah kolonial yang dilihat melalui ideologi bahasa yang digunakan 
dalam menyebut pemerintah kolonial dengan sebuat Toean-toean. Berdasarkan 
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Redaksi Retnodhoemilah, “Kasoesahan Penghidoepan”, Retnodhoemilah, edisi 
Djoemahat, 8 Maret. No. 17, Kolom 1, Hlm. 1-4,  Tahun VII. 
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penyebutan tersebut terlihat bahwa Wahidin menganggap tinggi derajat 
pemerintah kolonial sehingga memberikan penyebutan yang bersifat tinggi pula 
untuk menggambarkan kedudukan pemerintah kolonial. Penyebutan dengan nada 
kedudukan yang lebih tinggi memberikan gambaran bahwa Wahidin memberi 
hormat yang tinggi pula terhadap kedudukan pemerintah kolonial.  
Sikap kooperatif terhadap pemerintah kolonial ditunjukkan pula melalui 
beberapa artikel yang menyebut pemerintah kolonial sebagai Kandjeng 
Government, dan menyebut penulis artikel sebagai hamba. Penghambaan pada 
diri penulis menggambarkan kedudukan yang lebih rendah terhadap subyek yang 
menjadi kajian para penulis. Hal ini memberikan gambaran sisi lain kooperatif 
Retnodhoemilah terhadap pemerintah kolonial. Berikut ini merupakan sisi lain 
kooperatif redaksi Retnodhoemilah yang dapat dilihat melalui kutipan artikel 
pendidikan yang ditulis oleh salah satu pembaca Retnodhoemilah yang berasal 
dari seorang guru di Jawa Timur: 
Pengharapan dan Permoehoenan 
      …hamba poeheonkan kebawah daulat Kangdjeng Gouvernements agar 
soepaja memberi soeatoe pintoe djalan akan menoedjoe maksoed paedagogie 
dan staastblad jang terseboet Jalah agar soepaja Kangdjeng Gouvernement 
seoka mendirikan pertjobaan pada 2 boeah sekolah didjawa timoer (sebab 
didjawa tengah soedah ada huisvlijtigaschool di Ngawi)… 
       …hamba poehoenkan ampoen beriboe riboe ampoen kebawah doeli 
djoendjoeng hamba Kangdjeng Gouvernements, kerana hamba berani 
mengoendjoekken permoehoenan sebagai jang terseboet diatas ini. 
Hamba jang hina dina orangtani di Djawa Timoer 
Si Fakir NISTAFA
62
 
 
                                                 
 
62Anonim, “Pengharepan dan Permoehoenan”, Retnodhoemilah, edisi Selasa, 7 
April 1905. No. 27, Kolom 1-4, Hlm. 1,  Tahun XI. 
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Kutipan di atas merupakan salah satu kiriman dari pembaca di luar 
redaksi Retnodhomilah yang mengirimkan permohonan kepada pemerintah 
kolonial tentang pendirian sekolah pertukangan bagi masyarakat. Melalui kutipan 
artikel di atas dapat dilihat bahwa gaya bahasa yang digunakan untuk menyebut 
pemerintah kolonial dengan sebutan Kangdjeng Gouvernement dan menyebut 
penulis sebagai hamba. Melalui gaya bahasa yang digunakan dapat diketahui 
bahwa posisi pemerintah mempunyai kedudukan tertinggi bagi Retnodhoemilah. 
Melalui gaya bahasa yang digunakan pula semakin menguatkan bahwa 
Retnodhoemilah memang bersikap kooperatif kepada pemerintah kolonial melalui 
tulisan-tulisan yang dimuat baik berasal dari dalam ataupun luar redaksi. 
Berdasarkan teori komunikasi massa yang memfokuskan pada teori 
normatif, yaitu suatu media berperan dalam membentuk hubungan antara media 
dengan public baik masyarakat ataupun pemerintah.
63
 Terkait dengan peranan 
media sebagai penghubung publik, tentunya suatu media memiliki cara atau 
politik yang digunakan untuk menjalin hubungan dengan publik. Terkait dengan 
hal tersebut, Retndhoemilah menggunakan cara kooperatifnya untuk menjalin 
hubungan dengan publik, khususnya dengan pemerintah kolonial. Cara 
kooperatifnya ditunjukkan dengan penggunaan bahasa yang menyebut pemerintah 
kolonial dengan sebutan Toean-toean atau Kandjeng Gouverment serta berbagai 
rubrik khusus memuat kegiatan pemerintah kolonial. Melalui penggunaan bahasa 
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 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa. (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), hlm. 
163. 
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serta muatan berita dalam rubrikasi menunjukkan bahwa Retnodhoemilah 
memiliki hubungan yang kooperaif dengan pemerintah kolonial. 
Sebagai media informasi bagi masyarakat, Retnodhoemilah juga 
merupakan media advokasi yang ditunjukkan dengan beberapa rubrikasi yang 
memberikan wadah bagi pembaca untuk beraspirasi dengan kondisi sosial politik 
yang terjadi. Bentuk advokasi yang Retnodhoemilah berikan kepada masyarakat 
ditunjukkan paling kuat ketika masyarakat bermasalah dengan pendidikan. 
Melalui Retnodhoemilah, masyarakat beraspirasi meminta perbaikan pendidikan 
baik kepada pemerintah lokal ataupun kolonial. Tidak hanya wadah bagi pembaca 
yang ingin menyalurkan aspirasinya, redaksi Retnodhoemilah juga aktif 
memberikan tanggapan terhadap opini-opini kiriman dari pembaca. Seperti salah 
satu pengirim dari luar redaksi yang bernama Darat, yang memberikan opini 
terhadap nasib guru-guru dengan gaji kecil.
64
 Sebagai bentuk advokasinya 
Retnodhoemilah juga memberikan tanggapan terahadap kiriman tersebut. 
Tanggapan atas opini-opini yang diberikan masyarakat, merupakan salah satu 
bentuk kepedulian  Retnodhoemilah sebagai salah satu upaya media advokasi.
65
  
Menurut teori media yang menekankan pada teori pers bertanggung 
jawab sosial (Social Responsibility), suatu surat kabar berfungsi sebagai alat 
penerangan, alat perubahan, dan alat pengontrol.
66
 Sejalan dengan hal tersebut, 
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 Darat, “Pertimbangan”, Retnodhoemilah, edisi Djoemahat, 7 Juni 1901. No. 43, 
Kolom 1-2, Hlm. 1,  Tahun VII. 
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 Redaksi Retnodhoemilah, “Menjertai Pertimbangan Darat”, Retnodhoemilah 
edisi Djoemahat, 5 Juli 1901. No. 51, Kolom 4, Hlm. 3, Tahun VII. 
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 Hikmat Kusumaningrat, dkk, Jurnalistik Teori dan Praktik. (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2006). hlm. 19. 
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Retnodhoemilah sebagai salah satu surat kabar juga menjalankan fungsi-fungsinya 
sebagaimana mestinya. Sebagai salah satu surat kabar masa pergerakan, 
Retnodhoemilah menjalankan fungsinya sebagai alat penerangan yang dapat dilhat 
dari peranannya sebagai media advokasi serta wadah bagi masyarakat untuk 
beraspirasi dalam pendidikan. Sebagai media yang berfungsi sebagai agen 
perubahan, Retnodhoemilah juga memberikan perubahan meskipun tidak terlalu 
besar. Hal tersebut dapat dilihat dengan adanya berita-berita pendidikan yang 
bertujuan untuk memberikan gambaran penting pendidikan yang dapat mengubah 
pola pikir masyakat untuk lebih berkembang. Selain sebagai alat penerangan dan 
agen perubahan, media juga berfungsi sebagai pengontrol, dalam hal ini lebih 
ditekankan pada media sebagai pengontrol penguasa. Terkait dengan hal tersebut, 
Retnodhoemilah yang kooperatif dengan pemerintah kolonial membuat fungsi 
kontrol Retnodhoemilah sebagai media kurang dapat terrealisasikan dengan baik. 
Hal tersebut dikarenakan sikap kooperatif yang terlalu kuat membuat 
Retnodhoemilah terlalu tunduk dan tidak dapat mengontrol pemerintah 
sebagaimana mestinya fungsi media. 
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BAB IV 
BERITA-BERITA DAN GAGASAN PENDIDIKAN DALAM SURAT 
KABAR RETNODHOEMILAH 
 
 
A. Kolom Berita Pendidikan dalam Retnodhoemilah 
Perkembangan suatu media massa ditentukan oleh frekuensi berita yang 
disajikan dalam setiap kali penerbitan. Frekuensi berita yang disajikan pun harus 
memiliki kekuatan politik media agar mampu mempengaruhi pemikiran pembaca 
melalui tulisan-tulisan yang terpaparkan dalam rubrikasi berita.
1
 Tidak terbatas 
pada semua media massa, Retnodhoemilah sebagai salah satu surat kabar masa 
pergerakan tentunya mempunyai rubrikasi-rubrikasi unggulan dengan ciri khas 
tersendiri, yang mampu menarik minat baca bagi masyarakat. Berbagai rubrikasi 
unggulan yang disajikan Retnodhoemilah termuat dalam kolom berita 
pendidikan.
2
 
Kolom berita pendidikan Retnodhoemlilah mengangkat serta meliput aktif 
berbagai perkembangan pendidikan Hindia Belanda terutama pendidikan bagi 
                                                 
 
1
 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa. (Jakarta: Rajawali Press. 2009),hlm. 
169.  
 
 
2
 Wahidin merupakan salah satu pelopor pergerakan yang sangat memerhatikan 
perkembangan pendidikan bagi bumi putera. Bagi Wahidin pendidikan merupakan ujung 
tombak bagi kebangkitan Jawa sekaligus kebangkitan nasionalisme di Hindia Belanda. 
Pendidikan merupakan sarana bagi Wahidin untuk menciptakan kesadaran akan 
kebangsaan. Kuatnya perhatian Wahidin terhadap kondisi dan perkembangan pendidikan 
direalisasikan pula terhadap rubrik-rubrik Retnodhoemilah yang menonjolkan muatan 
beritanya terhadap dinamika pendidikan saai itu, oleh karenanya rubrikasi pendidikan 
merupakan rubrikasi unggulan bagi Retnodhoemilah. Akira Nagazumi, Bangkitnya 
Nasionalisme Indonesia: Budi Utomo 1908-1918. (Jakarta: Pustaka Utama Graviti, 1989),  
hlm. 50. 
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pribumi serta perkembangan kondisi guru dan pengajarannya.
3
 Melalui artikel-
artikel pendidikan yang disajikan, Retnodhoemilah memberikan informasi bagi 
masyarakat mengenai perkembangan pendidikan Hindia Belanda yang tidak lain 
hasil dari politik etis yang diterapkan oleh pemerintah kolonial.  
Pemikiran Wahidin yang berhaluan nasionalisme Jawa berpengaruh kuat 
terhadap berita-berita pendidikan Retnodhoemilah. Menurut Wahidin, mundurnya 
budaya Jawa dipengaruhi oleh kedatangan Islam, dan kengkitan Jawa akan 
terrealisasikan kembali melalui pendidikan. Pentingnya pendidikan guna 
membangkitan kembali budaya Jawa, mengilhami Wahidin dan tim redaksi untuk 
meliput aktif berita pendidikan serta memberikan wadah bagi masyarakat untuk 
beropini mengenai pendidikan.
4
 Bagi Wahidin, pendidikan merupakan hak dasar 
yang memiliki arti penting dalam perkembangan kemajuan pola pikir masyarakat. 
Sesuai dengan cita-cita Wahidin yang ingin membangkitkan priyayi Jawa melalui 
pendidikan, maka realisasi atas cita-cita Wahidin tersebut terbentuk melalui kolm 
berita pendidikan yang memuat berbagai perkembangan pendidikan, termasuk 
pendidikan bagi priyayi Jawa.
5
 
Secara fisik, kolom berita pendidikan Retnodhoemilah memuat artikel-
artikel pendidikan baik dari dalam maupun luar redaksi. Muatan berita mengenai 
artikel-artikel pendidikan, mayoritas tersaji pada halaman muka Retnodhoemilah. 
                                                 
 
3
 Tim Periset Seabad Pers Kebangsaan, Seabad Pers Kebangsaan. (Yogyakarta: 
I:BOEKOE, 2008), hlm. 12 
 
4
 H.A.R Tilaar, 50 Tahun Pembangunan Pendidikan Nasional 1945-1995: Suatu 
Analisis Kebijakan. (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 1995), hlm. 8.  
 
 
5
 Manuel Kaisiepo, “Wahidin Sudirohusodo dan Soetomo Dari Kebangkitan Jawa 
ke Kebangkitan Nasional”, Seribu Tahun Nusantara. (Jakarta: Kompas, 2000), hlm. 675.  
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Artikel-artikel yang dimuat mayoritas hingga mencapai 4 kolom dalam setiap 
penerbitan. Selain termuat dalam artikel, berita-berita pendidikan juga disajikan 
secara aktual dalam beberapa kolom berita lokal ataupun berita aktual 
Retnodhoemilah. 
Secara konten atau isi, berita-berita pendidikan yang disajikan 
Retnodhoemilah termuat dengan berbagai versi dan kapasitas isi yang berbeda-
beda. Tema-tema berita pendidikan yang diangkat dalam Retnodhoemilah 
mayoritas mengenai opini pelaksanaan dan kebijakan pendidikan serta kondisi 
pendidikan bumi putera di beberapa daerah. Tema-tema pendidikan tersebut 
menjadi kajian inspiratif dalam setiap muatan berita yang disajikan. 
Penyajian berita-berita pendidikan tersaji dalam 2 bentuk, terdapat kolom 
berita yang langsung berisi artikel-artikel mengenai pendidikan, namun terdapat 
pula berita pendidikan yang menjadi bagian dari kolom berita secara umum.
6
 
Artikel pendidikan yang disajikan secara langsung adalah hasil opini penulis 
berita baik dari dalam ataupun luar redaksi Retnodhoemilah. Berbeda dengan 
berita pendidikan yang disajikan secara aktual yang lebih menonjolkan tentang 
berbagai pemberitaan mengenai perkembangan pendidikan yang terjadi di setiap 
daerah serta dinamika yang terjadi.  Terliputnya berita pendidikan dari berbagai 
                                                 
 
6
 Berita-berita pendidikan Retnodhoemilah tersajikan dalam berbagai macam 
bentuk sajian dalam setiap kali penerbitan. Terdapat sajian berita yang berbentuk opini 
dalam artikel, ataupun berita aktif mengenai pemberitaan pendidikan serta 
perkembangannya yang disajikan melalui rubrik-rubrik umum sepeti rubrik berita lokal, 
“Hindia Nederland”, “Aneka Warna”, dan lain lain. Berbagai macam bentuk sajian 
bertujuan untuk membedakan antara muatan berita yang bersidat opini dengan muatan 
berita yang bersifat fakta atau liputan nyata. Lihat redaksional Retnodhoemilah, edisi 
Selasa 15  Januari 1901. No. 4, Kolom 1, hlm. 1, Tahun VII, Retnodhoemilah, edisi 
Selasa 30 April 1901. No. 32, Kolom 1-4, hlm. 1, Tahun VII. 
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macam versi merupakan bentuk keaktifan Retnodhoemilah dalam mempublikaskan 
berita pendidikan kepada masyarakat. 
Artikel-artikel pendidikan serta berita-berita pendidikan yang termuat 
dalam Retnodhoemilah merupakan hasil tulisan dari dalam redaksi dan luar 
redaksi. Artikel pendidikan yang termuat dalam Retnodhoemilah merupakan hasil 
opini masyarakat mengenai keberlangsungan pendidikan khususnya bagi kaum bumi 
putera. Artikel pendidikan yang ditulis langsung oleh redaksi mayoritas 
merupakan artikel bersambung yang mempunyai lanjutan di setiap edisi 
berikutnya. Selain tulisan dari redaksi, artikel pendidikan juga ditulis oleh 
kalangan guru-guru dari berbagai daerah. Tulisan-tulisan dari kalangan guru 
mayoritas berisi mengenai pengarapan atas perbaikan pendidikan pribumi. 
Opini-opini mengenai pendidikan merupakan sajian Retnodhoemilah yang 
bertujuan memberikan wadah bagi masyarakat untuk beraspirasi mengenai 
pelaksanaan dan kebijakan pendidikan. Opini-opini yang ditulis oleh para 
pembaca diluar redaksi mayoritas adalah para guru, dan mereka mencoba 
menguraikan berbagai persoalan pendidikan yang mereka alami serta 
menguraikan pula kondisi bumi putera dengan berbagai pengajarannya. Opini-
opini yang ditulis, mayoritas mengenai berbagai harapan serta permintaan agar 
kondisi pendidikan bagi bumi putera mendapatkan perbaikan baik dalam bentuk 
sistem pengajaran ataupun sarana prasarana.
7
 Berikut merupakan  salah satu 
artikel dari seorang guru berinisal (B.Sb) yang mengirimkan tulisan mengenai 
permintaan penambahan pengadjaran bagi sekolah kelas II bumi putera: 
                                                 
 
7
 Retnodhoemilah, edisi Selasa 12 Desember 1905. No. 92, Kolom 1-2, Tahun 
XI.  
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Sekolah boemi poetra 
    Segala toekang toekang anak boemi poetra tiada seorang poen jang dapet 
pengadjaran sebagi toekang toekang bangsa asing. Maka marika itoe dapet 
mendjalanken pertoekangan itoe, oleh krana meniroe atawa melihat melihat 
sadja. Sebab jang demikian itoe, maka segala toekang anak boemi poetra tiada 
ada jang dapet mendjalankan pekerdjaannja dengan sempoerna, tambahan 
poela marika itoe kakoerangan pekakas jang perloe-perloe. 
SA’ORANG GOEROE (B. Sb)8 
 
Kutipan artikel “Sekolah Boemi Poetra” dalam Retnodhoemilah edisi  
Selasa 12 Desember 1905, merupakan kiriman dari seorang guru yang beropini 
bahwa diperlukan adanya penambahan pengajaran mengenai pertukangan bagi 
sekolah kelas II. Hal tersebut dilatarbelakangi adanya perbedaan pengajaran bagi 
sekolah kelas I dan sekolah kelas II yang membuat adanya permintaan 
penambahan pengajaran bagi sekolah kelas II. Perbedaan yang dilatarbelakangi 
oleh strata antara murid keturuanan priyayi dan rakyat biasa, menumbuhkan 
keinginan adanya penambahan pengajaran khususnya bidang pertukangan bagi 
sekolah kelas II yang mayoritas dihuni oleh rakyat biasa. Adanya tambahan 
pertukangan bagi sekolah kelas II, diharapkan dapat memberikan peluang kerja 
bagi golongan rakyat biasa setelah lulus dari sekolah melalui ketrampilan 
pertukangan. 
Selain memuat opini-opini terkait perkembangan pendidikan bumi poetra, 
Retnodhoemilah juga aktif menulis mengenai kondisi guru-guru sebagai pelaksana 
pendidikan Hindia Belanda. Sebagai wujud dari apresiasi Retnodhoemilah 
terhadap kiprah guru-guru, banyak tertulis artikel-artikel mengenai kondisi sosial 
guru-guru di Hindia Belanda.  Terdapat salah satu artikel Retnodhoemilah edisi 
                                                 
 
8
 B.Sb, “Sekolah Boemi Poetra”, Retnodhoemilah, edisi Selasa 12 Desember 
1905. No. 92, Kolom 1-2, Tahun XI.  
 
95 
 
 
 
Jumat 5 Juli 1901 yang memuat mengenai kondisi gaji guru.  Pada artikel tersebut 
memaparkan mengenai permohonan tambahan gaji bagi guru-guru kepada 
pemerintah Hindia Belanda. Berdasarkan artikel tersebut dapat dilihat perolehan 
gaji guru dari berbagai wilayah di Hindia Belanda dengan perolehan gaji yang 
berbeda-beda sesuai dengan jabatan dan kapasitas kerja. Lebih jelasnya dapat 
dilihat pada kutipan artikel di bawah ini: 
GADJI GOEROE 
Hal pengeloeh dan penangis goeroe
2
 sesoenggoehnja soeda diketahoewi 
pembesar jang wadjib. Djika menilik warta jang dimoewat dalam s. ch. P. Bar, 
njatalah bakal lekas diobah gadji goeroe itoe. Demikianlah chabar itoe: 
…Atoeran gadji goeroe moelai gadji f 30, naiknja 3 kali, jang sekali 2 taoen f4 
saboelan. Djadi antara 6 taoen djasi cand soeda bergadji f 45 [sama dengan 
atieran sekarang boewat tanah Djawa]. Kepala sekola, moelai f 50 naik 4 kali, 
sekali 3 taoen f 10. Djadi dalem 12 taoen soeda bergadji f 90…Lagi chabar 
goeroe-goeroe jang bertampat di negeri jang boekan toempah darahnja, tentoe 
dapet toelang, seperti f 20 bagai cand dan f 40 bagai kepala sekolah… 
Begitoelah ringkasan gadji goeroe jang bakal diatoer boewat kaboel 
permohoenan itoe, nistjaja senanglah sedikit hati goeroe goeroe, teroetama 
goeroe tanah Djawa, tentoe ada lebih. Tida lain kita toeroet membilang banjak 
sjoekoer dan mengharep sigera loeloes. (Anonim)
9
 
 
Selain memuat opini dan berita-berita pendidikan dari berbagai daerah, 
mulai dari pendirian sekolah, perkembangan kondisi guru, hingga perkembangan 
pendidikan bumi putera, berita pendidikan lain yang termuat dalam 
Retnodhoemilah terliput melalui rubrikasi-rubrikasi tertentu, salah satunya rubrik 
berita lokal. Rubrik berita lokal, yang secara umum menyajikan segala 
pemberitaan mengenai  berbagai kalangan masyarakat lokal, turut meliput aktif 
pula perkembangan pendidikan di dalamnya. Salah satu contoh, berita lokal dari 
                                                 
 
9Anonim, “Gadji Goroe”,  Retnodhoemilah, edisi Jumat 5 Juli 1901. No. 38, 
Kolom 2, Tahun VII. 
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Yogyakarta yang meliput mengenai kemajuan sekolah partikulir yang ada di 
Yogyakarta.
10
 Berikut ini meruapakan kutipan mengenai berita pendidikan dalam 
rubrikasi berita lokal: 
KEMADJOEAN 
Sekolahan particulier di Kemetiran roepa
2
nya akan djadi madjoe, tandanja 
tiap
2
 sore waktoenja moerit
2
nja masoek sekolah, penoehlah di galderijnja Mas 
Penewoe Sastrodhipoero, lagi moerid
2
 itoe menoetoetnja pengadjaran bahasa 
Olanda dengan soenggoeh
2
. Inilah tandanja anak boemi moelai sedikit madjoe, 
sjoekoer. 
Kemodian tiada sadja si moerid jang madjoe sedang goeroenja poen akan 
mendjadi madjoe. Lantaran mana di Kemetiran baroe sadja diadakan 
sekolahan particulier, sekarang kita dapat kabar, soeda ada poela akan 
diberdiriken roemah sekolahan particulier baroe, lagi kabarnja jang akan 
mendjadi goeroe, seorang Olanda jang memang soedah pandai mengadjar.
11
 
 
Kutipan berita pendidikan Retnodhoemilah edisi Jumat 3 Maret 1905,  
merupakan salah satu bentuk berita pendidikan yang tersajikan melalui rubrikasi 
berita lokal. Berita pendidikan yang tersajikan mepaparkan mengenai kemajuan 
sekolah partikelir yang ditandai dengan antusias para murid untuk mengikuti 
pembelajaran. Selain kemajuan yang terlihat melalui antusias para murid, terdapat 
pula tuntutan terhadap penambahan pelajaran bahasa Belanda yang 
menggambarkan bahwa murid-murid sekolah partikelir mempunyai keinginan 
untuk maju dan berkembang. 
Selain termuat melalui berita lokal, berita-berita pendidikan juga termuat 
pula dalam rubrikasi lain, salah satunya rubrik “Hindia Nederland”. Rubrik 
“Hindia Nederland” yang mayoritas memberitakan tentang kondisi pemerintahan 
                                                 
 
10
 Retnodhoemilah, edisi Djoemahat 3 Maret 1905. No. 13,  Kolom 2, hlm.3,  
Tahun XI.   
 
 
11
 Anonim, “Kemadjoean”, Retnodhoemilah, edisi Djoemahat 3 Maret 1905. No. 
13, Kolom 2, hlm 3, Tahun XI.   
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kolonial, pada waktu-waktu tertentu juga menyajikan berita-berita pendidikan dari 
beberapa daerah.
12
 Berikut ini salah satu rubrikasi “Hindia Nederland” terbitan 
Retnodhoemilah edisi 15 Januari 1901 yang memaparkan berita pendidikan dari 
wilayah tanah Pasundan.  Berita pendidikan tersebut menggambarkan mengenai  
guru-guru asal Pasundan yang mendapatkan tugas dari pemerintah kolonial untuk 
dinas ke Surakarta. Penugasan ke Surakarta dilakukan oleh 10 guru dengan biaya 
perjalanan 700 rupiah. Selama penugasan juga terbentuk panitia inti yang meliputi 
ketua, sekretaris, dan kasir (Bendahara) dengan tujuan untuk mengatur jalannya 
penugasan para guru agar berjalan dengan lancar. Lebih jelasnya dapat dilihat dari 
kutipan berita pendidikan dari rubrik “Hindia Nederland” dalam Retnodhoemilah 
edisi Selasa 15 Januari 1901 berikut ini: 
GOEROE
2
 SOENDA 
Koetika hari saptoe tanggal 12 Januari, setelah abis meliat pesisir laoet kidoel 
di Brosot sekalian Goeroe2 dari tanah pedoendan, 10 orang banjaknja soedah 
berangkat ka Soerakarta, meneroeskan plesir dengan prentah negri. Ongkos 
dari negri dikoempoel djadi satoe ada 700 roepiah. Diantara marika itoe ada 
jang diangkat mendjadi president koempoelan, secretaries dan kassier. 
Perloenja sopeaja djangan salah satoe mendapet sengsara, sebab Goeroe
2
 itoe 
besar ketjil, artinja: ada jang seratoes lima poeloesan toedjoe poeloean dan ada 
jang ampat poeloe limaan.
13
 
 
Sejalan dengan ideologi Wahidin yang mengacu terhadap kemajuan 
pendidikan melalui sikap yang kooperatif terhadap pemerintah, membuat berbagai 
opini atau berita pendidikan yang dimuat dalam Retnodhoemilah menunjukkan 
sikap kooperatif yang kuat terhadap pemerintah. Penulis dari berbagai opini 
                                                 
 
12
 Retnodhoemilah, edisi Selasa 15 Januari 1901. No. 4. , Kolom 1, Tahun VII.   
 
 
13
 Anonim, “Goeroe2 Soenda”, Retnodhoemilah, edisi Selasa 15 Januari 1901. 
No. 4, Kolom 1, Tahun VII.   
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ataupun berita, baik dari dalam atau pun luar redaksi juga menunjukkan adanya 
sikap yang kooperatif pula terhadap pemerintah kolonial. Peran Retnodhoemilah 
sebagai media advokasi khususnya bidang pendidikan juga terlihat dengan adanya 
tanggapan aktif dari berbagai kiriman mengenai berbagai masalah terkait 
keberlangsungan pendidikan bumi putera. Peranan Retnodhoemilah sebagai media 
advokasi menunjukkan peran media sebagai penyalur aspirasi bagi masyarakat, 
walaupun pada dasarnya sikap kooperatif Retnodhoemilah kurang menjadikannya 
sebagai media pengontrol pemerintah sebagaimana mestinya fungsi media massa.         
Terlepas dari sikap kooperatifnya terhadap pemerintah, frekensi berita 
pendidikan dalam Retnodhoemilah memang terbilang aktif, hal tersebut dapat 
dilihat dari kapasitas berita yang tersaji dalam setiap kali penerbitan. Baik berita 
mengenai opini pendidikan ataupun berita pendidikan terkini terliput secara 
konsisten setiap penerbitannya. Sebagai berita unggulan dalam Retnodhoemilah, 
fokus kajian berita pendidikan terletak pada ide dasar atau gagasan-gagasan 
pendidikan yang menjadikan sajian rubrikasi pendidikan Retnodhoemilah 
memiliki ciri khas tersendiri. 
B. Gagasan-gagasan Pendidikan dalam Rubrikasi Retnodhoemilah 
Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, 
masyarakat, dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau 
pelatihan, yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat, untuk 
mempersiapkan seseorang agar dapat memainkan peranan dalam berbagai 
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lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang.
14
 Pendidikan merupakan 
hak bagi setiap individu yang wajib untuk ditempuh guna mengembangkan pola 
pikir sekaligus wujud adaptasi terhadap lingkungan. Lahirnya suatu sistem 
pendidikan bukanlah hasil suatu perencanaan menyeluruh, melainkan langkah 
demi langkah melalui eksperimentasi dan di dorong oleh kebutuhan praktis di 
bawah pengaruh kondisi sosial, budaya dan politik.  Pendidikan tidak berdiri 
sendiri akan tetapi senantiasa di pengaruhi oleh kekuatan-kekuatan politik, sosial, 
dan budaya. Pendidikan, kebudayaan, dan politik tidak dapat dipisahkan satu 
dengan yang lain, semuanya berkaitan erat dengan masalah kekuasaan (power) 
dalam tranmisi dan reproduksi nilai-nilai budaya, serta kekuasaan negara untuk 
mempertahankan hegemoni negara terhadap warga negaranya.
15
  
Perkembangan pendidikan awal abad 20 penyelenggaraan pendidikannya 
dipengaruhi oleh sistem kolonialisme. Berbagai perkembangan pendidikan yang 
terjadi pada zaman kolonial dipengaruhi oleh kondisi politik pemerintahan 
kolonial yang berdampak pula terhadap pendidikan kaum pribumi. Salah satu 
sistem politik kolonial yang berpengaruh kuat terhadap perkembangan pendidikan 
yaitu sejak tercetusnya politik etis.
16
 
 Politik etis  dan perkembangan pendidikan zaman kolonial merupakan 
suatu kaitan erat yang tidak dapat dipisahkan. Sejak adanya politik etis, setidaknya 
                                                 
 
14
 Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan: Sebuah Studi Tentang Dasar-
dasar Pendidikan pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia. (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2001), hlm. 11. 
 
 
15
 H.A.R. Tilaar, Kekuasaan dan Pendidikan: Suatu Tinjauan dari Pespektif Studi 
Kultural. (Magelang: Indonesiatera, 2003), hlm. 83. 
 
 
16
 Ibid.,hlm. 33. 
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berbagai pendidikan baik bagi kalangan Eropa ataupun kaum pribumi mulai 
dicanangkan. Pendidikan pada zaman kolonial merupakan sarana bagi berbagai 
kalangan masyarakat untuk mendapatkan kedudukan sosial.
17
 Melalui pendidikan 
yang dicanangkan banyak kaum pribumi yang mendapatkan kedudukan sosial 
sesuai dengan tingkat pendidikan yang ditempuh. Paradigma mengenai peranan 
pendidikan dalam pencapaian kedudukan sosial menggambarkan bahwa terjadi 
transformasi perubahan dari tradisional ke arah modernisasi melalui pendidikan.
18
   
Paradigma mengenai politik etis digambarkan sebagai sarana bagi 
pemerintah untuk menciptakan modernisasi di Hindia Belanda salah satunya 
melalui pendidikan. Bagi pemerintah kolonial pentingnya pendidikan bertujuan 
untuk mencukupi tenaga birokrasi bagi pemerintah. Selain sebagai sarana 
pelengkap tenaga birokrasi, adanya pendidikan politik etis bertujuan pula untuk 
membendung atau melemahkan kekuatan para elite-elite tradisional yang dapat 
mengganggu kepentingan pemerintahan kolonial.
19
 
                                                 
 
17
 Akira Nagazumi, op.cit., hlm. 32. 
 
 
18
 Pada sekitar pertengahan awal abad 20, kaum priyayi telah berkembang, dari 
kedudukan sebagai hamba pembesar pribumi menjadi pangkat sebagai pejabat pribumi 
untuk pemerintah kolonial. Masa penghambaan dengan cepat digantikan karena dilatar 
belakangi adanya pendidikan formal dan sejenisnya yang mampu mengubah lapisan 
golongan priyayi meluas dalam elite pribumi. Perluasan kedudukan menjadi elite pribumi 
mengubah kedudukan atau derajat priyayi menjadi tinggi dan berpengaruh kuat terhadap 
proses modernisasi. Akira Nagazumi, Ibid, hlm. 30. 
 
 
19
 Dalam rangka perluasan layanan birokrasi, Kantor Pemerintahan Sipil untuk 
oramg Eropa dan juga kantor Pemerintahan Sipil untuk kaum pribumi membutuhkan 
pekerja terampil. Kebutuhan ini pada gilirannya mendorong perintah kolonial 
memberikan perhatian kepada urusan pendidikan. Bagi watak dasar dari pandangan dunia 
kolonial, usaha pendidikan mengandung sebuah dilemma, di satu sisi, pendidiikan 
merupakan hal penting untuk mendukung ekonomi-politik industrialisasi dan 
birokratisasi. Yudi Latif, Negara Paripurna: Historitas, Rasionalitas, dan Aktualitas 
Pancasila. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama 2012), hlm. 274-289. 
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Berbeda dengan pemikiran Wahidin dalam Retnodhoemilah, yang 
menggambarkan pendidikan politik etis sebagai sarana penguatan intelektual bagi 
pribumi serta sebagai penguat budaya Jawa. Bagi Wahidin, adanya pendidikan 
Barat akan memberikan perubahan terhadap eksistensi budaya Jawa yang 
memudar semenjak kedatangan Islam. Melalui pendidikan Barat, diharapkan 
kaum bumi putera dapat memperoleh pengajaran dengan baik sehingga akan 
tercipta kaum terpelajar yang berbudaya.
20
  
Antusias Wahidin yang kuat terhadap perkembangan pendidikan kolonial, 
membuatnya sangat kooperatif dengan pemerintah kolonial. Antusias serta sikap 
kooperatif Wahidin ditunjukkan melalui berbagai perkembangan pendidikan yang 
terliput dalam Retnodhoemilah. Antusias Wahidin terhadap pendidikan juga dapat 
terlihat dari dukungan Retnodhoemilah terhadap dicanangkannya pendidikan 
melalui politik etis.  Sebagai media pergerakan yang bergerak dalam pendidikan, 
Retnodhoemilah turut berkontribusi dalam merekam sebagian jejak-jejak 
pendidikan masa kolonial, mulai dari pendidikan priyayi hingga pengajaran yang 
berlaku bagi masyarakat.
21
   
Wahidin yang berorientasi adat, mempergunakan orientasinya dengan 
menciptakan suatu gagasan pendidikan yang khas untuk Retnodhoemilah. 
Gagasan pendidikan dengan orientasi adat  yang diusung oleh Retnodhoemilah 
mendasarkan kebudayaan sebagai ide dasar. Seperti halnya teori Ki Hadjar 
                                                 
 
20
 Wahidin merupakan kalangan bangsawan yang disebut sebagai kaum muda 
berorientasi adat. Orientasi adat merupakan acuan bagi Wahidin dalam berkiprah dan 
memaksimalkan kemajuan bangsa melalui pendidikan. Lihat Yudi Latif, ibid. 
 
 
21
 Tim Periset Tanah Air Bahasa, loc.cit. 
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Dewantara yang menekankan bahwa pendidikan berakar dari kebudayaan,
22
 maka 
Retnodhoemilah merupakan salah satu media massa yang turut menggagas 
pendidikan sebagai wujud dari kebudayaan.  
Kebudayaan dan pendidikan merupakan dua hal yang tidak dapat 
dipisahkan. Keduanya mempunyai kaitan erat, sebab pendidikan merupakan satu 
aspek dalam kebudayaan. Kebudayaan merupakan alas atau dasar dari praksis 
pendidikan dan pendidikan merupakan usaha pemberian nilai-nilai luhur pada 
hidup umat manusia yang berkebudayaan.
23
 Kaitan erat antara kebudayaan dan 
pendidikan inilah yang menjadikan gagasan pokok bagi Retnodhoemilah dalam 
merekam jejak sejarah pendidikan di Indonesia. 
Rubrikasi-rubrikasi pendidikan dalam Retnodhoemilah merupakan media 
politik bagi kaum pergerakan dalam menanamkan nilai kebudayaan sekaligus 
mempropagandakan berbagai misi nasionalisme. Sebagai salah satu media massa 
pergerakan, Retnodhoemilah merealisasikan tujuannya dengan menanamkan nilai-
                                                 
 
22
 Menurut Kihajar Dewantara  pendidikan meruapakan usaha kebudayaan dan 
kemasyarakatan, maka tiap-tiap pendidikan berkewajiban memelihara dan 
mengambangkan garis-garis hidup dan kemasyarakatan yang terdapat dalam tiap-tiap 
aliran kebatinan dan kemayarakatan. Pendidikan juga di dasarkan pada 5 Asas yang 
disebut sebagai “Panca Dharma”. Lima asas tersebut yaitu 1) kodrat alam sebagai 
perwujudan kekuasaan Tuhan, yang pada hakekatnya manusia sebagai makhluk Tuhan 
yang tidak dapat terlepas dari kehendak hukum-hukum kodrat alam, 2) Dasar 
kemerdekaan yang mengandung arti bahwa kemerdekaan sebagai karunia Tuhan kepada 
semua makhluk manusia yang terdiri dari hak untuk mengatur hidupnya sendiri dengan 
selalu mengingat sarat-sarat tertib bersama masyarakat, 3) Dasar kebudayaan yang 
mengandung arti keharusan memelihara nilai-nilai dan bentuk-bentuk kebudayaan 
nasional yang sesuai dengan kecerdasan jaman dan kemajuan dunia, 4) Dasar kebangsaan 
yang mengandung arti adanya rasa satu dengan bangsa sendiri dalam suka dan duka, dan 
dalam kehendak kebahagiaan hidup lahir dan batin seluruh bangsa, 5) Dasar kemanusiaan 
yang mengandung arti bahwa kemanusiaan itu ialah darma dari tiap-tiap manusia yang 
imbul dari keluhuran akal budinya. Lihat Y.B. Suparlan, Aliran-aliran Baru dalam 
Pendidikan. (Yogyakarta: Andi Offset, 1984), hlm. 105-108. 
 
 
23
 H.A.R. Tilaar, Pendidikan, Kebudayaan, dan Masyarakat Madani Indonesia. 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), hlm. 50-56.  
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nilai kebudayaan yang terwujudkan melalui rubrikasi-rubrikasi pendidikan yang 
dimuat secara aktif serta menjadi sajian utama dalam setiap penerbitan. Berikut ini 
merupakan kutipan artikel pendidikan Retnodhoemilah yang memuat mengenai 
nilai-nilai kebudayaan dalam kehidupan: 
Tauladan 
Kasangsara’an menerbitkan kamoelia’an 
Samboengan Retno. Dh. no. 67. 
      Tidak berapa lamanja samentara Wedono dari kota Blitar terboeka, ialah 
ditarik ke kota, akan mewakilkan pangkat itoe. Dan kamodian beloem lama ia 
djadi wakil di kota Blitar itoe, sekarang kita dengar terpilihlah ia djadi Patih 
di Toeloeng Agoeng jang sementara lamanja terboeka. Maka baroelah 
sekarang diseboet moelia pengidoepannja… 
       Demikian tamatlah satoe tjeritra boewat tjonto jang saorang dengan hati 
ichlas, boewang diri akan menjoenggoehi kaniatannja tentoe katoeroetan apa 
maoenja… 
      Demikianlah pendapatan kita. Tida lain barang kasalahan, soedikahlah 
Toewan Toewan meringanken ampoen dan maaf bagai kita jang rendah ini 
adanja. (TIRTOHOEDAN)
24
 
 
Kutipan di atas merupakan artikel pendidikan yang menggambarkan 
pesan moral melalui jalan hidup seorang guru. Melalui kutipan tersebut terlihat 
perjuangan seorang guru dari Kediri yang semula seorang guru bantu, melalui 
kepandaian, ketekunan, serta perjuangannya, pada akhirnya mampu menaikkan 
strata hidupnya menjadi seorang patih di Tulung Agung. Artikel pendidikan yang 
memuat pesan moral tersebut merupakan sarana pula bagi Retnodhoemilah untuk 
menanamkan nilai-nilai kehidupan bagi masyarakat. Nilai kebudayaan yang dapat 
diambil dari kutipan artikel tersebut adalah nilai hidup prihatin yang menjadi ciri 
khas hidup orag Jawa. Melalui perjuangan dan hidup prihatin seorang guru, pada 
akhirnya akan membuahkan hasil atas pencapaian yang didapatkan. 
                                                 
 
24
 Tirtohoedan, “Tauladan: Kasangsaraan Menerbitkan Ka’moeliaan”,  
Retnodhoemilah, edisi Selasa 3 Desember 1901. No. 69, Kolom 1-4, hlm. 1, Tahun VII. 
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Gagasan akan nilai-nilai kebudayaan membentuk kesatuan nilai hidup 
yang yang dapat dijadikan pegangan bagi siapapun untuk bersikap. Penanaman 
terhadap budaya dalam pendidikan akan membentuk proses pembudayaan pula 
dalam pendidikan. Tidak hanya sekedar pendidikan tetang kultur, namun juga 
pendidikan terhadap pesan moral atas adat. Berikut ini meruapakan kutipan artikel 
pendidikan mengenai guru yang mengandung penanaman nilai-nilai moral dalam 
budaya: 
PANGKAT GOEROE 
1. Didalam toean-toean pembatja tentoe banjak berpangkat Goroe; 
Hai ankoe toean-toean Goroe1 sebelom hamba melahirkan soeatoe 
kedjadian, doeloe hamba menjairkan sjair jang melekat di dalam hati 
hamba. Demikian boeinja: 
Mendjadi goeroe boekannja moedah,, 
Pekerdjaannja berat tiada terkira, 
Pangkatnja soenggoeh amat moelia, 
Sekalian orang hormat padanja, 
 
Banjak goeroe perkara goreoe, 
Sebenar goroe perkara goeroe, 
Dalam sepoeloeh djaranglah satoe, 
Meski belanda meski Melajoe. 
Hem ! Hem ! 
2. Soedara hamba jang dapat dipertjaja bilang kepada hamba begini…. 
Adapoen pangkat goeroe itoe moedah dapatnja, karena mendjadi goeroe 
itoe remeh sadja, meskipoen beloem pandai, djoega bisa mendjadi 
goereo… Berlainan dengan pangkat Loerah desa keatas. Karena sabar dan 
bidjaknja kepala goeroe tadi tidak maoe menjaoet atau mengeloearkan 
sepatah kata oentoek membantah kata tadi, hanja bergeleng karena taoe 
orang jang melahirkan bodonja karena sombong 
3.4 Maka tjetjat jang demikian sepadankah kiranja dengan sjam jang terseboet 
 ? pembatja taoe sendiri tidak oesah hamba soeroe begini beritaoe 
5. Akan tetapi apa jang melekat ada atikoe, jaitoe djangan menghinakan 
orang (apa poen sadja) lain; karena. . . . . Boekanah jang koe itoe hamba 
anggap moelia…. (Red)25 
 
                                                 
 
25
 Redaksi Retnodhoemilah, “Pangkat Goroe”,  Retnodhoemilah, edisi Selasa 31 
Oktober  1905. No. 89, Kolom 2, Hlm. 4,  Tahun VII. 
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Kutipan tersebut menggambarkan mengenai nilai budaya berupa pesan 
moral kepada masyarakat mengenai kemuliaan hidup. Penulis sekaligus redaktur 
yang menulis kutipan artikel tersebut memaparkah mengenai kemuliaan seorang 
guru, namun terdapat pembicaraan bahwa profesi guru merupakan profesi instan 
karena siapapun bisa menjadi guru. Budaya dan adat mengajarkan kita bahwa 
kemuliaan hidup tidak dapat diukur dari sebuah profesi atau apapun. Melalui 
kutipan di atas tersirat mengenai pesan moral untuk menghargai segala profesi, 
karena penghargaan atas orang lain adalah penghargaan atas diri sendiri. 
Menurut teori penanaman, suatu media merupakan agen sosialisasi yang 
berperan sebagai media penanaman nilai-nilai bagi masyarakat.
26
 Tidak terkecuali 
dengan Retnodhoemilah, Retnodhoemilah menjalankan fungsinya sebagai media, 
dengan menanamkan nilai-nilai kebudayaan serta pesan moral melalui rubrikasi 
pendidikan disetiap penerbitannya. Berbagai nilai kebudayaan salah satunya 
budaya adat Jawa tentang nilai hidup prihatin, serta nilai hidup kemuliaan 
terilustrasikan dalam berbagai artikel pendidikan. Tujuan dari penanaman nilai-
nilai budaya tersebut yaitu untuk mempertahankan nilai-nilai budaya agar tetap 
luhur dan dapat dijadikan pegangan hidup bagi masyarakat. 
Selain membahas gagasan nilai-nilai kebudayaan yang tercermin dalam 
pendidikan, Retnodhoemilah mempunyai gagasan pendidikan yang unik untuk 
dipaparkan. Salah satunya mengenai hak wanita dalam memperoleh pendidikan. 
Pada awal abad 20, bersamaan pada periode tersebut marak diperbincangkan 
                                                 
 
26
 Hafied Cangara, Komunikasi Politik: Konsep, Teori, dan Strategi. (Jakarta: 
Rajawali Press, 2003),  hlm. 100.   
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mengenai emansipasi wanita dalam pendidikan. Seperti halnya RA. Kartini yang  
menjadi pelopor emansipasi wanita dalam pendidikan, menguraikan bahwa “ibu 
adalah pendidik pertama manusia” dan gerakan wanita meluaskan usahanya 
sejalan dengan kedewasaan pemikiran menghimpun dan membangun masyarakat 
luas.
27
 Gagasan Retnodhoemilah mengenai emansipasi wanita dalam pendidikan 
juga tercermin melalui berita-berita pendidikan yang memuat tentang kiprah guru-
guru perempuan yang menuai pro dan kontra. Munculnya sekolah-sekolah bagi 
bumi putera, menuntut adanya guru-guru bantu yang berkompeten untuk turut 
berkontribusi dalam pengajaran bagi bumi putera. Guru-guru bagi sekolah bumi 
putera rata-rata merupakan anak dari pejabat pemerintah yang telah mendapatkan 
sertifikat untuk mengajar, namun kadang kala terdapat pro dan kontra atas 
kontribusi beberapa guru-guru perempuan dalam pendidikan. Berikut ini 
merupakan kutipan mengenai kondisi guru-guru perempuan dalam pendidikan: 
GOEROE PERAMPOEWAN 
Doeloe soeda dichabarken, bahoewa Pamerentah hendak mentjahari daja 
oepaja soepaja sekalian poetera perampoewan jang moelia Boepati bolih 
diangkat djadi goeroe goeroe pada sekola Wolanda pada sagenap tampat 
tanah Djawa. Tetapi djika menilik warta jang termoeat di B. Soer. hal itoe 
tiada bakal diloeloesken, sebab sekalian pegawai boemi poetera tentoe tida 
soeka mengirimkan poeteranja kelain tampat terotema bagai Padoeka Boepati 
Boepati. Lagi poela parentah itoe bakal mengobahkan adat lama, jang soeda 
lekat pada hati boemi poetera hal pemeliharaan anak perampoewan. 
(Anonim).
28
 
 
                                                 
 
27
 R.A Kartini berpendapat bahwa sama derajat dalam hak dan kewajiban 
menyejahterakan masyarakat adalah unsur yang penting dalam paham kerakyatan. 
Persamaan derajat antara laki-laki dan perempuan diperlukan adanya untuk kemajuan 
bangsa. Lihat Abdurachman Surjomihadrjo, Ki Hajar Dewantara dan Taman Siswa dalam 
Sejarah Idonesia Modern. (Jakarta: Sinar Harapan, 1986), hlm. 15-27.  
 
 
28
 Anonim, “Goroe Perampoewan”, Retnodhoemilah, edisi Djoemahat 24 Mei 
1901. No. 39, Kolom 2, hlm. 3. Tahun VII. 
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Kutipan di atas merupakan gambaran kontradiksi antara perempuan 
dengan dunia pendidikan. Terlihat bagaimana adat perempuan yang kolot sangat 
diperhitungan ketika perempuan berkiprah dalam dunia pendidikan.  Terlihat pula 
bagaimana kolotnya adat membatasi ruang gerak perempuan untuk belajar dan 
berkiprah sesuai bidangnya, namun sejalan dengan emansipasi wanita yang 
sedang direalisasikan, tetap terdapat berbagai usaha untuk pencapaian realisasi 
atas emansipasi wanita. Sejalan dengan realisasi emansipasi wanita, 
Retnodhoemilah turut merekam berbagai bentuk upaya emansipasi wanita melalui 
pendidikan. Berikut ini merupakan kutipan artikel Retnodhoemilah yang memuat 
mengenai pendirian sekolah perempuan bumi putera sebagai wujud realisasi 
emansipasi wanita dalam pendidikan: 
SEKOLAH ANAK PEREMPOEAN BOEMI POETRA 
Lain
2
 orang kalau hendak menoentoet kemadjoean memori peladjaran pada 
anak perampoean itoe, lebih doeloe membandingkan di kanan kirinja,… 
didjaman ini anak perampoean di beri pengadjaran dengan toelis menoelis. 
Bahwasanja jang demikian itoe terlaloe boeang tempo, kalau dipikir apa 
besoeknja sama
2
 manoesia diberi hak berkepandaian, biar peampoean 
selakipoen; djangan di biarkan seolah-olah mendjadi barangnja orang lelaki. 
Padoeka K. Rgent di Karanganjar (Kedoe) jang berbarti keras baik, lagi tahoe 
megasihani bangsanja, soedah tida pandang sana sini lagi, laloe dengan 
soesah pajah berdaja soepaja mengadakan sekola [sic] dan oentoek memberi 
pengadjaran pada anak perempoean boemi poetra. 
Adapoen roemah jang dipergoenakan tampat sekolah itoe; salah satoe dari 
roemah maka pendopo Kaboepaten. Sedang jang djadi goeroenja,jaitoe 
poetra perampoean P.K. Regent itoe, jang baroe kira-kira 15 tahoen dan 
soedah mendapat examen klain ambtenaar, serta doea anak perampoean 
poetra prijaji jang soeda tjoekoep kepandaiannja…. 
Bermoela pada sekolahan itoe tjoema hendak diadjarkan toelis dan batja 
bahasa Djawa lagi ilmoe hitoeng dengan angka Arab, etapi sekarang akan 
diadjar djoega hal membikin renda dan ilmoe lain
2
nja. 
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Hal ini orang haroes tiada habis memoedji dermawannja P.K Regent itoe dan 
P. Toean Bertack Inspecteur Inlandsch Onderwijs dan prijaji
2
 bestuur jang 
toeroet membantoe.
29
 (Anonim)  
 
Melalui kutipan artikel tersebut dapat dilihat dukungan Retnodhoemilah 
terhadap perkembangan pendidikan bagi kaum perempuan. Kutipan di atas  
merupakan artikel pendidikan yang menggambarkan mengenai pendirian sekolah 
perempuan bumi putera di Karanganyar. Pendirian sekolah tersebut merupakan 
salah satu upaya dalam merealisasikan bentuk emansipasi wanita dalam 
pendidikan. Melalui kutipan di atas terlihat upaya pemerintah kolonial dan 
pribumi dalam mendirikan sekolah bagi kaum perempuan dengan menyediakan 
sarana dan pra sarana pembelajaran berupa pendopo kabupaten sebagai tempat 
pembelajaran serta 3 guru yang membantu dalam proses pembelajaran. Melalui 
kutipan artikel tersebut terlihat adanya upaya emansipasi bagi wanita yang 
awalnya terbatasi dengan adat, namun lambat laun dapat berkontribusi dengan 
cerdas melalui pendidikan.  
Gagasan-gagasan pendidikan yang bernuansa kebudayaan dan emansipasi 
wanita, menjadikan Retnodhoemilah berciri khusus dalam menilai suatu pendidikan. 
Pendidikan tidak hanya dapat dilihat dari formalitas semata, namun pendidikan 
harus didasarkan pada adat serta budaya yang ada, karena suatu kebudayaan 
merupakan cerminan atas identitas bangsa. Pendidikan juga harus bersinergi 
dengan jiwa sezaman untuk membentuk kekuatan intelektual yang berdampak 
pada kemajuan bangsa. 
                                                 
 
29Anonim, “Sekolah Anak Perempoean Bomei Poetra”,  Retnodhoemilah, edisi 
Rabu 10 Januari 1906. No. 5, Kolom 1, hlm. 2, Tahun XII. 
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KESIMPULAN 
 
 (1) Pers merupakan salah satu sarana bagi masyarakat untuk mengeluarkan 
pikiran dan pendapat demi keberlangsungan kehidupan berbangsa dan bernegara 
yang lebih baik.  Melalui pers, aspirasi masyarakat atas kebijakan-kebijakan 
pemerintah akan mudah terrealisaikan. Melalui pers pula akan terbentuk media 
mobiliasasi umum menuju perubahan yang lebih baik, serta sebagai pengontrol 
bagi berbagai lapisan golongan masyarakat. 
Perkembangan pers di Indonesia sendiri, dilatar belakangi oleh kondisi 
sosial, ekonomi, serta politik  yang selalu mengalami dinamika perubahan. 
Dinamika dalam kehidupan masyarakat pun berdampak pada berbagai 
penggolongan di dalamnya. Termasuk juga penggolongan pers, berdasarkan 
penggolongannya, pers di Indonesia di bagi menjadi 3 golongan yaitu pers 
kolonial, pers Cina, dan pers Nasional. Keriga golongan pers tersebut memiliki 
andil yang kuat dalam merekam jejak sejarah di setiap zamannya. 
Kondisi umum surat kabar nasional awal abad 20 memberikan dampak 
yang kuat terhadap keseluruhan perkembangan surat kabar lokal, termasuk 
Retnodhoemilah. Berdasarkan pembabakannya sendiri, sejarah persurat kabaran 
Indonesia dibagi menjadi 3 babak. Pada babak pertama (1744-1854) ditandai 
dengan lahirnya tradisi cetak di Hindia Belanda serta keberadaan orang Eropa 
yang masih mendominasi dunia pers Indonesia. Pada babak kedua (1854-1907) 
dipengaruhi kuat oleh kebijakan politik etis serta perkembangan teknologi yang 
menyebabkan orang pribumi mulai terlibat dalam dunia pers. Sementara babak 
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terakhir (1907-1945) pers semakin berkembang sebagai alat politik bangsa 
pribumi dalam mempropagandakan nasionalisme dan semangat kebangsaan. 
(2) Kondisi politik yang terjadi pada awal abad 20 memberikan pengaruh 
yang kuat terhadap perkembangan surat kabar Retnodhoemilah. Retnodhoemilah 
merupakan salah satu surat kabar lokal yang terbit di Yogyakarta pada tahun 
1895. Retnodhoemilah hadir sebagai surat kabar dengan bahasa Jawa dan Melayu 
yang bertujuan memberikan informasi bagi masyarakat mengenai berita-berita 
lokal dari berbagai daerah serta layanan iklan bagi masyarakat. Namun tidak 
terbatas itu, Retnodhoemilah juga menyajikan legenda-legenda berisi petuah yang 
bertujuan untuk memberikan tauladan bagi masyarakat sebagai pembaca. 
Awalnya surat kabar Retnodhoemilah didirikan oleh seorang Belanda 
bernama F.L Winter pada tahun 1895. Perkembangan Retnodhoemilah terlihat 
melalui dinamika pergantian redaktur pada beberapa tahun selanjutnya, lima tahun 
setelah pendiriannya Retnodhoemilah dipimpin oleh orang Cina bernama Tajn 
Tjiook San dan mengalami puncak keemasan ketika dipimpin oleh Wahidin 
Soedirohoesodo. Dinamika pergantian redaktur yang dialami Retnodhoemilah 
berpengaruh pula pada dinamika perkembangan Retnodhoemilah serta 
kontribusinya terhadap pergerakan nasional dalam beberapa periode. 
Retnodhoemilah dibawah kepemimpinan F.L Winter berlangsung selama 5 
tahun dengan berbagai dinamika perkembangan yang dilalui. F.L Winter sebagai 
seorang sastra memberikan ciri khas yang kuat terhadap perwajahan 
Retnodhoemilah yang  terwujudkan melalui rubrikasi yang mayoritas berhaluan 
sastra. Perkembangan Retnodhoemilah sendiri di bawah kepemimpinan F.L 
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Winter berlangsung hingga tanggal 20 Februari 1900, dan kemudian 
kepemimpinan selanjutnya digantikan oleh orang Cina bernama Tjan Tjiook San. 
Retnodhoemilah di bawah kepemimpinan Tjan Tjiook San berlangsung 
mulai dari tanggal 20 Februari 1900. Kepemimpinan Retnodhoemilah di bawah 
Tjan Tjiook San berlangsung selama 1 tahun, walaupun dalam perkembangannya 
pada bulan-bulan pertengahan Tjan Tjiook San dibantu oleh Wahidin 
Sudirohudoso sehingga pada masa pertengahan tahun 1900, Retnodhoemilah 
mempunyai redaktur ganda. Berbeda dengan FL Winter yang lebih memfokuskan 
pada cerita sastra, Tjan Tjiook San lebih memfokuskan isi Retnodhoemilah 
dengan rubrikasi bernuansa pesan moral dan budi pekerti. Retnodhoemilah sendiri 
di bawah kepemimpinan Tjan Tijook San berakhir pada 28 Desember 1900 dan 
kemudian digantikan secara penuh oleh Wahidin Sudirohusodo. 
(2) Retnodhoemilah di bawah kepemimpinan Wahidin Soedirohoesodo 
secara tunggal di mulai sejak awal tahun 1901. Pada masa kepemimpinan 
Wahidin inilah Retnodhoemilah mencapai masa keemasan dalam 
perkembangannya. Wahidin merupakan seorang priyayi desa dan salah seorang di 
antara murid pribumi pertama yang diterima di sebuah sekolah dasar Eropa dan 
STOVIA. Kesempatan sekolah tinggi merupakan sarana bagi Wahidin untuk 
memajukan rakyat. Usaha-usaha yang dilakukan Wahidin meliputi segala bidang 
salah satunya bidang pendidikan. Tidak terlepas dari itu, usaha-usaha yang 
dilakukan Wahidin untuk merealisasikan cita-citanya, salah satunya melalui surat 
kabar Retnodhoemilah. 
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Wahidin Sudirohusodo sebagai redaktur Retnodhoemilah  memberikan 
banyak perubahan. Sejak wahidn menjadi redaktur, Retnodhoemilah dipenuhi para 
priyayi Jawa bukan hanya sebagai pelanggan saja namun semakin lama banyak 
priyayi-priyayi yang akhirnya turut berkontribusi di meja redaksi. Selain itu, sejak 
Wahidin menjadi redaktur banyak kalangan guru yang turut ikut menyokong 
kemajuan Retnodhoemilah. Para guru tersebut menjadi langganan tetap 
Retnodhoemilah. Mereka yang menjadi langganan bukan hanya bupati-bupati 
yang hanya bisa baca huruf dan bahasa Jawa, melainkan para priyayi dan anak 
priyayi yang telah mendapatkan pengajaran Belanda dan melek huruf latin. 
Wahidin juga memberikan perubahan, mulai dari fisik, bahasa, serta muatan berita 
yang lebih aktif dan komunikatif. Perubahan rubrikasi juga terlihat dengan 
perkembangan muatan berita pendidikan yang bertujuan untuk memberikan 
informasi serta wadah bagi masyarakat untuk beropini mengenai pendidikan yang 
maju dan bermutu. 
(3) Realisasi pemerintah kolonial atas pendidikan yang tercetus melalui 
politik etis, mewujudkan harapan Wahidin untuk mengembangkan pendidikan 
bagi bumi putera. Perhatian Wahidin terhadap pendidikan terrealisasikan dengan 
menjadikan berita-berita pendidikan sebagai rubrikasi unggulan Retnodhoemilah. 
Sebagai rubrikasi unggulan, Wahidin memberikan wadah bagi masyarakat untuk 
beropini mengenai keberlangsungan pendidikan. Tidak terbatas itu berita-berita 
mengenai pendidikan dari berbagai daerah juga terliput secara aktif, inovatif serta 
komunikatif. Tidak hanya menyediakan informasi serta wadah aspirasi, 
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Retnodhoemilah juga dijadikan Wahidin sebagai media advokasi pendidikan bagi 
masyarakat bumi putera.  
Sebagai media informasi, aspirasi, dan advokasi, Retnodhoemilah juga 
berperan dalam penanaman nilai-nilai hidup melalui gagasan-gagasan 
poendidikan yang diusung oleh Retnodhoemiah. Gagasan pendidikan yang 
diusung oleh Retnodhoemilah didasarkan pada kebudayaan, emansipasi wanita, 
serta pesan moral dalam kehidupan. Gagasan-gagasan pendidikan yang bernuansa 
kebudayaan dan emansipasi wanita, menjadikan Retnodhoemilah berciri khusus 
dalam menilai suatu pendidikan. Melalui Retnodhoemilah¸dapat terlihat bahwa 
pendidikan tidak hanya dapat dilihat dari formalitas semata, namun pendidikan 
harus didasarkan pada adat serta budaya yang ada, karena suatu kebudayaan 
merupakan cerminan atas identitas bangsa. Pendidikan juga harus bersinergi 
dengan jiwa sezaman untuk membentuk kekuatan intelektual yang berdampak 
pada kemajuan bangsa.  
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BAB II 
LATAR BELAKANG BERDIRI DAN PERKEMBANGAN SURAT KABAR 
RETNODHOEMILAH (1895-1900) 
 
A. Kondisi Umum Surat Kabar Nasional Awal Abad 20  
 Pada awal abad 20 Hindia Belanda mengalami perubahan sosial-politik 
akibat diterapkannya politik etis.
1
 Salah satu dampak dari  penerapan politik etis 
yaitu program edukasi yang memunculkan golongan terpelajar sebagai pencetus 
perubahan sosial-politik di Hindia Belanda. Melalui pengajaran yang diperoleh, 
setidaknya banyak bermunculan pribumi yang melek huruf.
2
 
Munculnya golongan terpelajar turut menciptakan gerakan nasionalisme di 
Indonesia. Gerakan nasionalisme kaum terpelajar ini tidak terbatas pada 
organisasi pergerakan yang mereka dirikan, namun  melalui perkembangan  media 
surat kabar (pers). Melalui pers, pergerakan kaum terpelajar untuk 
membangkitkan semangat jiwa zaman juga dapat terealisasikan. Bersamaan 
dengan pergerakan bangsa, perkembangan surat kabar semakin menjadi kesatuan 
utuh dalam menghimpun perjuangan bangsa.
3
 
                                                 
  
1
 Politik Etis merupakan politik balas budi yang yang awalnya bertujuan untuk 
mengubah pandangan dalam politik kolonial yang beranggapan Indonesia tidak lagi 
sebagai wingewest (daerah yang menguntungkan) menjadi daerah yang perlu 
dikembangkan sehingga dapat dipenuhi keperluan dan ditingkatkan budaya rakyat 
pribumi. Politik Etis sendiri terfokus pada 3 program, yaitu irigasi (pengairan), edukasi 
(pendidikan), dan transmigrasi (perpindahan penduduk). Namun dalam pelaksanaan dan 
kenyataannya politik justru menjadi alat bagi Belanda untuk mengeksploitasi SDA dan 
SDM Indonesia. Lihat Marwati Joened Poesponegoro, Sejarah Nasional Indonesia IV.  
(Jakarta: Balai Pustaka, 2008), hlm. 354. 
 
  
2
 Soebagijo, Sejarah Pers Indonesia.( Jakarta: Dewan Pers, 1977), hlm. 8. 
 
  
3
 Robert Peerboom, a.b. Rochady, Surat Kabar: Fungsi, Tugas, serta Pengarunja 
didalam Masjarakat. (Bandung: Penerbit Almni, 1970), hlm. 57. 
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Dinamika sosial-politik yang terjadi di Indonesia awal abad 20 berpengaruh 
kuat terhadap kondisi umum surat kabar nasional kala itu. Kondisi ini 
berpengaruh pula terhadap perkembangan surat kabar di setiap daerah. Sejarah 
pers di Indonesia pra-kemerdekaan dibagi menjadi tiga babak.
4
 Pada babak 
pertama (1744-1854) orang Eropa masih mendominasi dunia pers Indonesia. Pada 
babak kedua (1854-1907) orang pribumi mulai terlibat dalam dunia pers. 
Sementara babak terakhir (1907-1945) pers semakin berkembang sebagai alat 
politik bangsa pribumi dalam mempropagandakan nasionalisme dan semangat 
kebangsaan.
5
 
Babak pertama
6
 dimulai dengan hadirnya tradisi cetak di Hindia Belanda 
yang menjadi simbol kolonial modern. Berkembangnya tradisi cetak ini memicu 
kemunculan surat kabar di Hindia Belanda. Namun dalam perkembangannya, 
bangsa pribumi kurang berperan dalam babak pertama pers di Hindia Belanda. 
Jumlah orang pribumi yang telah menguasai baca tulis pada era tersebut masih 
sangat terbatas. Oleh karena itu, dunia pers dikuasai oleh orang-orang Eropa dan 
Cina. Bahasa yang digunakan adalah bahasa Belanda. Pada masa ini pers 
                                                 
  
4
 Tim Periset Seabad Pers Kebangsaan, Seabad Pers Kebangsaan. (Yogyakarta: 
I:BOEKOE, 2008), hlm. ix. 
 
  
5
 Andrea Harsono, Agama Saya Adalah Jurnalisme. (Yogyakarta: Kanisius, 
2010),  hlm. 64. 
 
   
6
 Pramoedya Ananta Toer mengtakan era ini sebagai “babak putih” sejarah pers 
Indonesia. Hal ini disebabkan kepemilikan dan pengelolaan murni dimiliki oleh orang-
orang Eropa dan nihilnya partisipasi bangsa pribumi dalam dunia pers waktu itu. Tim 
Periset Seabad Pers Kebangsaan, op.cit., hlm. x. 
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digunakan untuk kepentingan dagang dan misionaris.
7
 Pers juga berfungsi sebagai 
alat kontrol sosial oleh pemerintah. Hal ini terjadi karena pers menganut garis 
resmi politik pemerintah Hindia Belanda, sehingga menjadikan pemerintah turut 
memonopoli penerbitan pers di Hindia Belanda sampai abad ke 19.
8
  
Wujud dari monopoli penerbitan pers oleh Belanda dapat dilihat dari surat 
kabar yang terbit dan berkembang kala itu (Kota-kota yang merupakan terbitnya 
surat kabar Belanda adalah Batavia (Jakarta), Semarang dan Surabaya yang 
mencerminkan suasana penghidupan dan kehidupan yang memungkinkan 
terbitnya koran Belanda dengan berbagai kecendurangannya). Mulai dari 
konsevatif dan progresif, yang kritis dan pembela bumiputera maupun liberal dan 
reaksioner membela kepentingan modal Belanda. Surat kabar Belanda pertama 
yang pegelolaannya dikelola oleh pemerintah Belanda sendiri adalah De 
Bataviase Nouvelles
9
 di Batavia tahun 1744. Beberapa tahun kemudian terbit surat 
                                                 
    
7
 Rhoma Dwi Aria Y, Pers: Rumah Zaman, Rumah Bangsa, dalam seminar 
nasional HMPS UNY dengan tema “Kebebasan Pers dan Pengaruhnya terhadap Stabilitas 
Nasional”, Yogyakarta, 21 November 2012. 
 
   
8
 Tim Penulis, Ensiklopedi Nasional Indonesia Jilid 15. (Jakarta: PT Cipta Adi 
Pustaka, 1990), hlm. 188. 
 
   
9
 De Bataviase Nouveles merupakan surat kabar yang diterbitkan oleh VOC 
tepatnya pada zaman Jendaral Van Imhoff. Surat kabar ini terdiri dari selembar folio dan 
terbit setiap hari senin. Isi dari surat kabar ini berupa berita peristiwa-peritiwa pelelangan. 
Peristiwa-peristiwa lelang pada masa itu merupakan kejadian yang sangat 
menggembirakan bagi masyarakat sehingga menjadi berita yang cukup digemari 
masyarakat. Namun surat kabar ini hanya berusia 2 tahun. Hal ini dikarenakan adanya 
surat keputusan dari Heeren XVII, yang berbunyi bahwa pencetakan dan penerbitan di 
Betawi telah memberi gejala yang merugikan, sehingga dilarang untuk beroperasi 
kembali. Adurrachman Surjomihardjo dkk, Beberapa Segi Perkembangan Pers 
Indonesia. (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2002), hlm. 32. dan Mirjam Maters, Dari 
Perintah Halus ke Tindakan Keras: Pers Zaman Kolonial Antara Kebebeasan dan 
Pemberangusan. (Jakarta: Hasta Mitra, Pustaka Utan Kayu, KITLV, 2003), hlm. 175. 
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 kabar De Locomotief
10
 di Semarang pada tahun 1852. Dua surat kabar ini 
merupakan surat kabar Belanda yang terbit sebagai media monopoli Belanda 
Babak kedua sejarah pers Indonesia dimulai tahun 1854. Babak kedua ini 
kelonggaran kegiatan pers mulai diberlakukan. Pada tahun 1854 juga merupakan 
tahun kemenangan bagi kaum liberal di Belanda, yang kemudian berimbas 
terhadap kelonggaran masyarakat khususnya kegiatan pers di Hindia Belanda. 
Pers  tidak lagi dimonopoli oleh orang-orang Eropa, namun orang-orang Indo-
Eropa dan Cina juga mulai tampil dalam dunia pers di era ini.
11
 
Berlakunya politik etis pada awal abad 20 berpengaruh kuat terhadap 
intelektual pribumi terutama priyayi jawa yang berimbas pula terhadap kontribusi 
pribumi dalam kegiatan pers. Politik etis dengan program edukasinya, 
memberikan wadah serta kesempatan bagi pribumi untuk mendapatkan 
pengajaran baik membaca ataupun menulis walaupun dengan kapastitas yang 
sederhana. Kemampuan baca tulis inilah yang menjadi modal serta peluang bagi 
pribumi untuk berkontribusi dalam kegiatan pers.  
Orang pribumi mulai berperan dalam dunia pers sejak akhir abad 19. 
Orang pribumi mulai aktif bergabung dalam berbagai surat kabar, baik sebagai 
wartawan maupun tim jurnalistik. Pada era ini mulai muncul sejumlah surat kabar 
                                                 
  
10
 De Locomotief merupakan surat kabar kolonial yang terbit di Semarang. Surat 
kabar ini awalnya bernama Samarangch Advertentieblad yang terbit pada tahun 1851, 
kemudian pada tahun 1863 berganti nama menjadi De Locomotief. Surat kabar ini 
berhenti terbit tahun 1957. Surat kabar ini adalah surat kabar pertama yang terbit dengan 
lampiran-lampiran dalam bahasa Jawa, dalam bahasa Cina, dan dalam bahasa Arab 
dengan huruf Arab. Lihat Adurrachman Surjomihardjo dkk, Ibid, dan lihat Tim Penulis, 
Garis Besar Perkembangan Pers Indonesia. (Jakarta: Serikat Penerbit Suratkabar, 1971), 
hlm. 78.  
 
   
11
 Tim Periset Seabad Pers Kebangsaan. op.cit., hlm. xi. 
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di berbagai kota. Beberapa surat kabar yang muncul antara lain, Soerat Chabar 
Betawie
12
 yang terbit pada tahun 1858, kemudian Bromartani
13
 yang terbit di Solo 
tahun 1855, lalu Bintang Timoer
14
 di Padang (1865), serta Tjahaja Sijang
15
 di 
Minahasa (1868).
16
 Pada surat kab ar-surat kabar tersebut orang Pribumi mulai 
terlibat aktif dalam proses produksi meskipun kepemilikan masih dipegang oleh 
orang-orang Eropa. 
                                                 
   
12
 Soerat Chabar Betawie  merupakan surat kabar mingguan berbahasa melayu 
yang terbit di Jakarta pada tahun 1858. Surat kabar ini merupakan jenis surat kabar yang 
berhaluan pers Melayu. Surat kabar ini juga ditujukan kepada pembaca yang gemar akan 
perniagaan atau perdagangan.  Soerat Chabar Betawie memberi penjelasan mengenai 
bahasa yang dipakai sebagai bahasa perpaduan antara bahasa melayu tinggi dengan 
bahasa melayu rendah, agar pembaca dapat mengerti.Bahasa melayu tinggi merupakan 
bahasa resmi melayu sedangkan  bahasa melayu rendah atau melayu pasar yaitu bahasa 
pergaulan umum antar berbagai kelompok penduduk di Hindia (Indonesia). Namun dalam 
penerbitannya Soerat Chabar Betawie tidak menyebutkan nama-nama redakturnya. 
Adurrachman Surjomihardjo dkk, loc.cit.  
 
   
13
 Brotomani merupakan surat kabar mingguan dalam bahasa Jawa yang terbit di 
Surakarta pada tahun1855. Awal penerbitannya surat kabar ini mengajak embaca agar 
berlangganan dan memasang iklan. Namun dalam perkembangannya Brotomani sempat 
mengalami mati suri selama 8 tahun. Kemudian terbit lagi pada tahun 1865 dengan ganti 
nama yaitu Djoeroemartani. Namun pada tahun 1871 atas permintaan Paku Buwono IX 
di ganti namanya lagi menjadi Brotomani kembali. Brotomani mengalami 4 kali 
pergantian redaktur, bermula dari F.W Winter dan Ch. Moodly, Soedarmanto dan Raden 
Hardjoepoespito.Pada akhir-akhir penerbitan, Brotomani menjadi surat kabar kraton, 
karena berisi tentang berita kraton, mulai dari keluarga, pengangkatan, hingga 
pemindahan pegawai-pegawai kraton. Abdurrachman Surjomihardjo dkk, Ibid,dan lihat 
Mirjam Maters, loc.cit. 
 
  
14
Bintang Timoer merupakan surat kabar luar jawa yang pertama kali diterbitkan 
tepatnya di Padang pada tahun 1865. Surat kabar ini merupakan surat kabar behaluan 
netral yang dipimpin oleh Parada Harahap. Lihat Adurrachman Surjomihardjo dkk, Ibid. 
 
  
15
 Tjahaja Sijang merupakan surat kabar  dalam bahasa melayu yang terbit di 
Sulawesi Utara (Minahasa) untuk yang pertama kali pada tahun 1869. Surat kabar  ini 
merupakan surat kabar yang diusahakan oleh zending (Belanda). Sejak awal 
penerbitannya, fungsi surat kabar ini menitikberatkan pada pendidikan rohani dan 
menjadi alat informasi dan komunikasi efektif bagi masyarakat Minahasa. Lihat 
Abdurrachman Surjomihardjo dkk, Ibid. 
 
   
16
 Andrea Harsono, loc.cit. 
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Terlibatnya orang pribumi dalam produksi pers, ditunjang pula oleh 
kemajuan teknologi komunikasi. Semakin berkembangnya kemajuan teknologi 
komunikasi, semakin meningkatkan kebutuhan akan pelayanan informasi bagi 
masyarakat Hindia Belanda. Kemajuan tekonologi di bidang transportasi ditandai 
dengan munculnya kereta api, sebagai  alat transportasi  semakin memudahkan 
hubungan dalam perdagangan, industri, ataupun komunikasi. Meningkatnya 
kemajuan teknologi di bidang komunikasi ditandai dengan dibangunnya suatu 
jaringan komunikasi modern seperti kawat telegraf, dan jaringan komunikasi 
telepon, memudahkan dalam pelayanan informasi. Hadirnya alat transportasi dan 
komunikasi yang semakin maju seperti kereta api, telegraf, dan telepon telah 
membawa pengaruh yang besar bagi perkembangan pers. Peredaran informasi 
melalui surat kabar dapat dengan lebih mudah dijangkau oleh masyarakat.
17
 
Pada babak kedua sejarah pers ini pula surat kabar mulai mengalami 
pergeseran fungsi. Pada era sebelumnya pers digunakan untuk kepentingan 
dagang dan misionaris, namun pada babak kedua pers juga mulai digunakan untuk 
kepentingan politis. Salah satu contohnya ialah surat kabar Selompret Melajoe
18
. 
Surat kabar ini memuat pemberitaan politik, salah satunya muatan berita berisi 
                                                 
  
17
 Tim Ensiklopedi, Ensiklopedi Nasional Indonesia Jilid 14. (Jakarta: PT. Adi 
Pustaka, 1990), hlm. 433. 
 
   
18
 Selompret Melajoe merupakan salah satu surat kabaryang berhaluan melayu 
yang berdiri pada tahun 1877. Surat kabar ini diterbitkan oleh penerbit  G.C.T Van Dorp 
& CO. Frekensi pnerbitan surat kabar ini dilakukan dua kali dalam seminggu. Selompret 
Melajoe berakhir atau berhenti beroperasi pada tahun 1911. Lihat Adurrachman 
Surjomihardjo dkk, op.cit., hlm. 66. 
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kritik terhadap seorang asisten Wedana
19
 yang terlibat tuduhan korupsi. Namun 
tuduhan tersebut dianggap hanya fitnah belaka. Antisipasi pencemaran nama baik 
pemuka pribumi oleh pers, maka pemerintah Hindia Belanda memberlakukan UU 
Pers tahun 1856
20
. Berlakunya UU tersebut maka setiap fitnah atau tuduhan yang 
tidak memiliki bukti yang dilakukan oleh pers dapat dikenai hukuman denda, 
penjara, hingga pembredelan.
21
 
Babak ketiga (memasuki abad 20), pers semakin memiliki peranan penting 
dalam perkembangan pergerakan nasionalisme dan kebangsaan Indonesia. Babak 
ketiga ini disebut juga sebagai masa pers pergerakan. Hal ini di karenakan pers 
menjadi media informasi sekaligus media propaganda pada masa pergerakan 
nasional. Pada era ini pula mulai muncul sejumlah surat kabar yang berasal dari 
bangsa pribumi. Bangsa pribumi sudah aktif bergabung dalam perkembangan pers 
nasional. Salah satu surat kabar yang dianggap  pelopor surat kabar pribumi 
adalah Medan Prijaji.
22
 Tanpa meninggalkan jejak serta peranan surat kabar 
                                                 
   
19
Wedana adalah pembantu pimpinan wilayah Daerah Tingkat II (kabupaten), 
membawahkan beberapa camat, pembantu bupati. Lihat Kamus Besar Bahasa Indonesia 
Edisi Tiga, (Balai Pustaka: Departemen Pendidikan Nasional, 2007), hlm. 1271. 
  
   
20
 UU Pers tahun 1856  merupakan undang-undang yang memuat aturan tertulis 
mengenai kebijakan-kebijakan pers, baik mengenai kode etik ataupun hukuman bagi 
pelanggaran kode etik pers. Pada UU pers tahun 1856 pasal 74 memuat tentang 
pemberlakuakn aturan bagi pers melayu tentang pencemaran nama baik, fitnah, terhadap 
pemuka pribumi dengan hukuman denda ataupun penjara. Lihat Rhoma Dwi Aria Y. 
op.cit. 
 
   
21
 Ibid. 
 
   
22
Medan Prijaji merupakan surat kabar milik pribumi yang didirikan oleh RM. 
Tirto Adhi Soerjo. Medan Prijaji mulai terbit pada Januari 1907. Modal awal yang 
digunakan berasal dari dari R.A.A Prawiradirja sebesar f 1000. Medan Prijaji 
menyediakan ruang advokasi serta politik bagi masyarakat. Medan Priyayi merupakan 
wujud alat perjuangan sebaagi alat kritik kepada pemerintah kolonial Hindia Belanda. 
Lihat Pramoedya Ananta Toer, Sang Pemula. (Jakarta: Hasta Mitra, 1985), hlm. 41. 
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sebelumnya, surat kabar Medan Prijaji merupakan dianggap sebagai  acuan awal 
bagi surat kabar asli milik pribumi.
23
  
Pers dan pergerakan nasional memang hal yang tidak dapat dipisahkan. 
Bukti yang menunjukkan jika pers memiliki peranan penting dalam perkembangan 
nasionalisme dan kebangsaan Indonesia pada awal abad 20 ialah dengan adanya 
sejumlah tokoh pers yang juga merupakan tokoh pergerakan nasional.
24
 Pers 
nasional dibuat oleh orang-orang pribumi yang aktif dalam pergerakan nasional 
atau kaum perintis kemerdekaan.  
Sebagai wadah perjuangan untuk menuntut kemerdekaan, maka didirikan 
beberapa organisasi, antara lain Boedi Oetomo, Sarekat Islam, National 
Indonesische Partij, Partai Komunis Indonesia, Indonesische Studieclub, dan lain-
lainnya. Pada waktu itu pemimpin pergerakan antara lain yaitu Dr.Wahidin 
Soedirohoesodo, H.O.S Cokroaminoto, Dr. Soetomo, Moeso, Alimin, Semaoen, 
yang masing-masing mewakili golongan Nasional, Agama, dan Komunis.
25
 Selain 
sebagai pemimpin organisasi pergerakan, mereka merupakan jurnalis-jurnalis 
ulung dan melalui tulisannya berperan besar dalam membangkitkan kesadaran 
nasionalis.
26
 
                                                 
   
23
 Rhoma Dwi Aria Y, op.cit. 
 
   
24
 Ibid. 
 
  
25
 Tim Penulis, Surat kabar Indonesia  Pada Tiga Zaman. (Tanpa Kota Penerbit: 
Proyek Pusat Publikasi Pemerintah Departemen Penerangan Republik Indonesia, 1978), 
hlm. 39. 
 
  
26
 F. Rachmadi, Perbandingan Sistem Pers, Analisa Deskriptif Sistem Pers di 
Berbagai Negara. (Jakarta: Gramedia, 1990). hlm. 184. 
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Mereka memiliki posisi ganda, yaitu sebagai pemimpin redaksi 
(hoofdredaktur) atau redaktur sekaligus pemimpin gerakan massa dalam 
pergerakan, seperti HOS Cokroaminoto adalah pimpinan redaksi Oetoesan Hindia 
dan Sinar Djawa, kemudian Ki Hajar Dewantara adalah pemimpin Persatoean 
Hindia. Dr. Wahidin Soedirohoesodo sebagai pemimpin Retnodhoemilah dan lain 
sebagainya.
27
  Mereka berkontribusi melalui 2 bidang yang berbeda namun saling 
bersimbiosis satu sama lain. Melalui surat kabar, mereka berpropaganda melalui 
tulisan, sedangkan melalui organisasi massa mereka berpropaganda melalui gerak 
dan ucapan. 
Para pemimpin pergerakan selain berpropaganda dengan pidato, mereka  
menggunakan surat kabar untuk menggalang massa dalam memperjuangan 
kemerdekaan Indonesia.
28
 Pergerakan dan surat kabar berada di satu tangan, 
pemimpin pergerakan juga sekaligus menjadi pemimpin surat kabar. Hal ini tidak 
dapat dipungkiri karena selain jumlahnya yang terbatas, langka wartawan yang 
berpendidikan dan berpengalaman politik, karena surat kabar menghendaki 
spesialis yang mengabdi kepada perjuangan nasional.
29
 Tidak mengherankan bila 
surat kabar menjadi bagian penting dari penggerak kebangsaan sebagai alat 
propraganda serta pembangkit nasionalisme. 
Pers dan pemimpin pergerakan yang berprofesi sebagai wartawan 
memiliki perbedaan yang sangat tajam dengan pers milik Belanda dan pers Cina. 
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 Rhoma Dwi Aria Y, op.cit. 
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Wartawan pergerakan Indonesia yang berperan sejak awal kebangkitan nasional 
memiliki dua syarat pokok, pertama memperjuangkan cita rasa kebangsaan 
dengan motivasi dasar menegakkan kemerdekaan guna mencapai kehidupan yang 
adil dan sejahtera. Kedua, mengusahakan pengadaan dan pemanfaatan sarana dan 
pra sarana pers dalam rangka perjuangan kebangsaan.
30
 Namun dalam 
perjuangannya, para wartawan pergerakan harus menjalani hukuman dan keluar 
masuk penjara, karena tulisannya yang tajam dan pedas dianggap menghina dan 
membahayakan pemerintahan kolonial.
31
  
Tidak terbatas pada hukuman penjara, namun beberapa surat kabar 
berkali-kali terkena „pembrangusan‟. Khususnya surat kabar yang mampu 
memprovokasi rakyat agar lebih berani menentang pemerintah kolonial. 
Pembrangusan tidak hanya terbatas pada surat kabar yang terbit, tetapi resiko 
yang sama pun harus dialami oleh para wartawan.
32
 Dampak dari pembrangusan 
menjadikan wartawan pergerakan menjadi musuh paling berbahaya bagi 
pemerintah kolonial, bukan hanya karena pertentangan yang dilakukan melalui 
tulisan-tulisannya, namun berkat tulisannya pula membuat rakyat terprovokasi 
untuk melakukan perlawanan kepada pemerintah kolonial. 
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 Tribuana Said, Sejarah Pers dan Perkembangan Pers Pancasila. (Jakarta: 
Hajimasagung, 1999), hlm. 25.  
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 Sartono Kartodirdjo, Pengantar Sejarah Indonesia Baru: Sejarah Pergerakan 
Nasional.  (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1993), hlm. 115. 
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 F.X Koesworo, dkk, Dibalik Tugas Kuli Tinta. (Surakarta: Sebelas Maret 
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Surat kabar senantiasa berdampingan dengan gerakan kebangkitan 
nasional,
33
 atau bahkan merupakan bagian dari gerakan kebangsaan itu sendiri. 
Keberhasilan para tokoh pergerakan dalam mewujudkan cita-cita kemerdekaan 
Indonesia, tidak dapat terlepas dari peranan surat kabar sebagai alat perjuangan 
dalam mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia. Pers pada zaman pergerakan 
merupakan suatu wakil dari masyarakat atau parlemen bangsa yang terjajah, 
semua hasrat dan hal-hal yang ditentang oleh masyarakat Indonesia dikemukakan. 
Isi surat kabar pergerakan menafsirkan isi hati masyarakat dan menjadi pendorong 
bagi pergerakan nasional dalam perjuangan memperbaiki kedudukan rakyat 
Indonesia.
34
 
Perkembangan pers pada abad ke 20 juga mempunyai ciri yang unik, yaitu 
bermunculan surat kabar yang menyerukan ideologi yang dianut para tokoh, 
ataupun organisasi yang menjadi acuan terbentunya suatu suratkabar. Misalnya 
Muhammadiyah memiliki surat kabar Soera Mohammadiyah, atau Jong Java 
memiliki surat kabar Jong Java.
35
 Kedua surat kabar ini misalnya, menyuarakan 
cita-cita organisasi sesuai dengan ideologi yang dianut. Selain menyuarakan 
tujuan organisasi, surat kabar juga memuat berita umum, secara komersiil hanya 
menghidupi perusahaan dan tidak boleh bertentangan atau menghalangi tujuan 
ideologis organisasi.
36
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Ciri khas surat kabar abad 20 memang tidak dapat dipisahkan oleh peran 
para tokoh di belakangnya. Tidak hanya berperan secara struktural namun peranan 
tokoh secara emosional juga berpengaruh terhadap perkembangan surat kabar 
abad 20.
37
 Ideologi serta pemikiran para tokoh yang menjadi ciri khas yang kuat 
dari setiap surat kabar abad 20.  Misalnya surat kabar Retnodhoemilah yang 
dikembangkan oleh Wahidin Soedirohoesodo yang mempunyai ciri khas dengan 
muatan berita pendidikan serta kemajuan priyayi jawa seperti sosok Wahidin 
Soedirohoesodo yang mengedepankan nasionalisme Jawa.  
B. Sejarah Berdirinya Retnodhoemilah 
Kondisi politik yang terjadi pada akhir abad ke-19, memberikan pengaruh 
pada berdirinya surat kabar Retnodhoemilah. Pada akhir abad 19 kehidupan 
masyarakat di pulau Jawa mengalami proses perubahan struktur yang mendasar. 
Proses transformasi sosial ini mengakibatkan memudarnya struktur masyarakat 
agraris feodal tradisional, dalam perubahan bentuk menuju masyarakat yang lebih 
modern. Proses perubahan yang terjadi dipicu oleh berbagai faktor, antara lain 
faktor ekonomi, sosial, dan terutama politik.
38
  
Transformasi sosial yang terjadi pada struktur masyarakat berdampak pada 
perubahan pola pikir serta interaksi sosial dalam masyarakat. Dampak positif yang 
tercipta salah satunya menimbulkan proses emansipasi pendidikan yang 
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melahirkan golongan priyayi terpelajar.
39
 Meningkatnya jumlah golongan priyayi 
terpelajar mempercepat terjadinya proses modernisasi yang mengubah sistem dan 
orientasi nilai masyarakat pribumi Jawa dari tradisional feodal menjadi pandangan 
yang kosmopolit Barat. 
Pesatnya modernisasi yang melanda masyarakat Jawa ditandai pula 
dengan pesatnya pertumbuhan industri maupun perdagangan. Pesatnya pembangunan 
infrastruktur kota, sarana komunikasi dan transportasi, dan semakin heterogennya 
pelapisan sosial di perkotaan membentuk suatu masyarakat konsumen, yang 
memungkinkan hadirmya sistem komunikasi dengan media massa secara luas dan 
cepat. Penyatuan media komunikasi massa dalam kehidupan masyarakat 
perkotaan Jawa, memberikan wadah bagi media pers untuk mengembangkan 
peranannya sebagai wahana interaksi sosial dan sosialisasi nilai bagi 
masyarakat.
40
 
Yogyakarta dan Surakarta sebagai daerah Vorstenlanden
41
 dengan 
masyarakatnya yang mempunyai kearifan lokal yang kuat tidak terlepas dari 
perubahan dan perkembangan itu. Perubahan sosial politik yang terjadi 
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menjadikan media massa sebagai kebutuhan untuk mengetahui informasi, maka 
majalah mingguan dan suratkabar harian merupakan alat komunikasi yang efektif, 
tidak saja bagi elite Indonesia yang sedang tumbuh, tetapi juga banyak orang yang 
berada dalam zaman kemajuan. 
Berdasarkan catatan dalam koleksi Bataviaasch Genootcshap van kunsten 
en Wetenschappen terdapat 2 surat kabar berbahasa Jawa dan Melayu yang terbit 
di Yogyakarta awal abad ke-19. Dua surat kabar tersebut yaitu Darmawarsita 
(1876-1880) dan Retnodhoemilah (1895-1909). Adanya surat kabar dengan 
bahasa Jawa dan melayu ini mempunyai dampak bagi masyarakat khususnya 
Yogyakarta, karena dulu pengetahuan yang sampai kepada masyarakat umumnya 
disampaikan secara lisan, maka setelah terbitnya surat kabar, membaca 
merupakan unsur yang penting dalam pengembangan pikiran.
42
 
Retnodhoemilah merupakan salah satu surat kabar lokal yang terbit di 
Yogyakarta pada tahun 1895. Retnodhoemilah hadir sebagai surat kabar dengan 
bahasa Jawa dan Melayu yang bertujuan memberikan informasi bagi masyarakat 
mengenai berita-berita lokal dari berbagai daerah serta layanan iklan bagi 
masyarakat. Namun tidak terbatas itu, Retnodhoemilah juga menyajikan legenda-
legenda berisi petuah yang bertujuan untuk memberikan teladan bagi masyarakat 
sebagai pembaca. 
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 Adurrachman Surjomihardjo, Kota Yogyakarta Tempoe Doeloe: Sejarah Sosial 
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Awalnya Retnodhoemilah dipimpin oleh orang Belanda, yaitu F.L 
Winter.
43
 Sejak didirikan oleh FL. Winter pada tahun 1895, surat kabar 
Retnodhoemilah berkembang sebagai surat kabar yang menyajikan berita-berita 
lokal di Yogyakarta, Surakarta, Madiun, Malang, Rembang, Cirebon, dan kota-
kota lain di Jawa. Terbitan awal Retnodhoemilah tercatat sejak tanggal 27 Agustus 
1895, selain memuat berita lokal, juga  meliput mengenai kegiatan raja dan para 
bupati dalam kesehariannya.
44
  
Keberadaan Retnodhoemilah dijadikan sebagai media informasi yang 
berguna memberikan pengetahuan bagi pribumi mengenai kejadian-kejadian 
penting yang terjadi di wilayah lokal maupun luar daerah. Namun 
keberlangsungan surat kabar Retnodhoemilah di bawah  FL. Winter hanya 
berlangsung hingga tanggal 20 Februari 1900.
45
 Kemudian redaktur 
Retnodhoemilah diganti oleh orang Cina bernama Tjan Tjiook San.
46
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45 
 
 
 
Pers dan keberadaan masyarakat Cina memang tidak dapat dipisahkan dari 
sejarah. Sejarah pers di Indonesia dalam perkembangannya, melibatkan 
pemerintah kolonial, masyarakat Cina, dan orang-orang pribumi. Tidak 
mengherankan bila dalam sejarahnya masyarakat Cina turut ikut terlibat dalam 
perkembangan pers di Indonesia.
47
 Termasuk keberadaan Tjan Tjiook San, 
seorang wartawan berkebangsaan Cina yang menjadi redaktur Retnodhoemilah 
dalam beberapa bulan. 
Retnodhoemilah di bawah kepemimpinan Tjan Tjiook San berlangsung 
selama 5 bulan, dari 23 Februari 1900 sampai tanggal 5 Juli 1900. Masa 
kepemimpinan Tijook San memberikan perubahan tidak terlalu signifikan bagi 
perkembangan Retnodhoemilah. Muatan isi yang disajikan masih stagnan atau 
sama dengan periode sebelumnya. Selang 5 bulan berkarya, Retnodhoemilah di 
bawah  kepemimpinan Tjan Tjiook San kemudian dibantu oleh orang pribumi 
yaitu Wahidin Soedirohoesodo.
48
 Sehingga mulai tanggal 5 Juli 1900, 
Retnodhoemilah dipimpin oleh oleh dua redaktur yaitu Tjiook San dan Wahidin 
Soedirohoesodo.
49
 Dua redaktur ini membagi tugas mereka sesuai keahlian, 
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seperti Tjan Tjiook San yang bertanggungjawab pada pengelolaan bagian bahasa 
Melayu, sedangkan Wahidin Soedirohoesodo bertanggungjawab pada pengelolaan 
bagian bahasa Jawa.
50
 Perkembangan surat kabar Retnodhoemilah pada masa 
kepemimpinan 2 bangsawan ini cukup mengalami perubahan, walaupun tidak 
terlalu signifikan. 
C. Perkembangan Retnodhoemilah di Bawah Kepemimpinan F.L Winter  
Penggunaan media cetak komunikasi sebagai wahana penyebaran 
informasi di Jawa dengan pengantar Belanda dimulai ketika masa VOC di bawah 
pemerintahan Gubernur Jenderal Jan Pieterzoon Coen.
51
 Media cetak komunikasi 
ketika masa VOC berupa surat kabar terbitan dari beberapa daerah dengan bahasa 
Belanda serta muatan isi yang mayoritas memberitakan tentang pemerintah 
kolonial. Berawal dari permulaan penerbitan beberapa surat kabar berhaluan 
kolonial berpengaruh terhadap kebutuhan informasi bagi kalangan masyarakat 
khususnya kaum terpelajar. 
Meningkatnya jumlah kaum terpelajar di kalangan masyarakat pribumi 
serta semakin berkembangnya infrastruktur, transportasi, dan komunikasi di pulau 
Jawa, semakin meningkatkan kebutuhan pelayanan informasi di kalangan 
pembaca masyarakat terpelajar pribumi.
52
 Pemenuhan kebutuhan atas informasi 
tersebut maka muncullah surat kabar yang menggunakan bahasa melayu atau 
bahasa daerah. Terdapat beberapa surat kabar dengan bahasa melayu atau bahasa 
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Jawa yang terbit di beberapa daerah, salah satunya di Yogyakarta. Yogyakarta 
sebagai daerah Vorstenlanden, pada akhir abad 19 tepatnya pada tanggal 17 Mei 
1895 di Yogyakarta terbit surat kabar Retnodhoemilah dalam bahasa melayu dan 
Jawa.
53
 
Retnodhoemilah merupakan surat kabar dan iklan dengan bahasa Jawa 
dan Melayu yang  berdiri sejak tahun 1895 di bawah kepemimpinan FL. Winter. 
Retnodhoemilah terbit pada hari selasa dan jumat kecuali hari Raya dengan harga 
yang bervariatif. Harga bagi penduduk di Hindia Belanda (Indonesia) yaitu f5, 
sedangkan penduduk di Eropa sebesar f7.
54
 Retnodhoemilah pun dapat diperoleh 
di beberapa agen-agen di setiap daerahnya, misalnya agen Gan Se Hun di 
Surakarta, Tjio Tik Thjing di Yogyakarta, dan Elsbach St. Quentin Parijs di 
Eropa.
55
 
Retnodhoemilah diterbitkan atau dicetak oleh percetakan milik Firma H. 
Buning.
56
 Percetakan H. Buning terletak di Yogyakarta tepatnya di Lodji Kecil 
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56
 Firma H. Bunning merupakan percetakan milik pemerintah kolonial yang 
lokasinya terletak di Yogyakarta. Pemilik percetakan ini bernama H. Bunning sesuai 
dengan nama industri percetakan yang didirikan. Percetakan Firma H. Bunning 
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Wetan.
57
 Namun sekarang belum dapat diketahui secara jelas letak percetakan 
tersebut, karena sudah berganti menjadi  toko buku sekaligus taman baca bernama 
Soping di Jalan Mayor Suryotomo.
58
 Percetakan ini berperan sejak 
Retnodhoemilah berdiri hingga pergantian di setiap redakturnya. Retnodhoemilah 
tiap kali terbit mencetak 2 volume, yang satu volume berisi melayu dengan huruf 
Wolanda,
59
 sedang yang lain berisi bahasa dengan huruf jawa, yang berisi cerita-
cerita mengenai berita-berita lokal dan budi pekerti. 
60
  
Redaksional Retnodhoemilah pada awal berdiri terdiri dari rubrik-rubrik 
dengan menggunakan bahasa melayu dan bahasa jawa. Rubrik-rubrik 
Retnodhoemilah memuat tentang surat pembaca untuk redaksi, berita lokal, berita 
luar negeri khususnya tentang negeri Belanda, berita-berita sekitar perjuangan 
dalam atau luar negeri, iklan-iklan  baik iklan produk ataupun iklan niaga, serta 
cerita-cerita karya sastra yang menjadi ciri khas Retnodhoemilah.
61
 Berikut ini 
merupakan tabel muatan berita yang disajikan pada terbitan awal Retnodhoemilah: 
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Tabel. 1 
Jenis Berita dan Rubrikasi Retnodhoemilah Pada Awal Berdiri (1895-1900) 
 
Jenis Berita Rubrikasi 
Berita Lokal “Jogjakarta”, “Soerakarta”, “Ngawi”, 
“Magelang”, Tuban”, “Banjarnegara”, 
“Madiun”, “Purbalingga”, dan lain lain 
Berita Tentang Pemerintahan Kolonial  “Telegram Locomotief”, “Petikan 
Telegram dari s. ch. Ollanda” 
Berita Aktual  “Aneka Warta Perkabaran”, “Warna 
Sari”, “Berbagai-bagai” 
Sumber: Retnodhoemilah, edisi Jumat, 9 Oktober 1896. No. 80, Tahun II. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat terlihat berita-berita lokal dalam rubrik 
Retnodhoemilah pada awal berdiri yang memuat berita-berita mengenai berbagai 
wilayah lokal, seperti Yogyakarta, Madiun, Surakarta, Purbalingga, dan wilayah 
lokal lainnya. Berita lokal dari setiap daerah menyajikan berbagai macam berita 
serta informasi di setiap penerbitannya. Seperti kutipan Retnodhoemilah edisi 
tanggal 9 Oktober 1986 dan 23 Maret 1899 berikut: 
        Soerakarta 
Oepatjara. Pri hal lakoe
2
nja oepatjara kahormatan katika liwananja P. 
Kangdjeng Goesti Pangran Adipati Ario Nagoro ka V di brangkatken ka Giri 
lajoe…. 
Manoevres. Pada hari 7 ini boelan di waktoe pagi bala Militair dari 
Garnizoen telah melakukoekan baris manoevres ka Langen-Ardjo. 
Pada itoe hari Sri Padoeka toewan Soesoehoenan tedak ka pesanggrahan 
Langen-Ardjo aken ferdloe melihat pri hal lakoenja itoe baris. 
Pentjoerian. Katika pada hari 6 ini boelan, waktoe pagi toewan Stoffers 
kahilangan oewang. Oentoenglah sedeng si pendjahat membandre almari dan 
mentjoeri oewang ketahoean oleh njonjah S. maka si pendjahat dengan sigra 
melariken dirinja….62 
 
        Berita lokal “Soerakarta” dalam Retnodhoemilah edisi 9 Oktober 1986 
memuat tentang berita yang beragam, mulai dari upacara kehormatan untuk 
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pangeran Adipati Ario Nagoro, berita barisan maneuver, hingga kasus pencurian. 
Keberagaman berita lokal yang liput Retnodhoemilah memuat segala informasi 
dan peristiwa baik dari kalangan pemerintah hingga masyarakat pada umumnya. 
Gaya penyajian berita lokal tidak jauh berbeda pada tahun-tahun berikutnya, 
seperti berita lokal “Jogjakarta” dalam Retnodhoemilah edisi 23 Maret 1989, yang 
memuat beragam peristiwa mulai dari orang terlindas kereta api, korban anjing 
gila, dan pembuatan ambarukmo. Berikut merupakan kutipan berita lokal 
“Jogjakarta” dalam Retnodhoemilah edisi 23 Maret 1989:   
 Jogjakarta 
TERGILES. Pada hari 16 ini boelan, kreta api brangkat pada waktoe djam 6 
pagi, telah berhenti 10 minuut lamanja, oleh kerna menggelis sa‟orang 
pendjaga perdjalanan spoor pada antaranja halte Kalimenoer dan Sentolo,  
maka kedjadian majitnja itoe orang termoewatken spoor dan terbawa ka 
Kalimenoer, akan soepaja selandjoetnja terkirimkrn ka Sentolo dengan trein 
jang datang dari Koeto-ardjo dan sataroesnja di pasrahken pada kaum 
keolawarganja jang berdijen di sitoe. 
ANDJING GILA. Poeranja toewn Johannes, adanja trateur di Kasoeran telah 
tersangsara digigit andjing gila, maka pada hari 17 ini boelan itoe anak 
terbawa ka Betawie aken berobat di instituut Pasteur. 
AMBAR ROEKMO. ia itoe pesanggahannja Sri Padoeka toewan Sultan 
beloem habis terboewatnja, akan tetapi soedah kelihatan amat premei dan 
gilang-goemilang ada perhijaoannja itoe pesanggrahan telah terpesenken 
mebels pada toekang kajoe bangsa Tjina di Toegoe hingga samoea berharga f 
4000.
63
  
   
Selain memuat berita-berita lokal, Retnodhoemilah juga aktif menyajikan 
beberapa berita mengenai kegiatan pemerintahan kolonial. Berita-berita mengenai 
kegiatan pemerintah kolonial dalam Retnodhoemilah dimuat dalam 2 rubrikasi, 
yaitu rubrik “Telegram Locomotif” dan “Petikan Telegram dari s. ch. Ollanda”.64 
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 Anonim, “Jogjakarta”, Retnodhoemilah, edisi Selasa, 21 Maret 1899. No. 3, 
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 Retnodhoemilah, edisi Jumat, 9 Oktober 1896. No. 80, Kolom 2, hlm. 1, Tahun 
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Kedua rubrik ini memuat informasi mengenai pengangkatan jenderal atau pegawai 
pemerintahan. Keaktifan Retnodhoemilah dalam meliput informasi pemerintahan, 
menunjukkan sisi awal kooperatifnya Retnodhoemilah dengan pemerintah 
kolonial. 
Liputan berita-berita aktual juga termuat aktif dalam Retnodhoemilah. 
Berita-berita actual tersebut dimuat dalam rubrik “Aneka Warta Perkabaran”, 
“Warna Sari”, “Berbagai-bagai”.65 Ketiga rubrik ini memuat berita secara umum 
atau berita aktual baik dalam ataupun luar negeri. Rubrikasi yang memuat berita 
secara aktual ini, lebih menekankan pada peristiwa-peristiwa yang rawan terjadi 
dan sifatnya umum. 
Seperti halnya surat kabar pada umumnya, Retnodhoemilah juga 
menawarkan pemuatan iklan bagi masyarakat. Masyarakat bisa datang sendiri ke 
kantor redaksi Retnodhoemilah, ataupun bisa langsung kepada FL Winter selaku 
redaktur Retnodhoemilah. Untuk biaya pemasangan iklan, Retnodhoemilah 
memasang tarif  iklan sebesar f1 untuk 10 perkataan untuk setiap kali iklan.
66
 
F.L Winter merupakan seorang sastrawan Jawa yang pemikirannya turut 
mempengaruhi ciri khas Retnodhoemilah. Ciri khas Retnodhoemilah selama 
kepemimpinan  F.L Winter ditunjukkan dengan berbagai muatan isi berita yang 
berisi cerita-cerita sastra tentang suatu daerah, kejadian, ataupun kisah 
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 Retnodhoemilah, edisi Selasa, 21 Februari1899. No. 15,  Kolom 3, hlm. 3, 
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 Retnodhoemilah, edisi Djoemahat, 9 Oktober 1896. No. 80, Kolom Harga, hlm. 
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perseorangan.
67
 Dominasi karya sastra yang termuat di setiap edisi memberikan 
gambaran khas surat kabar Retnodhoemilah. 
Retnodhoemilah di bawah kepemimpinan F.L Winter berlangsung selama 
5 tahun hingga tanggal 23 Februari 1900. Kepemimpinan Retnodhoemilah 
selanjutnya digantikan oleh wartawan Cina bernama Tjan Tjiook San. Mulai 
tanggal 25 Februari 1900, Tjan Tjiook San resmi menjadi redaktur 
Retnodhoemilah menggantikan FL. Winter. Hal tersebut juga tercantum dalam 
Retnodhoemilah edisi 25 Februari 1900 mengenai perpindahan redaktur 
Retnodhoemilah yang termuat dalam rubrik Pemberi Tahoean. Berikut ini 
merupakan kutipan rubrik “Pembritahoean” yang memuat informasi perpindahan 
redaktur. 
Pembritahoean 
Oleh kerana moelai ini hari Toewan F.L Winter soeda brenti djadi Redactur 
dari soerat kabar Retnodhoemilah serta diganti oleh Tan Tjiook San dan Kho 
Tjien Hok di Djokjakarta, maka itoe di minta pada sekalian Toewan
2
 
Redactur dari soerat kabarnja moelai sekarang bole taroek adres: Redactur 
Retnodhoemilah Djokja”. Begitoe djoega sekaliam pembantoe baik bahasa 
Djawa baik bahasa Melajoe di minta soeka pake adres seperti jang terseboet 
di atas ini. (FIRMA H. BUNING).
68
 
 
Kutipan rubrik “Pembritahoean” dalam Retnodhoemilah edisi Selasa, 25 
Februari 1900 berisi informasi pergantian redaktur Retnodhoemilah dari FL. 
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 Lihat redaksional terbitan awal Retnodhoemilah pada rubrik-rubrik Berbagai-
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68Firma H. Buning, “Pembritaoean”,  Retnodhoemilah, edisi Selasa, 25 Februari 
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Winter kepada Tjan Tjiook San dan Kho Tjien Hok.
69
 Selain informasi mengenai 
pergantian redaktur, terdapat pula pemberitahuan kepada pembaca yang 
memberitahukan bahwa alamat redaksi yang awalnya di Surakarta berpindah ke 
Yogyakarta. Alasan penyerahan kepemimpinan Retnodhoemilah oleh F.L Winter 
kepada Tjan Tjiook San dimungkinkan karena F.L Winter mempunyai tidak hanya 
1 surat kabar, sehingga ingin memfokuskan diri pada surat kabar yang beliau 
kehendaki sesuai kebijaksanaannya.
70
 
D. Perkembangan Retnodhoemilah di bawah Kepemimpinan Tjan Tjook San 
Sejak tahun 1886, dunia jurnalistik bermunculan berbagai pers dari 
bermacam haluan, salah satunya pers Cina. Munculnya pers Melayu-Tionghoa di 
Jawa dibedakan menjadi  dua kelompok, yaitu pers berbahasa asli Tiongkok
71
 dan 
pers berbahasa Melayu-Tionghoa
72
. Pers berbahasa Tiongkok dikelola kalangan 
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 Informasi mengenai Kho Tjien Hok sejauh ini belum ditemukan oleh peneliti.  
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 Tim Penulis Ensiklopedi, loc.cit. 
 
 
71
 Pers asli Tiongkok atau pers milik kalangan China totok muncul berkaitan erat 
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Jawa Pos, edisi 11 Februari 2005. 
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 Pers Melayu-Tionghoa muncul setelah timbulnya Pan-China di Jawa akibat 
propaganda nasionalisme Dr. Sun Yat Sen di China daratan. Namun pers milik Tionghoa 
pernakan tetap memakai bahasa melayu. Hal ini dikarenakan orang-orang Tionghoa 
peranakan sudah banyak yang tidak memahami bahasa asli Tiongkok. Selain itu 
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oleh kalangan asli Cina sedangkan pers berbahasa Melayu dikelola kalangan 
Tionghoa peranakan.
73
           
Pers Melayu-Tionghoa yang ditangani oleh Tionghoa peranakan pada 
akhir abad ke 19 mengalami pertumbuhan yang cukup baik. Wartawan-wartawan 
peranakan menulis dalam bahasa Melayu rendah atau Melayu pasar, yaitu bahasa 
pergaulan umum antar berbagai kelompok penduduk di Hindia-Belanda.
74
 Bahasa 
Melayu rendah merupakan bahasa yang lebih luwes dan menjadi bahasa 
keseharian bagi setiap kalangan masyarakat. Tujuan wartawan Tionghoa 
peranakan menggunakan bahasa Melayu pasar, selain menjadi bahasa keseharian, 
juga bertujuan agar pembaca lebih mudah memahami berita-berita yang disajikan. 
Berdasarkan populasi wartawan di Indonesia pada akhir abad 19, dapat 
dikatakan populasi wartawan dari orang-orang Tionghoa merupakan minoritas 
kecil. Hal tersebut dapat dilihat dari sirkulasi media Tionghoa yang kurang 
terlihat, namun keberadaan mereka sebagai wartawan memberikan perubahan bagi 
perkembangan pers di Indonesia. Lahirnya kesadaran nasional dan perjuangan 
kemerdekaan mengilhami wartawan Tionghoa untuk mengelola surat kabar 
sebagai wujud aspirasi serta media perubahan melalui gagasan yang diberikan.
75
  
Keberadaan wartawan Tionghoa dalam perkembangan pers Indonesia 
memberikan banyak dinamika serta perubahan. Banyak kalangan wartawan 
Tionghoa yang mendirikan surat kabar berhaluan Melayu-Tionghoa di Indonesia, 
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terdapat pula wartawan Tionghoa yang bergabung atau bekerjasama langsung  
dengan surat kabar milik Belanda ataupun milik pribumi.
76
 Salah satu wartawan 
Tionghoa peranakan yang turut berkontribusi dalam perkembangan pers di 
Indonesia adalah Tjan Tjiook San.  
Kepemimpinan Retnodhoemilah di bawah Tjan Tjiook San berlangsung 
selama 1 tahun, namun selang 5 bulan Tjan Tjiook San dibantu pengelolaannya 
oleh Wahidin Soedirohoesodo Sudirohudoso.  Pengelolaan Retnodhoemilah yang 
dipipin oleh Tajn Tijook San dan Wahidin Soedirohoesodo Soedirohoesodo, 
menjadikan Retnodhoemilah mempunyai redaktur ganda.
77
 Terhitung mulai 5 Juli 
1900, Retnodhoemilah dipimpin oleh dua redaktur yaitu Tjan Tjiook San dan 
Wahidin Soedirohoesodo Soedirohoesodo. 
Berbeda dengan FL Winter yang lebih memfokuskan pada cerita sastra, 
Tjan Tjiook San lebih memfokuskan isi Retnodhoemilah dengan pesan moral dan 
budi pekerti. Rubrikasi  mengenai pesan moral yang berisi petuah-petuah masa 
depan antara lain rubrik “Hikajat” dan “Amsal”.78 Kedua rubrik ini bertujuan 
untuk memberikan petuah bagi masyarakat melalui cerita bersambung hikayat 
nabi Adam serta “Amsal” yaitu petuah langsung mengenai hal-hal yang tidak 
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 Rubrik “Hikajat” dan “Amsal” merupakan rubrik yang menjadi ciri khas bagi 
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Selasa, 06 Juli 1900. No. 33, Tahun VI. 
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boleh dilakukan oleh masyarakat. Adanya rubrik ini memberikan gambaran 
mengenai pesan moral bagi masyarakat untuk berperilaku lebih baik.
79
 
Rubrik “Hikajat” merupakan salah satu rubrik yang memuat mengenai 
pesan moral yang sajiannya selalu termuat pada halaman depan Retnodhoemilah. 
Rubrik ini memiliki berbagai cerita hikajat, dalam berbagai versi salah satunya 
“Hikajat Nabi Adam”. “Hikajat Nabi Adam” ini menceritakan tentang permulaan 
mulainya ada manusia di dunia atau dapat disebut permulaan munculnya Adam di 
dunia. Lokasi “Hikayat Nabi Adam” terletak pada bagian bawah rubrik dan 
memuat cerita bersambung mengenai kisah-kisah nabi Adam sekaligus petuahnya 
yang terilustrasikan dalam cerita tersebut. “Hikayat nabi Adam” diambil dari kitab 
Paromojogo yang berbahasa Jawa yang kemudian diceritakan kembali dalam 
bahasa melayu (Indonesia).
80
 Adanya rubrik ini bertujuan untuk memberikan 
petuah secara tidak langsung kepada pembaca melalui cerita-cerita yang disajikan. 
Melaui kisah yang termuat dalam “Hikayat Nabi Adam”, pembaca dapat melihat 
gambaran permulaan penciptaan manusia serta perkembangannya sebagai pesan 
moral dalam kehidupan. 
Rubrik “Amsal”81 merupakan rubrik Retnodhoemilah yang memuat 
petuah-petuah langsung kepada pembaca. Rubrik ini berisi perumpamaan terhadap 
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 Melalui kajian isi dalam rubrik Hikajat dan Amsal dapat diperloleh pesan 
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peristiwa yang terjadi dalam lingkungan masyarakat. Melalui rubrik ini pembaca 
akan mendapat petuah secara langsung. Berikut ini contoh kutipan rubrik amsal 
Retnodhoemilah pada edisi 3 Juli 1900. 
Beberapa Amsal 
1. Segala matjem kain boekan sahaja soetera. 
2. Berbahagialah orang jang tahoe menahan hawa napsoenja. 
3. Orang boedi banjak mengatahoewi, aken tetapi tiada banjak berkata2 
4. Saekor boeroeng di dalaem tangan lebih bergoena dari pada sapoeleh ekor 
jang lagi terbang. 
5. Sahabat jang berdekat lebih baik dari pada soedara jang djaeoh. 
6. Djanganlah menistakan orang miskin. 
7. Barang satoe perboewatan jang baik lebih bergoena dari pada seriboe kata. 
8. Hendaklah kamoe menoentoet kebadjikan, sepaja kamoe berselamet. 
9. Pikirkenlah dahoeloe baik2 soepaja djangan menjesel dirimoe 
kamoedijannja….82 
 
Kutipan “Amsal” tersebut berisi pesan moral baik secara langsung ataupun 
melalui bahasa kiasan atau bahasa perumpamaan. Seperti “Amsal” pada nomor 
empat yang berbunyi “Saekor boeroeng di dalaem tangan lebih bergoena dari pada 
sapoeleh ekor jang lagi terbang”, “Amsal” tersebut menggunakan bahasa 
perumpanan namun mengandung petuah yang mulia. Arti dari “Amsal” tersebut 
yaitu bahwa lebih baik kita mempunyai sedikit tenaga yang bisa diandalkan, 
daripada kita mempunyai banyak tenaga namun sia-sia hasilnya. Pesan moral 
yang disampaikan melalui amsal, bertujuan mengajak pembaca untuk selalu 
menuai kebaikan. 
Retnodhoemilah di bawah kepemimpinan Tjan Tijook San berakhir pada 
28 Desember 1900. Melalui rubrik “Selamet Tinggal” pada Retnodhoemilah edisi 
tanggal 28 Desember 1900, Tjan Tjiook San mengumumkan pengunduran dirinya 
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 Anonim, “Amsal”, Retnodhoemilah, edisi Selasa, 03 Juli 1900. No. 32, Kolom 
3, hlm. 1, Tahun VI. 
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dari Retnodhoemilah serta menyerahkan secara resmi Retnodhoemilah pada 
redaktur tunggal yaitu Wahidin Soedirohoesodo.
83
 Berikut ini merupakan tulisan 
pengunduran diri Tjan Tjiook San dari Retnodhoemilah melalui rubrik “Slamet 
Tinggal”: 
Slamet Tinggal 
Oleh kerna ada hal jang parloe maka kapaksa moelai pada hari 1 Januari 1901 
saia meninggalkan katjintaankoe yaitoe sang poetry Retnodhoemilah maka 
tegategaljang demikian saia membri slamet tinggal pada sekalian pembatja, 
begitoepoen saia tidak loepaken pada pertoloengannja sekalian saia poenja 
pembantoe jang sakean lamanja telah menoeloeng saia poenja pekerdjaan 
dengan sagenap ati jang mana bikin banjak ringan saia poenja pikoelan, maka 
itoe saia harus mengoetjap beriboe trima kasih kepadanja. Makipoen saia 
telah tida djadi pemangkoenja sang Retno saia tiada nanti meloepasken pada 
sekalian sahabatkoe jang sekean lama ada berjtampoer padakoe. 
Maka moelai pada sekarang ini saia harap pada sekalian pembantoe soeka 
landjoetken kirim boenga aneka warna dan jang haroem baoenja oentoek 
soentingnja sang Retno, adresnja kepada Redactur M. Soediro Hoesodo, 
kerana djika ada tempo saia djoega toeroet bersidang di halamanja sang 
Retno. Lagi sekali saia seroeken: 
Slamet tinggal pada sekalian pembatja! (Tjan Tjiook San)
84
 
 
Kutipan di atas merupakan ucapan perpisahan Tjan Tjiook San sebagai 
redaktur Retnodhoemilah, sekaligus pernyataan secara resmi bahwa Wahidin 
Soedirohoesodo menjadi redaktur tunggal menggantikan Tjan Tjiook San. Melalui 
rubrik “Slamet Tinggal”, Tjan Tjiook San menguraikan pengalaman serta 
kenangan selama berkarya melalui Retnodhoemilah. Melalui rubrik “Slamet 
Tinggal” pula, secara resmi Tjan Tjiook San menanggalkan jabatannya sebagai 
redaktur, dan menyerahkan kepemimpinan sepenuhnya kepada Wahidin 
Soedirohoesodo. 
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Kepemimpinan Tjan Tjiook San resmi berakhir pada tanggal 28 Desember 
1900. Kepemimpinan Retnodhoemilah selanjutnya digantikan secara penuh oleh 
Wahidin Soedirohoesodo. Mengenai perkembangan Retnodhoemilah pada masa 
Wahidin Soedirohoesodo akan dibahas tersendiri pada bab selanjutnya. 
114 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Buku: 
 
Abdurachman Surjomihadrjo. (1986). Ki Hajar Dewantara dan Taman Siswa 
dalam Sejarah Idonesia Modern. Jakarta: Sinar Harapan. 
 
Adurrachman Surjomihardjo dkk. (2002).  Beberapa Segi Perkembangan Pers 
Indonesia. Jakarta: Penerbit Buku Kompas. 
 
Adurrachman Surjomihardjo. (2008).  Kota Yogyakarta Tempoe Doeloe: Sejarah 
Sosial 1880-1930. Jakarta: Komunitas Bambu.Jakarta: Penerbit Buku 
Kompas. 
 
Andrea Harsono.(2010). Agama Saya Adalah Jurnalisme. Yogyakarta: Kanisius.  
 
Burger, D.H. (1983). Perubahan-perubahan Struktur dalam Masyarakat Jawa. 
Jakarta: Bhatara Karya Aksara. 
 
Cribb Robert, Audrey Kahin. (2012). Kamus Lengkap Sejarah. Jakarta: 
Komunitas Bambu 
 
Djoko Prakoso. (1988). Perkembangan Delik Pers di Indonesia. Yogyakarta: 
Liberty. 
 
Flournoy, Don Michael. a.b. Akhmadsyah Naina. (1989). “Analisa Isi Suratkabar 
Suratkabar Indonesia”. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 
 
Gottschalk, Louis. (1986). Mengerti Sejarah.Jakarta: Universitas Indonesia Press. 
 
Hafied Cangara. (2011). Komunikasi Politik: Konsep, Teori, dan Strategi. Jakarta: 
Rajawali Press. 
 
Helius Sjamsuddin. (1996). Metodologi Sejarah.Jakarta: Depdikbud. 
 
Hikmat Kusumaningrat, dkk. (2006). Jurnalistik Teori dan Praktik. Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 
 
Kuntowijoyo. (2003). Metdologi Sejarah. Yogyakarta: Tiara Wacana 
 
Koesworo, FX. dkk. (1994). Dibalik Tugas Kuli Tinta. Surakarta: Sebelas Maret 
University Press danYayasan Pustaka. 
 
Manuel Kaisiepo, “Wahidin Sudirohusodo dan Soetomo Dari Kebangkitan Jawa 
ke Kebangkitan Nasional”, Seribu Tahun Nusantara. Jakarta: Kompas. 
 
115 
 
 
 
Marwati Joened Poesponegoro. (2008). Sejarah Nasional Indonesia IV. Jakarta: 
Balai Pustaka. 
 
Moertono, Sumarsaid. (1968). State and Statecraft in Old Java: A Study of the 
Later Mataram Period, 16th to 19thCentury. Itaca, N.Y: Cornell University 
Press. 
 
Mohammad Anas. (2003). Espresi Dua Sosok Pergerakan Kebangsaan Budi 
Utomo – Perhimpunan Indonesia. Yogyakarta: UGM Press. 
 
Mirjam Maters. (2003). Dari Perintah Halus ke Tindakan Keras: Pers Zaman 
Kolonial Antara Kebebeasan dan Pemberangusan. Jakarta: Hasta Mitra, 
Pustaka Utan Kayu, KITLV. 
 
Nagazumi, Akira. (1989). Bangkitnya Nasionalisme Indonesia: Budi Utomo 1908-
1918. Jakarta: Pustaka Utama Graviti. 
 
Nugroho Notosusanto.(1984). Hakekat Sejarah dan Metode Sejarah.Jakarta: 
Mega Book Store. 
 
Nurudin. (2009). Pengantar Komunikasi Massa. Jakarta: Rajawali Press. 
 
Parakitri T. Simbolon. (2007). Menjadi Indonesia. Jakarta: Kompas. 
 
Peerboom, Robert. a.b. Rochady. (1970). Surat Kabar: Fungsi, Tugas, serta 
Pengarunja didalam Masjarakat. Bandung: Penerbit Alumni. 
 
Pramoedya Ananta Toer. (1985).  Sang Pemula. Jakarta: Hasta Mitra. 
 
PWI cab Bandung. Peranan dan Sumbangan Pers dalam Pembangunan Nasional. 
Bandung: Penerbit Binacipta. 
 
Rachmadi, F. (1990). Perbandingan Sistem Pers, Analisa Deskriptif Sistem Pers 
di Berbagai Negara. Jakarta: Gramedia. 
 
Redja Mudyahardjo. (2001). Pengantar Pendidikan: Sebuah Studi Tentang 
Dasar-dasar Pendidikan pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia. 
Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
 
Riyanto Bedjo. (2000). Iklan Surat Kabar dan Perubahan Masyarakat di Jawa 
Masa Kolonuial. Yogyakarta: Tarawang. 
 
Sanapiah Faisal. (2007). Format-format Penelitian Sosial. Jakarta: Raja Grafindo.  
 
Sartono Kartodirdjo (1987). Perkembangan Peradaban Priyayi. Yogyakarta: 
Gadjah Mada University Press. 
116 
 
 
 
 
Sartono Kartodirdjo. (1992). Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi  
Sejarah.Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.  
 
Sartono Kartodirdjo. (1993). Pengantar Sejarah Indonesia Baru: Sejarah  
Pergerakan Nasional. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 
 
Sartono Kartidirdjo. (1993). Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah. 
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
 
Soebagijo. (1977). Sejarah Pers Indonesia. Jakarta: Dewan Pers. 
 
Sudarmanto, Y.B. (1996). Jejak-Jejak Pahlawan: Dari Sultan Agung Hingga 
Syekh Yusuf. Jakarta: PT Grasindo. 
 
Suhartono. (2001). Sejarah Pergerakan Nasional: Dari Budi Utomo sampai 
Proklamasi 1908-1945. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
 
Suparlan, Y.B. (1984). Aliran-aliran Baru dalam Pendidikan. Yogyakarta: Andi 
Offset. 
 
Syamsul Basri. (1987). Pers dan Wartawan Sebagai Pembangkit Kesadaran 
Bangsa Melawan Penjajah dalam Oka Kusumayudha (Penyunting) 
Pemasyarakatan Pers Nasional Sebagai Pers Pancasila.Jakarta: Deppen RI. 
 
Tashadi. (1983). Dr. Wahidin Sudirohusodo. Jakarta: Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional 
 
Taufik, I. (1977). Sejarah dan Perkembangan Pers di Indonesia. Jakarta: PT. 
Trinity Press. 
 
Tilaar, H.A.R. (1995). 50 Tahun Pembangunan Pendidikan Nasional 1945-1995: 
Suatu Analisis Kebijakan. Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia. 
 
_________. (2000). Pendidikan, Kebudayaan, dan Masyarakat Madani 
 Indonesia. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
 
_________. (2003). Kekuasaan dan Pendidikan: Suatu Tinjauan dari Pespektif 
Studi Kultural. Magelang: Indonesiatera. 
 
Tim Penulis. (2002). Beberapa Segi Perkembangan Sejarah Pers di Indonesia. 
Jakarta: Kompas 
 
Tim Penulis. (1990). Ensiklopedi Nasional Indonesia Jilid 15. Jakarta: PT Cipta 
Adi Pustaka. 
 
117 
 
 
 
Tim Penulis. (1971). Garis Besar Perkembangan Pers Indonesia. Jakarta: Serikat 
Penerbit Suratkabar.  
 
Tim Penulis. (2007). Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Tiga.  Balai Pustaka: 
Departemen Pendidikan Nasional. 
 
Tim Penulis. (1978). Surat kabar Indonesia  Pada Tiga Zaman. (Tanpa Kota) 
 
Tim Periset. (2008). Seabad Pers Kebangsaan. Yogyakarta: I BOEKOE. 
 
Tim Periset. (2007). Tanah Air Bahasa: Seratus Jejak Pers Indonesia. 
Yogyakarta: I BOEKOE. 
 
Tribuana Said. (1988). Sejarah Pers Nasional dan Pembangunan Pers Pancasila. 
Jakarta: CV. Haji Masagung. 
 
Warto dkk.(1999). Peranan Media Massa Lokal Bagi Pembinaan dan 
Pengembangan Kebudayaan Daerah Di Jawa Tengah. Semarang: CV. IKIP 
Semarang Press. 
 
Yudi Latif, Negara Paripurna: Historitas, Rasionalitas, dan Aktualitas Pancasila. 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama 2012. 
 
 
Surat Kabar: 
 
Retnodhoemilah, edisi Selasa, 17 Mei 1895.  No. 1, Tahun  I. 
 
Retnodhoemilah, edisi Djoemahat, 9 Oktober 1896.  No. 80, Tahun II. 
 
Retnodhoemilah, edisi Selasa, 21 Februari1899. No. 15, Tahun V. 
 
Retnodhoemilah, edisi Selasa, 21 Maret 1899. No. 3, Tahun V.  
 
Retnodhoemilah, edisi Selasa, 23 Februari 1900. No. 2, Tahun VI. 
 
Retnodhoemilah, edisi Selasa, 25 Februari 1900.  No. 12, Tahun VI. 
 
Retnodhoemilah, edisi Selasa, 03 Juli 1900. No. 32, Tahun VI. 
 
Retnodhoemilah, edisi Djoemahat, 6 Juli 1900.  No. 34, Tahun VI. 
 
Retnodhoemilah, edisi Djoemahat, 13 Juli 1900. No. 5, Tahun VI. 
 
Retnodhoemilah, edisi Raboe, 28 Desember 1900. No. 103,  Tahun VI. 
 
118 
 
 
 
Retnodhoemilah, edisi Selasa, 4 Januari 1901. No. 1, Tahun VII. 
 
Retnodhoemilah, edisi , Selasa 11 Januari 1901. No. 3, Tahun VII. 
 
Retnodhoemilah, edisi Saptoe, 15 Januari 1901. No. 4, Tahun VII. 
 
Retnodhoemilah, edisi Djoemahat 24 Februari 1901. No. 17, Tahun VII. 
 
Retnodhoemilah, edisi Djoemahat 8 Maret 1901. No. 17. Tahun VII. 
 
Retnodhoemilah, edisi  Selasa 23 April 1901. No. 30, Tahun VII. 
 
Retnodhoemilah, edisi Selasa 30 April 1901. No. 32, Tahun VII. 
 
Retnodhoemilah, edisi Jumat, 3 Mei 1901. No. 33. Tahun VII.  
 
Retnodhoemilah, edisi Jumat 24 Mei 1901. No. 39, Tahun VII. 
 
Retnodhoemilah, edisi Jumat, 7 Juni 1901. No. 43, Tahun VII. 
 
Retnodhoemilah edisi Jumat, 5 Juli 1901. No. 51,  Tahun VII. 
 
Retnodhoemilah, edisi Selasa, 3 September 1901. No. 68, Tahun VII. 
 
Retnodhoemilah, edisi Selasa 3 Desember 1901. No. 69, Tahun VII. 
 
Retnodhoemilah, edisi  Djoemahat, 7 April 1905. No. 27, Tahun XI. 
 
Retnodhoemilah, edisi Selasa , 3 Januari 1905. No. 1, Tahun XI. 
 
Retnodhoemilah, edisi Jumat 3 Maret 1905. No. 13,  Tahun XI. 
 
Retnodhoemilah, edisi Selasa, 2 Mei 1905. No. 32, Tahun XI. 
 
Retnodhoemilah, edisi Selasa 31 Oktober  1905. No. 89, Tahun VII. 
 
Retnodhoemilah, edisi Saptoe 5 Desember 1905. No. 90, Tahun XI. 
 
Retnodhoemilah, edisi  Saptoe 12 Desember 1905. No. 92, Tahun XI. 
 
Retnodhoemilah, edisi Selasa,15 Desember 1905. No. 93, Tahun XI. 
 
Retnodhoemilah, edisi Selasa 29 Desember 1905. No. 96, Tahun XI. 
 
Retnodhoemilah, edisi  Selasa 3 Januari 1906. No. 1, Tahun XII. 
 
119 
 
 
 
Retnodhoemilah, edisi Selasa, 10 Januari 1906. No. 3, Tahun XII. 
 
Retnodhoemilah, edisi Saptoe, 3 November 1906. No. 85, Tahun XII. 
 
Retnodhoemilah, edisi Rabu 7 November 1906. No. 87, Tahun XII. 
 
 
Artikel Ilmiah:  
Rhoma Dwi Aria Yuliantri, Pers: Rumas Zaman, Rumah Bangsa. Disampaikan 
dalam seminar HMPS UNY dengan tema “Kebebasan Pers dan Pengaruhnya 
terhadap Stabilitas Nasional”, Yogyakarta, 21 November 2012. 
 
Sutrisno Budiharto, (2005) “Menengok Kiprah Suku Tionghoa dalam Sejarah Pers 
di Indonesia”, Jawa Pos, edisi 11 Februari. 
 
Internet: 
www.bphn.go.id tentang Undang-Undang No. 9 Tahun 1998, diakses pada Rabu, 
27 Mei 2015, pukul 11:10. 























